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P
enelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan keprofesionalan guru maupun
Dalam pelaksanaarurya dosen dan guru perludosen
melakul<an segala langkah penelitian ini secara bersama-
sama (kolaboratif) dari awal hingga akhir. Ciri khas
penelitian ini ialah adanya masalah pembelajatan dan
tindalan untuk memecahkan masalah ini. penelitian
tindakan sebenamya dapat dilakukan oleh guru atau
dosen sendiri-sendiri atau seperti dalam pelatihan ini, guru
dan dosen dapat saling berkolaborasi. Tahapan penelitian
dimulai dari perenc:rnaar! pelaksanaan tindakan dan
evaluasi refleksi yang dapat diulang sebagai sillus. Refleksi
merupalan pemalnaan dari hasil tindakan yang dilakukan
dalam rangka memecahkan masalah. Disaranlan guru dan
dosen dapat secara kolaboratif melakukan tindakan kelas
ini untuk peningkatan keprofesionalarurya.
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IGTA PENGANTAR
Penelitian tindakan kelas tidak harus berawal dari
sebuah masalah dalam pengajaran. Pada dasamya,
permasalahan dalam penelitian tindakan kelas adalah rencana
perbaikan dalam pengajaran. Rencana perbaikan mungkin
diinspirasi oleh keinginan untuk menerapkan suatu ide
yang diyakini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
bahasa asing. Rencana perbaikan atau ide perbaikan
tersebut harus diyakini bahwa guru kelas dapat melakukan
suatu perbaikan dalam lingkup kemampuannya. Guru
kelas harus menghindari pemilihan ide atau permasalahan
yang tidak memberi sumbangsih terhadap pelaksanaan
pengajaran sehari-hari. Disinilah letak keunikan dan
penelitian kaji tindak kelas dibandingkan dengan penelitian
penelitian lainnya. Misal, seorant turu kelas tidak
mendapatkan banyak faedah bila ia meneliti hubungan
antara status sosial ekonomi orang tua dengan motivasi
belajar Bahasa Inggris. Bila temuan dalam penelitian
tersebut temyata, ada hubungan yant santat signifikan
antara status sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar
siswa, temuan tersebut tidak akan memberi langkah-
langkah praktis yang dapat dilakuJcan guru dalam lingkup
kemampuannya. Guru kelas tidak mungkin akan berbuat
sesuatu untuk memperbaiki status sosial ekonomi orang
tua agar siswa mempunyai motivasi untuk belajar.
Proposal uzulan penelitian tindakan kelas perlu
dibuat sebagai pedoman (hmtunan) dalam melaksanakan
penelitian. Dalam pmyusunan usulan yang sesungguhnya
guru peneliti harus berusaha memenuhi ketentuan, kriteria
atau standar yang ditetapkan oleh sponsor atau lembaga
pemberi dana. Saran lainnya ialah banyak membaca
vl Prof. Dr. H. AbdulQodh, M.N
Palangka Raya, 10-72-2020
Penulis,
Prof. Dr. H. Abdul Qodir, M.Pd.
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laporan penelitian, artikel dan sumber-sumber mengmai
penelitian tindakan kelas.
Hadimya bul<u ini adalah sebuah solusi dan cara
melakukan penelitian tindakan kelas (PTK). Keinginan
lainnya adalah agar dalam pelaksanaan PTK itu tidak hanya
sekedar melaksanakan, tapi juga mengkomunikasilan
hasilnya kepada rekan-rekan guru dan dosen lain melalui
media komunikasi yang zudah ada sekarang. Saya pikir kita
juga sudah punya organisasi profesi sehingga pertemuan
periodik antar guru untuk pengembangan profesi dapat
direncanakan dan dilaksanakan secara lebih terjadwal.
A.khimya penulis mengucapkan rasa syukur yang
tiada terhingga kepada Allah SWT, yang telah memberikan
nikmat kesehatan dan kesempatan dalam menyelesaikan
buku ini. Penulis berharap kritik dan saran bagi para
pembaca unful kesempumaarl karena bagaimanapun
iuga buku ini masih belum sempurna baik dari segi teknik
penyajiarurya maupun dari isi materinya. Mudah-mudahan
buku ini dapat bemranfat bagi kita semua Aamiit...
Wassalam Wr, I.t{b.
vlli PtoI. Or. H. AbdulQodt, M.Pd
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Setelah membaca materi berikut ini mahasiswa
diharapkan dapat:
1. Memahami tentang penelitian tindakan kelas (pTK);
2. Memahami tentaag karakteristik penelitian tindakan
kelas (PTK);
3. Memahami prisnip-prinsip penelitian tindakan kelas
(rrK);
4. Memahami tujuan dan manfaat penelitian tndakan
kelas (PTK);
5. Memahami prinsip-prinsip etika proses penelitian
tindakan kelas (PTK);
Dalam bab ini dipaparkan khusus dalam bidang
pmdidikan, khususmya dalam praktik pembelajaran, pa.re-
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litian tindakan berkembang mmjadi Penelitian Tindakan
Kelas (FfK) atau Classroom Action Reserach (CAR). PTK
adalah penelitian tindalan yang dilaksanakan di dalam
kelas ketika pembelaiaran berlangsung. PTK dilakukan
dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan
kualitas pembelaiaran. PIK berfokus pada kelas atau pada
proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas.
A. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas
Pada awalny4 penelitian tindalan (action research)
dikembangkan dengan tujuan untuk mencari penyelesaian
terhadap problema sosial (termazuk pendidikan).
Penelitian tindakan diawali oleh suatu kalian terhadap
suafu masalah secara sistematis (Kemmis dan Taggart,
1988). Hasil kiiian ini dijadikan dasar untuk menyusun
suatu rencana kerja (tindakan) sebagai upaya unhrk
mengatasi masalah tersebut. Kegiatan berikutnya adalah
pelaksanaan tindakan dilaniutkan dengan obsewasi dan
evaluasi. Hasil observasi dan evaluasi digunakan sebagai
mazukkan melakukan refleksi atas apa yang terjadi pada
saat pelaksanaan tindakan. Hasil refleksi kemudian
dijadikan landasan untuk menentu.kan perbaikan serta
penyempumaan tindakan selanjubrya.
Menurut Kemmis (1988), Penelitian tindakan adalah
suatu bentuk penelitian refleksi diri yang dilakukan oleh
para partisipan dalam situasi-situasi sosial (termasuk
pendidikan) untuk memperbaiki praktik yang dilakulcan
sendiri. Dengan demikian, akan diperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai praktik dan situasi di
mana prakti.k tersebut dilaksanakan. Terdapat dua hal
2 Ptof. Dr H. AbdulQodit, M.N
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pokok dalam penelitian Hndakan yaitu perbaikan dan
keterlibatan. Hal ini akan mengarahkan tujuan penelitian
tindakan ke dalam tiga area yaitu; (1) untuk memperbaiki
praktik; (2) untul pengembangan profesional dalam arti
meningkatkan pemahaman para praktisi terhadap praktik
yang dilalsanakannya; serta (3) untuk memperbaiki
keadaan atau situasi di mana praktik tersebut dilaksanakan.
Dalam bidang pendidikan, khususnya dalam praktik
pembelajaran, penelitian tindakan berkembang men-
jadi Pmelitian Tindakan Kelas (pTK) atau Classroom
Action Reserach (CAR). PIK adalah penelitian tindakan
yang dilaksanakan di dalam kelas ketika pembelajaran
berlangsung. mK dilakukan dmgan tuiuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaran.
PTK berfokus pada kelas atau pada proses pembelajaran
yang terjadi di dalam kelas.
Suharsimi (2002) menjelaskan pTK melalui gabr:ngan
definisi dari tiga kata yaitu ,,pene1itian,, + ,,Tindakan, +
"Kelas". Malrra setiap kata tersebut adalah sebagai berikut:
1. Penelitian; kegiatan mencemrati suatu obyek dengan
menggunakan cara dan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat
dalam memecahkan suatu masalah.
2. Tindal<art; sesuatu gerak kegiatan yang sengaja
dilakulcan dengan tujuan tertentu. Tindalan yang
dilaksanal€n dalam PTK berbentuk suatu rangkaian
siklus kegiatan.
3. Kelas; sekelompok siswa yant dalam waktu yang
sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang
sama pula. Siswa yang belajar tidak hanya terbatas
dalam sebuah ruantan kelas saia, melainkan dapat
iuga ketika siswa sedang melakukan karyawisata,
praktikum di laboratoriur& atau belajar tempat lain di
bawah arahan guru.
Berdasarkan pentertian di atas, komponen yang ter-
dapat dalam sebuah kelas yang dapat dijadikan sasasaran
PTK adalah sebagai berikut:
1. Siswa, dapat dicermati obyeknya ketika siswa sedang
mengikuti proses pembelajaran. Contoh permasalahan
tentang siswa yang dapat menjadi sasaran PTK
antara lain perilaku disiplin sisw4 motivasi atau
semangat belajar sisw4 keterampilan berpikir kritis,
kemampuan memecalkan masalah dan lain-lain.
2. Guru, dapat dicermati ketika yang bersangkutan
sedang mengaiar atau membimbint siswa. Contoh
permasalahan tentang guru yang daPat meniadi
sasaran PTK antara lain PenSSunaan metode atau
strategi pembelajaran, penggunaan pendekatan
pembelajaran, dan sebagainya.
3. Materi petaiaran, dapat dicermati ketika guru sedang
mengajar atau menyaiikan materi pelaiaran yang
ditutaskan pada siswa. Contoh permasalahan tentang
materi yang dapat meniadi sasaran PTK misalnya
urutan dalam penyaiian materi. Pengorganisasian
materi, integrasi materi, dan lain sebagainya.
4. Peralatan atau sarana pendidikan, dapat dicermati
ketika guru sedang mengaiar dangan menggunakan
peralatan atau sarana Pendidikan tertmtu. Contoh
permasalahan tentang Peralatan atau sarrana
pendidikan yang dapat men adi sasaran PTK antara
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lain pemanfaatan laboratorium, penggunaan media
pembelaiaran, dan penggunaan sumber belajar.
5. Hasil pembelajaran yang ditinjau dari tiga ranah
(kopitif, afektif psikomotorik) merupakan produk
yang harus ditingkatkan melalui pTK. Hasil pembe-
la;'aran akan terkait dentan tindakan yang dilakukan
serta unsur lain dalam proses pembelajaran seperti
metode, media, guru, atau perilalu belaiar siswa itu
sendiri.
6. Lingkungan, baik lingkungan siswa di kelas, sekolah,
maupun yant lingkungan siswa di rumah. Dalam
PTK, bentuk perlakuan atau tindakan yang dilakukan
adalah mengubah kondisi lingkungan menjadi lebih
kondusif misalnya melalui penataan ruang kelas,
penataan lingkungan sekolalU dan tindakan lainnya.
7. Pengelolaan, merupakan kegiatan dapat diatur/
direkayasa dengan bentuk tindakan. Contoh per-
masalahan tentant pentelolaan yang dapat menjadi
sasaran PTK antara lain pengelompokan siswa, penga_
turan jadwal pelajararg pengatuan tempat duduk
siswa, penataan ruang kelas, dan lain sebagainya.
8. Karena makna "kelas" dalam pTK adalah sekelompok
peserta didik yang sedang belajar serta guru yang
sedang memfasilitasi kegiatan belajar, maka per-
masalahan PTK cukup luas. permasalahan tersebut di
antaranya adalah sebagai berikut.
9. Masalah belajar siswa di sekolah, seperti misalnya
permasalahan pembelajaran di kelas, kesalahan-
kesalahan dalan pembelajaran, miskonsepsi, mis-
shategi, dan lain sebagainya.
Peniloion Pendidikon 5
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10. Pengembangan profesionalisme guru dalam rangka
peningkatan mutu perencanaan, pelaksanaan serta
evaluasi program dan hasil pembelaiaran.
11. Pmgelolaan dan pengmdalian, misalnya pengenalan
teknik modifikasi perilaku, teknik memotivasi, dan
teknik pengembangan potensi diri.
12. Desain dan sbategi pembelajaran di kelas, misalnya
masalah pengelolaan dan prosedur pembelajaran,
implementasi dan inovasi penBtunaan metode
pembelajaran (misalnya penggantian metode
mengajar hadisional dengan metode mengaiar baru),
interaksi di dalam kelas (misalnya pentgunaan
stretegi pengaiaran yang didasarkan pada pendekatan
tertentu).
13. Penanaman dan pengembangan sikap serta nilai-nilai,
misalnya pengembangan pola berpikir ilmiah dalam
diri siswa.
14. Alat bantu, media dan sumber belaiar, misalnya
penggunaan media PerPustakaan, dan sumber belaiar
di dalam/luar kelas.
15. Sistem assesment atau evaluasi proses dan hasil
pembelajaran, seperti misalnya masalah evaluasi awal
dan hasil pembelajaran, pengembangan instrumen
penilaian berbasis kompetensi, atau PenSSunaan alat,
metode evaluasi tertenfu
16. Masalah kurikulum, misalnya implementasi KBI(
urutan penyaiian meteri Pokok, interaksi antara
guru dengan siswa, interaksi antara siswa dengan
materi pelajaran, atau interaksi antara siswa dengan
lingkungan belaiar.
Penildion Pendidikon l
Berdasarkan cakupan pemrasalarmya, seorang turu
akan dapat menemukan penyelesaian masalah yang
teriadi di kelasnya melalui PTK. Hal ini dapat dilalcukan
dengan menerapkan berbagai ragam teori dan teknik
pembelajaran yang relevan. Selain itu, pTK dilalsanakan
secara bersamaan dangan pelalsanaan tugas utama
guru yaitu mengajar di dalam kelas, tidak perlu harus
meninggalkan siswa. Dengan demikian, pTK merupakan
suatu bentuk penelitian yang melekat pada guru, yaitu
mengangkat masalah-masalah aktual yang dialami oleh
guru di lapangan. Dengan melalsanakan pTI( diharapkan
gu.nr memiliki peran ganda yaitu sebagai praktisi dan
sekaligus peneliti.
B, Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas
PIK merupakan bentuk penelitian tindakan yang
diterapkan dalam aktivitas pembelajaran di kelas. Gri
khusus PTK adalah adanya tindakan nyata yang dilakukan
sebagai bagian dari kegiatan penelitian dalam rangka
memecahkan masalah. Tindakan tersebut dilakukan pada
situasi alami serta dituiukan untuI< memecahkan masalah
praktis. Tindakan yang diambil merupakan kegiatan yang
sengala dilakukin atas dasar tujuan tertentu. Tindakan
dalam PTK dilakulan dalam suatu siklus kegiatan.
Terdapat seiumlah karakteristik yang merupakan
keunikan PIK dibandingkan dengan penelitian pada
umumnya, antara lain sebagai berikut.
1. PTK merupakan kegiatan yang tidal saia berupaya
memecahkan masalall tetapi sekaligus mencari
dukungan ilmiah atas pemecahan masalah tersebut.
2. PTK merupakan bagian penting upaya pengembangan
profesi guru melalui aktivitas berpikir kritis dan
sistematis serta membelajarkan guru unhrk menulis
dan membuat catatan.
3. Persoalahan yang dipermasalahkan dalam PTK bukan
dihasilkan dari kaiian teoretik atau dan penelitian
terdahulu, tetapi berasal dari adanya permasalahan
nyata dan aktual (yang terjadi saat ini) dalam
pembelaiaran di kelas. PTK berfokus pada pemecahan
masalah praktis bukan masalah teoretis.
4. PTK dimulai dari permasalahan yang sederhan4
nyata, jelas, dan tajam mmgenai hal-hal yang teriadi
di dalam kelas.
5. Adanya kolaborasi (kerjasama) antara praktisi (guru
dan kepala sekolah) dmgan peneliti dalam hal
pemahaman, kesepakatan tentant' permasalahan,
pengambilan keputusan yang akhimya melahirkan
kesamaan tentang tindakan (action) .
6. mK dilakukan hanya apabila; (a) Ada keputusan
kelompok dan komitrnen r:ntuJ< pengembangan;
(b) Bertujuan untuk merringkatkan profesionalisme
guru; (c) Alasan pokok hg,, tuhu, ingin membanhr,
ingin meningkatkan; dan (d) Bertuiuan memperoleh
pengetahuan dan atau sebagai upaya pemecahan
masalah.
Kolaborasi (keriasama) antara Praktisi (guru) dan
peneliti (dosen atau widyaiswara) merupakan salah satu
ciri khas PTK. Melalui kolaborasi ini mereka bersama
menggali dengan mengkaji permasalahan nyata yang
dihadapi oleh guru dan atau siswa. Sebagai penelitian yang
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bersifat kolaboratif, harus secam jelas diketahui peranan
dan tugas guru dengan peneliti. Dalam pTK kolaboratif,
kedudukan peneliti setara dengan gu.ru, dalam arti
masing-masing mempruyai peran serta tanggung iawab
yang saling membutuhkan dan saling melengkapi. peran
kolaborasi turut menentukan keberhasilan pfK terutama
pada kegiatan mendiagnosis masalah, merencanakan
tindakan, melaksanakan pmelitian (tindakan, observasi,
merekam data, evaluasi, dan refleksi), msrBanalisis data,
menyeminarkan hasil, dan menyusun laporan hasil.
Sering terjadi PTK dilaksanakan sendiri oleh
guru. Guru melakukan PTK tanpa kerjasama dengan
peneliti. Dalarn hal ini guru berperan sebagai peneliti
sekaigus sebagai praktisi pembelajaran. Guru profesional
seharusnya mampu mengajar sekaligus meneliti. Dalam
keadaan seperti ini, maka guru melakukan p€ntamatan
terhadap diri sendiri ketika sedang melakukan tindakan
(Suharsimi,2002). Untuk itu guru harus mampu melakukan
pengarntan diri secara obyektif agar kelemahan yang
terjadi dapat terlihat dengan walar. Melalui pIK guru
sebagai peneliti dapat:
1 . Mengkaji/ meneliti sendiri praktik pembelajaran-
nya;
2. Melakukan ptk dengan tanpa mengganggu
tugasnya;
3. Mengkali pemrasalahan yang dialami dan yang
sangat dipahami; dan
4. Melakukan kegiatan guna mengembangkan
profesionalismenya.
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Dalam praktiknya, boleh saja guru melaku-kan PTK
tanpa kolaborasi dengan pmeliti. Akan tetapi, perlu
diperhatikan bahwa PTK yang dilakukan oleh guru tanpa
kolaborasi dengan peneliti mempunyai kelemahan karena
para praktisi umumnya (dalam hal ini adalah guru) kurang
akrab dengan teknikteknik dasar penelitian. Di samping
itu, $rru pada umumnya tidak memiliki waktu untuk
melakukan penelitian sehubungan dengan padatnya
kegiatan pengajaran yang dilakukan. Akibakrya hasil PTK
meniadi kurang memenuhi kriteria validitas metodologi
ilmiah. Dalam konteks kegiatan pengawasan sekolah,
seorang pentawas sekolah dapat berperan sebagai
kolaborator bagi guru dalam melaksanakan PTK.
C. Prinsip Penelitlan Tindakan Kelas
Terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan
oleh guru (peneliti) dalam pelalsanaan PTK yaitu sebagai
berikut:
1. Pertam4 tindakan dan Pengamatan dalam proses
penelitian yang dilakukan tidak boleh mmtgangSu
atau menghambat kegiatan uta:na, misahya bagi
guru tidak boleh sampai mengorbankan kegiatan
pembelajaran. Pekedaan utama guru adalah mengaiar,
apapun ienis PTK diterapkan, seyogyanya tidak
mengganggu tugas guru sebagai pengajar. TerdaPat
3 hal penting berkenaan dengan prinsip pertama
tersebut yaitu:
a. Dalam mencobakan sezuatu tindakan pembe-
lajaran, ada kemungkinan hasilnya kurang
memuaskan, bahkan mungkin kurang dari yang
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diperoleh dari biasanya. Karena bagaimanapun
tindakan tersebut masih dalam taraf uii coba.
Untuk ih.r, guru harus penuh pertimbangan
ketika memilih tindakan guna memberikan yang
terbaik kepada siswa;
b. Siklus tindakan dilakukan dengan memper-
timbangkan keterlaksanaan kurikulum secara
keseluruhan serta ketercapaian tujuan pembe-
lajaran secara uh:h, bukan terbatas dari segi
tersampaikannya materi pada siswa dalam
kurun waktu yang telah ditentulan;
c. Penetapan jr:mlah siklus tindakan dalam pTK
mengacu kepada penguasaan yang ditargetlan
pada tahap perencanaan, tidak mengacu kepada
kejenuhan data/hformasi sebagaimana lazimnya
dalam pengumpulan data penelitian kualitatif.
2. Kedu4 masalah penelitian yang dilaji merupakan
masalah yang cukup merisauJ<arurya dan berpijak
dari tanggung jawab profesional guru. Guru harus
memiliki komitmen untuk melaksanakan kegiatan
yang akan menuntut kerla ekstra dibandingkan
dengan pelaksanaan tugas secara rutin. pendorong
utama PTK adalah komitnen profesional guru unhrk
memberikan layanan yang terbaik kepada siswa.
3. Ketig4 metode pengumpulan data yang digunakan
tidakmenuntutwaktuyanglam4 sehinggaberpeiuang
menggangu proses pembelajaran. Sejauh mungkin
harus digunakan prosedur pengumpulan data yang
dapat ditangani sendiri oleh Blru, sementata turu
tetap aktif berfirngsi sebatai guru yang bertugas
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4
secara penuh. Oleh karena ihr, perlu dikembangkan
teknik-teknik perekaman data yang cukup sederhan4
namun dapat menghasilkan informasi yang cukup
bemrakna.
Keempat, metodologi yang digunakan harus teren-
cana secara cernat, sehingga tindakan dapat dirumus-
kan dalam suatu hipotesis tindakan yang dapat diuji
di lapangan. Guru dapat mengembangkan strategi
yang dapat diterapkan pada situasi kelasnya, serta
memperoleh data yang dapat digunakan untuk
"menjawab" hipotesis yang dikemukakan.
Kelima, permasalahan atau topik yang dipilih harus
benar-benar nyata, menarik, mampu ditangani,
dan berada dalam jangkauan kewenangan peneliti
untuk melakukan perubahan. Peneliti harus merasa
terpanggil untuk meningkatkan diri.
Keenam; peneliti harus tetap memperhatikan etika dan
tata krama penelitian serta rambu-rambu pelaksanaan
yang berlaku umum. Dalam penyelenggaraan PTK,
guru harus bersikap konsisten dan peduli terhadap
etika yang berkaitan dengan pekeriaarurya. Hal ini
penting ditekankan karena selain melibatkan para
siswa, PTK juga hadir dalam suatu konteks organisasi
sehingga penyelenggaraannya harus mengindahkan
tata krama kehidupan berorganisasi. Artinya,
prakarsa PTK harus diketahui oleh pimpinan lembaga,
disosialisasikan pada rekan-rekan di lembaga terkait,
dilakukan sesuai tata krama penyusunan karya
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7. Ketujuh; kegiatan PTK pada dasarnya merupakan
kegiatan yang berkelanjutan, karena tuntutan ter-
hadap peningkatan dan pengembangan akan menjadi
tantangan sepanjang waltu.
8. Kedelapan, meskipun kelas atau mata pelaiaran
merupakan' tanggung jawab guru, namun tinjauan
terhadap PTK tidak terbatas dalam konteks kelas
dan atau mata pelaiaran tertenfu melainkan dalam
perspektif misi sekolah. Hal ini terasa penting apabila
dalam suatu PTK terlibat lebih dari seorang peneliti,
misalnya melalui kolaborasi antar turu dalam
satu sekolah atau dengan dose4 widyaiswar4 dan
pmgawas sekolah.
D. Tujuan Dan Manfaat penelitian Tindakan Kelas
Tuiuan utama PTK adalah untuk memecahkan
permasalahan nyata yang te4adi di dalam kelas sekaligus
mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat
dipecahkan melalui tindakan yang akan dilakukan.
PTK iuga bertuiuan untuk meningkatkan kegiatan nyata
guru dalam pengembangan profesinya. Tujuan khusus
PTK adalah untuk mengatasi berbagai persoalan nyata
guna memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di kelas. Secara lebih rinci tuiuan pfK antara
lain:
1. Meningka&an mutu isi, masukan, proses, dan hasil
pendidikan dan pembelajaran di sekolah.
Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya
dalam mengatasi masalah pembelajaran dan pen-
didikan di dalam dan luar kelas.
2.
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3. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan tenaga
kependidikan.
4. Menumbuh-kembangkan budaya akademik di
lingkungan sekolah sehingga tercipta sikap proaktif
di dalan melakukan perbaikan mutu pendidikad
pembelajaran secara berkelanjutan.
Output atau hasil yang diharapkan melaltu PtK
adalah peningkatan atau perbaikan kualitas proses dan
hasil pembelajaran yang meliputi hal-hal sebagai berikut.
1. Peningkatan atau perbailan kinerja siswa di sekolah.
2. Peningkatan atau perbaikan mutu proses pembelajaran
di kelas.
3, Peningkatan atau perbaikan kualitas penggunaan
media, alat bantu belajar, dan sumber belajar lainya.
4. Peningkatan atau perbaikan kualitas prosedur dan
alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur proses
dan hasil belajar siswa.
5. Peningkatan atau perbaikan masalah-masalah
pendidikan anak di sekolah.
5. Peningkatan dan perbaikan kualitas dalam penerapan
kurikulum dan pengembangan kompetensi siswa di
sekolah.
Dengan memperhatikan tujuan dan hasil yang dapai
dapat dicapai melalui PTK terdapat sejumlah manfaat
PTK antara lain sebagai berikut.
1. Menghasilkan laporan-laporan PTK yang dapat di-
jadikan bahan panduan bagi para pendidik (guru)
r:ntuk meningkatkan kulitas pembelajaran. Selain
itu hasil-hasil PTK yang dilaporkan dapat diiadikan
sebagai bahan artikel ibniah atau makalah unhrk
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berbagai kepentingan antara lain disajikan dalam
forum ilmiah dan dimuat di iumal ilmiah.
2. Menumbuh kembangkan kebiasaan budaya, danatau
tradisi meneliti dan menulis artikel ilmiah di kalangan
pendidik. Hal ini ikut mendukung professionalisme
dan karir pendidik.
3. Mewujudkan keria sama, kaloborasi, dan atau sinergi
antarpmdidik dalam satu sekolah atau beberapa se_
kolah untul bersama-sama memecahkan masalah
dalam pembelajaran dan meningkatkan mutu pem_
belajaran.
4. Meningkatkan kemampuan pendidik dalam upaya
menjabarkan kurikulum atau protram pembelajaran
sesuai dengan tuntutan dan konteks Iokal, sekolah,
dan kelas. Hal ini turut memperkuat relevansi pem_
belajaran bagi kebutuhan peserta didik.
5. Memupuldanmeningka&anketerlibatan,kegairahan,
ketertarikan, kenyamanan, dan kesenangan siswa
dalam meng*uti proses pembelajaran di kelas. Di
samping itu, hasil belajar siswa pun dapat meningkat.
5. Mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang
menarik, menantan& nyaman/ menyenangkan, serta
melibatkan siswa karena strategi, metode, teknik, dan
atau media yang digunakan dalam pembelajaran demi-
kian bervariasi dan dipilih secara sungguh-sungguh.
E. PrinsipPrinsip Etika proses penelitian Tindakan
Kelas
Peneliti tindakan, sebagai praktisi, melakukan pene-
litian untuk mencapai peningkatan dirinya dan pening-
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katan situasi bersama orang-orang di dalamnya. Dengan
kata lain, peneliti tindakan melakukan pmelitian untuk
mempengaruhi orang lain mmuju peningkatary'perbaikan
yang diinginkan. Dalam hal ini hendalnya dia melakukan
perubahan tersebut dengan cara yang etis. Di bawah akan
disaiikan uraian singkat tentang prinsip-prinsip etika yang
perlu diterapkan dalam melakukan penelitian tindakan
(McNiff, Lomax dan Whitehead, 2003).
1. Kelengkapan Dokumen
Peneliti tindakan hendaknya membagikan dokumen
etika ke semua peserta penelitian. Dokumm etika
tersebut mencakup pemyataan etika dan surat iiin.
Ketika melaporkan hasil penelitian, kedua dokumen
ini perlu dilampirkan tetaPi semua nama orang dan
nama organisasi harus ditutuP (disembunyikan).
Pada surat ijh, harus juga ditutup nama alamat dan
tanda tangan yang ada.
2. Negosiasi Akses
a. Dmgan Yang Berwenang
Pelaku PTK hendaknya mmghubungi kepala
sekolah dan pimpinan lain sebelun melakukan
penelitian. Peneliti hendalcrya iuga memperoleh
persetuiuan tertulis tentant hal-hal yang
boleh dan yang tidak boleh dilakukan Jika
ada perubahan rencana atau hal lain, peneliti
hmdaknya memberitahukan perubahan ini
kepada pimpinan terkait dan minta iiin untuk
meneruskan penelitian dengan perubahan
tersebut.
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b. Dmgan Peserta
Pelaku PTK hendaknya minta persetuiuan ke_
pada sejawat orang-orang yang diharapkan akan
terlibat dalam penelitiarurya. Mereka hmdalnya
secara terus menens diberi infomrasi tentang
penelitian tersebut- Mereka hendalmya diyakin_
kan bahwa mereka adalah peserta penelitian
dan peneliti-pendamping bukan sekedar,subjek
garapan' . Peneliti hendalmya meyakinkan bahwa
dia meneliti dirinya sendiri dalam kaitannya
dengan mereka. Hal ini hendaknya dijelaskan
sesering mungkin bila diperlukan untuk
membuat mereka merasa enak dengan apa pun
yang dikerjakan peneliti. Karena mereka ini
merupakan sumber daya yang berharga, mereka
perlu diperlakukan dengan hati-hati.
c. Dengan Orangtua atau Wali Murid
Karena PTK Anda melibatkan siswa, Anda
henda-knya minta ijin kepada orangtua mereka.
Surat pemrohonan ijin sebaitnya dikirim ke
rumah mereka. Apabila orangtua mengalami
kesulitan membac4 Anda sebaiknya memberi
penjelasan lisan. Anda hendaknya berupaya
agar orang-orant terkait mendukungnya dari




Anda sebagai peneliti hendaknya menyatakan
dengan tegas bahwa Anda lunya alan meng_
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gunakan informasi yang terrrasuk wilayah publik
dan yang sesuai dmgan aturan perundangan
yang berlaku. Anda juga harus menegaskan
bahwa informasi yang bersifat pribadi tidak akan
dilaporkan. fika ada inforrrasi yang sensitif yang
akan digunakar; peneliti hendalnya minta ijin
kepada sumber informasi tersebut.
Kerahasiaan Identitas
Anda sebagai peneliti tindakan hendaknya tidak
menyebut nama orang atau tempat kecuali telah
mendapatkan ifin untuk menyebuhrya dalam
laporan. Anda juga tidak boleh menyebut nama
fiktif karena nama tersebut mungkin sama
dengan nama milik orang lain. Untuk identitas
peserta, sebaiknya Peneliti menggunakan inisial,
nomor atau simbol lain. Jika mempeoleh iiin
tertulis dari organisasi atau lembaga terkait,
Anda boleh menyebut nama organisasi atau
lembaga tersebut.
Kerahasiaan
Data Jila Anda sebagai peneliti bermaksud
menggunakan data asli sePerti transkriP, atau
saripati dari rekaman video, hendal,crya Anda
mengecek pada pemiliknya untuk keber-
terimaannya dan hmdaknya dia minta iiin
kepada mereka. Anda hendaknya selalu minta
sumber data untuk mengecek keakuratan infor-
masi dan menyuntint tanskriP untuk mengecek
kontribusi mereka. Anda hendalnya juga rninta
orang lain untuk membaca versi deskripsinya
b
c.
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tentang peristiwa-peristiwa yang ditetti sebelum
diterbitkan.
d. Menjamin Hal< Peserta untuk Mengundurkan
Diri dari Penelitian
Dari waktu ke waltu Anda hendaknya memas-
tikan bahwa peserta penelitian merasa enak
dengan prosedur penelitian dan bebas bersikap
dalam penelitian terkait. Mereka perlu diberitahu
bahwa hak-halnya dilindungi dan bahwa mereka
bisa mengundurkan diri jika menghendaki, dan
semua data tentang mereka akan dimusnalkan
setelah pengunduran diri mereka.
e. Menjaga Kode Etik Profesional dan Alademik
Pengumpulan data dan pembuatan laporan pTK
Anda lakukan dengan memenuhi persyaratan
akademik dan profesional. Perekaman per-
kuliahan atau kegiatan kelompok hendaknya
dilal<ukan dengan ijin. Ketika mewawancari
orang, Anda hendaknya menjelaskan bagaimana
data akan digr:natan dan tepati komihnen ini.
Ketika membuat laporan, Anda hendaknya
mengakui kontribusi intelektual orang lain
dan tidak menggunakan perkataan orang lain
tanpa pengakuan. Sebagai pelaku pTK, Anda
henda.knya selalu ingat bahwa meneliti adalah
pekerjaan profesional yang menuntut komitnen
kerja keras dan tanggung jawab pribadi.
f. Jaga Kepercayaan
Dari awal Anda hendalnya meyakinkan orang-
orang yang terlibat dalam penelitiannya bahwa
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dia dapat dipercay4 dan akan menepati janji
tentang negosiasi, kerahasiaan lan pelaporan.
Anda hendaknya selalu melakul<an pengecekan
bilaman ragu- ragu atau ada kesalahpahaman.
Selain itu, Anda hendaknya melindungi orang
lain dan juga diri Anda.
PENDAI.AMAN MATERI
Coba ielaskan apa yang dima.ksud dengan:
1. Penelitian tindakan kelas (PTK)
2. karakteristik penelitian tindakan kelas (PTK)
3. prisnip-prinsip penelitian tindakan kelas (PTK);
4. tuluan dan manfaat penelitian tindakan kelas (PTK);
5. prinsip-prinsipetika proses penelitiantindakankelas
(PTK);








Setelah membaca materi berikut ini mahasiswa
diharapkan dapat:
1. Memahami tentang problem siswa yang diangkat
menjadi penelitian tindakan;
2. Mengenali macam-macam problem siswa selama
pembelajaran;
3. Mengenali problem manajemen madrasah, kesiswaan,
kurikulum, dan jurusary'prograrn;
4. Mmerapkan tangkah-langkah penelitian tindakan
secara benar.
Dalam bab ini dipaparkan problem siswa yang di-
hadapi guru, metode mengajar, siswa berkesulitan belajar,
pentelolaan madrasah, problem kePala madrasalL Pem-
baruan kurikulum, percepatan kelulusan siswa, suasana
sekolah yang kondusif, kebijakan sekolah, pengelolaan ke
sekolah, kinerja guru bidang studi, pengelolaan jurusan,
pengelolaan bidang kesiswaan dan karya tulis ilmiah.
A. Masalah Guru Dalam Mengaktifkan Siswa Di Kelas
Berikut ini dipaparkan contoh-contoh tema penelitian
tindakan yang kiranya dapat memberi ilustrasi bagi
pembaca yang tertarik melakukan Penelitian dimaksud,
yakni bagaimana mengaktifkan siswa dalam diskusi materi
pelajaran materi tertentu di dalam kelas. Latarbelakangrrya,
yakni: dalam setiap diskusi di kelas, hanya ada satu atau
dua siswa yang aktif bertanya mengungkapkan Sagasan/
dan andil dalam pembicaraan. Sedangkan siswa yang
lain kebanyakan diam, atau tenang duduk di kursinya.
Landasan teoritiknya, yakni pembelaiaran konstruktivis,
pengetahuan adalah bmtukan siswa lewat keaktifan bela-
jar. Karena prosesnya melakukan diskusi maka siswa seha-
rusnya aktif berdiskusi, bukan sebagai pendengar seperti
pemerhati yang tenang dudul diantara siswa. Pertanyaan
penelitian tindakan mengungkaP: Mmgapa siswa keba-
nyakan pasif dalam diskusi materi di kelas. Bagaimana
guru dapat membantu agar siswa lebih banyak yang aktil
dalam diskusi materi di kelas? Metode pengumpulan data-
nya: Dengan angket terbuka, isinya menyangkut 1. Alasan
mengapa siswa tidak aktil diskusi. 2. Usulan siswa agar
diskusi dapat melibatkan mereka dalam setiap diskusi.
Cara triangulasinya/ wawancara dengan beberapa
siswa dengan pertanyaan yang mirip. Siswa yang dipilih
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dalam wawancara meliputi Siswa yang aktii dan beberapa
siswa yang 6dak akdf berbicara. Analisisnya adalah de_
ngan koding kategorisasi, menemukan pola yang paling
banyak muncul. Kesimpulan: Menemukan sebab utama
siswa kurang aktif, dan Menemukan usulan tindak laniut
yang paling sesuai. Merencanakan tindakan berdasarkan
kesimpulan di atas. Misalnya, Hasil penelitian dibicarakan
dengan kelas. Memilih tindak lanjut yang disepakati.
B. Masalah Metode Guru Mengajar
Topik Penelitian Tindakan Kelas: Bagaimana guru
Bahasa lrggris dapat mengajarkan tata bahasa (Grammer)
secara menyenangkan? Latar belakang: siswa banyak
yang menganhrl<, bicara sendiri, tindak antusias bila
guru menjelaskan tata bahasa (grammer) bahasa Inggris.
Pertanyaan penelitian tindakan: Mengapa siswa tidak
antusias dengan pelajaran tata bahasa grammer? Cara
mengajar guru yant manakah tidak mereka sukai? Apa
usulan siswa agar pelajaran tata bahasa lebih menarik
bagi siswa? Landasan teori: pembelajar an multiple intele_
gores, ya t menggunakan berbagai cara yang sesuai
dengan minat dan inteligensi siswa dalam mengaiar.
Metode pengumpulan data: Interview terbula dengan
masing-masing siswa tentang pertanyaan penelitian
tindakan kelas. Pengamatan aplikasi model pembelajaran
yang berdasarkan multiple intelligences (apakah siswa
antusias, tertarik). Analisis data: Indultif dan kategorisasi.
Kesimpulan; Ditemukan alasan utama mengapa mereka
tidak antusias. Ditemukan sikap guru yang paling tidak
disukai siswa.Ditemukan usulan utama model pembe_
laiaran bahasa (grarnmer). Rencana tindalan: Membuat
urutan (sistematisasi) usulan model mengajar tata bahasa
yang diminati siswa, mulai dari yang paling disukai sampai
yang kurang disukai. Guru Bahasa Inggris merencanakan
model mengaiar sesuai dengan usulan itu. Evaluasinya:
apakah siswa menjadi lebih tertarik pada pelajaran tata
bahas dengan cara yang baru?
c. Masalah Siswa Dalam Belaiar Bahasa lnggris
Topik apakah metode tutorial sebaya dapat membantu
siswa yang sulit belaiar materi vocabulary? Latar belakang
pemikiran: Guru merasa kalau menielaskan mata pelajaran
Englis Vocabulary, siswa mengerti pelafalan (pronun-
ciation), tetapi bila ditanya dan dites, hasilnya jelek. Siswa
yang sutit belajar tidak pemah bertanya kepada guru.
Kemungkinan model tutoring oleh teman sebaya dapat
lebih baik membantu mereka. Latar belakang teoritik
Model tutorial sebay4 Siswa yang merasa tidak pandai
takut kepada guru. Siswa lebih terbuka kepada sesama
siswa, tidak takut, dan pengertiannya seimbang. Sesama
siswa mempunyai pendekatan yang lebih dapat diterima
dan sesuai. Pertanyaan penelitian tindakan: (1) Apakah
model tutoring sebaya membantu siswa lebih mmgerti
pelaiaran Bahasa Inggris vocabulary. (2) Bagaimana situasi
pembelaiaran vocabulary yang dilakukan dengan tutorial
teman sebaya?
1. Pengumpulan Data
Dengan pengamatan yang dilakukan guru, siswa
yang kurang pandai dibantu oleh temannya yang lebih
24 Ptof. Dr. H. AbdulQodit; M.Pd
pandai dalam mempelajari vocabulary. Interview siswa
tentang pengalaman, rasa, yang didapatlan dengan belajar
tutorial.
2. Analisis Data
Trarukripsi data hasil pengamantan ke print out data.
Hasil transkripsi data hasil dan interview dikoding dan
dikategorisasikan Didapatkan kesimpulan: apakah siswa
lebih terbantu, lebih senang. lebih mengerti.
3. Rencana Tindakan
Bila memang lebih mengerti maka pelajaran tutorial
akan diperbanyak. Perlu mempersiapkaa tutor lebih
banya-k lagi. Dipikirkan penghargaan terhadap jasa para
tutor. Evaluasi: apa tindak lanjut bisa berjalan. Bagai_
mana meningkatkan minat siswa belajar bahasa Lnggris.
Bagaimana mengaktiJkan siswa berbicara dalam pelajaran
bahasa Inggris? Bagaimaru membantu siswa berpikir
kritis ketila menghadapi masalah di masyarakat? Bagai_
mana membantu siswa agar terampil melakukan praktek
penelitian ilmiah? Bagaimana membantu siswa supaya
berani bertanya saat pelajaran di kelas? Bagaimana me_
ngembangkan metode inquiry dalam pelajaran Fisika?
Bagaimana menggunakan media Intemet untuk pem-
belajaran yang meningkatkan minat belajar siswa? Bagai-
manameningkatkanminatbaca siswa matapelajaranbahasa
Inggris? Apasaja peran or:rng tua dalam meningka&an
ibadah anak remaja? Bagaimana membantu siswa yang
sedang stres dan menganggu kelas? Bagaimana membantu
siswa yang malas baca buku di perpustakaan? Bagaimana
PeniloionPendidikon 25
menyadarkan siswa terhadap pomogaf? Memajukan
solidaritas dan keakraban antarsiswa. Meningkatkan
keberanian siswa unhrk mengungkapkan kompetensinya
lewat beberapa bentuk ekspresi.
D. Masalah Dalam Manaiemen Madrasah
Ada contoh masalah kepala madrasah/sekolah
sebatai seorang pengelola. Topik Penelitian Tindakan
Kelasnya adalah: Bagaimana meningkatkan disiplin di
seluruh warga sekolah. Latar belakang: Disiplin siswa
saat masuk kelas, saat mengikuti pelaiaran, dalam hal
kebersihan, dan dalam tugas sudah cukup lama terasa
rendah. Disiplin beberapa guru saat memulai mengaiar
dan seusai mengaiar iuga luntur. Pegawai suka datang
seenak nya dan tidak disiplin. Tampak bahwa disiplin
secara keseluruhan rendah; perlu dibenahi. Landasan teori:
Disiplin sangat pen ting dalam pendidikan dan dalam
kehidupan di masyarakat. Penanaman nilai disiplin perlu
menyeluruh, semua pendidik ikut serta, dan ada contoh
ielas. Disiplin tidak baik dengan paksaan, tetapi dibantu
dengan kesadaran. Pertanyaan riset Sejauh mana disiplin
sekolah sudah mmurun? Apakah civitas suka bila disiplin
sekolah ditingkatkan demi daya saing di zaman global ini?
Bagaimana disiplin dapat lebih ditingkatlan?
Pengumpulan datanya adalah. Angket terbuka yang
berisi: (1) suasana disiplin sekolah saat ini, (2) kesukaan
civitas untuk meningkatkan disiplin, (3) tantangan zaman
global yang butuh disiplin, (4) usulan meningkatkan
disiplin. Observasi tentang suasana sekolah tiap hari
berkaitan dengan disiplin. Analisis data: Dengan
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kategorisasi, dengan prosentasi yang suka disiplin dan
yang tidak suka. Menemukan apakah disiplin sekolah
dianggap rendah, perlu dikembangkan, dan caranya.
Rencana aksi: berdasarkan analisis direncanakan aksi
lanjut. Bila dirasa perlu ditingkatkan, selanjutnya dibuat
rencana sesuai dengan usulan mereka. Bila dirasa tidak
perh.1 dapat dibicarakan lagl apakah memang tidak perlu.
E. PembaruanKurikulumMadrasah/Sekolah
Topik Penelitiannya: apalah penambahan waltu
uatuk pelajaran Matematika sungguh diperlukan unhrk
meningkatkan kompetensi siswa?. Latar belakang Masalah:
Jam pelajaran Matematika di kelas dirasa kurang karena
setiap kali siswa mengerjakan soal, belu:n selesai, tetapi
sudah bel berbunyi. Matematika perlu banyak latihan
mengeriakan soal. Tampaknya perlu tambahan wa}tu di
luar waktu yang sudah ditenh:Ian.
Landasan teori yang buhrhkan adalah: hubr:ngan
tambahan waktu dengan kedalaman pengertian seseorang.
Pertanyaan riset penelitian Apalah siswa membuhrhkan
tambahan waktu belaiar Matematika di sekolah/Ivladrasah?
Apakah sekolah membolehkan adanya tambahan waktu?
Apakah tambahan waktu memang meningkatkan kompe_
tensi siswa? Pengumpulan datanya Angket tentang kebu_
tuhan tambahan waltu unhrk pelajaran Matematika. Hasil
tes dengan adanya tambahan waktu dibandingkan tanpa
tambahan waktu. Triangulasi: bagaimana hab:rya dengan
jam pelajaran sains yang lain?
Analisi data adalah Analisis statistik sederhana:
berapa persen siswa butuh tambahan waktu; apakah
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hasil tes sungguh berbeda; apakah jam untuk pelajaran
Matematika dan pelajaran Sains sungguh berbeda? Dapat
diambil kesimpulan, apa memant perlu tambahan waktu
dari analisis sebelumnya.
Perencanaan tindakan: berdasarkan hasil analisis. Bila
dibutuhkan, lalu bagai.rnana itu dilaksanakan, bagaimana
izinnya, apa ada tambahan honor guru? Bila hasilnya tida-k
diperlukan maka lalu dicari pemecahan lairy misalnya
apakah tidak mungkin wal<tu latihan justru di rumah
masing-masing? Dibicarakan dengan siswa.
F. MasalahPercepatanKelulusanSlswa/Mahasiswa
Topik PTKnya adalah Bagaimana mahasiswa dapat
dibantu lulus dengan lebih cepat dan tetaP berkualitas
tinggi. Latar belakang. Banyak mahasiswa lulus lebih dari
5 tahun untuk 51 . Meski demikian IPKnya tidak baik. Perlu
dicari cara membantu mereka agar daPat lulus tempat
waktu dengan IPK baik. Landasan teori. Bila mahasiswa
cukup rajin, dengan kemampuan diterima di PI, akan lulus
dalam 4 tahun. tnteligensi mahasiswa yang diterima di PT
cukup r:ntul menyelesaikan studi tepat waktu. Pertanyaan
riset. Apa yang menyebabkan mahasiswa lulus tidak tepat
waktu? Apa usulan mahasiswa untuk membantu lulus
tepat waltu? Bagaimana mahasiswa daPat dibantu lulus
tepat waktu?
Pengumpulan data. Angket yang berisi alasan tidak
lulus tepat wakfu dan usulan mahasiswa. Wawancata
beberapa mahasiswa tentang kelambatan lulus' Analisis
yang diaplikasikan adalah: coding frekuensi untuk melihat
alasan yang terbanyak. Rencana tindakan berikubrya:
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Berdasarkan alasan utama yang ditemulan dalam risef
menentukan rencana tindakan yang sezuai.
G. Masalah Suasana Sekolah
Ada beberapa contoh masalah yang bisa dijadikan
rujukan unhrk membuat masalah yang ada di sekolah atau
madrasah, misalnya sebagai berikut. Bagaimana membina
kebiasaan iujur dan non-korupsi di sekolah? Bagaimana
menanamkan semantat persaudaraan di antara civitas
akademika di Kampus? Bagaimana membina kepekaan
siswa terhadap kelompok orang kecil, miskin, dan men-
derita? Bagaimana menanam.kan pendidikan nilai kepada
seluruh civitas sekolah? Perlunya dikembangkan budaya
demokratis di sekolah. Relasi dialogis di sekolah perlu
ditingkatkan. Sikap sopan santun dikembangkan di sekolah
Bagaimana melibatkan orang tua dalam pendidikan anak?
Bagaimana kerja sama orang tua dan sekolah ditingkatkan?
H. Masalah Kurikulum Dan Kebijakan Di Sekolah/
Madrasah
Kemudian, contoh-contoh yang menyangkut kuri-
kulum bisa diangkat dalam sebuah penelitian, misalnya:
Apakah semua bahan ajar harus diajarkan kepada siswa?
Bagaimana meriggunakan buku paket pelajaran yang
tidak menarik? Perlulah siswa mempunyai banyal bul<u
paket unhrk saling melengkapi? Perlukah membu.ka mata
pelajaran baru di sekolah yang lebih sesuai dengan era
global seperti sekarang? Perampingan mata pelaiaran di
Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah. penggunaan seragam
sekolah dan dampaknya bagi penanaman demokratisasi
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siswa. Perubahan ja.rr belajar Sekolah sampai pukul 16.00
WIB dan dampalnya bagi kualitas pendidikan siswa.
Bagaimana penttunaan perpustakaan yant mampu
membantu minat belajar siswa dan guru? Membina
mahasiswa jurusan bahasa Intgris saya menggunakan
bahasa itu selama di kampus. Bagaiaman membina
kelompok mahasiswa yang kreatit berkarya dan berbudi
mulia.
Masalah Manaiemen Administrasi Madrasah/
Sekolah
Berikut ini contoh masalah yang dapat diiadilan tolok
ukur seputar masalah manajemen administsasi sekolah,
misalnya: Bagaimana mengembangkan manaiemen keter-
bukaan di sekolah? Bagaimana mengurangi kendala
perasaan dalam hubungan antara warga sekolah? Baga!
mana menciptakan Pengelolaan administrasi sekolah yang
efektif, Iancat dan cepat? Apakah komputerisasi dalam
administrasi sungguh memperlancar pelayanan kepada
stake hoklerc Madrasah/Sekolah Masalah pembagian beban
tugas mengaiar yang merata di sekolah. Bagaimana ke-
naikan pangkat dapat dipercepat dan diperlancar? Perlu-
kah pemilihan kepala sekolah secara langsung? Dampak
penggu jasa naan bank di sekolah bagi dana SPP &
Praktikum? Meningkatkan pengarsipan dokumen sekolah,/
Madrasah yang cepat dan tepat.
J. Masalah Kineria Guru Bidang Studl
" Mengubah metode pembelajaran guru yang tidal
menarik minat siswa. Bagaimana mengembangkan
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kreativitas guru dalam mengajar? Bagaimana membantu
atar turu tetap belaiat, membaca, dan menulis buku
aiar? Bagaimana semakin meningkatkan persaudaraan di
antara para guru dan pendidik? Bagaimana membantu
penintkatan profesi guru? Bagaimana meningkatkan
Kinerja guru yang bersertifikat? Bagaimana meningkatkan
Kinerja dosen yang bersertifikat?
K. MasalahPengelolaanprogramflurusan
Bagaimana kreativitas dosen dalam membantu maha-
siswa menulis karya ilmiah? Apa strategi program shrdi/
jurusan untuk membanhr mahasiswa cepat menyelesaikan
skripsi? Mengembangkan hubungan dosen mahasiswa
yang berkualitas. Bagaimana dapat menaikkan pendapatan
perturuan tinggi tanpa membebani mahasiswa yang
kurang mampu? Mengembangkan kegiatan mahasiswa
yang multikultural di kampus. Mengembangkan pemikiran
kritis, rasional dan inovatil pada mahasiswa. Bagaimana
meningkatkan daya saing mahasiswa dalam pengabdian
masyarakat? Mengembangkan KKN yang menumbuhlan
kepekaan sosial, adaptasi, tanggung jawab dan keteladanan
perilaku mahasiswa (Paul Supamq 2008:10+110).
PENDAI.AMAN MATERI
Jelaskan pertanyaan berikut ini dentan ielas dan tepat.
1. Jelaskan bagaimana memahami masalah siswa yang
dapat diangkat menjadi penelitian tindakan?
2. Jelaskan bagaimana mengenali macam-macam
problem siswa selama pembelajaran?
3. felaskan bagaimana mengenali problem manaiemen
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madrasah, kesiswaar! kudkulun, dan jurusarV
program?
4. Jelaskanbagaimana menerapkan langkahJangkah
penelitian tindakan secara benar?





Setelah membaca materi penelitian tindakan, maha_
siswa diharapkan dapat:
1. Memahami prinsip-prinsip penelitian tindalan kelas
atau tindakan manajemen madrasah/sekolalu
2. Menguasai karakteristik penelitian thdakan kelas
atau manaiemen kesiswaan;
3. Menerapkan penelitian tindakan sebagai media ilmiah
untuI< memecahlan permasalahan pendidikan;
4. Menerapkan langkah-langkah penelitian tindakan




A. Tuluan Penelltlan Tlndakan
Secara umum penelitian tindakan memPunyai tuiuan
yang sangat vital antara lain:
1, Memperbaiki layanan dan hasit keria dalam zuatu
lembaga.
2. Mengembangkan rencana tindakan guna meningkat-
kan kinerja yang telah dicapai sekarang.
3. Mewujudkan proses pmelitian yang mempunyai
manlaat ganda baik bagi pmeliti yang memperoleh
informasi berkaitan dengan permasalahan, maupun
pihak sublek yang diteliti mendapa&an manlaat
langsung dari tindakan nyata penelitian.
4. Tercapainya konteks pembelalaran dari pihak yang
terlibat yaitu peneliti dan para zubjek yang diteliti.
5. Menumbuhkan budaya meneliti yang terkait dengan
prinsip sambil bekerja dapat melakukan penelitian di
bidang yang ditekuninya atau dikeriakan.
5. Meningka&an kesadaran pada subiek yang diteliti
karena adanya tindakan nyata yang meningkatkan
kualitas.
7. Menambah pengalaman nyata yant berkaitan erat
dengan peningkatan kualitas secara profesional dan
akademik.
B. Materi Dalam Penelltian Tindakan Kelas
Berikut dipaparkan materi aiar penelitian tindakan
atau kali tindakan unhrk aPlikasi di Kelas, lembaga
pendidikan, lembaga sosial, industri, perusahaan dan
masyarakat pedesaan (Bambang Setiadl 2005)'
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Penelitian tindakan mulai mmdapatkan tempat dalam
bidang pengajaran di Indonesia semeniak tipe penelitian
ini dikenalkan kepada pengajar-pengajar sekolah lanjutan.
Penelitian tipe ini bukan semata-mata dimiliki oleh guru_
guru sekolah saja; penelitian ini merupalan salah satu
bentuk penelitian yang biasa digunakan oleh para praktisi
dalam kehidupan sosiaf seperti manajer perusahaan,
pelaksana pemasaran dan sejenisnya (Bambang Setiadi,
2005) Penelitian kaji tindak sebetulnya penelitian yang
cukup lazim dipakai oleh peneliti ilmu sosial dalam
rangka menggali temuan berdasarkan pengalaman
sehari-hari. Karena pengalaman bersifat pribadi dan unil,
penelitian yang berorientasi kepada pengalaman sehari_
hari sering mempunyai keunikan yang bersifat kasuistik.
Hal ini berbeda dengan penelitian ilmu sosial lairmya yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian
kuantitatif cenderung menggunakan alat pengumpul dan
alat analisa data i/ang relatif baku, dan sering dimaksudkan
untuk menguji hipotesis.
Penerapan tindakan yang dilakukan guru mempunyai
sedikit perbedaan dengan model yang dipakai oleh praktisi
ilmu sosial lairmya. Meskipun ada perbedaan dalam
pengetrapa& istilah-istilah yang berbeda muncul karena
disesuaikan dengan kara-kteristik bidang penelitiannya.
Dalam dunia pengajaran ada istilah yang terakit
dengan penelitian kaji tindak, yaitu belajar melalui penga_
laman (exp*imental learning), kaji ulang (reJtektif tuching),
dan kaji tindak (actroz research), yang lebih kita kenal
dengan istilah kaji tindak kelas. Istilah-istilah tersbut saling
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terakit, dan kadang kala sulit untuk dipisahkan (Bambang
Setiadi, 2005).
Belaiar melalui pengalaman adalah proses belaiar yang
diperoleh berdasarkan pengalaman pribadi (Dick, 1994.
Pengalaman probadi dimaksud mungkin merupakan
kegiatan yang sedang dilakukan atau kegiatan di waktu
lampau dan dihadirkan kembali dengan bantuan seorang
fasilitator. Hadimya pengalaman melalui fasislitator
sering dilakukan bila seseorang ingin mengembangkan
kemampuan mengaiar. Pada saat ia hadir dalam pertemu-
an yang dikhususkan untuk maksud tersebut. Kehadiran
fasilitator diharapkan daPat membantu dirinya me-
refleksikan kembali secara tePat tentang apa yang sudah
dilakukan pada waktu mengaiar di kela+ seperti pada
penataran guru mata pelaiaran. Proses belajar melalui
pengalaman ini dengan cara berefleksi mengenai apa yang
sudah kita iakukan di kelas dan kemudian merencanakan
perbaikan pada pengajaran berikutnya sering disebut
kaji ulang atau reflextive teaching. Proses semacam ini
merupakan pijakan pertama untuk memperbaiki kualitas
pengajaran melalui penelitian kajian tindak di dalam kelas.
Penelitian kaji tindak kelas (baca penelitian tindakan
kelas) adalah paradigma penelitian yang menekankan
pada penyempumaan dalam pelaksanaan pengalaran
di kelas (Bambang Setiadi, 2005). Penelitian ini selalu
berawal dari masalah yang faktual dari seorang guru
dalam pengaiararmya. Proses penelitiannya merupakan
kumpulan siklus, dan masing-masing siklus mempunyai
komponen tindakan dan refleksi. Sangat berbeda dengan
penelitian tipe lairurya, dalam penelitian ini kemampuan
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dan kesadaran seorang guru untuk merefleksikan penta_
lamannya menduduki posisi sangat penting. Refleksi dalam
penelitian ini sangat diperlukan baik untul mengevalusasi
yang sudah terjadi maupun untuk merencanakan tindakan
berikubrya. Dalam penelitian kaji tindak-tindalan kelas
keterlibatan pihak lain juga merupakan prasyarat untuk
terjadinya proses perbaikan. peneliti dapat melibatkan
pewliti latn atau guru lain dalam semua proses peneli_
tiannya sehingga salah satu karakteristik penelitian kaji
tindak kelas adalah kolaborasi.
Tak ada bedanya dengan penelitian kualitatif lainnya,
kaji tindak mempunyai prinsip-prinsip dasar yang berbeda
dengan penelitian eksperimen yang konvensional. Dalam
penelitian kaji tindak, juga penelitian kualitatif lairury+
peneliti relatif mengandalkan data kualitatf daripada data
yang berupa bilanganbilangan statistik (Bambang Setiadi,
200s).
C. Pokok Bahasan
Penelitian tindakan berasal dari istilah action rcsearch.
Penelitian ini merupakan perkembangan baru yang muncul
pada tahun 1940an sebagai salah satu model penelitian yang
muncul di tempat kerja, tempat di mana peneliti melakukan
pekerjaan sehari-hari. Misalnya, kelas merupakan tempat
penelitian bagi para guru; sekolah, meniadi tempat
penelitian ba$ para kepala sekolah dan pengawas sekolah.
Penelitian tindakan (action research) iuga dapat dilakulan
di desa tempat masyarakat beraktivitas, meniadi tempat
penelitian bagi para petugas penyuluh masyarkat. Mereka
dapat melakukan kegiatan penelitian untuk memperbaiki
kineria mereka tanpa harus pergi ke tempat lain seperti
para peneliti konvensional lainnya.
Ada beberapa keunggulan, ketika seorang guru
melakukan penelitian tindakan:
1. Peneliti tidak harus meninggalkan tempat kerjanya.
2. Mereka dapat merasakan hasil dari tindakan yang
telah direncanakan.
3. Bila treatfient (perlakuan) dilakukan pada responden
maka responden dapat merasakan hasil treatmmt
(perlakuan) dari penelitian tindakan tersebut. Tiga
keunggulan dad penelitian tindakan hi 6dak dimiliki
oleh penelitian dentan metode yang telah kita pelaiari
dari beberapa refe rcnsi. Action research is the uay groups
of people can oryanize the conditions under which they can
learn from their twn erperiences arul malce theh exptienu
accessible to others. (Kemmis dan Mc Tagga*,'1982)
Dengan demikian penelitian tindakan adalah cara
suatu kelompok atau seseorang dalam mengorganisasi
suatu kondisi sehingga mereka dapat mempelajari
pengalaman mereka dan membuat pengalaman mereka
dapat diakses oleh orang lain. Dalam kenyataaffIya,
penelitian tindakan dapat dilakukan baik secara gmp
maupun individual dengan harapan pengalaman mereka
dapat ditiru atau diakses untuk memperbaiki kualitas
keria orang lain. Secara praktis, penelitian tindakan pada
umumnya cocok untuk meningkatkan kualitas subiek yang
hendak diteliti. Subjek penelitian tindakan ini dapat berupa
kelas (Sukidin dkk., 2001) mauPun sekelompok orang yang
bekerja di industri atau lembaga sosial lain yang berusaha
meningkatkan kualitas kineria.
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Penelitian tindalan merupakan pengembangan
penettian terpakai atau applied research, dalam hal hi
peneliti sebagai: (1) Pameran aktif kegiatan pokok; (2)
Agen perubahan atau atent of drange; (3) Subjek atau
objek yang diteliti memperoleh manfaat dari hasil tindakan
yang diberikan secara terencana oleh si peneliti.
Butir ketiga merupakan butir penting dari perkem-
bangan pmelitian, karena selama ini bila seorang peneliti
melakulan kegiatan penelitian maka responden hanya
digunakan sebagai pemberi informasi dan tidak tahu hasil
penelitian dan tidat memperoleh manfaat dari penettian
tersebut.
Dithat dari aspek historis, penelitian tindakan per-
tama kali, dikembangkan oleh seorang psikolog sosial (Kurt
Lewin, 1946). Di tempat ke4any4 dia mengembangkan
model penelitian selama beberapa tahun yant kemud.ian
terkenal sebagai action research, yaitu serangkaian
eksperimen terhadap komunitas masyarakat waktu itu
di Amerika Serikat pada masa pasca perang. penelitian
tindakan dilakukan Lewi& utamanya berkaitan dengan
pekerjaannya dalam konteks perumahan terpadu.
Pemikiran kritis yang muncul dari keberadaan bentuI
penelitian tindai<an, yaitu ide yang muncul dari suatu
grup dan adanya komitmen dari para peneliti terhadap
peningkatan kualitas. Subiek yang diteliti menjadi lebih
baik. Ide yang muncul berkaitan dengan bagaimana
pengembangan pekerjaan dilihat dari si peneliti, sedang-
kan komihnen yang muncul adalah bagaimana mem_
perbaiki subjek yang diteliti. Bermula dari keadaan yang
ada kemudian ditingkatkan menggunakan perlakuan
P.niloionPehdidikon 39
tertmtu atar menjadi lebih baik pada waktu yang telah
direncanakan.
D. Karakteristik Penllltian Tlndakan Kelas
Suryabrata (1983) menjelaskan empat ciri penelitian
tindakan, yaitu: (1) praktis dan angsung relevan untuk
situasi aktual dalam dunia keria, (2) menyedia kan
rangka keria yang teratur untuk pemecahan masalah
dan perkembangan-perkembangan baru, yang lebih baik
dibandingkan pendekatan fragmentaris, (3) fleksibel,
adapti! membolehkan perubahan-perubahan selama masa
penelitiannya untul kepentingan on tlr e spot expetimentation
dar inovasl (4) kurang tertib secara ilmiah karena validitas
intemal dan ekstemalnya lemah. Tujuarurya bersifat
situasional, sampelnya terbatas dan tidak representatif.
Itulah sebabnya, walaupun hasil-hasilnya berguna untuk
dimensi praktis, namun tidak secara langsung memberi
sumbangan kepada ilmu secara deduktif.
Mc Taggart menjelaskan langkahJangkah penelitian
tindakan secara umum: (1) harus dilakukan secara siste-
matis (2) tidak hanya sekedar problem soluing, tetapi iuga
dijiwai keinginan untuk memperbaiki atau mencapai yang
lebih baik, (3) harus kolaboratil dan tidak dikeriakan oleh
orang lain atau orang yang tidak terkait dengan pekerjaan
yang diupayalan perbaikannya, (4) bukan imPlementasi
kebijakan dan (5) bukan s€mata-mata penerapan metodo-
logi ilmia+r, tetapi iuga memperhatikan hal-hal lain,
misalnya kolaboratif, Pa*isiPatori dan adanya perubahan
kondisi. (Direktorat Pendidikan Islam Kementrian Agama,
2009)
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Penelitian Tindakan Kelas adalah keriasarna (kola-
borasi) dimalsud adalah hanya membantu guru yang
sedang meneliti, menganalisa data, diskusi atas observasi,
pencatatan serta ide inovasi yang ditawarkan sebagai solusi
pada proses belajar selanjutrya dan penulisan laporan
sebagai karya ilmiah. Melalui pendekatan kolaborasi
terbatas inilah, mereka bersama menggali dan mengkaii
problema nyata yant dihadapi guru Bahasa Inggris, pAI
dan atau siswa di sekolah. Peran kerjasama atau kolaborasi
sangat membantu inter subjektivitas keberhasilan pTK
yang dilakukan oleh guru peneliti dimaksud.
Ciriciri penelitian tindakan kelas menurut tim
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama
RI, meliputi lima poin penting. yaitu:
1. Praktis dan sesuai dengan situasi aktual dalam
pembelal'aran di kelas.
2. Pr.rnya kerangka tahapan kerja (siklus) yang
teratur (sistematis) mulai dari kesiapan
pembelajaran, analisa, penafsiran dan solusi baru
pemecahan masala[ praktik uji coba, analisa
kegagalan dan keberhasilannya, perbaikan hal
yang gagal hingga berhasil secara meyakinkan;
3. Berjalan secara fleksibel, adaptif, dinamis
membuat perubahan-perubahan selama masa
penelitiannya dalam kelas untuk kepentingan oz
the spot experimentatioh serta inovasi tanpa malu
mengritik diri sendiri dan dikrifrk miha atau
pakar yang diminta kolaborasi nya.
4. Sekaliprur kurang tertib secara ilmiah penelitian
bias4 sehingga sering dipandang validities
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intemal dan ekstemal nya lemah, bersifat
situational, objek terbatas dan tidak rePresmtatif
dan hasilnya kurang berdimensi praktis secara
umum untuk semua pembelajaran dan s€luruh
kelas, tidak secara langsung memberi sumbangan
kepada ilmu secara teori empiris deduktit
namun berguna bagi perwujudan teori emPiris
induktif dan memberi inspirasi bagi penelitian
serupa di tempat lain yang pada masanya akan
menyumbangkan data besar berciri homogen
dan bermuara ke teori empiris deduktif iuga.
5. Melahirkan nrlisan karya ilmiah hasil penelitian
tindakan kelas matapelajaran tertentu, mulai dari
pendahuluan, penyeienggaraan pembelajaran
dan temuan penelitian awal, analisa, dan penaf-
siran serta solusi yang ditawarkan, Penyelengga-
raan pembelajaran dan temuan penelitian kedua
dan ketiga jika masih belum sempuma pada
temuan penelitian kedua, analisa atas konseP
konsep dan teoriteo4 Pemyataan teori temuan,
pmutup berisi kesimpulan dan rekomendasi,
daftar bacaan serta pelbagai lampiran pen-
dukung. (Direktorat Pendais Depag RI., 2009).
Penelitian Tindakan termasu.k dalam penelitian
kualitatif, prnelitian dimaksud mempunyai karakteristik
yang cukup mencolok. Karakteristik penelitian kaii yang
\ta:lna adalah bersklus, berkolaborosi, dan baeflcksL Kenga
karakteristik ihrlah yang membedakan penelitian tindakan
dengan penelitian kualitatif lainnya. Masing-masingkarak-
teristik dibahas secara berutan:
1. Bersillus, Pmelitian tindakan terdapat beberapa
siklus. Siklus yang satu selalu terkait dengan siklus
berikutnya. Sahr siklus dalam pmelitian tipe ini
ninimal terdiri dari tindakan dan refleksi @ick,
2 )0). Refleksi merupakan bagian yang santat penting
dalam satu sillus. Setelah peneliti menghadirkan
kembali apa yant telah dilakukan di kelas, peneliti
akan melihat dentan lebih jelas mmgenai pengalaman
dalam mengajar di kelas. Pengalaman mengajamya
yang biasanya telah dihadirkan kembali dalam bentut
deskripsi akan menjadi cemrin bagi dirinya. proses
melihat kembali dirinya melalui ,,,cermin,, tersebut
yang nantinya dapat membantu peneliti untuk
bereJbksi. Hasil, refleksi tersebut sangat berguna untuk
merencanakan sillus berikubrya. Hasil refleksi pada
siklus yang pertama akan mmjadi bahan perencanaan
dalam siklus yang kedua dan begitu seterusnya hing-
ga terbentuk beberapa sillus yang salint terkait dalam
satu penelitian kaji tindak. Jadi, siklus dalam pene_
litian kali tindak merupakan aktifitasaktifitas yang
relatif sa:na dalam pmgajaran dan dilakukan secara
berulang dengan tahapan-tahapan yang relatif sama.
Banyaknya komponen dalam safu sillus tertenfu
sedng teriadi perbedaan antara penulis yant satu
dmgan yang lainnya. Kemmis dan McTaggart (19g2)
menawarkan siklus yang terdiri dari merencanakan,
melakukan. mengamati dan merefleksi, sedangkan
Millet dkk (2001), menawarkan ide sillus yang terdiri
dari melakukan, mendeskripsikan, menganalis4 dan
merencanakan langkah berikutrya. pada dasamya
PeniloianPendldlkon a3
kedua ide tersebut tidak berbeda, namrln untuk
tujuan penelitian siklus versi Millet dkk. Relatif lebih
membantu guru-guru yang belum banyak melakukan
penelitian tipe ini. @ambang Setiadi, 2005).
Menurut Sukardi 200& Karakteristik PTK dipaparkan
bahwa ada beberapa karakteristiknya sedikit berbeda
bila dibandingkan dmgan penelitian formal lainnya.
Beberapa karaktefistik pentint tersebut adalah: (1)
Problem yang dipecahkan merupakan persoalan
praktis yang dihadapi peneliti dalam kehidupan
profesi sehari-hari. (2) Peneliti memberikan perla-
kuan atau treatfie t yang berupa tindakan yang
terencana untuk memecahkan permasalahan dan
sekaligus meningka&an kualitas yang dapat dirasa-
kan implikasinya oleh zubiek yang diteliti. (3)
Langkah-langkah penelitian yang direncanakan
selalu dalam benhrk sillus, tingkatan atau daur yang
memungkinkan teriadinya kerja kelompok lnauPun
kerja mandiri secara intensif. (4) Adanya langkah
berpikir reflektif alalr rdlectile tlrinking dari peneliti
baik sesudah maupun sebelum tindakan. Refective
thinkirg ini penting untuk melakukan retrospeksi (kaii
ulang) terhadap tindakan yang telah diberikan dan
implikasinya yang muncul pada zu$ek yang diteliti
sebagai akibat adanya penelitian tindakan.
Berkolaborasl Malma dari berkolaburasi adalah
melibatkan pihak lain. Pmettian tindakan harus
melibatkan pihak lain karena peneilitian ini termasul<
dalam pendekatan kuditatif. Tak dipungkiri bahwa
penelitian kualitatif, yang cenderung melibatkan
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manusia sebatai subiek pmelitiannyA selalu melibat-
kan manusia lain dalam penelitiarmya. Dalam pene-
litian, keterlibatan pihak lain bervarariasi terutama
dari yang paling erat hubungan kerjanya, yaitu;
pahership antar peneliti sampai yang sangat longgar,
yaitu hubungan guru dan siswa, manajer dan staf,
dosen dan mahasiswa.
Ada penulis yang memaknai kolaburasi sebagai
pmelitian yang dilakukan bersama-sama dengan
peneliti lain. Keterlibatan pihak lain diartikan sebagai
partnership yang mempunyai peran yang relatif sama
natara yang satu dengan yang lainnya. Berdasarkan
malna tersebu! penelitian tindakan harus dilakukan
oleh sekolompok orang sebagai sebuah tim kerja.
Perbedaan dalam tugas penelitian hanya terkait
dengan pembagian kerja secara praktis, namun semua
anggota tim mempunyai wewenang yang ralatif sama
dalam merencanakan, melaksanakan dan memaknai
hasil penelitiarurya.
Keterlibatan murid tampatnya tak mungkin di-
hindari karena penelitian ini merupakan penelitian
yang dilalsanakan sewakhr guru mengajar murid
di kelas. Bila tidak melibatkan murid-murid di kelas
memang penelitian tersebut tidak akan dikatagorikan
kedalam penelitian tindakan (Bambang Seriadi,2005).
Berdasarkan konsep kolaborasi yang paling longgar,
penelitian kaii dndak pada dasamya dapat dila_
kukan oleh seorang turu bidang studi, baik dalam
proses perencanaan sampai proses memaknai data
temuannya. Narnun, sampai batas tertmfu guru
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sebagai peneliti tetaP melakukan penelitiannya
bersama siswanya mulai dari Penentuan masalah
yang akan ditelitl cara pengumpulan data sampai
dmgan memaknai data penelitiannya. Kolaborasi
tipe ini terkadang mempunyai makna penting untuk
menghindari interprestasi sepihak dari guru.
Sebagai sebagai guru, terutama guru-guru muda,
membutuhkan interaksi dengan guru-guru lainnya
dalam rangka mmambah wawasan profesionalnya.
Oleh karena itu, dalam penelitian kaji tindak, para
guru sangat disarankan unhrk saling berbagi ide, teori
dan pengalaman dalam mengajar untuk memperbaiki
kualitas pengajaran mauPrm kemampuan dalam
kaji tindakannya karena kualitas kaii tindak sangat
ditentukan dari pengayaan teori dan pengalaman
mengaiar dari seorang guru. Jadi, keterlibatan sesama
pendidik dalam penelitian kaji tindak dapat berfungsi
tidak sebagai nara sumber untuk kaiian teoritis atau
literature review. Keterlibatan pihak lain, teman
seiawat sangat berguna sebagai triangulasi baik dalam
pengumpulan dat4 nalisis data maupun interPretasi
data.
3. Berefleksi, Refleksi adalah bagian terpenting dalam
satu siklus pengajaran. Karena siklus merupakan
salah satau karaktersitik dari penelitian tindakan,
refleksi juga merupakan karalteristik dari penelitian
dimaksud. Seandainya seorang peneliti sudah menye-
tului malna siklus tersbut, berarti tidakan perlu harus
menempatkan refleksi sebagai salah satu kankteristik
penelitian tindakan.
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Guru-guru selalu dianlurkan untuk berefleksi agar
mereka dapat belajar dari pengalaman. Berefleksi
sebetulnya tidak selalu terkait dengan penelitian
findakan walaupun refleksi merupakan bagian dari
kali tindak. Refleksi dapat dilakukan oleh siapa saja
yang ingn memperbaiki kualitas pengaiarannya.
Berefieksi melalui pengalaman mengaiar tidak
selalu mudah. Sering sekali dalam berefleksi kita
mencampuradulkan antara deskripsi tentang
pengalaman, perasaarL tahadap kejadiu di kzlas dan
interpretasi suatu data. Belum banyak tulisan yang
dapat digunakan untuk membantu guru melakukan
refleksi dan masih terbuka kesempatan bagi guru
untuk membagi pengalaman bagaimana berefleksi
dalam penelitian tindakan. Dalam melakulan refleksi
ada beberapa tahapan pening yang dapat digunakan
oleh guru sebagai acuan untuI< mendapatkan
gambaran yang lebih akuat mmgenai situasi pembe_
lajaran dan kemudian merencanakan perbaikan
pembelajaran. Millet dkk. (2001) menawarkan empat
langkah penting untuk berefteksi, yaitu mengalami,
mendeskripsikan, menganalisis, dan merencanakan
langkah beriluhrya. Keempat langkah tersebut
merupakan tahapantshap penting untul belaiar dari
pengalaman walaupun tahapan tersebut tidak selalu
terkait dengan penelitian tindakan. Dalam penelitian
tindakan empat langkah tersebut merupakan satu
siklus refleksi. Jadi, penelitian tindalan yang puma
akan terdiri dari beberapa siklus- refleksi dan masing_
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masint siklus refleksi terdiri dari emPat tahapan itu
(Bambang setiadi, 2ffi5).
Di samping beberapa karakteristik Pentint di atas,
aspek kualitatif sering dikai&an dengan penelitian
tipe ini (Dick, 2000). Walaupun masih sering diper-
debatkan apakah jenis data dalam penelitian kaji
tindak harus kualitatif, banyak yang berpendapat
bahwa data kuantitatif dapat digunakan untuk
menuniang data kualitatif (Ihonross, 1999)' Pendapat
semacnm itu sangat beralasan karena tidak jarang di
samping meneliti proses belaiar mengaiar di kelas
peneliti tindakan ingin pula mentetahui hasil belaiar
siswa yang berupa bilangan sehingga kehadiran data
kuantitaif masih diperlukan.
Millet dkk. (2001) telah meniabarkan proses, refleksi
dalam pengajaran dengan memberikan indikator
untuk masing-masing tahapan dan mengelompokkan
peneliti tindakan menjadi tiga strata, yaitu: Pemula,
menengah, dan lanjutan. Tiga strata tersebut sekedar
berfungsi sebagai cermin kepada guru' Dengan
menggunakan acuan tersebut diharapkan kita
mampu berkaca kepada diri sendiri dalam rangka
menyempumakan kualitas pengaiaran dan penelitian
tindakan kita. Kita sebagai pelaku dalam sebuah
penelitian tindakan dapat melihat apakah kita masih
peneliti awal. menengah atau lanjutan.
Kegiatan merefleksi mengenai apa yang telah dilaku-
kan di kelas memetang peranan penting untuk
meningkatkan profesionalisme. Disinilah dibutuhkan
kesadaran, baik sebagai seorang guru maupun sebagai
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peneliti tindaka& untuk berbuat jujur terhadap diri
sendiri. Kejujuran mengenai pengalaman mengaj amya
dan kesadaran untuk berefleksi akan membuat
seorang turu mampu menyusun tindalan perbaikan
secara lebih, tepat. Oleh karena itu, seorang turu yang
melalqttan penelitian tindakan harus menyadari
bahwa kegitan tersebut akan berguna untuk dirinya
sendiri dalam rangka meningkatkan kemampuan
profesional sebagai scorang pendidik dan sebagai
seorang peneliti (Bambang Setiadi, 2005:4).
E. PTK dalam Pembelaiaran Bahasa lnggris
Penelitian tindakan kelas yang dilalsanakan untuk
pembelajaran bahasa asing terutama pengajaran Bahasa
Inggris di Indonesi4 sebetulnya tidak berbeda dengan kaji
tindak yang dilakulan oleh guru-guru mata pelajaran lain.
Dalam pengaiaran Bahasa Inggris pelaksanaan penelitian
tindakan disesuaikan dengan sifat rrata pelajaran Bahasa
Inggri+ yang tidak hanya menekankan aspek pengetahuan
dari bahasa tersebut tetapi juta aspek kelimampilan yang
merupalGn tujuan alhir dari pengajaran bahasa asing.
Perbedaan tersebut mungkin hanya berpengaruh sedikit
terhadap pemilihan permasalahan penelitian karena
permasalahan dalam pengajaran Bahasa lnggris dapat
lebih meluas hingga mencakup, permasalahan yang terkait
dengan kehampilan berbahas4 yaiis listening, speaking,
reading dan witimg.
Beberapa acuanaoan yang mungkin berguna bagi
guru Bahasa Inggris untuk melaksanakan penelitian
tindakan kelas. Langkah atau acuan untuk pelaksaruan
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tindakan dalam pengaiaran Bahasa Inggris diadaptasi dari
tindakan dalam bidang pendidikan secara umum oleh
Kemmis dan McTagtart (1982). S€cara umum tindakan
kelas dapat disusun dalam beberapa tahapa+ yaitu
mengidentifikasi permasalahan, memiktkan langkah
langkah perbaikan, dan melaksanakan dan memonitor
kegiatan perbaikan.
1. MengidentifikasiPermasalahan
Penelitian tindakan kelas tidak harus berawal dari
sebuah masalah dalam pmgaiaran. Pada dasamy4
permasalahan dolam perclitian tindakn kelas adalah rencana
perbaikan dalam pmgajaran. Rencana perbaikan mungkin
diinspirasi oldr keinginan untuk meneraPkan suatu ide
yang diyakini dapat meningkatkan kualitas pembelaiaran
bahasa asing. Rencana perbaikan atau ide perbaikan
tersebut harus diyakini bahwa guru kelas dapat melakukan
suatu perbaikan dalam lingkup kemampuannya. Guru
kelas harus menghindari pemilihan ide atau permasalahan
yang tidak memberi sumbangsih terhadap pelaksanaan
pengajaran sehari-hari. Disinilah letak keunikan dan
penelitian kaii tindak kelas dibandingkan dengan penelitian
penelitian lainnya. Misal, seorang turu kelas tidak
mendapatkan banyak faedah bila ia mmeliti hubungan
antara status sosial ekonomi orang hra dengan motivasi
belaiar Bahasa Inggris. Bila temuan dalam pmelitian
tersebut temyata, ada hubungan yant sangat sigtifikan
antara status sosial ekonomi orang tua dan motivasi belajar
siswa, temuan tersebut tidak akan memberi langkah-
langkah praktis yang dapat ddakukan guru dalam tingkup
50 Ptof. Dr. H. Abd\lQodiL M.N
PeniloionPendidikon 5.1
kemarnpuannya. Guru kelas tidak mungkin akan berbuat
sesuatu untuk memperbaiki status sosial ekonomi orang
hra atar siswa mempunyai motivasi untuk belajar Bahasa
krtg.is.
Oleh karena itu, pemilihan permasalahan harus
terkait dengan usaha perbaikan dalam pengajaran dan
perbaikan tersebu! dapat dilakukan oleh guru kelas untuk
meningkatkan kemampuan profesional. Beberapa contoh
permasalahan yang dapat digunakan sebagai gambaran
untuk melalsanakan penelitian tindakan kelas dala:n
pengajaran Bahasa Inggris, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dengan serius antara lain:
a. Dalam d.iskusi pada wa}tu praktek speaking
dalam Bahasa Inggris hanya beberapa siswa
yang aktif terlibat dalam ke$atan itu, saya
ingin memperbaiki teknik pengajaran agar lebih
banyak siswa aktif terlibat dalam diskusi.
b. Banyak siswa terlihat mengantuk sewaktu saya
mmgaiar writing apa yang dapat saya lakukan
untuk mengubah situasi semacam itu?
c. Pendekatan komunitatif relatif baru bagi saya;
saya ingin menerapkan pendekatan komunikatif
tersebut dengan cara memberi penjelasan tata
bahasa terlebih dahulu, setelah siswa memahami
tatabahasalcemud,ian diberisituasi agar pendekatan
komunikatif dapat berjalan dengan baik.
d. Metode Community latguage lnming (CU)
diyakini dapat memotivasi siswa belajar Bahasa
Inggris namun selama ini guru-guru Bahasa
Inggris mempunyai asurnsi bahw4 CLL hanya
dapat dilakukan dalam kelas kecil yang berisi
s€kitar 10 si6wa dengan posisi duduk melingkar,
beflandaskan prinsipprinsip dasar CLL saya
ingin mmerapkan metode tersebut untuk kelas
besar dengan posisi duduk berlaiar seperti saat
ini.
e. Tugas writing di rumah selalu meniadikan siswa
saya tidak masuk kelas pada hari penyerahan
tugas tersebut. Apa yang dapat saya lakukan?
(Bambang Setiadi,2005).
Kalau diperhatikan contoh-contoh di atas, terdaPat
dua hal pada masing-masing contoh; yant Pertama
adalah gambaran tentang situasi yang dialam atau
sedang teriadi dan yang kedua adalah usaha atau rencana
untuk memperbaiki situasi tersebut. Banyak hal yang
dapat dipikirkan oleh seorang guru untuk memperbaiki
proses belaiar mengajar di kelas, namun hal itu tak
mungkin dilaksanakan semuanya. Kita Perlu menentukan
permasalahan yang paling berguna untuk meningkatkan
kemampuan profesional. Kita tidak perlu memilih
permasalahan yang besar, permasalahan sesederhana
apapun dapat diiadikan prioritas selama permasalahan
ilu diyakini sangat bertuna untuk proses perbaikan
pengaiaran. Oleh karena ihr, perlu merenungkan perma-
salahan yang meniadi prioritas utamanya. Kita perlu
bertanya pada diri sendiri tentang permasalahan yang
dipilih: 1) apa faedahnya bagi guru, 2) apa faedahnya bagi
muri4 3) apakah rencana perbaikan tersebut masuk akal
untuk ditaksanakan, 4) adakah pihak-pihak lain yang dapat
membantu dalam Proses Penelitian tindalan tersebut.
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2. Memikirkan Langkah Perbaikan
Setelah menentukan satu permasalahan yang di-
iadikan prioritas dalam perbaikan, selaniukrya berpikir
tentang kemungkinan-kemungkinan yang dapat dicoba
untuk meniawab permasalahan yang ada. Kita perlu
mengkaji setiap kemungkinan yang dapat menjadi jawaban
terhadap permasalahan tersebut. Setiap kemungkinan
perlu diperhatikan apa yang menjadi hambatan bila rencana
tersebut dilakukan. Dengan mengkaji hambatan-hambatan
yang dimiliki oleh masing-masing kemungkinan yang ada
nantinya akan mempunyai gambaran yang lebih jelas agar
dapat menentukan salah satu pilihan untuk mengatasi
permasalahan yang menjadi perhatian.
Beberapa pertanyaan bagi diri sendiri dalam
rangka mendapatkan gambaran yang ielas dari seluruh
kemungkinan jawaban terhadap permasalahan yang ada.
Seandainya pada tahap identifikasikan permasalahan,
memutuskan untuk memilih permasalahan. Dalam diskusi
pada praltek speaking (dalam Bahasa Inggris) hanya
beberapa siswa yang altif terlibat dalam kegiatan itu, saya
ingin memperbaiki teknik pengajaran agar lebih banyak
siswa terlibat dalam diskusi. Tahap untuk memikirkan
langkahJangkah perbaikan adalah sebagai berikut.
a. Pertanyaan: Apa yant sedang tetjadi dan menarik
perhatian saya? Hanya sedikit siswa yang terlibat
dalam diskusi untuk kelas speaking.
b. Pertanyaan: Mengapa hal itu dapat teiadi? Siswa
tidak termotivasi untuk kegiatan semacam itu.
c. Pertanyaan: Aspek apa yang saya inginkan untuk
dapat diperbaiki?
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d. Meningkatkan motivasi siswa agar mau berbicara
dalam Bahasa Inggris antar siswa.
e. Pertanyaan: Dapatkah saya mencari tiga atau
empat kemr:ngkinan perbaikan
f. untuk mmgatasi permasalahan yang ada? Ke-
mungkinan pertama. siswa diberi ide.ide secara
umum untuk bekal berdiskusi dalam speaking
class, kemungkinan kedua: pola katmat yang
diperlukan untuk diskusi dikmalkan oleh guru
dan dipraktekan terlebih dahulu, kemungkinan
ketiga: setiap kelompok diskusi terdapat siswa
yang mempunyai kemampuan berbicara.
g. Pertanyaan: Hambatan atau kelebihan yang
dimiliki oleh masing-masing kemungkinan?
Untuk kemungkinan Pertama semua siswa
zudah saling mengetahui ide-ide yang akan
muncul sehingga diskusi akaa berjalan tidak
alamiah tetapi siswa dapat berdiskusi dengan
waktu yang lebih hemat. Untuk kemungkinan
kedua penguasaan pola-pola dalam berdiskusi,
reisalnya excuse me untuk menyela pembicaraan,
I would not say ltrat untuk mmgungkapkan
ketidaksetujuan, membutuhkan waktu yang
relatif lama namun diskusi akan berjalan lebih
alamiah. Kemungkinan ketiga: selalu ada penga-
tuan tempat duduk pada waktu siswa akan
betdiskusi tetapi siswa yang mampu dapat mem-
beri bimbingan kePada Yang lain.
Dengan melalui tahaPan ini diharapkan dapat
menentukan rencana perbaikan yang akan kita lakukan
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dan iuga menentukan urutan kemungkinan yang akan
dicobakan. Tahap berikutnya mencobakan dan mecronitor
pelaksanaan perbaikan.
3. Mencobakan Dan Memonitor
Perbaikan
Kegiatan
Pelaksanaan perbaikan dan memonitor aktifitas yang
teriadi merupalan dua tahapan yang tidak terpisahkan.
Pada waktu melalsakan perbaikan tersebut, kita juga
melaksanakan proses monitoring. pada wakfu memonitor
kegiatan perbaikan, kita juga melaksanakan alctifitas
pengumpulan data. Pengumpulan data merupakan bagi-
an dari proses monitoring ag.u proses monitoring dan
pengumpulan data dapat berlangsung secara bersama-
sama dan dapat memberikan hasil pengamatan yang
maksimal, kita perlu bertanya pada did sendiri tentant apa
yang sedang dilakukan.
Beberapa pertanyaan yang dapat membantu untuk
melaksanakan pentamatan. (1) Apakah saya melaksanakan
apa yang sudah direncanal<an dan apa saja yang saya
lakukan? (2) Bila jawabarurya ,,tidak,,, mengapa tidak saya
laksanakan rencana tersebut dan perubahan apa yang
terjadi? (3) Bagaimana situasi di kelas? Apakah sihrasinya
terjadi seperti yang saya bayangkan sebelumnya? (4)
Adakah situasi yang tidak diantisipasi temyata terjadi?
Pola pertanyaan diatas merupakan bentuk refleksi
dalam pengajaran. Hasil refleksi harus dituantkar dalam
bentuk tulisan; tahapan ini merupakan wa}tu bagi kita
untuk membuat deskripsi. Deskripsi yang dilaksanakan
setelah kita melaksanalan pengamatan d.i kelas merupakan
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saatsaat yang pentint klrrrrc Penelitian kaji tindak sangat
mmgandalkan kualitas dari hasil deskripsi. Proses ini
merupakan proses pembuatan buku harian bagi seorang
peneliti tindakan . Hasil d*kripsi tersebut wntinya akan dt-
analisa dan dinterpretasikan sebagai hasil temuan dari
penelitian kaji tindak. Bagaimana membuat deskripsi, ana-
lisa, dan kemudian merencakan perbaikan pada siklus beri-
kutsrya dapat dilih at dai Acuan Refelsi dalam Yaji Tindak.
Penelitian tindakan (actiot rcsearch) adalah kegiatan
pengumpulan data, analisa dan interpretasi sesuatu obiek
kajian, sehingga menemukan kebenaran bad PenSembang-
an baru dalam Pemecahan masalah dunia keria secara
akbaal (Suryabrata, L983). Dengan kata lain penelitian
tindakan merupakan langkahJangkah mencari cara Paling
cocok dalam memahami, sehingga memperbaiki keadaan
dan lingkungan tersebut. (McTaggart, dalam Hanurawan,
2001).
Sernentara itu, Grundy (1995) menjelaskan bahwa
action research merupakan usaha perbaikan pemahamarl
cara dan kondisi yang dilakukan secara kolaboratif. Hal
serupa ditegaskan oleh Sagor (7992) yang mengatakan:
"Actiot rcsearch is conductedby peoplewho tunt to do something
to impfioe their oum situstion". Senada dengan para ahli
latnrrya, Calhoun (1994) menielaskan bahwa action researdr
merupakan suatu usaha untr:k meningkatkan kualitas
dan penampilan organisasi. Pada tahun 1984 para guru di
Australia sudah diinstuksikan oleh kepala sekolah untuk
mere view apa yang sudah dikeriakan.
Hasil review ini dirumuskan untuk perbaikan
langkah selaniutnya. Pada saat itu Para kepala sekolah dan
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turu menyebut langkahJangkah ini sebagai penelitian
'I'indalan atau Action Research, namrsn menurut Mc
Taggart, hal seperti ini tidak termasuk dalam kategori
penelitian tindakan, karena guru melakukan kegiatan
tersebut atas perintah kepala sekolah, dan guru tidak tahu
apa yang sedant mereka kerjakan. Hal ini ditegaskan
kembali oleh Mc Taggart dengan menyatakan bahwa
penelitian tindakan adalah penelitian mllectiae self
reflectiae (analtsa aktivitas dini menyeluruh secara kritis)
yang dilakukan oleh partisipan dalam ilmu sosiai dan
pendidikan unhr-k memperbaiki pemahaman terhadap
pelaksanaan pekerjaannya sendiri dan membawa dampak
pada lingkungan di sekitamya.
Lebih jauh Mc Taggart menjelaskan bahwa Action
Research d.apat dilalulan oleh manager, direktur, dosery
turu, atau pekerja sosial lurmya. Action Research d.apat
mengandung unsurunsur: (a) memperbaili pekerjaannya
sendiri, (b) kolaboratifdengan orang atau kelompok lainnya
untuk memperbaiki pekerjaan merek4 (c) kolaboratif
dengan instansi lain secara terpisah untuk memunculkan
proyek atau mengembangkan sistem baru. pengertian
yang lebih menjangkau maksud penelitian tindakan kelas
adalah yang didefinisikan oleh Carr & Kemmis (McNiff,
1991: 2) sebagai berikti: Action research is a form of self_
reflcctioe enquiry undertaken by participant (teachers, students
or principals, for example) in social (including ed.ucational)
situation in order to improae thc rationality and justice of (1)
thcir own social or educational practices, (Z) their understmding
of these practices are unicd out.
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Penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian
refleksi diri yang dilaksanakan oleh peneliti terlibat
misalnya para turu, siswa/mahasiswa, pimpinan&epala
sekolah) pada situasi sosial supaya memperbaiki kelayakan
dan kepantasan (1) praktik pendidikan dan sosial mereka,
(2) pemahaman atas kegiatan mereka, dan (3) situasi dan
kelembagaan saat kegiatan itu dilaksanakan.
Menurut tim Direktorat DePartemen Agama Rt
Penelitian Tindakan Kelas adalah upaya penyelenggaraan
proses belaiar mengajar dengan kesempumaan mungkin
secara biasa dan mendata dinamika penyelenggaraan itu
serta menganalisa kekuatan, kelemahan, serta peluang
maupun tantangan yang terjadi, memantaPkan temuan
pelbagai masalah, menginspirasi ide dan inovasi, men-
diskusikan dengan teman atau pakar terkait, serta mem-
perdakikannya pada pembelaiaran berikubrya dengan
maksud memperbaiki mutu praktik pembelaiaran di kelas-
nya, ber fokus pada kelas atau pada proses belaiar mengajar
yang terjadi di kelas mulai dari input kelas (silabus dan
RPP) sampai output (hasil belalar).
F. Tahapan Keria (Siklus) PTK
Kemmis dan McTaSSart (1997) menielaskan bahwa
penelitian tindakan mempunyai siklus seperti spiral yang
terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi'
Apabila perubahan belum seperti yang diharapkan siklus
itu diulang lagi meniadi (1) perencanaan, (2) tindakan, (3))
observasi, (4) refleksi dengan; (5) berbagai perubahan yang
digagas dan uji coba hingga berhasil'
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Sementara itu McKernan (dalam Sukamto, 1996) men-
ielaskan bahwa penelitian tindakan dapat terdiri dari safir
dua atau tiga sillus yang masing-masing sillus terdfui
dari: (1) perrrasalahan, (2) rumusan masalah, (3) kaiian
kebutuha4 (4) gagasan tindakan, (5) pelalsanaan tindakan,
(5) evaluasi da4 (7) refleksi.
Para atrli lainnya, menjelaskan bahwa penelitian
tindalan merupakan penelitian yang mempunyai sikus: (1)
pemilihan area dan fokus penelitian, (2) mengumpulkan
data (3) mengortanisasi data, (4) menganalisis dan meng-
interpretasi dat+ dan (5) melakukan tindakan Calhoun,
19!X. Menurut Calhoun, data yang dikumpulkan untuk
dasar membuat keputusan tindakan itu dapat berasal dari
data yang ada sekarang, hasil pmelitian yang lalu, serta
studi literatur.
Sementara itu, kegiatan pmelitian tindakan itu
meliputi siklus: (1) permasalahan (2) pengumpulan data
(3) perencanaan (4) implementasi perencanaan atau
tindakan, dan (5) evaluasi. (John Ellio! 1991). Sedangkan
Suryabrata (1993) menjelaskan bahwa ada tujuh langkah
dalam penelitian tindakan, yaitu: (1) merumuskan masalah
(2) menelaah kepustakaan (3) merumuskan hipotesis
tindalan (4) mengatur setting dan nmelakulan tindakan
5) menenhrkan kriteria evaluasi (6) menganalisis data dan
mengevaluasi hasil, serta (Z) menulis laporan.
Setelah masalah dimmuskan maka yang lakukan
selanjutnya adalah mencari informasi, yaifu mencari
penyebab atau hal-hal yang menyebabkan timbulnya
masalah. Informasi dapat diperoleh melalui pengamatan
di lapangan maupun melalui kaiian pustaka. Apabila
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penyebab timbulnya nrasalah sudah diketahul langkah
selanjutnya adalah mengkaji teori dan atau Penelitian
yang relevan untuk menyusun hiPotesis tindakan atau
merencanakan tindakan.
Upaya merencanakan tindakan harus cermat karena
selain harus menyiaPkan segala sesuatunya yang di-
perlukan dalam pelaksanaan tindakan, peneliti iuga harus
menyiapkan instrumen yang diperlukan untuk mengum-
pulkan data. Apabila hipotesis tindakan sudah dirumuskan
dan persiapan sudah selesai, Iangkah selaniutnya adalah
pelaksanaan tindakan yang disertai dengan observasi. Ada
dua hal pokok yang perlu diobservasi, yaihr pelaksanaan
tindakan itu sendiri dan dampak dari tindakan.
Akhir siklus pada penettian tindakan adalah refleksi.
Pada langkahini dengankolaboratif penelitimendiskusikan
secara mendalam dan kritis mengenai hasil pengamatan
yant menyertai tindakan sebelumnya dengan guru yang
lain. Masing-masing guru mencoba meliha! mencermati
atau mengkaii: Apakah tindakan yang telah dilakukan
ihr sudah membawa dampak atau belum? Apakah dirasa
tindakan sudah membawa dampak positif atau membawa
perbaikan. maka penelitian dihentikan.
Jadi penelitian tindakan hanya memerlukan satu
siklus atau monocycle. Namun apabila dirasakan tindakan
itu belum membawa perbaikan seperti yang diharapkan,
maka perlu dikaii lebih cermat untuk mencari penyebab
"kegagalan" ini. Penyebab ini daPat dikarenakan pelak-
sanaan tindakan yang kurang sesuai dengan rencana dan
dapat pula dikarenakan rencana tindakannya yang kurang
tepat.
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Melalui refleksi, dimungkinlan tim peneliti mencari
jalan keluar yang lebih bai! mencari strategi baru yang
lebih efektif, dan mengantisipasi faktorfaktor penghambat.
Selanjutrya hasil refleksi ini digunakan untuk membuat
rencaru tindakan selanjukrya. Untuk keadaan seperti ini
penelitian tindakan memerlukan dua siklus atau lebih.
yang berarti mul$cycle. Tidak ada ketentuan tentang
lamanya waltu yang diperlukan untuk setiap siklus dan
jumlah siklus untuk setiap penelitian tindakan. Semuanya
tertantung pada peneliti, waktu dan data yang berhasil
dikumpulkan.
Siklus pelalsanaan PIK menurut tim Dirien pendi-
dikan Islam Departemen Agama RI adalah: 1) perencanaan
pembelajaran: (2) pelalsanaan tindakan pembelajaran:
(3) penelitian awal (pengamatan, pencatata& refleksi); (4)
pelaksanaan tindakan kedua dan seterusnya; (4) penulisan
hasil penelitian tindakan kelas.
G. L"angkah Mengeriakan pTK
Secara garis besar, peneliti pada umumnya mengenal
adanya empat langkah penting, yaitu pengembangan plan
(perencanaan), act (tindakan), obserte (pengamatan), dan
reJlect (perenwrgan) atau disingkat pAOR dilakukan secara
intensif dan sistematis pada seseorang yang mengerjakan
pekerjaan sehari-harinya. Keempat langkah penting
tersebut dapat diuraikan secara singkat seperti berikut:
1, Rencana
Rencana merupakan serangkaian tindatan terencana
untuk menintkatkan apa yant telah terjadi. Dalarn
penelitian tindakan, rencana tindakan harus ber-
orimtasi ke depan. D samping itq perencana harus
menyadari sejak awal bahwa tindakan sosial pada
kondisi tertentu tidak dapat diprediksi dan mem-
punyai risiko. OIeh karena itu, perencanaan yang
dikembangkan harus fleksibel, untuk mengadopsi
pengaruh yang tidak dapat dilihat dan rintantan yang
tersembunyi. Perencanaan dalarn penelitian tindakan
sebailnya lebih menekankan Pada sifat-sifat sEategik
yang mamPu mmjawab tantantan yanS munorl
dalam perubahan sosial dan mengenal rintangan
yang sebenamya.
2. Tindakan
Langkah kedua yang perlu diPerhatikan adalah
langkah tindakan yang terkontrol secara saksama.
Tindakan dalam action research harus hati-hati dan
merupakan kegiatan praktis yang terencana. Ini dapat
terjadi jila tindakan tersebut dibantu dan mengacu
kepada rencana yang rasional dan terukur. Tindakan
yang baik adalah tindakan yang mmgandung tiga
unsur pmting; yaJrtu the inProaement of practice,
the improoarcnt of undostanding indioidually and
collaborutiuely, and inprooement of the situation in which
thc action talces place.
3. Observasi
Obsewasi pada penelitian tindakan mempunyai
firngsi mendokumentasi implikasi tindakan yang
diberikan kepada subjek. Oleh karena itu. observasi
harus mempunyai beberapa macam unggulan se-
perti: memiliki orientasi prospektif, memiliki dasar-
dasar reflektif waktu sekarang dan rrasa yang akan
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datang. Observasi yang hati-hati, dalam hal ini sa-
ngat diperlukan untuk mentatasi keterbatasan tin_
dalan yang diambil peneliti, yang disebabkan oleh
adanya keterbatasan menebus rintangan yang ada di
lapangan. Seperti dalam perencanaan, observasi yang
bail adalah yang fleksibel dan terbuka untuk dapat
mencatat gejala yang muncul baik yang diharapkan
atau yang tidak diharapkan.
4. Reflektif
Langkah keempat adalah langkah reflektif langkah
ini merupakan sarana untuk melakukan pengkajian
kembali tindakan yang telah dilakulan terhadap
zubiek penelitian dan telah dicatat dalam observasi.
Langkah reflektif ini berusaha mencari alur pemikiran
yang logis dalam kerangka kerja proses, problem,
isu, dan hambatan yang muncul dalam perencanaan
tindakan strategil. Langkah reflektif ini fuga dapat
digunakan untuk menjawab variasi situasi sosial dan
izu sekitar yang muncul sebagai konsekuensi tindakan
terencana.
Langkah reflektif dalam praktik biasanya direalisasi
melalui diskusi sesama partisipan seminar, maupun
antara para peneliti dengan partisipan. Hasil reflektif
ini penting r:atuk melakukan tiga kemungkinan yang
te4adi terhadap perencanaan semula terhadap suatu
subjek penelitian, yaitu diberhentikarL modifikasi
atau dilanjutkan ke tingkatan atau daur selaniutnya.
Di samping ihr, langkah reflektif juga berguna untuI
melakulan pminjauan (reconnaissane), membuat
gambaran keria yang hidup dalam situasi pros€s
penelitia& hambatan yang muncul dalam tindakan
dan kemungkinan lain yang muncul selama proses
penelitian.
Secara menyilang, Pada tabel dua dirnmsi, keemPat
langkah dapat dilihat dalam tabel berikut:
TABET
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H. ModelPTK
Penelitian tindakan berkembang sesuai dengan sasar-
an dan keadaan objek petrelitian. Sediktnya emPa model
penelitian tindakan. KeemPat model tersebut sesuai
dengan nama pengembangnya yaitu model Kemmis dan
Taggart, model Ebbut, model Elliot, dan model McKeman.
(Sukardi, 2007 :212).
1. Model Kemmis
Model ini dikembangkan oleh Stephm Kemmis dan
Robin Mc Taggart tahun 1988. Mereka mmggunakan empat
komponen penelitlan Undakan (perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi) dalam zuahr sistem spiral yang








berikukrya secara singkat dapat digambarkan seperti
Gambar: Siklus Model Kemmis
2. ModelEbbut
Model ini terdiri dari tiga tingkatan atau daur. pada
tingkat pertama, ide awal dikembangkan menjadi langkah
tindakan pertama, kemudian tindakan pertama tersebut
dimonitor implementasi pengaruhnya terhadap subjek
yang diteliti, Semua alcibahrya dicatat secara sistematis
termazuk keberhasilan dan kegagalan yang terjadi. Catatan
monitoring tersebut digunakan sebagai bahan revisi
rencana umum tahap kedua.
Pada tingkat kedua, rencana umum hasil revisi di_
buat langkah tindakan, dilaksanakan dimonitoring
efek tindakan yang terjadi pada subjek yang diteliti,
didokumentasi efek tindakan tadinya secara detail dan
digunakan sebagai bahan untuk masuk ke tingkat ketiga.
Pada tingkatan iti, dilakukan tindakan seperti
yang dilakukan pada tingkat sebelumnya, dilakulan, di_
dokumentasi efek tindakaru kemudian kembali ke tujuan
umum pmelitian tindakan, untuk mengetahui apakah
permasalahan yang telah dirumuskan dapat terpecahkan,
lihat tabel siklus model Ebut di bawah ini:
























Model ini dikembangkan oleh dua orant sahabat
yaitu Elliot dan Edelman. Mereka mengembangkan ide
dari model Kemmis dibuat dengan lebih rinci pada setiap
tingkatarmya, agar lebih mudah dalam tindakan. Proses
yang telah dilaksanakan dalam semua tingkatan tersebut







Penelitian tindakan model Elliot ini, setelah ditemu-
kan ide dan permasalahan yang mmyangkut peningkatan
praktis, maka dilakukan lahaPar. rcconflaisance ata!
peninlauan ke lapangan. Tuiuan peninjauan untuk melaku-
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antara ide utama dan perencanaan dengan kondisi
lapangan, sehingga diperoleh permcanaan yang lebih
efektif dan dibutuhkan subjek yang diteliti.
Setelah diperoleh perencanaan dengan baik dan
sesuai dengan keadaan lapanga+ maka tindakan yang
terencana dan sistematis dapat diberikan kepada subjek,
yang diteliti. Pada akhir tindakan, penetti melakukan
monitoring terhadap efek tindakan yang mungkin berupa
keberhasilan dan hambatan disertai dengan faktor-faktor
penyebabnya. Atas dasar hasil monitoring tersebut, pe-
neliti dapat menggunakannya sebagai bahan perbaikan
yang dapat diterapkan pada langkah tindakan kedua dan
seterusnya sampai diperoleh informasi, atau kesimpulan
tentant apakah permasalahan yang telah dirumuskan
dapat dipeca}kan.
4. Model McKernan
Pada model McKeman, ide umum telah dibuat
lebih, rinci, yaitu dengan diidentifikasinya permasalahan,
pembatasan masalah dan tujuan, penilaian kebutuhan
subjek, dinyatakan hipotesis (awaban sementara) terhadap
masalah pada setiap tingkatan atau daur.
Yang juga perlu diperhatikan adalah pada setiap daur
tindakan yang ada selalu dievaluasi guna melihat hasil
tindakaru apakah tuiuan dan permasalahan penelitian
telah dapat dicapai. Jika temyata tindalan yang diberikan
sudah dapat memecahkan masalalr, maka perielitian
dapat diakhiri. Apabila hasil penelitian belum dapat
memecahlan perrrasalahannya maka peneliti dapat
masuk pada tingkatan berikutnya. Siklus model McKeman
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Siklus Model McKernan diambil (dari Sukardi, 2007)
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Figure 4: the procedure of classroom action research adapted from
Kemmls and Mc Taggartt, 1988
Berdasarkan pendapat para penulis di atas, penelitian
tindakan yang dipaparkan di atas, dapat dibuat kesimpulan
sebagai berilut. .
1. Penelitian tindakan adalah cara suatu kelompok orang
untul mengorganisasi suatu kondisi sehingga mereka
dapat mempelajari pengalaman mereka dan membuat
pengalaman mereka dapat diakses oleh orang lain.
2. Penelitian tindakan mempunyai minimal tiga ke-
unggulan dibanding dengan penelitian yang meng-
tunakan metode lairg yaitu
a. Peneliti dapat melakukan tanpa meninggalkan
tempat ke4a;
b. Peneliti dapat melakukan treatuEnt (perlaluan)
yang diberikan pada responden penelitian;




3. Penelitian findakan mempunyai tiga karakteristik,
yaitu:
a. Problem yang dipecal*an merupakan persoalan
praktis yang dihadapi peneliti dalarn kehidupan
profesi s€hari-hari.
b. Peneliti dimungkinkan untuk memberikan
perlakuan atau treatmett berupa tindakan yang
terencana untuk memecahkan permasalahan,
sekaligus meningkatkan kualitas yang dapat
dirasakan implikasinya oleh subjek yang ditelliti.
c. LangkahJangkahpenelitian yang direncanakan
selalu dalam bentuk siklus atau tingkatan atau
daur yang memungkinkan teriadinya kerja
kelompok atau keria mandiri secara intensif.
d. Adanya langkah berpikir reflekilf ata.u rcfectioe
thinking dai peneliti baik sesudah maupun
sebelum tindakan. Refectioe tftinkirg ini penting
untuk melakukan retrosPeksi terhadap tindakan
yang telah diberikan dan implikasinya yang
muncul pada subjek yang diteliti sebagai akibat
adanya tindakan.
4. Ada dua pemikiran kritis, umumnya muncul dari
keberadaan bentuk penelitian dengan mmggunakan
metode tindakan, yaitu
a. ide muncul dari suatu grup, dan,
b. adanya komitrren dari para peneliti terhadap
peningkatan subjek yang diteliti menjadi lebih
bail
c. Penelitiantindakankelasadalahsebuahpenelitian
kualitatif yang menekankan aspek refleksi dari
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guru kelas dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran. penelitian menekankan kegiatan
kolaborasi dapat dilakulan bersama_sama
dengat teman sejatoat atiu sampai tarap tertentu
melibatkan murid semenjak dari perencanaan
hintga interpretasi data penelitian. penelitian ini
merupakan kumpulan siklus pengajaran dan satu
sillus selalu terkait dengan siklus berikutrya.
Siklus berikutrya direncanakan berdasarkan
hasil analisa dari siklus sebelumnya, dan pada
setiap siklus selalu terdiri dari refleksi dan aksi.
d. Dalam. setiap refleksi diperlukan deskripsi dari
pengalaman mengajar danberdasarkan deskripsi
tersebut guru menganalisa data unfuk mencari
temuan. Temuan dalam setiap siklus merupakan
dasar untuk pembentukan siklus berikuhya.
PENDATAMAN MATERT
fawablah pertanyaan dibawah ini untuk mengetahui
hasil pemahaman anda atss beberapa pokok pikhan yang
dikemukakan.
1. Jelaskan tujuan utama dari penelitian tindakan kelas
atau kaji tindal?
2. Jelaskan bagaimana unsur lxrasaan yang terjadi
pada diri anda dapat dimasulkan ke dalam tahapan
deskripsi?
3. Jelaskan bagaimana mungkin anda menggabungkan
data kualitatif dan data kuantitatif dalam satu
penelitian tindalan kelas?
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4. Jelaskan bagaimana anda merencanakan siklus kedua
dalam sebuah penelitian kaii tindak kelas yang terdiri
dari beberapa siklus?
5. felaskan bagaimana anda memaknai "kolaborasi"
bila anda tidak memungkinkan untuk mendapatkan
teman seiawat di sekolah anda?
5. Jelaskan aPa yang Anda ketahui tentang penelitian
tindakan kelas?
7. lelaskan apa keunggulan penelitian tindakan kelas
bila dibandingkan dengan bentukbentuk Pmelitian
lainnya?
8. Jelaskan bagaimana Karakteristik yang selalu melekat
pada penelitian tindakan kelas?
9. Jelaskan bagaimana manfaat dan kegonaan refectiae
llrizking dalam penelitian tindakan?
10. Jelaskan langkah penting dalam penelitian tindakan
dan jelaskan maksud dari setiap langkah tersebut?
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BAB tV
MENENTUKAN MASALAH,
TEORI, DATA DAN ANATISIS
KERIA DATAM PENETITIAN
TINDAIGN KELAS
Setelah mempelaiari bagian ini pembetajar dapah
Menentukan masalah drhn prrclldrn ttnd*rn
kelas;
Menentukan teori yang tepat dalam penelitian
tindakan kelas;
Mmentukan data yang digunalan dalam penelitian
tindakan kelas;
Melakukan analisis kerja dalam penelitian tindakan
kelas;
Melakukan rencana tindakan terhadap penelitian
tindakan kelas;









Materi ajar ini membahas langkah-lang!<ah yang
perlu untuk melakukan penelitian tindakan, menentukan
topik permasalaha& teori, pengumpulan data, dan analis
proses kerja researdr tindakan. Tujuan memPelaiari materi
ini adalah salah satu nasihat terpenting dalam metodologi
penelitian adalah langsr:ng mahasiswa mulai rneneliti.
Dari pengalaman mmeliti berkali-kali, akan semakin
memahami seluk beluk riset di lapangan. Bahkan kita
dapat menemukan banyak hal yang di lapangan terjadi,
tetapi tidak ada dalam teo4 atau sebalilmya di lapangan
tidak ada tetapi dalam teori ada. Dari pengalaman
melakukan riset, orang akan mengerti Pula sebenamya
faktor mana yang terpenting dan mana yang kurang begitu
penting diteropong (Ro&iyae 2006: 50). Dalam bab ini
dijelaskan bagaimana Proses melakutan riset tindakan di
tempat kerja. Untuk memudahkan memahami langkah-
langkahnya, dituliskan secara singkat langkah utama
penelitian tindakan.
A. Langkah Umum
LangkahJangkah melakukan Penelitian tindakan itu
menurut Johnsory 2005; Milts, 2007; Tomal 2003 dalam
Rodriati; 2005 adalah sebagai berikut.
1. Identifikasi Persoalan Atau Permasalahan
Langkah pertama dalam riset tindakan adalah
menentulan persoalan yang in8ln diteliti. Apa yang
ingin diteliti? Apa ada persoalan dalam kelas, cara
kita mengaiar, suasana siswa, sikap sisw4 bahan?
Adalah yang perlu kita kembangkan? Apa yang
menarik untuk diteliti dari pendidikan kita? Disini
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calon peneliti hendalmya secara jeli melihat apa yang
diiadikan pusat perhatian dan selanjutsrya ditentukan
untuk diteliti.
2. Menempatkan Persoalan poin Satu Kedalam Konteks
Teori
Langkah ini meletakkan persoalan (atau topik) yang
kita teliti dalam konteks seluruh teori penelitian yang
ada. Langkah kedua dilakukan dengan membaca
literatur seperti jumal pmdidikan, buku, intemet,
unhrk mentaitkan topik dengan apa yant telah di_
lakukan orang lain atau ahli lain, dan teori yang sudah
ada. Hal ini memberi tempat bagi peneliti untuk
masuk ke dalam dunia ilniah, sekaligus memberikan
wawasan tentang cara merumuskan persoalan,
mentatur persoalan, merencanakan pengumpulan
data, memaparkan data, menganalisis data.
3. Pengumpulan Data
Peneliti merencanakan lebih dulu secara cermat data
apa yant ingin dikumpulka& cara data itu akan
dikumpulkan, dan inskumen apa yang akan di-
gunakan. Kapan dan berapa banyak data yan6 akan
dikumpulkan? Berapa lama waktu yant digunakan?
Riset tindakan adalah penelitian sistematik maka
data harus terfokus. Unsur data dan cara menturn-
pulkannya harus ditentukan sebelurn tiba di lapangan.
Berbeda dengan riset kuantitatif yang ketaf penelitian
tindakan memungkinkan peneliti mengadakan per-
ubahan permasalahan atau pertanyaan penelitian
selana proses pengumpulan data. Oleh karena ihr,
selama pengumpulan data dapat terjadi perubahan
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strategi mentaiar, sumber data diubalu dan bahkan
fokus studi berubah yang penting adalah setiap ada
perubahan perlu dilaporkan secara jujur dalam riset.
Tentu saja bila penelitian ini untuk suatu ieniang
pendidikan, perlu dimintakan Pendapat pembimbing.
4. Analisis Data
Setelah mengumpr.rlkan data, peneliti menganalisis
data yang telah dikumpulkan untuk dapat menarik
kesimpulan hasil penelitiannya. Dalam analisis secara
singkat akan dilihat tema, kategori, serta Pola yang
muncul sehingga dapat disimpulkan sesuatu dari
sejumlah data tersebut. Model koding dalam riset
kualitatif dapat digunakan untuk membantu analisis
data.
5. Membuat Kesimpulan Dan Rekomendasi
Membuat kesimpulan dari data yang ada berkaitan
dengan persoalan yang diteliti, lalu membuat
rekomendasi berdasarkan hasil penelitian itu.
6. Membuat Rencana Aksi
Berbeda dengan riset yang lain, kekhususan riset
tindakan adalah membuat rencana tindakan ber-
dasarkan penemuan pertama. Tindakan ini bertuiuan
untuk memperbaiki kinerja, situasi, persoalan yang
diteliti.
7. Melaksanakan Tindakan Laniut
Rmcana aksi yang dibuat berdasarkan hasil pene'
litian, dicoba dilalsanakan dikelas (dilapangan)
untuk mengatasi persoalan yang dihadapi. Dalam
pelaksanaan ini perlu diliba&an banyak orant terkait
dengan segala prosedumya.
76 Ptof. Ot H. AbdulQodiL M.Pd
8. Evaluasi
Setelah melakukan tindakan lanjut, perlu dievaluasi
apakah tindakan itu memang berjalan baik, membantu
mengembangkan pendidikan atau tidal<. Bila ada
kendala implikasi perlu ditelusuri lebih lanjut, karena
Evaluasi ini akan digunakan untuJ< perencanaan
selanjutrya.
9. Menyiapkan Proposal Riset Tindakan
Sebelum melalcu.kan riset tindakan, biasanya maha_
siswa harus mengaiu-kan proposal penelitian lebih
dahulu, termasuk bila penelitian tindakan diambil
sebagai tutas skripsi atau tesis mahasiswa harus
membuat proposal lebih dulu dan dimintakan
persetujuan kepada dosen pembimbing atau ketua
iurusan terkait.
Secara singkat proposal penelitian tindakan (menurut




1. Identifikasi persoalan atau wilayah
pmelitian
2. Latar belakang masalah
B. $uan penelitian :
1. Tujuan penelitian secara umum




1. Mengapa penelitian ini penting
2. ContohkepentingarmYa
D. Defnisi terminologi
BAB II . STUDILMRATUR
A. Teliti penelitian yang telah ada di sekitar topik ini
B. Kaitkan topik Anda dengan literahrr yang telah
dipelajari
C. Paparan teori-teori terkait topik ini
D. Benchmarking?
BAB M. METODE PENELITIAN
A. Partisipan yang terlibat dalam penettian
1. Orangyang terlibat
2. Lingkr:ngan sekolah, kelas, komunitas
B. Material yang digrurakan
1. Jelaskan sarana dan peralatan yang
digunakan dalam Penelitian
2. Jelaskan semua alat ukur yang digunakan
C. Prosedur:
1. Jelaskan lama studi ini
2. Bagaimana mmgumpulkan data dan berapa
banyak data





2. Kuantitatif data biasanya dianalisis dengan
frekuensi, nilai total, nilai ratarata, dan
standar deviasi
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BAB TV. PERENCANAAN DI LAPANGAN
A. Jadwal waktu penelitian
B. Sarana dan prasarana yang digunakan, termasuk
perizinan.
C. Dana yang dibutuhkan
B. Menentukan Topik persoalan
Langkah awal adalah menentukan topik persoalan
yant ingrn diteliti. Namun, katena tujuan riset tindakan
adalah untuk merefleksikan praktik pendidikan yang
sedang dijalani dan diharapkan dapat melibatkan dalam
pendidikan, kita perlu melihat persoalan-persoalan yang
ada dan yang memang ingin dikemban6kan dan dipe-
cahkan. Topik yang ingrn diteliti memang topik yang
sedang kita hadapi oleh pendidik sendiri; bukan orang
lain. Sebagaimana telah diielaskan, riset ini dilakukan
oleh pendidik sendiri demi kemajuannya dalam mengem_
bangkan pendidikary jadi bukan riset yang dilakukan di
luar wilayahnya.
Beberapa kriteria untuk menentukan topik persoalan
yang ingin dijadikan topik riset tindakan dapat dioebutkan
(Mills. 2007:25) sebagai berikut:
1. Persoalan itu memang merryangkut persoalan
pendidikan, bukan persoalan di luar pendidikan.
Bentulcrya bisa berupa persoalan seputar pembe-
lajarar; kurikulum, sikap siswa di kelas, suasana
sekolatr, kegiatan ekstrakuriluler, manajemen kelas
dan atau manajeman madrasah;
2. Persoalan itu memantmengtanggu proses pendidikan
yang kita jalankan dan kita ingin memperbaikinya.
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Ada unsur ingin mengerti alar pm.yebabnya dan
ingin memperbarui. Jadi, bukan hanya sekadar ingin
tahq atau hanya mau mendiskriPsilan. Ada unsur
tindakan yang nantinya harus dilakulan sesudah ris€t
terleksana;
3. Persoalan itu dalam kontrol atau tanggung iawab
sebagai pendidil, bukan pada orang lain. Dalam
praktik dapat juga orang lain yang bertangtung iawab
dan lebih membantu risehrya. Dalam hal ini kita dan
si pelalu bersama-sama sebagai peneliti;
4. Guru dan calon guru sendiri memang menaruh
perhatian pada persoalan itu, berminat pada
persoalan itu. Ini pentint agar riset berialan dengan
lancar karena kita memang berminat melakukannya;
5, Mulailah dengan persoalan yang menyangkut inti
pendidikan, yaitu Persoalan yang dihadapi siswa
dan guru. Dengan demikian, guru dan siswa daPat
mmgadakan riset tindakan yang sungguh berguna
uatuk meningkatkan proses pendidikan yang sedang
berjalan. Misalnya soal keloyoan siswa belaiar di
sekolah; atau bagaimana guru menielaskan pelajaran
kepada siswa;
6. Kalau mungkin gr:ru memilih Persoalan yang
dominan dalam pendidikan, yang bila persoalan itu
dapat diselesaikan, akan membantu menturanti
persoalan pendidikan yang lain. Misalny4 persoalan
minat belaiar sisw4 pasti akan memengaruhi banyak
persoalan pendidikan yang lain.
Problem penelitian yang dapat diteliti dengan jenis
penelitian tindakan antara lain:
1. metode mentaiari Guru kelas dapat meneliti apakah
metode mengajar yang digunakan sudah belalan
dengan baik? Apakah siswa menyenangi metode itu
atau bosan dengan metode itu? Apakah metode itu
mernang membantu siswa belajar dengan senang
dan mengerti pelajaran dengan baik? Apakah metode
itu tidak perlu direvisi, diganti dengan metode lain?
Bagaimana mahasiswa dapat dibantu menyelesaikan
skripsi dengan cepat dan tetap bermutu?
2. sikap siswa; Apakah di dalam kelas sikap siswa
semua baik, serius, konsentrasi pada apa yang
sedang dipelajari? Apakah ticlak ada siswa yant
selalu mengganggu kelas, yang merusak suasana
kelas? Apakah tidak ada siswa yang harus d.ibantu
secara khusus dalam proses pendidikan? Bagaimana
kerukunan di antara siswa, kerja sama antarsiswa?
Apa ada siswa aneh, selalu sedih, tidak bersemangat,
selalu menganggu teman, yang perlu mendapatkan
perhatian dan penanganan lebih khusus? Apakah
mahasiswa memang sungguh aktif dalam kuliah dan
menekuni bidang yang dipelajari? Apalah mahasiswa
memikirkan masa depannya dengan tanggung jawab
selama kuliah? Bagaimana kegiatan kemahasiswaan
sungguh mmgembangkan kepribadian mahasiswa?
3. daya tarik domain tertentu. Apa ada wilayah tertentu
dalam bidang pendidikan yang menarik perhatian
kita untuk diungkap dan dicermati? Apakah ada
bidang tertentu yang ingn kita ketahui lebih
mendalam? Apakah kita tertarik kepada kemaiuan
pribadi siswa, watak siswa, keingintahuan siswa?
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Apakah kita tertarik Pada persoalan buku pelajaran,
keuangan siswa kenakalan siswa, keujuran mereka,
dll? Apalah kita berminat untuk mengerti mentaPa
mahasiswa ada yang sula berlamalama dalam kuliah?
Apakah kita tertarik r:ntuk membantu mmingkatkan
kompetensi mahasiswa calon guru dalam mengaiar?
(Rochiyati, 2005:250).
C. Latar Belakang Teori (Studl Pustaka)
Langkah berikubrya adalah mengaitkan topik
persoalan riset dmgan apa yang telah dibuat oleh orang
Iai4 dengan teori yang ada dan dengan dunia ilmiah yang
ada. Langkah ini sering juga disebut landasan teo4 studi
literatur, atau memasukkan riset dalam konteks teori yang
ada. Banyak ahli peneliti tindakan mengungkapkan bahwa
sebenamya untuk riset tindakan tidak mudak diperlukan
landasan teori karena riset tindakan mendasarkan pada
praktik lapangan serta berhriuan mengevaluasikan praktik
lapangan tersebut. Namu4 agar refleksi terhadap praktik
itu sungguh mendalam dan kritis, serta atar hasil riset
tindakan dapat diterima luas dalam dunia pengetahuan,
landasan teori sangatlah penting' Memang dalam riset
tindakan, landasan teori tidak harus sangat mmdalam dan
kompleks seperti dalam riset kuantitatif. tentu bagi peneliti
yang tidak mau setentahsetengah, Iandasan teori yang
mendalam akan memberikan kepuasan pikiran dan batin.
Langkah ini berhrjuan untuk menempa&an topik
yang diteliti dalam suatu konteks teoretis yang ada
sehingga mempunyai bobot yang kuat, menghubungkan
antara teori dan Praktik pendidikan yang sudah dilakukan
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banyak orang dengan topik yang kita teliti; sehingga
topik kita mmdapatkan titik terang. Kemudian, untuk
mengaitkan riset kita dengan yang telah dilakulan orang
lain dalam risetnya sehingga kita mendapatkan tempat
pijak dan komunilasi; kita tidak sendirian dalam persoalan
ini. Dengan membaca banyak titeratur, kita dapat belajar
mengambil contoh-contoh aplikasi, pertanyaan riset,
metode yang dapat kita gunakan, bagaimana pengumpulan
dat4 teknik analisis yang baik, cara menulis laporan, dll.
Selanjutnya, untuk menjadikan kita termasuk aNi dalam
topik ini, kita diperkaya dengan bacaan yang ada di sekitar
topik ini (Johrson, 2005).
D. Urgensi Pengumpulan Data
Pengumpulan data sebagai batian dari permasalahan
penelitian. Data yant dikumpulkan adalah semua bentul
informasi, observasi, dan fakta yang akan mendukung
tujuan penelitian. Misalny4 u.rrtuk mengerti kegiatan siswa
di kelas maka perlu diku-urpulkan data tentant kegiatan
mereka di kelas dalam waltu yang terus-menerus dan
berkali-kali. Data kegiatan ihr dapat diwujudkan dalam
bentuk terhrlis, rekaman, dokumeru dan hasil tindakan
mereka yang di observasi.
Perencanaan pengumpulan data perlu dilakukan
secara sistematik. Artinya sebelum mulai pengambilan
data, membuat rencana lebih dulu data macam apa yang
ingin dikumpulkan. kapan akan dikumpulkan, dan berapa
kali alan mengumpulkan? Oleh karena itu, pentint
peneliti menyiapkan daftar kegiatan. perlu disadari bahwa
riset tindakan itu iuga merupakan sebuah proses dinamis.
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Artinya, tidak terlalu kakq tetapi terbuka pada perubahan
dan perkembangan dalam persoalan penelitian. Tak heran
bila ada kalanya dalam persoalan penelitian, seorang
peneliti melepaskan data tertentu dan menggantinya
dengan data lain. Data dalam Penelitian tindakan bukanlah
data sesaat seperti skor tes, atau hanya dari nilai rapport.
Penelitian tindakan ingin mengerti pola yang ada dalam
praktik pendidikan sehingga tidak mungkin bila hanya
mendasarkan pada satu data saja. Data riset tindakan
haruslah dilakukan berkali-kali, dalam keajegao dan
diambil dalam waktu dan situasi yang berbeda sehingga
memberikan kredibilitas yang besar.
Kalau ingin meneliti kealraban anak di madrasa[
maka kita memadukan data yang diambil sewaktu anak-
anak berada di kelas, kantin, yang saat belajar, dan saat
relaks serta dilakukan berkali-kali dalam waktu yang
lama. Bukan hanya saat ada konJlik atau saat Pesta
sekolah. Misalny4 unh* menterti kegiatan siswa di
kelas maka perlu dikumpulkan data tentang semua
kegiatan mereka di kelas dalam waktu yang terusmenerus
dan berkali-kali. Data kegiatan dapat dalam bentul
terh:lis, rekaman, dokumen, dan hasil tindakan mereka
yang diamati. Perencanaan data perlu dilakukan secara
sistematik. Artinya, sebelum mulai pengambilan data,
membuat rencana lebih dulu data macam aPa yang ingrn
di kumpulkan kapan akan dikumpulkan, dan berapa
sering kita akan mengumpulkan? Untuk itu, penting bila
kita menyiapkan daftar kegiatan yang akan dilakukan.
Namun, perlu disadari bahwa riset tindakan itu
iuga merupakan sebuah proses dinamis. Artinya, tidak
terlalu kaku, tetapi terbuka pula pada perubahan dan
perkembangan dalam perjalanan penelitian. Ada kalanya
dalam perjalanan penelitia& seorang peneliti melepaskan
data tertmtu dan menggantinya dengan data lain
Data penelitian tindakan bulcanlah data sesaat seperti
skor tes, atau hanya dari nilai rapor. pmelitian tindakan
ingin mengerti pola yang ada dalam praltil pendidikan
sehingga tidak mungkin bila hanya mendasarkan pada
satu data saja. Data riset tindakan haruslah dilakukan
berkali-kal| dalam keajegan, dan diambil dalam waktu dan
situasi yang berbeda sehingga memberikan kredibilitas
yang besar.
E. M€tode Pengumputan Data
Banyak cara, metode, dan model yang dapat digunakan
nntuk mengumpulkan data. Namun, yang menjadi per-
soalan kita adalah ketika seorang peneliti harus memilih
cara yang terbaik dan terefisien untuk mendapatlan data
yant tepat bagi permasalahan penelitian. Manakah metode
yang dapat menyedia-kan data yang valid dan relevan?
Hal ini penting disadari supaya selama dalam penelitian,
kita tidak terlalu banyak menghabiskan energi, biaya, dan
waltu untuk mengumpulkan &ta yang tidak diperlukan,
dan bahkan sulit dianalisis. Selain itu dalam menentukan
metode pmgumpulan data (atau menentukan instrumen)
adalah sebaiknya peneliti zudah memikirkan bagaimana
data akan dianalisis. Bila kita baru akan menentulan
analisisnya setelah data dikumpulkan, justru akan mmyu_
sahkan dan memberatkan peneliti.
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Banyak metode unhrk mengambil data dalam riset
tindaka& namun yant terpenting adalah peneliti me'
milih sendiri metode yang alan digunakan. Johnson mem-
berikan saran agar kita tidak mmgambil semua metode
karena hal itu hanya akan membuat kita bingung saat
melakukan analisis, juga membuat kita tidak terfokus lagi.
Beberapa pe*imbangan dalam memilih metode untuk
mmgumpulkan data (the data collection method) adalah:
1. Metode yang dapat mengungkap data yang ingin
dikumpulkan.
2. Yang membuat alcedibel dan terPercaya, orang akan
percaya bahwa data itu sungguh benar.
3. Terfokus pada tuiuan penelitiar! sesuai dengan topik
penelitian.
4. Sederhana, artinya metode itu memang mudah
dilakukan dan tidak berbelitbelit.
5. Tidak membingungkan dalam menganalisis dan
mengambil kesimPulan.
5. Peneliti dapat melakukannya, dan fakta memang
dapat dilihat dari model itu.
7. Mudah dilakukan dan biayanya tidak terlalu mahal.
Metode pengambilan data yang dapat digunakan
dalam penelitian tindakan ada lima kelompok yaitu obser-
vasi langsung wawancara, survei, dokumen, dan testing;
dengan tiap kelompok ada beberapa cara yang terkait.
Peneliti diharapkan dapat memilih metode yang sezuai
dengan topik persoalan yang diteliti. Mengenai observasi,
wawancara, suwey dan seterusnya dilelaskan Mills (2007)
dan Johnson (2005) yang diringkas oleh Roddyati (2008)
sebagai berikut:
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1. Observasi(pengamatan)langsung
Dalam observasi langsung; peneliti langsung meng_
amati subjek dan sasaran yant mau diteliti, terjun lang_
sung dmgan melihat, merasaka4 mendengarka4 berpikir
tentant subiek atau hal yang diteliti. Lalu peneliti mencatat
apa yang diamati itu. Observasi langsung adalah cara
yang sangat baik untuk mmdapatkan data karena peneliti
langsung tahu situasi nyata yang diteliti. peneliti dapat
kontak langsung dengan situasi dan subjek yang mau
diteliti. Namuru observasi langsung juga punya kelemahan,
yaitu membuh:lrkan waktu lam4 situasi dapat berubah
karena kedatangan penelid di kelas. Bila subjek yang
diamati banyak, peneliti akan sulit mmtawasi sehingga
perlu disiapkan pengamatan yang terstruktur. Kalau
peneliti sunttuh terjun, dapat juga terjadi bias sehingga
tidak dapat mengamati secara objektif.
Mengamati kegiatan siswa dalam penelitian tindakan,
peneliti perlu mengamati semua hal yang teriadi dalam
kelas dan perlu melihatnya dari berbagai perspektif.
Perhatian khusus pada pengamatan langsung adalah
kejadian atauperistiwaperistiwa yang di luar kebiasaan,
yang mmjadi kontradiktif, yang membuat suasana kelas
lain daripada biasanya. Misalnya, adanya siswa gaduh,
sangat aktif, sangat pasif, ada gerakan, kegiatan yang
menon;'ol antusias belajar.
Mills (2007: 5859) membedakan adanya tiga macam
pengamatan langsung antara lain:
a. Pengamat sebagai partisipan aktif Dengan cara ini
peneliti terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan
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iuga p€ngamat. Misalny4 turu s€batai Peneli[ ia
mengaiar, sekaligus menjadi pengamat langsung
Setiap kali mmgajar dan melihat ada sesuatu yang
perlu dicatal ia pun mencatat data. Bahkan bila peduli
langsung melakukan Perubahan cara mengaiar.
Kesulitannya, bila ia terlalu terlibat mengaiar, ia akan
sulit menemukan waltu untuk mengamati aPa yang
terjadi dengan baik.
b. Peneliti meniadi pengamat aktif. Guru mengamati
murid-muridnya di luar iam mengaiamya, misainya
saat pelajaran olahraga atau kegiatan lain. Dalam hal
ini ia sungguh menjadi pengamat yang aktit tetaPi
bukan sebagai partisipan. Ia tidak terlibat langzung
dalam proses pembelaiaran.
c. Meniadi Pengamat pasif. Guru tidak sedang ber-
tanggung iawab mengaiar, hanya sungguh mengamati
dan mengumpulkan data. la tidak ikut berinteralcsi
dengan siswa yang diteliti.
Pencatatan data dari Pengamatan langsunp ada
beberapa metode yang dapat digunakan, yitu fleldnotes,
atat fitrmal, anecdotsl note6, ceklist, Fieldnotes adalah catatan
penelitian di lapangan. Saat melakukan penelitian di
lapangan, sebailnya peneliti membawa buku catatan
untuk menulis dan mencatat semua hal yang dilihat dalam
pengamatan. Dalan feldnotes ditulis aPa saia yang dilihat
dan diamati. Semakin banyak yang dihdis semakin lengkap
pengamatan itu. Dengan demikian, akan tampak pola
yang muncul. Johnson membedalan adanya tiga macam
fieldnotes, yaitu: deskripsi selama pengamatan. Fieldnotes
yang dibuat selama guru mentaiar. Apa pun yang diamati
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tentang siswa selagi ia mentaiar, ia catat sebanyak
mungkin. Biasanya ini sulit dilakukan karma akan
menghilangkan konsentrasi mengajar guru. (b) Catatan
cepat selalra mengajar. Bila risekrya menyangkut siswa d.i
kelas yang sedang diajamy+ guru dapat membuat catatan
tentang apa yang diamati secara c€pa! lalu melengkapinya
setelah selesai mengajar.
|umal Riset adalah salah satu bentuk fieldnotes
yang lengkap, yang merekam semua pengamatan atau
observasi dan pemikiran berkaitan dengan semua hal
dalam riset. Log dibuat oleh peneliti untuk mencatat
apapun yant dilakukan dalam riset. Log atau jumal ini
memuat pencatatan penelitian dalam kurun waktu yang
berkelanjutan. Misalnya laporan hari 7,2,3, 4, d;rrr se_
terusnya.
Aneulotal nofes adalah salah satu benb* feklnotes
yang dibuat secara cepat dalam pengamatary dan dapat
dilengkapi. Isinya berupa perubahaa tingkah laku yang
diharapkan pada an ak. Anecdotal notes dapat ditulis daiam
selembar ketas, kartu indeks, komputer atau yant lain.
Contoh: catatan kegiatan Arin dalam penelitian apakah dia






tlanya diam saja di Was, tidak ikut kelompok
Ikut kelompolc tetapi tetap diar; tidak bicata
Dia bicara dengan 2 teman, Rut mmgedarkan
soal




Checklist Lembar Clck}sl adalah zuatu daltar atau
tabel yang berisi hat-hal yang hendak diamati dengan
kolom-kolom yang akan digunakan untuk mengecek
apakah sezuatu teriadi atau tidak terjadi. Biasanya untuk
mengecek digunalan tanda contreng (V). Dalam penelitian
pendidikan kelas dapat dibedakan antara beberapa ceklis
seperti:
o Cheklist sisw4 memuat aPa yang hams dilakukan
siswa dan nanti digunakan oleh siswa. Misalnya,
ceklist kehadiran sisw4 yang harus diisi oleh
siswa sendiri; atau dreklist tentang keikutsertaan
siswa dalam diskusi yang harus diisi oleh siswa
sendiri; daftar buku yang telah dibaca siswa.
. Cheklist turu, memuat aPa yang dibuat guru
dalam pelaiaran, aPa yang telah dijelaskan
kepada siswa, apa yang telah dikatakan.
Menurut Johnson, r ating chccklist ini seperti ceklis tetapi
lebih khusus karena untul melihat tindal<an khusus yang
diperhatikan adalah kualitas tindakan itu. Maka pmeliti
bukan hanya mencatat aPakah siswa melakukannya, tetapi
juga setin6gi mana levelnya' Misalnya ingin mengerti
tentang kealtifan siswa ketika mengerjakan soal-soal
bahasa Inggris di kelas. Peneliti harus tahu siaPa yant
sangat aktif, aktif, kurang aktif dan siswa yang tidak punya
aktivitas sama sekali kepada soal. Untuk itu, di$nakan
skor keaktifan. Peneliti bukan hanya memberikan tanda
(V), tetapi sekaligus dengan skomya (4,3, 2, l).
2. Wawancara(Interview)
Wawancara adalah kegiatan yang menuntut Peneliti
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mengadakan pembicaraan terencana terhadap siswa (atau
subjek) yang diteli$ dengan pertanyaan lisan yang telah
disiapkan untuk mmdapa&an data yant diinginkan.
Subiek dihatapkan mmiawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajulcan. Dalam menyusun materi interview siswa atau
pun staf diharapkan dibuat secara singka! ielas, dan tidak
membosanlan-
Persiapan peneliti agar wawancara berjalan baik dan
mendapatkan data yang diperlukaq antara lain:
a. Siapkan pertanyaan sesuai persoalan yang intln
didekati dan data yang ingin diketahui. pertanyaan
boleh agak rinci boleh tidal. Kalau pewawancara
belum berpengalaman dan jumlah data yang ingtn
diajukan banyak, sebailnya pertanyaan dibuat agak
rinci dan sebaliknya.
b. Siapkan logistil untuk dapat melaksanakannya. Hal
ini tampaknya sepele, tetapi perlu diperhatikan. Tanpa
logistik yang siap maka wawancara bisa gagal. proses
yang te{adi dalam wawancara dimulai dan didahului
oleh pembicaraan pembuk4 yalni menyampaikan
keperluan peneliti. persetujuan untuk diwawancarai
dengan cara minta izin. Mulailah untuk bertanya dan
jangan lupa unfuk merekam jawaban atau mencatat
jawaban. Dan terakhir buatlah rangkuman hasil
wawancara lalu setelah itu iangan lupa ucapkan
terima kasih kepada yang diwawancarai.
c. Setelah wawancara selesai, pmeliti sebaiknya
segera membuat transkrip hasil wawancara (hasil
wawancara).
Wawancara kelompok adalah wawancara yang dila_
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kukan dalam kelompok orang. Konferensi adalah bentul
mencari data dengan mengamati bagaimana siswa
berlaku bertind& berbicara, serta mentuntkaPkan
tagasamya dalam suatu konferensi siswa. Konferensi
dapat dilakukan dalam kelompok kecil maupun agak
besar. Misalnya, apabila peneliti ingin tahu situasi kelat
dia dapat mengumpulkan beberapa siswa mmjadi satu
dan bertanya tentang situasi kelas. Biarlah siswa menjawab
secara keiompok. Dari konferensi itu, peneliti dapat
mengenal siapa yang lebih punya bakat, siapa yang hanya
ikut-ikutan, atau siapa yang akan memimpin.
Pertanyaan wawancara dapat terdiri dari dua model
yakni pertanyaan terbuka dan terbuka. Pertanyaan terbuka,
yaitu pertanyaan yang masih dapat dikembangkan
dan pihak yang ditanya bebas untuk melengkapi dan
menambahkan aPa Pun. Model pertanyaan ini sangat
baik bagi pewawancata yang sudah berpmgalaman
karena dapat mengulik banyak data yang diperlulcan,
dan sebalilmya. Pertanyaan terhrtuP, yaitu zubjek hanya
meniawab secara singkat ya atau tidak seienisnya. Model
pertanyaan ini baik untuk peneliti yang tidak mempunyai
banyak waktu dan hanya meminta subjek untuk meniawab
apa adanya- Kelemahan model ini adalah lawaban tidak
akan kaya dan tidak memungkinkan adanya tambahan data
apa pun kecuali yang sudah disiapkan dalam pertanyaan.
Contoh Pertanyaan Wawancara Terbula:
1. Coba kamu ceritakan bagaimana suasana rumah-
mu sewaktu kamu belajar?
2. Apa yang biasanya dilakukan orant tuamu
sewaktu kamu belaiar di rumah?
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3. Apa yang kamu harapkan dilakukan orang tua
sewaktu kamu belajar? felaskan mengapa demi-
kian?
Contoh Pertanyaan Wawancara Tertutup:
1. Apakah saudara-saudaramu ramai bila kamu sedang
belajar? Ya atau tidak?
2. Suasana rumahmu tenang atau ramai wakfu kamu
sedang belajar?
3. Apakah di sore hari listrik di kamarmu menyala
dengan terang atau tidak?
4. Orang tuamu duduk di dekat kamu atau tidak waktu
kamu belaiar?
5. Apakah orant tuamu menonton TV atau video selama
kamu belajdr, ya atau tidak?
Selain wawancara secara langsung (tatap mula) antara
pmeliti dan subjek, seorang peneliti juga dapat melakulan
waw.ulcara melalui telepon, teleconference, dan Intemet.
Tentu sai4 dengan cara ini beiayanya lebih besar, namun
cara ini sangat membantu untuk pen$mpulan data yang
harus diambil dari tempat yang jauh
3, Survei
Survei adalah kumpulan pertanyaan yang disusun
dengan ielas untuk mendapatkan jawaban dari subiek
tentang kegiata& pendapat, kebiasaan, dan lainnya yang
ingin diketahui oleh peneliti. Model survei sering disebut
model angket atau kuesioner- Survei dapat dilakukan
langsung pada zubiek yaitu peneliti mendatangi subjek
dan mmyebarkan survef atau dapat juga dilakukan secara
tidak langsung melalui orang lain, telepo4 fatsimili, email,
ataupu orrlincoia komputer.
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Biasanya dibedakan dua bentuk survei berdasarkan
pertanyaannya, yatxri pertanyaan Pilihan tanda atau tel-
tutup dan pertanyaan terbuka. Pertanyaan pilihan ganda
atau tertutup biasanya siswa hanya harus memilih iawaban
yang sudah disediatan. Model pertanyaan ini akan
memudahkan dalam menganalisis data nantinya dan bisa
semakin luas. Sementarq Pertanyaan terbuka biasanya
siswa dapat lebih leluasa menielaskan jawabannya Model
pertanyaan ini lebih sutit menganalisisnya karena iawaban-
nya dapat bervariasi dan alasamya iuga terbuka.
Dalam merencanakan suatu pertanyaan survei
(Johnson, Milts, Tomal Sagor) mmyarankan sebagai
berikut:
a. Usahakan jurilah pertanyaan tidak terlalu
banyak menghindari rasa bosan dari subiek atau
siswa yang mengisinya.
b. Hindari mengajulan Pertanyaan yang tidak
perlu.
c. Rumuskan Pertanyaan dengan kalimat yang
pendek, singka! mudah dimenger( ielas, dan
tidak mmimbulkan salah tafsir.
d. Bacalah pertanyaan itu beberaPa kali sebelum
disampaikan kePada zubYek.
e. Hindari mengaiukan Pertanyaan yang meng-
arahkan, mengdring PendaPat'
Tomal (page 6970) membedakan meniadi dua model
survei, (1) oze way dan (2) two ways survey. Menurut dia,
dalam riset tindakan banyak digunakan pmdekatan two
ways survey, yaitu Peneliti mengadakan angket kepada
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kelompok subjek, lalu hasilnya dikembalikan kepada
subjek untuk dibicarakan bersama.
Semealtar4 dalam oze way survey peneliti tidak me_
ngembalikan hasil angket kepada subjek sehingga subjek
tidak mengerti. Peneliti langsung menggunakan hasil pene_
litian itu untuk tindal laniubrya sendiri. Model oze way
survey banyak digunalan dalam riset ris€t lain; tetapi untuk
riset tindakan sebenamya kurang bedtu tepat. Dengan
model ini, langkah lanjutnya bisa kurang pas karma subjek
yang akan menjalani tindak lanjut tidak mengerti hasilnya
dan bagaimana langkah selanjutnya. Kalau kita ingin
memajukan proses; atau situasi pendidikan di tempat,
maka model two way survey dikembangkan. Hasil angket
perlu dilembalikan kepada subjek untuk mendapatkan
masukan dan usulan langkah lanjut yang sesuai. Dengan
demikian, mereka akan sungguh terlibat dan diharapkan
akan teiadi langkah perubahan.
4. Dokumen, Portofolio
Peneliti menggali data lewat dokumen yang berupa
portofolio, arsip, rekaman, laporan dari siswa, sekolall
atau tempat mereka kerj4 bila memang data itu diinginkan
untul perrrasalahan penelitiannya. Dokumen atau
portofolio yang dapat dijadikan sumber data antara lain:
(1) Kumpulan Hasil Karya dan perfomra Siswa (portofolio)
Salah satu model mengoleksi data adalah mengumpulkan
hasil karya siswa dan performa siswa. Karya smi, lukis,
gambar yang dibuat siswa. pentas seni drama, olahrag4
kegiatan yang dilakukan siswa. Artikel, tulisan di majalah,
an jumal. Rekaman pidato di radio, balai des4 dan di pesta
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pesta. Lapomn proyek riset siswa, baik sendiri maupun
bersama dalam kelompok. Kumpulan P€keiaan rumah
(PR). (2) Arsip, yakni data dari arsip yang telah dimiliki dan
dikumpulkan sejak awal iuga dapat dimanfaatkan dalam
pmgumpulan data. Misalnya nilai tes masul, rapor, data
orang tu4 daftar kehadiran, data tentang keadaan tubuh
dan kesehatan siswa. (3) Rekaman (Video dan A diotrpes)
biasanya digunakan untuk merekam data nonverbal.
Misalnya, sikap, gaya dan reaksi siswa terhadap sezuatu
yang dibuat guru atau persoalan yang muncul. (4) Kartu
Data (Data retrieval charts) Karhr ini digunakan untuk
mengoleksi data siswa yang bentuknya bermacam-macam.
Biasanya berbentuk miriP tabel yang berisi data tentang
apa yang mau diamati dan apa yang harus dihrliskan.
Dapat juga dikatakan mirip ceklis, tetapi isinya bukan
hanya tanda V, tetapi lebih memuat kata-kata atau kalimat.
Misalnya, untuk mencari tahu siaPa yang lebih menyukai
tempattempat belaiar tertentu: siswa atau siswi, guru dapat
mmgisi dengan tali pada kolom yang ada. (5) Website,
Jumal kelas, Email. Data suraknenyurat dalam email
dapat pula digunakan untuk mengerti keadaan siswa yang
diteliti. Demikian pula jurnal yang dibuat oleh kelas dapat
menjadi salah satu data yang dipakai selama penelitian.
Beberapa peneliti sering meminta siswa mmgisi buku
harian atau iumal harian tentang apa yang mereka kerjakan,
pengalamag perasaan, dan bila perlu memberikan usulan
komputer yang ada sehingga pada saat yang sama peneliti
bisa langsung mengakses iumal siswa tersebut.
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5. Testing
Peneliti dapat juga menggunalan metode tes untuk
mendapa&an data dari subjek atau siswa. Biasanya tes
hanya digunakan sebagai pembanding atau sebagai
triangulasi dari data-data yang lain Dari sisi pembuat, tes
dapat dibedakan menjadi dua macam: Tes yang dibuat
sendiri oleh guru atau peneliti sehingga lebih sesuai dengan
persoalan yant in&n dikembangkan di tempat karyanya,
di kelas, atau di sekolah. Tes standar yang dikeluarkan oleh
pusat tes.
F. Analisie Data, Kesimpulan, Dan Saran
Setelah data dikumpulkan, lantkah berikuhrya
adalah menganalisis data untuI< mengambil kesimpulan
dari persoalan yang diteliti. Dalam analisis riset tindakan
peneliti dapat menggunakan analisis kualitatif ataupun
analisis kuantitatif sederhana, sesuai dengan instrumen
penelitian yang'digunakan dan topik persoalan yang
ingin didalami. Dengan pendekatan kualitatif biasanya
dari data-data yang ada, dikelompokkan berdasarkan
kategori yang dibuat lewat pendekatan koding dapat
dilihat pola (pattem) yang menonjol dan dapat dipakai
untu.k mengambil kesimpulan. Sedangkan pendekatan
kuantitatif, peneliti dapat menggunakan deskripsi data
melalui frekuensi, persentase, mearL standar deviasi, dan
korelasi sederhana-
1. Triangulasi
Triangulasi adalah melihat sesuatu realitas dari ber_
bagai sudut pandang atau perspektif, dari berbagai
segi sehingga lebih kredibel dan akurat. Misalnya,
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untuk mengukur kegembiraan belajar siswa, perlu
dilihat dari sisi kondisi senang dan tidak senang serta
pada saat siswa berada di sekolah, rumah, perpus-
takaan, dan lain-lain. Untuk membuat kiangulasi,
kita perlu mengoleksi tipe data yang berbeda-beda,
menggunakanya. Bahkan iuga minta bantuan orang
lain unhrk meneliti dan mencatat datanya.
Triangulasi sangat Penting dalam riset kualitatif
dan tindakan, agar kesimPulan penelitiannya dapat
sungguh valid, akurat, dan dipercaya. Dalam riset
kuantitatif, karena datanya banyak, peneliti dapat
menyimpulkan data dengan validitas tinggi. Pada riset
tindakan karena sampelnya sedikit, bahkan kadang
hanya satu orang kesimpulan menjadi lebih valid
bila datanya diambil dari berbagai sudut pandang. Di
sinilah triangulasi ambil peranbesar dalam menambah
validitas penelitian tindakan. Yang ditambah bukan
subjeknya, tetaPi sudut pandangnya. Misalnya, kita
mau mengukur apakah Sinta, siswi klas Itr SMA itu
pandai memimpin temannya. Kita mengamati Sinta di
kelas, apakah dia dapat memimpin teman-temarmya;
kita amati Sinta di kegiatan ekshakurikuler, apakah
dia dapat memimPin teman-temannya; kita amati dia
di lingkungan tempat tinggalnya, apakah dia dapat
memimpin teman-temarmya. Bahkan kita iuga dapat
bertanya kepada teman-temm, guru, atau orang tua
Sinta. Di sinilah teriadi hiangulasi.
2. Analisis InduktiJ Kualitatif
Analisis yang kita gunakan adalah analisis secara
kualitatif karena kebanyakan data riset tindakan
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adalah data non angka. Sebelum mulai dengan ana_
lisis, semua data yang telah dikumpulkan entah
melalu interview, observasi, rekama4 portofolio, di_
kumpulkan meniadi satu. Sekali lagi bacalah semua
data itu, amati baik-baik, lihat secara sungguh_
sungguh termazuk gambar-gambar yang ada. Melihat
kembali secara baik untuk dapat menangkap nuansa,
suasana, dan isi global dari data-data penelitian kita.
Bagaimanapun, cara terbaik untul menjadi terampil
menganalisis data adalah dentan tedun sendiri ke
data yant ada dan coba menangkap makzud yang
ada di balik data-data itu. Oleh karena itu, catatan
teknik analisis (akan dijelaskan setelah ini) sekadar
sebagai bantuan saja. peneliti yang biasa melakukan
penelitian dan bergulat langsung dengan data, akan
semakin menemu.kan telcrik analisis yang lebih tepat.
Analisis induktif ini secara sederhana hendak mene-
mukan pola (pattem)dari data-data yang telah
kita kumpulkan. Tentu pola-pola itu yang sesuai
dengan topik dan tujuan dari penelitian kita. Oleh
karena itu, diharapkan dalam membaca, melihat,
dan mendengarkan data, peneliti mencoba melihat
pola-pola yang sering muncul dari subjelg baik itu
ungkapan-ungkapa+ kejadian-keladian, perasaan_
peiasaan/ atau sikap-sikap. Secara sederhana analisis
indukdf kualitatif ini kita lakukan dengan tahapan
sebagai berikut.
a. Membuat transkrip data. Semua data yang telah
dikumpulkan dihanskrip dalam bahasa tulis_
an. Semua data rekaman ditulis dalam kalimat,
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semua foto juga dideskripsikan secara tertulis
sehingga mudah dibaca dan dimengerti. Ini
pekerjaan berat, terutama bila banyak data
diambil dengan telnik rekaman. Transkrip
sebailcrya dihrlis pada lembar kertas kwarto atau
kartu tik. Dapat iuga ditulis dalam file komputer
dengan diberi nama yang berbeda menurut isi,
tanggal, dan waktu observasi.
Memberi code, label (codirg). Semua data
yang zudah ditulis dalam kalimat kemudian
diberi kode atau label, yaitu istilah singkat atau
kata yang mengungkapkan dapat dirangkum
ke dalam sahr kode atau label saia. Di sini
diperlukan keielian dan kecermatan peneliti. Di
sinilah peneliti tindakan dan peneliti kualitatif
perlu sering diam, bermenung, berefleksi akan
data yang ada di depannya. Dengan membaca
data dan bermenung, peneliti akan mendapat
inspirasi untuk memberi label atau kode. Oleh
karena itu, kadang-kadang perlu membaca
keseluruhan data dulu, baru mulai memberi
kode. Dalan pemberian kode, sering juga terjadi
bahwa kode yang suclah diberikan tidak cocok
lagi sehingga peneliti bisa menggantinya.
Membuat duplikat data tertulis. Kita tidak
kehilangan data terhrlis yang asli, sebaiknya
peneliti membuat salinan data transkrip. Data
asli tetap disimpan, sedangkan salinannya yang
diiadikan bahan analisis selanjutnya. Kedua
salinan ini diberi kode seperti tahap b.
b
c
100 Ptof. Dt H. AbdolQodia M.Pd
d. Mmgumpulkan data-data yant berkode
sama. Data-data yang diberi label atau kode
sama dikumpulkan meniadi satu. Cara yang
paling mudah adalah data-data yang berlabel
itu dipotong-potong, dan yang labelnya sama
disatu-kan. Data dari kode-kode yang sama
dijadikan satu katego4 pengertian yang lebih
luas. Pada contoh soal kegaduhan siswa di
laboratorium Fisika kategori dapat berupa: (1)
gaduh karena peralatan lab tidak mencukupi;
(2) gaduh karcna terheran-heran pada hasil
percobaan (3) gaduh karena bermain yang lain;
(a) gaduh karena mau melakukan percobaan
lebih dulu. Msalkan beberapa data yang berkode
A (alat kurang) dikumpulkan, kemudian peneliti
membaca lagi semua yant ada di dalam. kode
A ini, dan merumuskan kategori yang ingin
diberikan pada kelompok kode A. Misalnya:
gaduh karena peralatan lab tidak mencukupi.
Nama kategori sebailnya dipilih yang memang
mengungkapkan isi rangkuman dari data_
data yang sekode. Tentu saja, di sini perlu juga
mengacu pada topik persoalan yang ingin diteliti
atau dipecahkan.
Dari semua kategori yang ada, alan terlihat
kategori mana yang jumlahnya banyak atau
sering muncul atau sering dilakukan siswa.
Untuk itu, dibuatlah urutan kategori dari yang




f. Alasan siswa gaduh dalam percobaan lalu dapat
ditentukan dari kategori kegaduhan yang paling
banyak muncul. trilah nantinya yang akan
menjadi kesimpulan utama dari riset tindakan'
g. Bila dalam pmelitian iumlah kategorinya
banyak maka kategori yang mirip atau dekat
dikelompokkan lagi meniadi konsep utama.
Konsep utama diurutkan dan yang paling banyak
teriadi, dan ihrlah hasil dari penelitian tindakan.
h. Peneliti lalu mencoba merangkum dalam
bmtuk narasi atau kalimat terhadap aPa yang
ditemukan. Rangkuman ini sangat penting agar
orang lain dapat mengerti aPa yang ditemukan
dalam penelitian. Dalam laporan pmelitian yang
lengkap perlu diceritakan bagaimana peneliti
melakukan analisis sehingga Pembaca daPat
mengerti proses analisisnya dan mengerti alasan
pengambilan kesimPulan itu.
3. Analisis Kuantitatif Sederhana
Pada umumnya peneliti tindakan lebih banyak
menggunakan data kuattatif dan analisis kualitatif.
Namun, kadang-kadang ada peneliti yang mentum-
pulkan data secara kuantitatifsehingga perlu dianalisis
secara kuantitatif, dengan statistik sederhana seperti
mean, standar deviasi, frekuensi, Persentase, dan
korelasi sederhana.
Persentase sering digunakan unhrk menghitung
berapa persm data te{adi dibandingkan data yang
lain. Dengan Persentas€ kita dapat menentukan
mana yang berpengaruh lebih atau yang teriadi lebih.
1O2 Prol. Dt H. AbdulQodn, M.Pd
Misalny+ data kelulusan berikut ini.
l(.lulu!.n Shu. Lakil.tl Shwa Putrnpum
Lulus 50% 90%
Tidak lulus 40%
Dari tabel tersebut kita tahu bahwa persmtase kelu_
lusan banyak jadi pada siswa perempuan (90%) daripada
siswa laki-laki (60%). Ada kalanya data mudah disajikan
dengan tabel frekuensi sehingga kita mudah menterti
mana yang paling banyak teoadi. Contoh tabel frekumsi.
Dari tabel frekuensi tersebut tampak bahwa nilai siswa
yant paling banyak adalah 7, yaitu ada g siswa; sedangkan
hanya ada 1 siswa yang bemilai 4. Mean atau nilai ratarata
seringkali dapat digunakan untu-k mmjelaskan atau
mendeskripsikan fakta yang terjadi. Misalnya, berapa
nilai ratarata siswa di klas Itr r:ntuk ulangan Fisika. Nilai
ratarata adalah iunrlah semua skor dibagi dengan banyak_
nya sampel. Dalam kasus kit4 iurlah semua skor dibagi




X = mean, atau harga ratarata,
IXi = jumlah semua skor.
N = jumlah zubjek yang direliti.
Sedangkan standar deviasi (S) yang mmjelaskan
ketersebaran data dapat dicari dmgan rumus berikut:
Ada baiknya l,uga peneliti mentgunakan grafik entah
histogram atau Lihat ganbar berikut.
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4. Kesimpulan dan Saran
Setelah data dianalisis dmgan cermat, akhimya
sampai pada Proses yang penting dalam penelitian
tindakan, yaitu membuat kesimpulan. Kesimpulan
tentu harus dikaitkan dengan persoalan yant sejak
awal diaiukan oleh peneliti. Kesimpulan itu sendiri
akhimya perlu didiskusikan dengan landasan teori
yant ada atau hasil penelitian orang lain. Apakah
memang kesimpulannya baik, menantan& atau
bahkan bertentangan dengan penelitian mereka.
Dalam membuat kesimpulan peneliti mendasarkan
pada data-data yang ada dan mulai bertanya mengenai
apa artinya semua ini? fta vanq dapat disimpulkan
dari data-data itu? Hasilnya bagaimana?
Dari kesimpulan yang dirumuskan, peneliti biasanya
mempunyai saran bagaimana mengatasi persoalan
yang ditemukan dalam penelitian atau apa yang perlu
dikembangkan selaniutnya' Saransaran ini yang akan
menjadi salah satu acuan untuk menentukan tindak
laniut dari riset tindakan.
G. R€ncana Tindakan (Actlon Plan)
Salah satu perbedaan riset tindakan dengan riset lain
adalah adanya rencana tindakan, rencana aksi atau action
plan. Berdasarkan hasil penelitian praktik di lapangan
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yant diamati, peneliti memikirkan tindakan yant kiranya
dapat dilakukan untuk memperbaiki keadaan. Untuk
dapat menentukan alsi, sebelumnya harus diidentifikasi
penyebab persoalan yang diteliti, bila penyebabnya
belum diketahui, maka tindak laniublya akan mengalami
kesulitan.
Seringkali pemecahan persoalan dalam riset tindakan
tidal berjalan dengan baik. Banyak hal justru disebabkan
oleh peneliti sendiri yang kurang luas dan matang
memikirkan rencana tindakan yang hmdak dilakukan.
Ada beberapa sebab yang perlu diperhatikan agar peneliti
tidak mengalami kesulitan dalam merencanalan tindak
lanjut dan melaksanakannya (Tomal, 2003: 101103) sebagai
berikut.
1. Peneliti membuat perbandingan yang salah.
Peneliti membandingkan penyebabnya dengan
pmyebab yang ada di sekolah lain, yang tidak
bmar. Misabry4 dalam contoh kasus siswa
tidak berminat belajar Fisika di SMA, penetti
mmgambil penyebabnya adalah guru Fisika
yang tidak dekat dengan siswa. Temyata guru_
guru Fisika di SMA tempahrya bekerja hampir
semua dekat dengan siswa. Memang, di sekolah
lain, guru Fisila tidak dekat dengan siswa. Untuk
ihr, tindakan untuk mengatasi persoalannya
tidak tepat.
2. Peneliti tidak dapat mengidentifikasi penyebab_
nya dengan baik sehingga jalan pemecahan
diambil dari yang diusulkan saj4 bukan dari
penyebab yang sebenamya; maka tidak tepat.
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Rencana tindakan tidak berdasarkan hasil riset,
tetapi berdasarkan pemikiran sendirt maka
tidak jalan.
3. Peneliti gagal melihat keseluruhan situasi.
Misalnya, ia lupa melihat dampak rencana tin-
dakannya terhadap keseluruhan sekolah. Bila ini
teriadi maka akan ada dampak yang tidak ba*,
bahkan penolakan dari Pihak lain.
4. Peneliti iatuh pada polarisasi kelompok. Meng-
ingat peneliti bekerja dengan berbagai kelompolg
lalu didorong untuk mengambil aksi tertentu
saja demi kepentingan kelompok atau tidak
melakukan rencana tindakan demi keamanan
kelompok yang lain. Misalnya, tindak laniuhya
adalah melakukan perubahan iam masuk se-
kolah. Tindakan ini tidak jadi dilakukan karena
ada kelompok guru yang lebih suka dengan iam
masuk seperti sebelumnYa'
5. Gagal membangrm keria sama sehingga rencana
tindakan tidak ialan dengan baik, atau peneliti
terpalsa bekeria sendiri.
6. Gagal mengerti agmda tersembunyi yang ada
pada beberapa kelompok. Misalnya, rencana
tindakannya mau mengubah kurikulum Ter-
nyata ada kelompok yang memant ingin agar
kurikulum tidak berubah. Maka tentangannya
akan besar.
Berdasarkan aPa yang telah diteliti dalam riset dan
dinrmuskan dalam kesimpulan; dan iuga berdasarkan
yang telah dipelajari dari penyelidikan literatur, Peneliti
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membuat rencana tindakan. Untuk mempersiapkan
rencana tindakan alau action plan, langlah yang dapat
dilakukan (Mill+ 2007:1113) adalah:
1. Apa yang kita temukan dari penelitian sendiri?
Apa yang ada dalam kesimpulan analisis kita?
Misalnya dalam kasus kegaduhan siswa dalam
praktikum Fisika, ditemulan dua sebab utama:
(a) Kurangnya peralatan sehingga siswa berebut
dan menjadi gaduh. (b) Siswa menemu.kan
hasil yang aneh dalam penelitian laboratorium,
dan ingin tahu banyak mala teiadilah ribut.
(c) Penyebab itu dicoba diurutkan mulai dari
yang paling utama. Misalnya, alasan kurangnya
peralatan menjadi pmyebab utama kegaduhan.
(d) Apa yang disarankan dari penelitian tentang
mengatasi penyebab utama di atas? Misalnya
dipikirkan: (a) Mengusulkan 2 set peralatan Fisika
lagi kepada kepala sekolah. (b) Mengumpulkan
dana dari siswa dan orang fua untuk membeli
peralatan Fisika sebanyat 2 set, (c) Bersama siswa
membuat 2 set peralatan Fisika karena akan lebih
murah. Dari usulan tindakan itu mana yang
lebih realistik dan mungkin dilakukan unhr-k
mengatasi persoalan? Misalnya, yang paling
realistik melihat situasi sekolah, anak, orang tu4
dll adalah "bersama siswa membuat peralatan
sendiri." Rencana tindakan ini lebih dapat
cepat dilakukan dan terwujud karena siswa
memang senang dengan ke6atan, alat_alat untuk
membuakrya ada di laboratorium, ada laboran
yant dapat melatitr dan biaya Iebih murah.
2. Siapa yang akan bertanggung jawab terhadap
tindakan itu? Guru sendiri
3. Siapa yang perlu diaiak bicara dan dihubungi
untuk ikut melaksanakan rencana tindakan
tersebut? (a) Kepala sekolah, untuk minta
bantuan dana/budgeq (b) Kepala lab, untuk
nantinya mengajari siswa membuat alat bersama;
(c) Siswa disadarkan akan proyek Pembuatan
alat. (d) Orang tu4 bila ada yang mau membantu
dana atau makanan ringan dan minuman.
4. Siapa yang akan memonitor pelaksanaan
rencana tindakan itu? (a) Guru; (b) Ketua kelas,
memonitor apakah rencana tindakan ifu berialan
atau tidak; (c) Kepala sekolah, memonitor pada
hari yang ditetapkan.
5. Kapan dan di mana rencana tindakan akan
dilakukan? (a) Laboratorium; (b) Pada sore hari/
atau hari Sabtu
6. Sumber dan sarana aPa yang diperlukan dalam
tindak laniut? (a) Bahan dasar ada di labora-
torium, O) Peralatan untuk mengedakan ada di
laboratorium, perlu diperiksa; (c) Minuman dan
makanan ringan.
Mills membedakan adanya rencana tindakan dalam
tiga kemungkinan berdasarkan siapa yang bertanggung
jawab dan siapa yang melakukan antara lain:
1. Rencana tindakan individual. Rmcana tindakan
ini akan dilakukan sendiri oleh seseorang.
Misalnya guru kelas, setelah melihat persoalan
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minat siswa dalam belajar seiaralg ia lalu meng_
ambil rencana tindakan ,,mengajar Sejarah de-
ngan metode simulasi komputer.,, Metode ini
dilakukan oleh guru sendiri terhadap anak-anak
2. Rmcana findakan tim. Rencana perubahan ini
dilakukan oleh kelompok orang dalam tim.
Misalny4 kelompok siswa melakukan program
bersama unfuk mengembangkan minaq atau
beberapa guru melakukan rencana tindakan
mmgajarkan budi pekerjaan lewat pelajaran ma_
sing-masing; setelah mereka menemukan bahwa
penanaman nilai budi pekerti adalah tanggung
jawab semua guru. Tim juga bisa terdiri dari
beberapa guru dan kepala sekolah.
3. Rencana thdakan sekolah/institusi. Rencana ini
dilakukan oleh seluruh sekolah dan menyangkut
persoalan sekolah. Dalam hal ini yang banyak di_
libatkan tersrasuk kepala sekolalr, guru, pegawai
adminishasi, siswa. Misalnya, persoalan yang
dihadapi adalah perlunya membangun suasana
kejujuran di sekolah. Oteh karena itu, seluruh
sekolah merencanakan tindalan unfuk mena_
namkan kejujuran dalam seluruh sekolah, baik di
kelas, administrasi, lingkup sekolah; menyangkut
sisw4 pegawai, gUru, administrator.
Berdasarkan pengalaman banyak guru yang melaku_
kan riset tindakan dan sampai pada rencana tindakan
nyata, mereka sering mengalami kendala. Kendala dapat
berasal dari diri sendiri maupun dari orang lain atau dari
luar. Beberapa kendala itu antara lain (lih. Mills, 2002152;
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Tomal (2003:105105):
1 . Kekurangan sumber, baik material yang diperlu-
kan untuk melakukan tindak laniut, maupun
kemampuan profesional untuk merencanakan
dan melaksanakan tindakan ifu.
2. Merasa tidak aman s€hing8a ingin statusnya.
Berubah memang tidak aman karena belum ielas
apakah pasti berhasil lebih baik atau tidak.
3. Takut tidak mengerti akan teriadi apa dengan
perubahan. Jangan-jangan akibatnya lebih buruk
daripada sebelum berubah.
4. Kurang pemahaman akan Persoalannya sehingga
orang tidak berani melakukan perubahan. Ada
kemuntkinan kehilangan kekuasaan dalam
organisasi yang baru. Seorang PemimPin, setelah
mengadakan perubahan stuktur, temyata malah
harus berhenti karena
Peneliti perlu mengerti langkah{angkah yang penting
untuk membuat Perubahan terutama bila perubahan itu
menyangkut orang lain (Iomal, 203:107108) antara lain:
1. Tujuan perubahan harus jelas sehingga orang
dapat mengerti. Untuk itu, tuiuan dan bentuk
perubahan perlu sungguh disiapkan dan ditulis
dengan bahasa dan alasan yang ielas. Orang
dewasa hanya mau melakukan sesuatu bila
habrya ielas. Biasanya mereka tidak mau dipaksa
untuk melakukary tetapi perlu kesadaran'
2. Kredibilitas. Supaya orang mau ikut Perubahan,
kita hanrs kredibel atau dipercaya. OIeh kalena
itu, baik bila dalam perubahan kjta mmdapatkan
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dukungan dari orang yang mereka terima.
Misalny+ kita mau menggerakkan guru-guru
ikut pmataran pembelajaran; kita perlu men_
dapat dulungan dari kepala sekolah yang di-
percaya oleh para guru.
3. Sadarkanlah atiu orang merasa memiJiki ,,per_
ubahan" milik kita yang harus diubah merasa
bahwa perubahan itu milikny+ mereka akan
lebih smang melaku-kannya.
4. Libatkan sebanyak mungkin orang dalam per_
ubahan itu. kri penting terutama dalam dunia
pendidikan di sekolah. Semakin banyak yang
ikut dalam perubahan maka perubahan itu
akan te{adi; meski lambat karena banyak orang.
Bilamana memungkinkan liba&anlah siswa,
orant tua, guru, administrato, stale holders,
atau anggota masyarakat sekitar sekolah.
5. Buat urutan langkah dan pembatian tugas yant
jelas. Terutama kalau melibatkan orang lain,
perlu tugasnya jelas dan tertulis sehingga mudah
memantaunya.
5. Perlu jelas juga kapan mulai dilalulcan.
7. Dana yang dibutuhkan sudah disiapkan.
8. Orang-orang yant terlbat sudah dihubungi.
Dalam banyak riset tindakan mem:rng banyak yang
tidak sampai membuat tindalan lebih lanjut, tetapi
hanya sampai pada beberapa sikap. HaI ini tidak menjadi
masalah bagi Johnson karena perubahan dalam tindakan
memang tidak mudah. tohnson zudah merasa puas bila
ada perubahan sedikit dalam sikap seperti: peneliti lebih
PeniloidhPendidikon i1l
mengerti situasi, keadaaru pola siswa secara umum.
Menemukan persoalan yang baru. Sadar bahwa rencana,
proglam, dan metode yang ada temyata tidak efektif
sehingga perlu diganti. Sadar bahwa rencana, Protram,
dan metode yang ada perlu dimodifikasi.
Untuk semakin membantu masyarakat pendidikan
atau sekolah mau melakukan perubahan dan kemaiuan
maka mereka perlu difasilitasi Mills, 2007:155). Perlu ada
perubahan relasi antara para partisipan dalam pendidikan,
relasi guru, kepala sekolah, yang lebih mengedepankan
dialog, yang dapat saling bicara terbuka, dan bukan karena
otoritas dan feodalisme. Perlu disadarkan secara terus-
menerus bahwa perubahan itu dapat datang dari atas
dan juga dari bawah. Riset tindakan mengajak kita mau
melakukan perubahan dari bawah, tanpa tetlalu menanti
perubahan dari atas. Guru adalah pelaku perubahan di
sekolah; maka mereka perlu didukung dan digerakkan
untuk rela melakukan fungsinya, yaitu melakukan per-
ubahan. Orang perlu disadarkan bahwa setiap orang
dapat melakukan perubahan, setiap orang dapat menjadi
agen perubahan. Perubahan itu tidak mudah dan kadang-
kadang juga tidak linear dan tidak rasional. Oleh karena itu,
perlu adanya keterbukaan dalam hal ini. Budaya sekolah
Indonesia perlu diubatu menjadi lebih demokratis, lebih
menladi alang belajar bersama. Siswa iuga perlu dibantu
menjadi lebih matang, lebih berani bicara, dan lebih berani
mmgungkapkan gagasan mereka. Hal yang tidak kalah
penting dalam perubahan adalah keyakinan bahwa kita
akan berhasil bila terus bertekun.
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PENDAI.AMIIN MATERI
Jelaskan pertanyaan berikut ini berdasarkan apa yang
telah anda pelaiari dalam bagian ini.
1. Jelaskan bagaimana menentukan masalah dalam
penelitian tindakan kelas?
2. Jelaskan bagaimana menentukan teori atau studi
pustaka yang tepat dalam penelitian tindakan
kelas?
3. Jelaskan bagaimana menentulan data yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas?
4. ]elaskan bagaimana melakutan analisis kerja
dalam penelitian tindakan kelas?
5. Jelaskan bagaimana melaku-kan rencana tindakan
terhadap penelitian tindakan kelas?
6. Jelaskan bagaimana menmtukan langkah-
langkah dalam pengumpulan data dalam pene-
litian tindakan kelas?
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BAB V
ETII(A DAI.AM PEN ELITI"AN
TINDAKAN KETAS
Tuiuan:
Setelah mempelajari bagian ini pembelajar diharapkan
dapat:
1. Memahami etila dalam penelitian tindakan kelas;
2. Memahami proses dalam penelitian tindakan kelas;
3. Memahami aspek-aspek pokok dalam penelitian
tindal<an kelas.
Seperti setiap profesi mempunyai kode etilnya sendiri,
demikian pula dengan pmeliti riset tindakan mempunyai
nilai. Desain penelitian tindakan telah dikembangkan sejak
lama. Empat model desain yang akan diuraikan di bawah
telah berkembang untuk saling melengkapi. Namun
sebelum disajikan uraian singkat tentang model-model
desain tersebut, terlebih dahulu akan disajikan uraian
singkat tentang penelitian tindalan.
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A. Proses Dasar Penclitian Tlndakan
Sepe*i telah tersebu&an di mula, penelitian
tindakan bersifat partisipatori dan kolaboratif, yang secara
khas dilakukan karena ada kepedulian bersama terhadaP
keadaan yang perlu ditingkatkan. Orang-orang dalam
situasi tertentu mendeskripsikan kepeduliannya, mejaiagi
apa yang dipikirkan oleh orang lain, dan berusaha mencari
apa yang mesti dilakukan untuk mengubah situasi.
Kelompok terkait mengidentifikasi kepedulian tematik
yang mmentukan bidang subtansi yang akan menjadi
fokus strategi peningkatannya. Para anggota kelompok
menyusun rencana tindakan bersama-sama, bertindak dan
mengamati secara individual dan kolektif, dan melakukan
reneksi bersama-sama. Kemudian mereka secara sadar
merumuskan kembali rencana berdasarkan informasi yang
lebih lengkap dan lebih kritis. Itulah empat aspek pokok
dalam penelitian tindakan, yang selaniutnya diuraikan di
bawah ini.
1. Penyusunan Rencana
Rencana penelitian tindakan merupakan tindakan
yang tersusun, dan dari segi definisi harus prospektif
pada tindakan, rencana itu harus memandang ke
depan. Rencana itu harus mengakui. bahwa semua
tindakan sosial dalam batas tertentu tidak daPat
diramalkan, dan oleh sebab itu agak mengandung
resiko. Rencana ilmumnya harus cukup fleksibel
untuk dapat diadaPtasikan dengan pengaruh yang
tak dapat terduga dan kmdala yang sebelumnya
tida]< terlihat. Tindakan yant telah dirercanakan
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harus disampaikan dengan dua pengertian. pertama,
tindakan mempertimbangkan resiko yang ada dalam
perubahan sosial dan mengakui adanya kendala
nyat4 baik yant bersifat material maupun bersifat
politis dalam situasi terkait dengan tindakan yang
akan dilaksanakan. Kedua, hendaknya dipilih karena
memungkinkan para pesertanya untuk bertindak
secara lebih efektif dalam berbagai keadaan, secara
lebih bijaksan4 dan hati-hati. Tindakan itu hendaknya
(1) membantu para, prattisi untuk mengatasi kendala
yang ada dan memberikan kewenangan untuk
bertindak secara lebih tepat guna dalam situasi terkait
dan lebih berhasilguna sebagai pendidik, pelaksan4
atau pimpinan, dan (2) membantu para praktisi
menyadari potensi baru mereka untuk melakukan
tindakan guna meningkatkan kualitas kerja mereka.
Sebagai bagian dari proses perencana.ur, para
praktisi harus berkolaborasi dalam diskusi untul
mengembangkan bahasa yang akan dipakainya
dalarn menganalisis dan meningkatkan pemahaman
dan tindakan mereka dalam situasi terkait.
2. Tindakan
Tindalan yang dimaksud di sini adalah tindakan
yang dila.kukan secara sadar dan terkendali, yang
merupakan variasi praktik yang cermat dan biiak_
sana. Sehubungan dengan hal itu, praltik diakui
sebagai gagasan dalam tindakan dan tindatan itu
digunakan sebagai pijakan bagi pengembangan
tindakantindakan berikutnya, yaitu tindakan yang
disertai niat untuk memperbaiki keadaan. Tindakan
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dituntun oleh peretrcanaan dalam arti bahwa rmcana
hendaknya diacukan dalam hal dasar pemikirarmya,
namun demikian perlu diingat bahwa tindakan
itu tidak secara mutlak dikendalikan oleh rencana.
Tindakan itu s€cara mmdasar mmgandung resiko
karena terjadi dalam situasi nyata dan berhadapan
dengan kendala politis dan materil, yang sebagian
timbul secara tiba-tiba dan tak terduga sebagai
akibat dari perubahan dalam kehidupan sosial dan
politik dalam alang penelitian terkait. Oleh karena
ih, rencana tindakan harus xlalu hemifattinoof dart
sementara; rencana itu harus fieksibel dan siap
diubah sesuai dengan keadaan yang ada. Hendaknya
diingat pula bahwa tindakan itu dalam batas terentu
terkait dengan Praktik seb€Iunnyo tetaPi praktik
sebelumnya juga hanya merupakan pegangan tentatif
bagi realitas yang ada sekarang: |adi, tindakan bersifat
tidak tetap dan dinarnis, yang memerlukan keputusan
cepat tentang apa yang perlu dilakukan dan Penelitian
praktis. Pelalsanaan rencana findakan memiliki
karakter perjuangan meteril sosial, dan politis ke
arah perbaikan. Mungkin egosiasi dan kompromi
diperlulan, tetapi komPromi harus fuga dilihat
dalam konteks strateginya. Nilai tambah yang sedang
mungkin cukup unfuk s€mentara wakhr, dan nilai
tambah ini kemudian mendasari tindakan berikutnya
Salah satu perbedaan antara penelitian tindakan dan
tindakan biasa adalah bahwa penelitian tindakan
diamati. Pelakunya bertuiuan mmgumpulkan buikti
tentang tindakan mereka agar daPat sePenuhnya
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menilainya. Untuk mempersiapkan evaluasi, sebelum
bertindal mereka memikirkan ienis bukti yang akan
diperlulan untul mengevaluasi tindakannya secara
kritis.
3. Observasi
Observasi berftrngsi untuk mendokumentasikan
pengaruh tindakan terkait. Observasi itu berorientasi
ke masa yang akan datang, memberikan dasar bagi
refleksi sekarang, lebih-lebih lagi ketika putaran
sekarang ini berjalan. Observasi yang cermat
diperlukan karena tindalan selalu alan dibatasi
oleh kendala realitas, dan semua kendala itu belum
pernah dapat dilihat dentan jelas pada waktr.r yang
lalu. Obsevasi harus direncanakan, sehingga akan
ada dasar dokumenter untuk refleksi berikutrya.
Observasi itu harus bersifat respunsif, terbuka
pandangan dan pikirannya. Visi peneliti harus dibuat
untuk dapat menangkap yang tak terduga. Kategori
observasi (dan pengukuran) yang direncanakan
sebelumnya tidak akan cukup. Sepe*i tindakannya
sendiri, rencana obsevasi harus fieksibel dan terbuka
untuk mencatat hal-hal yang tak terduga. peneliti
tindakan hams selalu memitki jumal untuk mencatat
hal-hal yang luput dari observasi dalam kategori
obsewasi yang direncanalan.
Peneliti tindakan perlu mengamati proses tin_
dakannya, pmgaruh tindakan (yang disengaja dan
tak sentaia), keadaan dan kendala tindakan, cara
keadaan dan kendala tersebut menghambat atau
mempermudah tindakan yang telah. dirmcanakan
PenildionPendidikon 119
4
dan pengaruhnya, dan persoalan lain yang timbul.
Obsewasi harus selau dituntun oleh niat untuk
memberikan dasar sehat bagi refleksi diri yang kritis.
Observasi memberikan pertanda tentang Pencapaian
refleksi. Dengan demikian, observasi daPat mem-
berikan andil pada perbaikan praktik melalui pema-
haman yang lebih baik dan tindakan yang secara
lebih kritis dipikirkan. Akan tetaPi bahkan pokok
yang diobservasikan akan selalu berupa tindakan,
pengaruhnya dan konteks situasi tempat tindakan itu
harus dilakukan.
Refleksi
Yang dimakzud dengan refleksi adalah mengingat
dan kembali suatu tindakan persis seperti yang
telah dicatat dalam observasi. Refleksi berusaha
memahami proses, masalah, Perssoala& dan kendala
yang nyata dalam tindakan strategik. Refleksi
mempertimbangkan ragam perspektif yang mungkin
ada dalam situasi sosial, dan memahami persoalan
dan keadaan tempat tirnbulnya persoalan itu. Refleksi
biasanya dibantu oleh diskusi di antara Para Peserta.
Melalui diskusi, refleksi kelompok sampai pada
rekonstruksi makna situasi sosial dan memberikan
dasar perbaikan rencana. Refleksi memiliki aspek
evaluatif refleksi meminta penerima tindakan untuk
menimbangnimbang pengalamannya untuk menilai
apakah pengaruh (persoalan yang timbul) memang
diinginkarl dan memberikan saransaran tentang
caracara unh.rk mmeruskan Pekeiaar1 TetaPi
ada iuga pengertian bahwa refleksi itu deskriptif,
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yaitu memrurgkinkan dilakulannya peninjauan,
pengembangan gambaran yang lebih hidup tentang
kehidupan dan pekerjaan dalam situasiny4 tentang
keadaan yang dibadapi dalam melakukan tindalan,
dan yang labih penting lagi, adalah tentang apa yang
sekarang mungkin dilakukan untuk kelompok dan
untuk tiap-tiap anggota. bertanttung jawab dalam
rangka mencapai tujuan.
Penelitian tindakan merupakan proses dinamis yang
di dalamnya terdapat empat momen yang harus
dipahani bukan sebagai langkah statis yang komplit,
tetapi sebagai momen dalam spiral perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. peningkatan pema_
haman pertamatama alan muncul sebagai dasar
pemiliran bagi praktiknya. Dasar pemikiran itu
dikembangkan dengan diuji oleh kelompok dalam
praktik; setiap proposisi dalam dasar pemikiran
dapat dicocokkan dengan praktik dan dengan bagian
lain dari dasar pemikiran itu. Dalam jangka paniang,
proposisi ini akan berkembang menjadi perspektif
kritis tentant prattik dan tentang bidang yang
terkait itu sendti seperti pendidikan, dan menjadi
teori kritis yang mencakup pertimbangan tentang
masalahmasalah seperti bagaimana siswa belajar dan
bagaimana makna diciptakan bagi siswa oleh sistem
penyampaian pesan sekolah terkait (kurikulum,
organisasi sekolah, kedatan belajar mengajar, dan
pelaksanaan penilaian).
Kemmis dkk. (1982) mendeskripsikan proses dasar
secara singkat sbb. Dalam praktik, prosesnya mulai ,
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dengan ide umum bahwa perubahan atau perbaikan
diinginkan Dalam memutuskan dimana tePahya
perbaikan mulai dilakukaru seseorant memutuskan
medan untuk pelaksanaan tindakan, dimana pertem-
purannya (bukan perangnya) mesti dilakukan. trilah
keputusan tentang letak dimana dampak tindakan
itu mungkin diperoleh' Ide umumnya mendorong
dilakukarmya peniniauan keadaan medan, dan
pencarian fakta mengenai keadaan tersebut. Setelah
memutuskan medannya dan melakukan peniniauan
awal, peneliti tindakan memutuskan rencana umum
tindakan. Dengan meniabarkan rencana umum
ke dalam langkah-langkah yang dapat dilakukan,
peneliti tindakan memasuki langkah pertama, yakni
perubahan dalam strategi yang dihriukan bukan
saja untuk mencapai perbaikan, tetaPi iuga Pema-
haman lebih baik tentang aPa yang mungkin di
capai kemudian. Sebelum mengambil langkah
pertama, peneliti tindakan harus lebih berhati-hati
dan merencanakan cara unfuk memantau pengaruh
langkah tindakan Pertama, keadaan tempat langkah
itu diambil, dan apa yang mulai diiihat oleh snategi
dalam praktik. Jika mungkin mempertahankan
pencarian fakta dengan memantau tindakarmya
langkah pertama diambil. Pada waktu langkah itu
dilaksanakan, data baru mulai mazuk dan keadaarnya,
tindakannya, dan pengarulmya dapat dideskripsikan
dan dievaluasi. Tahan evaluasi ini meniadi peniniauan
yang segar yang dapat menyiakan cara untuk
perencanaan baru (Kemmis dkk., 1982: 57)' yang ielas
antara keempat ienis tersebut ciriciri khas dua lenis
atau lebih iadang-kadang dapat dilihat dalam satu
proyek penelitian tindakan. Keempat jenis itu adalah:
(1) penelitian tindakan diagposdk, (2) penelitian
tindakan partisipa& (3) penelitian tindakan empiris,
dan (4) penelitian eksperimental. Masing-masing
akan dijelaskan di bawah ini.
B. PenelitianTindakanDiagrrostik
Penelitian tindakan diagnostik ini dirancang
rmtuk menuntun kearah tindakan. Dalam bentuknya
yang paling jelas penelitian tindakan diagnostik dapat
dijelaskan sebagai berikut: Agen penelitiannya memasuki
situasi yang telah ad4 dan akan lebih bagus iika karena
diundang. Agen itu mendiagnosis situasinya. Misalny4
ia mempelajari ketegangan masyarakat yang ada, sumber
ketegangan tersebuf sumber daya masyarakat yang ada
untuk menanganj ketegangan ihr, dan sebagainya, dan
kemudian ia membuat berbagai rekomendasi tentang
tindakan perbaikannya. Rekomendasi itu sendiri tidak diuii
sebelunurya, dan juga bukan merupakan objek penelitian
tertentu. Rekomendasi itu dihasilkan lebih kurang melalui
proses intuitif berdasarkan kumpulan pengalaman masa
lalu dan diagnosis saat itu.
Penelitian tindakan diagnostik yang dapat dilakukan
adala penelitian yang dilakulan di suatu sekolah, atau
organisasi masyarakat tertentu. Di sekolah tersebut
banyak terjadi perselisihan antara beberapa kelompok
siswa yang kadang-kadang diikuti oleh perkelahian. Suatu
tim peneliti dari lembaga penelitian diundang. Wakil
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tiap-tiap kelompok siswa dan juga ketuaketua kelasnya
diwawancarai tentant sikaPnya terhadap kelompok yang
lain, kepuasannya, kekecewaanny4 dan keikutsertaanya
dalam kegiatan sekolah. Informasi yang diperoleh di-
tabulasikan dan dilintastabulasikan, hasil-hasilnya di-
analisis, dan rekomendasi dibuat. Karena rekomendasi
dibuat oleh tim peneliti yang tidak terlibat dalam kehidupan
sekolah terkait, ada kemungkinan bahwa rekomendasi tsb.
tidak realistik. Inilah kelemahan penelitian ienis ini.
C. Penelitian Tindakan Partisipan
Penelitian tindakan jenis ini tumbuh dan berkembang
karena dua kelemahan penelitian tindakan ienis Pertama
diatas: (1) diagnosis tidak selalu mendorong dilakukannya
tindakan, dan (2) ketidakterlibatan tim peneliti dalam
masyarakat terkait kurang meniamin pelaksanaan tindakan
yang disaranlan. Gagasan sentral penelitian tindakan
partisipan ini adalah bahwa orant yang akan melakukan
tindakan harus juga terlibat dalam proses penelitian dari
awal. Dentan demikian, mereka itu tidak hanya dapat
menyadari perlunya melaksanakan Proglam tindakan
tertentu, tetapi secara iiwa raga akan terlibat dalam
program tindakan tsb. Tanpa kolaborasi ini, diagnosis dan
rekomendasi tindakan untuk mengubah situasi cenderung
mendorong timbulnya ketidakamanan, agresi, dan
rasionalisasi daripada kecmderungan untuk mendorong.
adanya perubahan yang diharaPkan.
Contoh penelitian tindakan ienis ini dapat sama
dengan contoh pada ienis pertama di atas, namun Peneliti
harus berada di sekolah dari awal penelitiannya yaitu pada
waktu mendiagnosis/ menganalisis keadaan dan melihat
kesmjangan antara keadaan nyata dan keadaan yang
diinginkan, merumuskan rencana tindakan, kemudian
ikut melaksanakan rencana tersebut dan memantaunya,
dan yang terakhir melaporkan hasil penelitiarurya.
D. Penelitian Tindakan Empiris
Gagasan dasar penelitian tindakan jenis ini adalah
melakukan sesuatu dan membuku-kan apa yang dila-
kukan dan apa yant terjadi. proses penelitiannya pada
pokoknya berkenaan dengan pmyimpanan catatan dan
pengumpulan pengalaman dalam pekerjaan sehari-hari.
Secara ideal peneliti tindakan empiris bekerja dengan satu
kelompok atau beberapa kelompok yang sefenis. pada
awal pekerjaannya, bersama-sama dengan kelompok
peneliti menulis metode yang akan digunakan bersama
kelompok tersebut dan hipotesis tentant perubahan apa
yang akan terjadi dalam hal sikap dan perilaku anggota
kelompoknya. Selama kontak kelompok dia mencatat
apa yang benarbmar dia kerjakan, peristiwa lain yang
kelihatannya telah mempunyai pengaruh pada anggota
kelompok, dan perubahan yang terjadi dalam kelompok.
Pada akhir proyek penelitiannya dia mencatat (1) apakah
hipotesisnya telah diverifikasi atau ditola! dan (2) juga
prinsip baru yang dapat ditarik dari pentamat. Sebuah
hal dapat diberikan sebagai berikut. pengurus jurusan di
suatu perturuan tinggi melihat adanya masalah dalam
proses rapat iurusan. Dia mengemukakan kepeduliannya
di depan forum dosen. Dia sangat lega karma semua
dosen merasakan hal yang sama. Dia mengaiak semua
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dosen untuk ; bersama-saura merumuskan tindakan apa
yang mesti dilakukan untuk mmingkatkan kualitas proses
dan hasil rapat. Hipotesisnya adalah bahwa dmgan satu
masalah yang meniadi fokus pembicaraan pada kurun
waktu tertentu, dan dipandu oleh moderator yang selalu
mengembalikan pembicaraan yang menyimpang ke alur
semul4 rapat akan berlalan secara efisien dan efektif.
Kemudian rencana untuk tindakan yang telah dirumuskan
bersama dilaksanakan, dan peneliti mencatat aPa Pun yang
terjadi selama raPat dan perubahan-perubahan yang ada.
Catatan-catatan ini dianalisis dan berdasarkan analisi inilah
peneliti dapat menyimpulkan apakahhiPotesisnya terbukti
atau tidak. Mungkin iuga Peneliti dapat merumuskan
prinsip baru dari pengalaman tsb.
Penelitian tindakan jenis ini adalah bahwa kelemahan
ditarik dari pengalaman dengan satu kelompok atau
beberapa kelompok yang berbeda dalam berbagai segi
yang tak terkontrol. Meskipun Puny4 kelemahan, Pene-
litian tindakan empiris dapat mem.mtun peneliti untuk
mengembangkan secara bertahap prinsip yang secara
umum sahih. Dalam penelitian tindakan empiris, orang
yang sama biasanya bertanggung iawab atas pelaksanaan
tindakan dan pelaksanaan penelitiannya.
Pengaturan ini memiliki keuntungan besar, yaitu
secara otomatis pelaku penelitian memperoleh penge-
tahuan lmgkap tmtang rincian tindakan yang diteliti'
Meskipun demikian, penelitian lenis ini cukup banyak
kelemaharmya, yakni:
1. Banyak organisator dan pimpinan kelompok yang
tidak memiliki kemampuan merumuskan hiPotesis
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secara ekplisit atau menyatakan simpularmya secara
cermat. Meskipun pimpinan operasional, tidak ada
keuntungan yang diperoleh masyarakat iika keteram_
pilan itu tidak dapat dikomunikasikan.
2. Pelaku penelit yang juga dibebani dengan tanggung
iawab tindakan biasanya tidak mampu menyisihkan
waktu untuk mencatat secara lengkap amatannya,
atau dalam beberapa hal ba}kan tidak dapat mela_
kulan amatan itu sendiri.
3. Jika penyimpanan catatan benarbenar memadai.
biasanya begitu banyak yang berhasil dikumpulkan,
setringga memerlukan usaha yang sangat besar untuk
menganalisis seluru}nya.
4. Balkan dengan niat yang terbaik sekalipun sulit
bagi pelalu penelitian untuk benarbenar objektif
dalam menilai keluaran usaha tindakaturya sendiri.
Faktor luar selalu mempengaruhi apa yang terjadi
dalam situasi kelompok, dan penafsiran terhadap
pengaruhnya selalu agak subjektif. Godaan yang berat
bagi pelaku penelitian adalah dalam memberilan
penjelasan tentant sesuatu yang menolak hipotesis
awalnya, atau melemparkan keraguan tentang per_
ubahan yang berhasil dilaku-kannya. Kebanyakan
kelemahan di atas dapat dihindari jika peran peneliti
tindakan empiris dibatasi pada peran sebagai
pengamat atau konsultan, tanpa bertanggung iawab
lansung atas pelatsanaan tindakannya. Dengan
pengafuran ini perlu dicari situasi yang di dalamnya
sedang atau telah direncanakan tindakan kelompok
dan orang yang akan memimpinnya. Kerja sama yang
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kompak dan terus-menerus iuga perlu jika simpulan
pelaku pmeliti diharapkan memiliki pengaruh pada
pelaksanaan usaha tindakan masa datang
E. PenelitianfindakanEksperimental
Penelitian tindakan eksperimental adalah penelitian
yang berbagai teknik tindakannya. Hampir selalu ada lebih
dari satu cara untuk mencaPai sesuatu. Masalahnya adalah
menemukan cara mana yang terbaik. Dari semua ienis
penelitian tindalan, jenis eksperimental.memiliki nilai
potensial terbesar trntuk kemaiuan pengetahuan ilmiah
karena dalam keadaan yang menguntungkan memberikan
uji coba yang mantaP tmtang hipotesis tertentu. Akan
tetapi ia merupalan bentuk penelitian tindakan yang
tersulit untuk dilaksanakan dengan berhasil. Kesulitan-
kesulitan yang mungkin timbul termasuk:
1 . Keterbatasan kemampuan peneliti dalam,
membuat Prediksi keakuratannYa;
2. Kekurang mampuan peneliti dalam mengontrol
ialannya tindakan sosial dan
3. Kekurang mamPuan pmeliti dalam melakukan
pengukuran yang layak sesuai dengan sifat dasar
hubungan sosial.
Kesulitan ini sebagian besar dapat dihindari iika
program penelitiannya dari awal direncanakan bekeria
sama dengan agen pelaksana yang bertanggung jawab
atas pemantauan pelaksanaarmy& sehingga tindakan
yang pe u benarbenar dilaksanakan. Secara ideal yang
diperlukan adalah agen keria sama yang telah yakin
tentang pentingnya bekeria ke arah tujuan tertenh, yang
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memegang sikap pragmatik terhadap metodenya, dan
yang bersedia mengakui bahwa ia mungkin tidak selalu
mengetahui cara yang terbaik untuk mmcapai tuiuannya.
Hal penting yang perlu dicatat adalah bahwa penelitian
tindalan eksperimental akan berhasil lika didukung oleh
perencanaan dan kerja sama yang sangat baik dengan
setiap orang yang terkait dengan protram tersebut.
F. Contoh Penelitian Tindakan
Untuk nembantu pemakai buku pedoman ini dalam
meningkatkan pemahaman tentang penelitian tindakan,
berikut ini disajikan beberapa ringkasan penelitian
tindakan dan ringkasan sebuah laporan penelitian yang
diterjemahkan dari Kemmis dan McTaggart (19gg). Berikut
ini ringkasan beberapa penelitian tindakan yang dilakulan
oleh guru yang diambil dari Kemmis dan MeTaggart (1988):
1. Seorang guru wanita yang tertarik pada persoalan
jenis kelamin dalam kelasnya bertanya kepada se_
orang teman seiawat yant tepercaya untuk mencatat
siapa yang diajaknya berbicara. Dia menemukan
bahwa dalam waktu setengah iam teman sejawat
tersebut berbicara dua kali lipat dengan anal laki_laki
dibandingkan dengan anak perempuan meskipun
dalam kelas tersebut jurrlah anak laki_laki kira_
kira sama dengan anak perempuan. Dia mengubah
pola ini, tetapi hanya secara perlahanlahan. Dia
harus membantu siswa-siswa itu sendiri mengu.bah
harapan-harapannya dan kepekaan mereka terhadap
masalah jenis kelamin dalam kelas.
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2 Seorang guru Fisika kelas 3 SMA yang tertarik pada
pemahaman si siswa di kelas menemukan bahwa
dengan mengaiukan Pertanyaan berarti mernberikan
sedikit kesempatan kepada siswa untuk membicarakan
gagasan dan pemahaman mereka. Dia mengubah gaya
interaksinya dmgan cara yang dramafrs, sehingga dia
mengurangi waktu yang digunakan untuk berbicara
di kelas dari sekitar 85% meniadi 110% dalam satu
mata, pelajaran, kemudian menemukan bahwa dia
harus mengubah ienis pertanyaan yang diaiukan
agar siswa mempunyai lebih banyak kesempatan
untuk mengembantkan Pemahamannya dengan
menggunakanya dalam diskusi yang lebih rumit
dengan guru dan siwasiswa lainnYa.
Seorang guru mempunyai masalah dengan kelompok
kelas 3 SMP yang sulit dikendalikan. Dia merekam
peryataan-pemyataan yang mengungkapkan kendali
dalam pengaiaran biasanya dan menemukan bahwa
dia menciptakan masalah disiplin melalui peringatan
tentang disiplin kepada siswa secara terusmenerus'
Dia merundingkan PeraturanPeraturan kelas de-
ngan siswa-siswany4 dan masalahnya lmyap begitu
saja. Dia terus menjajagi kemungkinan untuk mertrn-
dingkan kurikulum secara lebih umum dmgan siswa,
dan memperoleh lebih banyal temuan tentang nilai
strategi mengaiar yimt secara aktif memanfaatkan
pengetahuan siswa sebagai landasan pembelaiaran
selaniukrya.
Sekelompok guru meniaiagi beberapa strateti untuk
pengaiaran bahasa remedial di sekolah menengah
3
4.
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tingkat pertama. Setelah mmgumpulkan data dari
siswa, membuat catatan harian tentang amatan dan
penilaian mereka sendiri, dan membagi pemahaman
mereka selama dua cafur wulan, mereka menemul<an
bahwa mengintegrasikan guru remedial ke dalam
kelas-kelas biasa (sebagai guru yant berkolabori)
menghasilkan pelajaran yang lebih bagus bagi
siswa yang menemui kesulitan daripada strategi
mengelompokkan siswa-siswa yang mengalami
kesulitan dalam kelas terpisah untuk mendapatkan
pelajaran remidial.
5. Beberapa kelompok guru telah mmeliti masalah dan
pengaruh penilaian nonkoropetitif yang deskriptif.
Mereka menemukan bahwa siswa lebih menyukai
umpan balik itu lebih membantu pembelajarannya,
dan bahwa penilaian tersebut membantu menciptakan
Iingkungan belajar yang lebih kolaboratif. Beberapa
guru lai& orang tua, dan beberapa siswa sendiri
memilliki kepedulian terhadap siswa yang tidal
diberi nilai dan perintkat, tetapi pengaruh dari pmg_
apusan kompetisi sebagai motivator begitu men_
desak sehingga guru-guru yang terlibat menemskan
kebijaksanaan sehingga dapat mengatasi mereka
yant menentang kebijaksanaan tersebut meskipun
tidak seluruhnya.
6. Seorang guru pendidikan lingkungan sekolah
dasar tidak puas terhadap kemampuan siswa untuk
mengajukan pertanyaan yang menyelidiki tentang
persoalan lingkungan yang konkoversial. Dia meng_
ubah pola mengajamya dari diskusi yang dipimpin
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oleh turu ke pertemuan kota (yant dipimpin oleh
guru itu sendiri) yang terdiri dari beberapa kelompok
kecil. Siswa-siswa mulai mempertanyalan pemyataan
masing-masing tmtang persoalan lingkungan secara
cukup mendalam dan meminta gurunya untuk tidak
mmyela. Persoalan mengajar bagi guru tersebut
sekarang meniadi dapatkah saya menduduki Posisi
manaiemen tanpa mempengaruhi karakter per-
debatannya?"
PENDALAMAN MATERI
felaskan pertanyaan berikut ini.
1, )elaskan bagaimana etika dalam penelitian tindakan
kelas?
2. Jelaskan bagaimana proses dalam penelitian tindakan
kelas?
3. Jelaskan bagaimana aspek-aspek pokok dalam
penelitian tindakan kelas?
4. felaskan apa yant dimaksud dengan refleksi dan
obsewasi dalam penelitian tindakan kelas?





Setelah membaca bagian ini pembelajar diharapkan
dapat:
1. Memahami apa yang dimatsud dmgan fokus
permasalahan.
2. Mengidentifikasi pernrasalahan yang dihadapi rli
kelas.
3. Melakukan analisis masalah.
4. Membentuk kerangka pemikiran atau paradigma dan
membuat bagarmya.
5. Merumuskan pertanyaan penelitian atau hipotesis
ke9a atau gu leline hypothesis.
A. Fokus Permasalahan
Apabila seorang pengaiar berdiri di dalam kelas atau
di ruang perkuliahan dan sedang sibuk menyaiikan bahan
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pcmbelajaran kepada peserta didik, kemudian merasakan
ada sesuatu yang kurang, sesuatu yang tidak seharusnya,
atau sesuatu yang mengganjal pada proses belajar mengajar
tersebub maka pengaiar tersebut sedang menghadaPi
persoalan pembelaiaran. Ada kemungkinan Para Peserta
didik tidak merespons seperti yang diharapkan. Kemung-
kinan peserta didik kurang memahami apa yang sedang
dikemukakan atau ditanyakan, atau kemungkinan lain
suasana kelas kurang kondusif untuk pembelajaran yang
sedang berlangsung atau Pun ada sebab-sebab lainnya.
Inilah suatu pertanda, ada persoalan dalam pembelaiaran
dan sebailnya Buru atau dosen memberikan perhatian
terhadap hal itu. Apabila guru atau dosen memperhatikan
adanya zuatu kondisi yang tidak sehamsnya ada dalam
proses pembelajaran, dapat dikatakan sudah ditemukan
sesuatu yang dapat dijadikan permasalahan Penelitian
Anda.
Hopkins (1993: 53) mengemukakan P€rtanyaan-
pertanyaan berikut untuk membantu mencari fokus per-
masalahan:
1. Apa yang sekarang sedang teriadi?
2. Apakah yang sedang berlangsung itu mengan-
dung pemrasalahan?
3. Apa yang dapat saya lakukan unhrk meng-
atasinya?
4. Saya ingin memPerbaiki ...
5. Saya mempunyai gagasan yang ingin saya coba-
kan di kelas saya ...
5. Apa yang dapat saya lakukan dengan hal se-
macam itu?
Apabila pertanyaan-pertanyaan di atas diperhatikan,
dapat ditemukan pertanyaan tentang apa yang seknamya
terjadi di kelas, maka benarlah turu atau dosen telah
menemukan fokus permasalahan untuk penelitian kelas.
Bersiap-siaplah r:ntuk melakukan langkah-langkah selan_
iukrya. Sebagai contoh, ada beberapa kemungkinan dalam
permasalahan yang ditemukan terladi dalam aspek-aspek
pembelaiaran seperti;
1. Suasana kelas yang kurang mendukung kelan-
caran proses belajar mengajar.
2. Metode pembelajaran. yang kuang tepat untul
membahas pokok kaiian.
3. Buku teks yang tidak mendukung.
4. Media pembelajaran yang tidak ada atau kurang.
5. Sistem penilaian yang tidak sesuai, dan aspek
lain yang mungkin dinilai kurang.
Sebagai contofu masalah ialah sistem penilaian yang
kurang tepat sehingga mmttanttu proses belajar peserta
didik. Hal ini perlu dipikirkan sebagai suatu permasalahan
yang mungkin dapat diperiksa melalui tindakan karena
memang hal itu tercakup dalam bidang penelitian Tindakan
Kelas, dan guru berpendapat bahwa sistem penilaian itu
perlu diperbaiki.
Untuk lebih mmjelaskan mengidentifikasi dan
mencari permasalahan dan kemudian dipilih guru atau
dosen sebagai fokus masalah yang akan diiadikan bidang
penelitian, berikut ini contoh:
1. Pengembangan Model Teknik Nontes bentuk lnkuiri
dalam evaluasi Hasil Belajar pIpS di kelas 5 SD (pme_
litian. Tindakan. Kelas di Kotarnadya Surabaya,lgg1).
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2. Upaya Meningkatkan Keterampilan Sosial Siswa
Melalut Coopuatiu barning (Penelirian Tindakan
Kelas di SMP Negeri 5, Tanjung Pinanp 2004).
3. Mengembangkan Kemampuan Berpitjr Kritis Siswa
dalam PIPS melalui Pembelajaran Isuisu Kontroversial
(Penelitian. Tindakan Kelas di SMA KabuPaten Garut,
2004)
4. Pendekatan inkuiri dalam pembelajaran Seiarah
Nasional Indonesia I sebagai upaya untuk menigkat-
kan proses Belaiar Mengaiar dan prestasi akademik
mahasiswa (Penelitian Tindakan Kelas, Pendidikan
Sejarah FPIPS LJPEandunP 2005)
Banyak hal dalam aspek yang disebut di atas yang
dapat secara terinci terus dikembangkan meniadi fokus
permasalahan. Ada beberapa Pegangan yang dapat di-
jadikan fokus Permasalahan, terutama dalam menilai
pentingnya hal tersebut untuk diladikan toPik penelitian,
manfaat penelitian, dan kemungkinannya untuk diteliti,
seperti:
1. Jangan dimulai dengan permasalahan yang tidak
mungkin gunl atau dosen sendiri daPat mmye-
lesaikannya, seperti misalnya mengubah cara menm-
tuJ<an penggolongan siswa apakah ke IPA atau IPS di
SMA atau mengubah mata kuliah dalam kurikulum
di lurusan.
2. Pilitrlah fokus permasalahan yang terbatas, yant
berukuran kecif yang daPat dicari solusinya dalam
waktu singkat yant tersedia untuk melakukan pene-
litian tindakan.
3. Pilihlah fokus permasalahan yang penting untuk
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diselesailan bagi kepentingan guny'dosen dan siswa/
mahasisw4 dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari
di kelas/ruang kuliah.
Bekerialah secara kolaboratif bersama mitra seiawat
dalam penelitian ini, tanyalah apakah dia juga pemah
menghadapi permasalahan yang semacam dengan
masalah yang dihadapi guru/dosen.
Sebaiknya fokus permasalahan yang dipilih relevan
dengan tuiuan dan rencana perkembangan sekolah
atau fakultas secara keseluruhan.
B. Mengldentifikasl Permasalahan penelitian
Apabila guru atau dosen sudah berhasil merumuskan
masalah apa sebenamya yang dapat dijadikan fokus dalam
penelitian tindal<an kelas, untuk meyakinkan turu atau
dosm bahwa zudah mengidentifikasi fokus perrrasalahan
yang bisa dijadikan bahan pmelitian kelag cobalah ajukan
beberapa pertanyaan sebagai bahan pengembangan;
1. Apakah dengan fokus tersebut gunr/dosen dapat
memperbaikinya?
2. Apakah orang lain juga merasakan hal yang kurang
beres itu?
3. Apakah guru/dosen merasa kebingrurgan dengan apa
yang ditemutan?
4. Apakah gun-r/dosen semakin terdorong untul<
mencari solusi untuk permasalahan ini?
Apabila iawaban-jawaban terhadap pertanyaan_per-
tanyaan di atas telah meyakinkan, bahwa ada permasalahan
yang perlu ditangani maka masalah yang ditemukan
adalah masalah pembelajaran yang benarbenar dialami
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di kelas, dan bulan masalah yang diminta oleh Kepala
Sekolah atau Dekan untuk diteliti, atau siapa pun iuga
yang menyamnkan untuk diuji cobakan di kelas. Namun,
apabila masih merasakan keraguan apakah benar telah
menemukan fokus permasalahan untuk diteli$ $ny'dosen
dapatberdiskusi dengan rekan sejawat sesama guru/dosery
atau meminta pertolongan dosen LPTK yang dikenal dan
mengetahui model pmelitian ini, atau lakukanlah dengan
menggali wacana tentang Penelitian Tindakan KelafYalmi
membaca sendiri buku-buku tentang hal itu. Ada beberaPa
hal yang patut diperhatikan, bahwa untuk melakukan
Penelitian Tindakan Kelas sebailnya dilakukan semacam
feasibility study tedebih dahulu, seperti:
1 . Apakah guru/dosen bersedia dan mamPu melak-
sanakan Pme[tian Tindakan Kelas ini dalam
peran sebagai Peneliti,/ mitra peneliti?
2. Apatah kegiatan ini tidak merepotkan atau
menyita waktu guny'dosen?
3. Apakah siswa di kelas sudah dipersiapkan
untuk kedatan ini dan mereka siap dan bers€dia
untuk membantu/berPartisiPasi dalam kegiatan
penelitian ini?
4. Apakah suasana kelas/iklim sekolah kondusif
(antara lain dukungan kepala sekolah) untuk
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas?
5. Apakah sarana kelas/s€kolah cukup tersedia
untuk kebuh:han Penelitian?
Baiklah, apabila pertanyaan-Pertanyaan di atas sudah
teriawab, sekarang masih ada permasalahan penelitian
yang perlu difikirkan dan dilakukan'
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C. MenganalisisPermasalahanpenelitlan
Seperti telah dibahas terdahulu, penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah bentuk penelitian yang dilakukan
secara kolaboratif dan partisipatif. Artinya guru atau dosen
tidak melakukan penelitian ini sendiri, ada kemungkinan
mereka berkolaborasi atau bekerja sama dibantu oleh
rekan sejawat sesama gunVdosery mungkin juga oleh
kawan dosen LPTK yang dikenal itu, atau mungkin juga
bersama-sama Kepala Sekolah atau bahkan Dekan yang
intin mengetahui bagaimana penelitian Tindakan Kelas
dilaksanakan. Secara partisipatif bersama-sama mitra
peneliti akan melaksanakan penel.itian ini langkah demi
langkah.
Contohnya, diskusikanlah fokus permasalahan de-
ngan mitra peneliti. Apakah fokus itu sudah tepat untuk
diteliti, apakah urgensinya untul diteliti santat kuat
karena solusinya tidak boleh ditunda-tunda lagi, atau
apakah fokus itu masalah dalam jangkauan guru/dosen
untuk dicari penyelesaiannya dan bulan yang sebetulnya
merupalan masalah makro yang semestinya dicari jawaban
persoalarurya oleh para pengambil keputusan di, bidang
pendidikan? Sebagai contoh, apal<ah. mungkin guru/
dosen merubah teks buku paket IpS yang disusun dan
diterbitkan oleh Depdiknas atau bul<u teks di perguruan
tinggi melalui Penelitian Tindakan Kelas? Guru atau dosen
boleh saja menulis surat kepada lembaga tersebut atau
penerbit untuk keberatan tersebut akan tetapi guru/dosen
sendiri tidal dapat mengubah teks bulu tersebut, tanpa
sepengetahuan penulis dan penerbit karena hal itu akan
melanggar undang-undang hak cipta.
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ladi pilihlah permasalahan yang kecil saia, yang
dapat digarap dengan baik, masalah yang menyangkut
kepentingan guru/dosen dan para siswa,/mahasiswa
di kelas atau di ruang kuliah. Topik itu sebaitnya
mendorong motivasi untuk dengan semangat memulai
dan menyelesaikan langkahJangkah penelitian sampai
tuntat dan bukan yang di tengah jalan apabila timbul
kesulitan menyebabkan guru/dosen dan miha peneliti
kehilangan semangat untuk melanjutkannya. Kolaborasi
dan partisipasi dengan mitra peneliti sangat berguna,
antara lain untuk saling memberikan dorongan dan
semangat dalam mengembangkan profesi masing-
masing sebagai guru dan pendidik. Ada gunanya, apabila
masalah penelitian gum/dosen itu sesuai atau relevan
dengan rencana perkembangan sekolah atau fakultas,
atau termasu-k priodtas yang diutamakan dalam kegiatan
sekolah/fakultas secara keseluruhan.
D. Membentuk Kerangka Pemikiran Atau
Paradigma
Setelah fokus permasalahan terbentuk, selaniutnya
guru/dosen peneliti sebaiknya menyusun kerangka
pernikiran atau paradigma penelitiannya. Paradigma
(Kuhn, 1972) dalam ilmu-iimu sosial dan kemanusiaan
membanfu peneliti untuk memahami fenomena tentang
asumsi-asumsi dunia sosial, bagaimana ilmu disusun. atau
diorganisir, dan apa yang disebut masalah, penyelesaian
masalah, dan kriteria pembuktiannya. Dalam penelitian
kualitatif, paradigma ada kalanya disebut sebagai
pendekatan konstru.ktivis (constructivist approadr), atau
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pendekatan naturalistik (nahrralistic approach), atau pen-
dekatan interpretatif (interpretative approach), atau pers-
pektif postpositifis (postpositivistic perspective) (Creswell,
1994:4). Kerangka pemikiran atau paradigma adalah
pandangan dunia atau worldview dari peneliti untuk
memahami asumsi-asumsi metodologis sebuah studi se-
cara ontologis, epistemologit dan aksiologis. Berikut
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(dimodifikasi dad CresweU, 1994:5).
E. Menyusun Hipotesis
Hipotesis lazim digunakan dalam penelitian-pene-
litian yang bertradisi kuantitatif dengan pola pikir de-
duktifuerifikatif. Pada kaiian-kaiian kualitatif, lebih banyak
diajukan pertanyaan penelitian dari pada menyusun
hipotetis (Creswell: 194:70). Creswell menyarankan
untuk mengajukan Pertanyaan penelitian dalam bentuk
pertanyaan besar atau Yang disebutrya a grand tout
question ata;';. dapat iuga dir;but a guiding kopotlresis , dan
pertanyaan kecil atau khusus Yang disebutnya zub4uesfion.
Di lain pihak, para pakar penelitian kualitatif ada iuga
Yang menggunakan hipotesis, seperti Elliott (1991:30)
dengan istilah hipotesis diagnostik (diagnostic hypotheses)
untuk mengidentifikasi dan mendiagnosis perinasalahan
Yang timbul pada waktu proses inkuiri/penelitian sedang
berlangsung atau hipotesis prakns (practical hypotheses)
untuk mengidentifikasi permasalahan pembelalaran dan
bagaimana pemecahannya' Lincoln dan Guba (1985:38)
dalam penelitian Inkuri naturalistiknya menggunalan
hipotesis keria atau working hyyotheses untr:k dijadikan
pegangan dalam langkah-brgkah penelitian. Hopkins
(7993:69) cenderung mensejaiarkan Pertanyaan penelitian
dengan hipotesis.
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F. Tindakan Kelas
Para pembaca gum/dosen peneliti dipersilakan
mempertimbangkan dan memutuskan (refleksi) pilihan
antara bentul( pertanyaan penelitian atau hipctesis. Apabila
sudah tercapai kesepakatan di antara para peeliti, yaihr
gun-y'dosen dengan mitra peneliti dalam menentukan
fokus penelitian, dan akan diformulasikan dalam bentuk
hipotesis maka langkah mlanjutnya adalah menjabarkan,
membahasakan dengan lugas dan jelas pemrasalahan
penelitian. Definisi permasalahan atau hipotesis ini
berguna antuk menenhrkan data apa yang harus dicari dan
dikumpulkan, serta unh:I menganalisisnya. Jadi, susunlah
hipotesis yang ielas dan tepat tidak mengandung dua
malma atau ambigu, dan kemukakan dengan gamblang.
Hindari istilah-istilah yang bemada kuantitatif seperti
pengarah hffect, influetce, impact ), menentakan ( determ ine ),
sebab (cause), dan hubungan (Creswell, 1994:71).
Di dalam penelitian pendidikan yang lazim dilakukan,
pada. tahap penlusunanhipotesis seringkali teori dilibatkan
untuk menguii apakah misalnya metode mengajar tertentu
yang menurut teori si Anu berlaku di kelas_kelas atau di
sekolah-sekolah yang dipilih sebagai sampel penelitian dan
sesuai teori tersebut, atau tidak_ Teori, yang menyangkut
sejumlah asumsi yang perlu dimakrai, diduga atau
digunakan sebagai pegangar! dalam penelitian Tindakan
Kelas tidak terlalu menjadi ukuran trntuk menyelesaikan
permasalahan sehari-hari yarig pragmatik di kelas. Hal
ini disebabkan karena kemungkinan teori itu tidak culup
spesifik, atau proposisi-proposisinya tidak dengan mudah
digeneralisasikan kepada situasi-situasi yang santat
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individual, lokal. dan kondisional. Sifatnya Seperti yang
meniadi karakteristik Penelitian Tindakan Kelas (Hopkins,
7993:72).
Terdapat keseniangan yang cukup besar antara teori
dan praktel selain itu teori, generalisasi, asursi, atau
konstrul< yang disusun untr-rk pengambilan kesimpulan
dalam Penelitian Tindakan Kelas adalah sebaliknya dari
menyusun teori pada penelitian yang mengacu kepada
tradisi kuantitatif, melainkan berangkat dari praktek
sehari-hari di kelas, yang melihat kelas sebagai terdiri
dari situasi-situasi unik, individuaf dan partikular. Teori
mendasar yang disusun secata "groundcd" ini tersusun
dari data yang kaya yang dilumpulkan secara substantif
dalam situasi wajar yang alamia[ sehingga Penelitian
tindakan Kelas berteori pendidikarmya dengan merefleksi
secara sistematis dan kritis kejadian atau praktek sehari-
hari di kelas. Dengan cara demikian guru yang profesional
bersikap (a) ia mengontrol pengetahuan dan bukan ia di-
kuasai oleh atau mengabdi kepada pengetahuan, dan (b)
dengan Penelitian Tindakan Kelas ia melibatkan diri dalam
proses pembentulan teori, dan sekaligus ia sendiri men-
capai pengetahuan ata:u " self knowledge" (Hopkins, 1993:73).
Contoh hipotesis berikut menggambarkan upaya
dukr:ngan guru terhadap respons siswa untuk altif ber-
pikir secara mandiri (Elliott, 1991:74). HiPotesis, yal'ni
ucapan-ucapan seperti "baik", "menarik", atau "lrena/' ter-
hadap respons yang berisi gagasan menangkal timbubrya
diskusi mengenai topik lain, karena apabila guru tidak
mendukungnyo mala siswa cenderung untuk membahas
topik lain. Contoh yang lain adalah tentang guru dalam
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menyampaikan inforrnasi. Hipotesisnya, yakni bila guru
menyampaikan informasi faktual secara lisan atau tulisan,
maka siswa akan terhindar dari penilaian yang salah,
karena mereka cenderung unfuk menerima informasi guru
sebagai yang benar.
Contoh berilut adalah hipotesis ke4a (guiding hypo_
thesis) yatg dibangun dalam penelitian kualitatif jenis
fenomenologi "Bagaimana rasanya seorang ibu yang tinggal
bersama anak remajanya yang menderita sakit kangker?,,
Sedang dari jenis "3ro unded" (termasukpenelitian Tindakan
Kelas) contohnya mengenai prosedur analisis data sebagai
berikut "Kategori apa yang muncul dari interaksi antara
pendidik dan peserta didil?,, atau ,,Bagaimana hubungan
antara pelayanan yang diberikan pendidik dengan perilaku
peserta didik?" (dengan modifikasi, Creswell, 79f,47077).
Beberapa hal yang sebaiknya diperhatikan sebelum
menyusun hipotesis, adalah:
1. Diskusikanlah permasalahan yang dihadapi
dengan mitra peneliti!
2. Pelajari hasil-hasil penelitian yang telah di-
lakukan di bidang ini!
3. Mintalah saran kepada ahli atau pakar di bidang
ini!
Selanjuhrya pikirkan luga dengan seksama beberapa
aspek tindakan dalam penelitian, sebagai berikut:
1. Apakah anda telah mengkaji dan merencanakan
tindakan yang akan dilakukan?
2. Apakah anda telah mempersiapkan prosedur
langkahJangkah tindakan tersebut?
3. Apakah anda telah mempersiapkan langkah
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kecuali dari segi prosedur, juga dari kepraktisan,
keberhasiian, dan evaluasinya?
Apakah anda mempersiapkan altematif lain apa-
bila hasil dari langkah tindakan tidak mencapai
hasil yang diharapkan, pada langkah berikutrya?
PENDALAMAN MATERI
Jelaskan pertanyaan berikut i .
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan fokus per-
masalahan?
2. Jelaskan bagaimana mengidmtifikasi permasalahan
yang dihadapi di kelas?
3. Jelaskan bagaimana melakukan analisis masalah?
4. Jelaskan bagaimana merumuskan Pertanyaan Pene'
litian atau hipotesis keria atau gnideline hypothesis?
4.





Setelah mempelajari bab ini diharapkan pembelajar
akan mampu:
1. Memilih mitra untuk penelitian.
2. Membuatperencanaanpenelitian.
3. Menyusun hipotesis kerja.
4. Mela-ksanakan tahap/sillus 1 penelitian.
5. Melakukanobservasi.
6. Membuat catatan lapangan.
7. Melakukan diskusi dan refieksi pasca pelaksanaan
siklus 1.
8. Merencanakan pelaksanaan tahap/siklus 2, dan
seterusnya.
Pada sub bab ini sebailnya peneliti mulai memikirkan
dengan hati-hati tindakantindakan apa yang akan diambil
untuk memperbaiki cara mengajar/memberi kuliah di kelas/
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ruang kuliah, atau mencad solusi terhadaP Perrrasalahan
yang dihadapi di kelas. Terlebih dahulu perhatikanlah
hal-hal berikut- Tugas pendidik yang utama adalah meng-
ajar di kelas, dan kegiatan penelitian hendaknya tidal
mengganttu tugas ini. Teknik-teknik pengumpulan data
yang digunakan sebailnya iangan yang terlalu mmyita
waktu. Metode penettian ini sebaiknya dapat diandalkan
unhrk pengembangan kemampuan menyusun hipotesis
kerja dan selanjutnya men)rusun strategi untuk mengatasi
persoalan. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian
hendaknya yang sebenamya dihadapi di kelas, dan me-
merlukan penyelesaiannya. Memperhatikan prosedur
etisnya sehingga tidak dilanggar. Jangan kehilangan pers-
pektif, Anda harus tetap intat akan tuiuan utama Penelitian
ini ftlopkine 1993:57 59).
A. Peranan Peneliti Sebagai lnstrumen Penelitian
Tindakan Kelas
Penelitian Tindakan Kelas sebagai penelitian ber-
tradisi kualitatif dengan latar ata'u setting yang waiar
dan alami yang di teliti, memberikan peranan penting
kepada penelitinya yakni sebagai satusatunya instrumen
karena manusialah yang dapat menghadapi situasi yang
berubahubah dan tidak menentu, seperti halnya banyak
terjadi di kelas atau di ruang kuliah. Lincoln dan Guba
(1985) merinci karakter yang harus dimiliki seorang peneliti
as the only human ifistrufient, sebagai berikut.
1. Responsif terhadap berbagai petuniuk baik yang besie
fat perorangan maupun yang bersifat lingkungan.
2. Adaptif dengan mampu mengumpulkan berbagai
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informasi mentenai banyak faktor pada tahap yang
berbeda-beda secara simultan.
3. Menekankan aspek holistik karena manusialah yang
mampu dengan setera menempatkan dan menyim_
pulkan keiadian yang membingungkan di atas ke da_
lam posisinya secara keseluruhan.
4. Pengembangan berbasis pengetahuan, hanya manua
sia yang dapat sekatgus berpilir yang tidak diung-
kapkan (tacit knowledge) dalam menyusun propo-
sisi, sementara sadar bahwa situasi yang dihadapi
memerlukan lebih dari sekedar pengetahuan dan
proposisi karena harus menahan apa yang dirasakan
sublek yang diteliti, simpati dan empati yang tidak
diungkapkan, harapan yang tidak diucapkan, dan
berbagai kebiasaan sehari-hari yang tidak pemah
diperhatikan, yang iustru menyumbangkan kedalam-
an dan kekayaan kepada penelitian.
5. Memproses dengan segera, yang penelitilah yang
mampu segera memproses data di tempat, membuat
generalisasi, dan menguji hipotesis di dalam situasi
yang dengan sengaia diciptakan.
5. Klarifikasi dan kesimpulan, ia iuga yang memiliki ke-
mampunn unil untuk membuat kesimpulan di tem_
pat, dan langsung meminta klarifikasi, pembetulan,
atau elaborasi kepada subyek yang diteliti.
7. Kesempatan eksplorasi, terutama terhadap jawaa
ban-jawaban dari subyek yang ditetti yang tidal laz-
im, atau mengandung kelainan (idiosinkretik), yang
sepertinya tidak berguna atau tidak bisa dikoding
sehingga data tersebut diabaikan atau dibuang.
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Peneliti sebagai human instrumen, iustru bisa meng-
eksplorasi respons-resPons demikian, menguii
validitasnya, bahkan mungkin mencapai pemahaman
yang lebih tinggi dari pada yang dapat dicapai oleh
penelitian biasa (Lincoln dan Gub+ 1985: 193194).
Berdasarkan rincian di atas, jelaslah betaPa Pentintnya
peran peneliti dalam Penelitian Tidak Kelas (PTK), yang
konsekuensinya peneliti harus memahami betul tuSasnya
dan mempersiapkan diri untuk itu.
B. Organisasi Penelitian Tindakan Kelas dan
Peranan Anggota Tim Peneliti
Ada bailcnya sebelum pelalsanaan berlangsung
mereka yang terlibat dalam kegiatan penelitian ini menge-
tahul dan memahami peran masing-masint. Pertama-tama
guru/dosen sebagai peneliti harus memilila siapa yang
alan meniadi mitra dalam penelitian ini. Apabiia yan6
dipilih adalah seorang teman guru, atau seiawat doserl
atau asisten dosen yang sama-sama bertugas di sekolahy'
jurusary'fakultas tempat penelitian berlangsung hal itu
akan memungkinkan lancamya penelitian. Peran aPa yang
akan dilakukan masing-masing perlu didiskusikan ter-
lebih dahulu. Apakah peran turu/dosen menjadi penge-
lola penelitian dan guru/dosen mitra peneliti yang akan
melaksanakan pembelajaran, atau sebalilnya apakah
guru/ dosen yang akan menampilkan sendiri pembelajaran
sedang gurty'dosen mitra peneliti akan berperan sebagai
pengamat perlu dipikirkan efi siensinya.
Apabila guru/dosen mitra peneliti yang akan berperan
tampil sebagai penyaii bahan pelalaran, maka permcanaan
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harus dengan seksama mempersiapkan bentukbentu-k
inovasi apa yang diinginkan untuk pembelajaran. pada
saat penelitian mulai berlangsung maka guru/dosen mitra
peneliti bersama para. siswa dala-m kelas akan meniadi
subjek yang diteliti, dan akan menjadi fokus pengamatan
peneliti dan para pengamat lain di dalam segala gerak-
gerik langkahnya. Sedang apabila guru/dosen peneliti
sendiri yang akan menyaiikan bentuk-bentuk inovasi, maka
perencanaan harus lebih banyak mempersiapkan guru/
dosen mitra peneliti dalam tugasnya sebagai pengamat
dan pembuat catatan. lapangan.
Pada umunmya penyaji materi bahan pembelaiaran
adalah guru/dosen mitra penelitian, karena yang menjadi
tujuan Penelitian Tindakan Kelas, seperti sudah dijelaskan
di bagian-bagian terdahulu adalah untul meningkatkan
kemampuan praktek pembelajaran guru/dosen dengan
cara menularkan kemampuan ini dengan melatih mereka
dalam tugas kesehariannya. Gum/dosen peneliti biasanya
sudah terlebih dahulu mendapatkan kemampuan dan
keterampilan yang dicobakan dalam Penelitian Tindakan
Kelas, di samping bahwa merekalah yang mengetahui
apaapa yant perlu untuk data penelitian, sehingga pen-
catalan leld nolrs disusun. sesuai dengan kebutuhan
tersebut.
Sampai kini yang banyak dilakukan adalah Penelitian
Tindakan Kelas yang dilakukan oleh mahasiswa pasca-
sarjana LPTK yang bermaksud mengadakan penelitian
tentant suatu langkah inovasi dalam pembelaiaran di kelas,
dan ia berperan sebagai pengamat yang mengobservasi
guru (sebagai mika peneliti) dan. kelas dengan membuat
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catatan Iapangan dengan lengkaP. Mungkin iuta akan ada
mitra atau pengamat lain yang ingin belajar bagaimana
melakukan penelitian kelas, maka ia akan berperan
sebagai pengamat iuga atau observer, dan membantu
melakukan kegiatan. penelitian seperti mengambil foto,
slides, membuat rekaman. taPe, atau video jika diperlukan,
membuat catatan-catatan yang mendetail di samping
catatan. yang disusun penelid serta bersedia untuk di
wawancarai (Elliotl 1991 :8081).
Apabila mitra peneliti yang akan melakukan. obser-
vasj., dan guru teman. seiawat atau bahkan peneliti sendiri
yang alan menyajikan pembelaiarary maka peran. sebagai
subjek penelitian beralih kepada Penyaii Pembelajaran
bersama kelas yang dihadapinya, dan. guru mitra peneliti
dan pengamat lain yang akan melakukan observasi serta
pencatatan lapangan. dengan cermat. Ada kemungkinan
terjadi peneliti sendiri yang akan menyaiikan pembelajaran,
maka miha peneliti dan Para pengamat Perlu mendaPat
pemahaman (coaching) terlebih dahulu untuk membuat
catatan lapangan dengan lengkap dan terutama tentang
aspek-aspek pembelajaran yang perlu mendapat perhatian.
karena menjadi fokus permasalahan yang diteliti. Namun
demikian, karena salah satu aspek Penelitian Tindakan.
Kelas adalah bertujuan. meningkatkan. kineria guru,
terutama di dalam memperkaya kemampuan profesinya
dalam mengajar, lebih diutamakan apabila guru kelas
(sebagai miEa peneliti) yang menyaiikan inovasi pem-
belajaran di kelas.
Tim ini akan bekerja sama secata kolaboratif dan parti-
sipati-f, di dalam arti kolaborasi ialah biasanya keria sama
152 Prof. Dr. H. AbdulQodiL M.Pd
antara doseL atau mahasiswa pascasadana LpTK dengan
Buru, turu di sekolah di berbagai jenjang pendidikan, di
Sekolah Dasar, SLTP, SMA, atau bahkar d.i perguruan
Tinggi, tergantung di mana inovasi akan dilaksanakan.
Mereka akan melakukan berbagai tugas penelitian itu
bersama-sama secara setara, dalam perannya masing_
masing secara profesional, bekerja dengan semangat
kemihaan dengan tuiuan mencapai sasaran penelitian.
Kolaborasi dilakukan. oleh guru atau mitra sejawat sebagai
pelaksana pembelajaran, dan. melakukan. tindakan.
intervensi yang inovatif dalam semangat kemitraan dengan
peneliti dan mitra peneliti lain kalau ada yang melalukan
penelitian untuk melihat bagaimana suatu inovasi yant
dtencanakan dalam pembelaiaran itu berlangsung.
Secara partisipatiftim ini alan bekerja sama, mulai dari
tahap orientasi dilanjutkan dengan men)rusunperencana.rn
berikut persiapan-persiapan yang diperlukan, pelaksana an
tindakan dalam siklus pertama,,diskusidiskusi yang
bersifat analitik dilakukan sesudah pelaksanaan tindakan,
kemudian melakukan refleksi atas semua kegiatan yang
telah berlangsuag dalam sillus pertama, untuk kemudian
merencanakan tahap modifikasi, koreksi atau pembetulan,
ataupun penyempumaan pembelajaran dalam siklus
kedu4 dan seterusnya. Apabila kegiatan itu digambarkan







Menurut Lewis dalam (Elliott, 1991:69) langkah-
langkah kegiatan penelitian itu akan meliPuti: (1) Meng-
identifikasi gagasany'permasalahan umum; (2) Melalukan
pengecekan di lapangan (reconnaissance); (3) Membuat
perenc:rnaan umum; (4) Mengembangkan langkah tindakan
pertama; (5) Mengimplementasilcan tindakan pertama; (6)
Mengevaluasi dan merevisi perencanaan umum.
Melalukan identifikasi permasalahan umum sudah
dibahas dalam bab terdahulu. Selanjutrya yang di-
maksud dengan pengecekan di lapangan atau yang di-
seb\t reconnaissance, ialah langkah pendahaluan untul<
pemeriksaan kesiapan. Peneliti sebelumnya zudah mela-
kukan terlebih dahulu pengenalan lingkungan fisik
sekolatu atau kalau dosen jurusan/fakultas. Universitas,
tempat Penelitian Tindakan Kelas dilakukan. Antara lain
bertemu dengan kepala sekolah atau ketua iurusan/dekan,
meraperkenalkan. diri, meminta izin untuk meneliti di
salah satu. kelas/ perkuliahan di sekolah/lembaga yang
dipimpinnya dengan memrniukkan proposal penelitian,
dan mengakrabi suasana keria di temPat itu. Kegiatan
orientasi ini dimaksudkan untuk memudahkan peneiliti
dalam langkah-langkah penelitian yang disebut gairtug
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access and rawo?t, yakri untuk diterirna oleh lingkungan
yang akan diteliti, serta tidak menjadi orang asing yang
tidak dikenal sama sekali, untuk selanjutnya mendapat
kepercayaan. Kondisi ini dalam penelitian dengan tradisi
kualitatif disebut dengan diterima atau being accepted
(Bogdan dan Biklen, "1992).
Beberapa hal yang patut mendapat perhatian peneliti,
seperti: (1) SekolaWjurusanfiakultas berha]< unhrk menaril<
kembali kesu-karelaannya untuk berpartisipasi dalam
penelitian setiap waktu; (2) Menjelaskan tuiuan utama
dan prosedur penelitian; (3) penjelasan mengenai proteksi
terhadap subjek yang diteliti dan informasi yang diberikan
secara konfidensiaf (4) Penjelasan mengenai risil<o ke_
ikutsertaan dalam penelitian; (5) Keuntungan yang df
harapkan dari partisipasi dalam penelitian; (5) Mengisi dan
menandatangani formulir kesediaan berpartisipasi dalam
penelitian apabila diperlukan (Creswell, 199g: 115116).
Pada bentuk penelitian seperti penelitian Tindakan
Kelas, untul< mendapatkan akses dan kepercayaan dari
sekola\ peneliti sudah mempunyai perantara atau
gatekeeper (Creswell, 1998:1.1.2) yaitu guru di sekolah ter_
sebut yang sudah dikenal peneliti dan menjadi mitra pene-
liti. Orang tersebut meniadi kontak pertama dan yang
akan memperkenalkan peneliti kepada kepala sekolah
dan staf guru lainnya di sekolah tersebut. perantara atau
guru mitra ini memerlukan beberapa informasi daripihak
penelitiuntuk disampaikan kepada atasannya tentang (1)
Mengapa sekolah/jurusar/fakultas ini yang dipilih untuJ<
penelitian?; (2) Apa yang akan dilakukan selama penelitian
berlangsung termasuk waktu dan sumber yang diperlukan
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dan waktu keberadaan peneliti di tempat? (3) Apakah
kehadiran peneliti mengganggl?; (4) Bagaimana hasil
penelitian akan dilaporkan? (5) Keuntungan apa yan akan
didapat oleh guru miha Peneliti?.
Pada waktu melakukan identifikasi gagasan unium,
hendaknya diingat bahwa aPa yang akan dilakukan di
dalam penelitian adalah menghubungkan gagasan ter-
sebut dengan tindakan aPa yang perlu diambil. Gagasan
hendal<nya berada di dalam scopel lapangan kerja pene-
litian, dan yang ingin ditampilkan ialah perubahan ke arah
perbaikan.
Pengecekan di lapangan (orientasi) perlu dilakukan
untuk mengetahui hakikat permasalahan yang akan
dithdaklanjuti, apakah bukan hal-hal yang akan meng-
habiskan waktu saja tanpa hasil, atau mungkin iuga
merupakan kesemPatan untul mengubah atau memo-
difrkasi arah penelitian disesuaikan dengan kondisi
lapangan yang sebenamya. Bagaimana pun, pengecekan di
lapangan akan membantu kita dalam menyusun hipotesis.
Dalam perencana:rr umum, yang dilakukan di
dalam diskusi dengan mitra Peneliti, Perubahan atau
modifikasi fokus atau arah penelitian hendalnya di-
bicarakan; demikian juga langkah-langkah tindakan
yang perlu dilakukan untuk memperbaikinya. Mtrngkin
perlu negosiasi dengan pihak-pihak yang ada kaitannya
dengan tindakan yang akan diambil, misalnya dengan
teman seiawat atau Kepala Sekolah, atau bahkan orangtua
murid. Negosiasi dengan pihak pimpinan sekolah juga
perlu apabila mengenai sumber bahary ruanga4 peralatan,
perizinan, dan lainlain. Masalah etika penelitian iuga perlu
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disinggung dalam perencanaan unium ini terutama yant
menyangkut akses informasi, perlindungan terhadap
narasumber yang informasinya bersifat konfidensial, dan
penyebaran informasi hasil penelitian.
LangkahJangkah tindakan adalah topik yang perlu
didiskusikan. Dalam perencanaan umum, misabrya
bagaimana proses implementasi inovasi akan dilakulan
beserta dukungan media dan bentuk evaluasi yang
diperlukan, hasil yang diharapkan, bagaimana proses
monitoring untul pembuktian hasil inovasi dilakuJ<an, juga
teknik+eknik Yang memungkir*an. seseorang melihat apa
yang sedang terjadi dari beberapa sudut pandang.
Tidak selalu upaya perubahan dapat berhasil dalam
sekali tindakan, selalu ada saja kendal4 atau kesalahan,
atau pun kekurangan terjadi. Hal ini perlu direnungkan
oleh peneliti, dalam refleksi atas seluruh kejadian yang
berlangsung dalam proses tadi. Modifikasi perlu dilakukan
atau tidak, keputusannya diambil dalam diskusi pada
Al<hir sillus pertam4 yang selaniubjya berkembang
dalam perencanaan r:ntuk siklus berikutnya. Siklussiklus
yang dikembantkan selanjutnya dilakukan untuk melak_
sanakan tahaptahap inovasi. seb.ingga guru berhasil me_
nguasai teknik pembelaiaran baru tersebu! atau untuk
memperhalusny4 atau untuk menl'aring lebih banyak data
penelitian.
Apabila perubahan yang bertujuan meningkatkan
kualitas pembelaiaran telah tercapai, atau apa pun yang
diteliti telah menunjuklan keberhasilan, siklus dapat
dialhiri. Kapan siklus penelitian dihentikan? yaitu apabila
apa yang direncanakan sudah berjalan sebagaimana
diharapkan dan data yang ditampilkan di kelas sudah
jenuh, dalam arti tidak ada data baru yang ditampilkan
dan dapat diamati, serta kondisi kelas dalam pembelaiaran
sudah stabil di dalam arti antara lain, guru sudah mampu
dan menguasai keterampilan mengaiar yang baru.
Bicarakanlah hal ini dalam diskusi dmgan Para mitra,
dan ambil keputusan apakah siklus akan dihentikan atau
diteruskan satu siklus lagi untuk memantau kondisi stabil
pembelajaran. ]adi banyaknya siklus dalam Penelitian
Tindakan Kelas tergantung pada kondisi yang stabil dan
data yang sudah jenuh, kemungkinan. dapat saja dicapai
pada siklus keempat atau siklus ketujuh. dan ditentukan
pada satu siklus sebelum mengakhiri spiral penelitian.
C. Beberapa Hal Tentang Observasi
Apa yang Anda perlu lakukan selaniubrya ialah
mulailah dengan memahami dan melatih keterampilan
dalam mengamati atau mengobservasi kelas yang akan
Anda teliti. Ada beberapa keterampilan yang harus Anda
kuasai, karena apabila Anda melakukarurya asal saia dan
dengan demikian melakukan kesalahan, mala peneiitian
ini tidak akan memberikan hasil yang memuaskan. Salah
satu di antaranya ialah pemahaman mengenai pengamatan,
mengamati, observasi. Pada umumnya, observasi adalah
tindakan yang merupalan penafsiran dari teori, seperti
yang dikemukakan oleh Karl Popper (Hopkins, 1993.77\
Namun, dalam. penelitian ini tidaklah demikian. Bahkan
sang peneliti apakah dosen, guru yang sedang studi di
PPS (Program Pascasariana), atau siaPa pun, pada waktu
memasuki ruangan kelas dengan maksud mengobservasi,
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sebaiknya meninggalkan teoriteorinya di luar kelas, dan
mulai mengamati tanpa ada keinginan untuk menjustifikasi
sebuah teori atau menyanggahnya.
Menurut Lincoln dan Gub4 dalam penelitian seperti
ini, yang boleh dibawa adalah yang di sebtt,,tacit knoutedge,,
yaitu teori yang tidak dimainkan atau teori yang tidak
diungkapkan (Lincoln dan Guba, 1985). polanyi (1969)
mengemukakan, bahwa,,tacit knowledge,, merupakan
elemm yang semestinya hadir dalam pengalaman
"mengetahui", atau ,,mmjadi tahu,,, atau ,,knowing,,; akarr
tetapi tetap berada di luar kemungkinan iangkauan untuk
mendeskripsikarurya. Seperti dikatakannya:
My defnition ofreality, as that which mny yet inexhaustibly
manifest itself, implies the presence of an indeterminate range of
anticipation in any krtowledge bearing on reality . But besides this
indtterminacy of its prospects, tacit knowing may contain also
an actual knmoled.ge that is indetermitate, in the sense that its
cofltent cannot be erylicitly stated (polanyi. dalam lohnston,
1989:32)
Mengapa demikian? Biasanya dalam melakukan
observasi, kita cenderung melalukan penilaian, atau
menafsirkan, atau memberikan vonis (judgment) terlalu
cepat. Hal ini alan merupakan kesalahan umum dalam
mengobservasi, dan akan menghasilkan penafsiran yang
sidah. Untuk melakukan pengamatan yang profesional
anda harus memperhatikan beberapa hal sebagai berikut.
1. Memperhatikan fokus penelitian, kegiatan apa
yanp harus diamati apakah yang umum atau yant
khusus. Kogiatan umum yang harus diobservasi
berarti segala sesuatu yang teriadi di kelas harus
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diamati dan dikomentari, serta dicatat dalam Catatan
Lapangan. Sedangkan observasi ketiatan khusus,
hanya memlokuskan keadaan khasus di kelas seperti
kegiatan tertentu atau praktek pembelaiaran tertenh!
yang sudah didiskusilan sebelumnya. Apabila fokus
observasi bersifat umum dan luag ada kemungkinan
komentar yang diberikan bersifat subjektif. Komentar
subjektif bisa saja diberikan, akan tetapi kemungkinan
sedikit gunanya bagi guru yang, sedang diobservasi
dan apa yang sedang terjadi sebenamya di kelas. ]adi,
sebaiknya anda mengamati secara lugas terhadap
fokus observasi.
2. Menentukan kriteria yang diobservasi, dengan ter-
lebih dahulu mendiskusikan ukuran-ukuran apa
yang digunakan dalam pengamatan. Secara cermat,
ukuran-u.kuran baik, sedang, lemah, efisien tidak
efisien, dan lain ukuran yang dipakai dalam pertim-
bangan observasi dibicarakan terlebih dahultr, dan
kemudian disetujui. Hal ini akan menimbulkan kesalah
pahaman antara para mitra peneliti, apabila akan
melakukan diskusi dan refleksi sesudah penampilan
tindakan dilakukan. Kriteria observasi ini selaniutnya
akan menjadi penentu apakah pengumpulan data
penelitian mengikuti standar tersebut, atau tidak.
Manfaat observasi dalam penelitian akan terwujud
apabila masukan balik atau /eedback dilakukan dengan
cermat, yaitu dengan cara: (1) Dilakukan dalam waktu 24
iam sesudah kegiatan tindakan dilakukan; (2) Berdasarkan
catatan lapangan yang ditulis dengan sistematis dan
cermat; (3) Berdasarkan data faktual; (4) Data faktual
160 Ptol. Dr. H. Abdul QodiL M.Pd
ditalsirkan berdasarkan kriteria yang telah disetuiui (5)
Pmafsiran diberikan pertama oleh guru yang diobservasi;
(5) UntuI< selanjuhya dirundingkan bersama mika peneliti
lairmya dalam diskusi dua aralu (7) Menghasilkan shategi
selanjutrya dalam sillus berikutnya, (Hopkins, 1993:g0).
D. Tiga Fase Observasi
Tiga fase esensial dalam mengobservasi kelas adalah
pertemuan perencanaan/ obsewasi kelas, dan diskusi
balikan. Dalam pertemuan perencanaan pihak guru yang
menyaiikan dan pihak pentamat mendiskusikan rencana
pembelajaran. Yang perlu didiskusikan ialah bagaimana
penyaiian langkahJangkah pembelaiaran dilakukan dan
bagai'mana pengamat akan mulai dengan pengumpulan
data melalui observasi dilakukan. pengumpulan daia
obiektif dari tindalan belajar mengajar guru seperti sudah
disepakati bersama, selaniutnya akan dianalisis dalam
diskusi balikan sesudah tampilan pembelaiaran selesai.
Guru dan pentamat akan mempelajari bersama hasil
observasi, menyepakati hasil pentamatan yang berbentuk
kekurangan atau keberhasilan untuk diiadikan catatan
lapangan, dan mendiskusikan langkah-langkah berikutsrya
Hubungan antara guru yang melaksanalan pem-
belajaran dan pengamat atau observer harus dalam iklim
saling percaya dan saling bantu, dan bukan yang satu
merasa terancam oleh yang lain. Jangan lupa bahwa fokus
pmelitian adalah untu-k memperbaiki pembelajaran di
kelas, dan mendukung strateti atau teknik-teknik belaiar
mengajar, bukau untuk mengkritil pola perilaku guru
yaag kurang berhasil. Keberhasilan penelitian tergantung
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dari pengumpulan dan penggunaan data yang dibasilkan
dari pengamatan yang objekif. dan bul<.ui dari keputusan
yang tidak mendasar dan menghakimi. Dari hasil
pengamatan inilah guru dapat mengambil kesimpulan:
mengenai cara mengajamya, dan berdasarkan data ini
dapat disusun hipotesis untuk keperluan selanjuttya.
Setiap siklus pentamatan merupakan bagian dari proses
yang akan membangun siklus selanlutnya baik guru dan
observer, keduanya profesional yang akan menghasilkan
peningkatan dalam mengajar dan dalam keterampilan
untuk mengamati atau observasi.
E. Beberapa Metode Observasi
Di bidang anhopologl terutama di kalangan para
ebrografer, dikenal teknik pengumpulan data yang disebut
pentamatan peny etta atau p articiPan t obseruet, di mana par a
pengamat atau obseroer mempunyai hubungan yang akrab
dengan pihak yang diamati. Peneliti yang berperan sebagai
pentamat penyerta atau particiPant olsarrer ikut serta
dalam berbagai kegiatan pihal yang diamati, dan segera.
mencata&an apa yang terjadi dalam catatan lapangarmya.
Dalam catatan ini termasuk ruga komentar-komentar yang
menafsirkan apa yang teriadi berdasarkan persepsi peneliti
(Goez dan Lecompte, 1984:109).
Berikut ini sebuah contoh bagaimana Pengamatan
peserta dilakukan berikut catatan lapangan yang dibuat
berdasarkan telsrik tersebut di sebuah sekolah di Amerika
Serilat:
"Suatu pagi di awal musim semi. Para siswa masuk
ke kelas secara Perorangan atau dalam kelompok-
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kelompok kecil. Ibu guru sudah duduk di kursinya,
dan menyalami. para siswa. Karangan para siswa
tentang sirkus dengan gambar tokoh{okohnya berada
di depannya. Setelah melalarkan penthormatan
kepada bendera, yang terletak di Sudut depan kelas,
kemudian para siswa menyanyikan lagu ,,6rr".1."
the Beautiful.", dan ketas baru memulai pelau,,aran.
Beberapa saat lamanya yang dibicarakan adalah
waktu yang tersisa sebelum liburan panjang musim
panas datang, dan ibu guru menjejaskan bahwa masih
ada tersedia sepertiga jadwal sekolah yang harus
diselesaikan.
Ibu guru kemudian mentrnjuk kepada tumpukan
tugas siswa mengenai laporan kunjungan ke sirkus, dan
mengatakan bahwa pada umunmya hasibrya sangat
bagus. Akan tetapi, bu guru memberi komentar; ,,Banyak
di antara kalian yang begitu terpesona dengan gagasan
mentenai sirkus sehingga banyak melakukan kesalahan
menulis. Jadi, kalian harus memeriksa kembali pekeriaan
kalian sendiri!" Kemudian bu guru bertanya; ,,Kalian
mengerti apa arti memeriksa sendiri? Bu guru melihat
seketling kelas, ternyata Barry, seorang siswa sibuk sendiri
sedang membangun sebuah menara dari pensil-pensil dan
penghapusnya. Ibu guru menegunya, dan mmyuruh
Barry agar memperhatikan apa yang ditugaskan. Ibu gum
melihat ke arah jhoan, siswa lain yang mengangkat tantan
dan menjawab; "Kami harus membaca ulang karangan
kami, dan mencari di mana kesalahan kami,,. ,,Bagur,, kata
Bu guru, "La-kukan ih1 dan baca kembali bersama seorang
teman, kemudian perbaili kesalahannyal,,. Ibu guru
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selaniutnya pergi ke depan papan tulis, dan mulai mengeia
kata-kata yang sulit, yang pada kebanyalan siswa salah
menulisnya, terutama kata-kata kerja yang berakhiran
ing. tiba-tiba bu guru melangkah ke bangku Barry, dan
merampas pensil-pensilnya karena Barry mulai mengocok-
ngocoknya. Ibu guru kemudian kembali menuiu papan
tulis, dan menuliskan tugas siswa berikutnya: "Memeriksa
kembali tugas laporan sirkus. Mengeja kata-kata sulit, dan
menulis halus dengan contoh No.15 (= kertas keras untuk
latihan menulis)!" (diringkas dari Goets dan LeCompte,
"1984:114177).
Contoh selanjukrya adalah dari Indonesia, tePablya
perigamatan penyerta Yang dilakukan di sebuah Sekolah
Dasar di Cirebon:
"Kegiatan Siklus kedua, dilakukan pada hari Selasa,
tanggal. 13 Agustus 2002. Para Peserta didik masuk
pukul 07.00 dengan berbaris di depan kelas sambil
diperiksa kebersihan baiu dan kuku. Di dalam kelas
guru melakukan kegiatan rutin seperti mengucapkan
salam, memeriksa daftar hadir siswa, membuka
pelajaran dengan menyampaikan tuiuan pelaiaran,
kemudian dilanjutkan dengan apersepsi dengan
bertanya: "Siapa yang sudah pemah naik kapal laut?"
Seorang siswa mengacungkan tangan dan berkata,
"Pemah." Guru kembali bertanya; "Siapa yang
sudah pemah melihat. trul< gandengan?" Hampir
semua siswa serempak menjawab, "Sudah" "Coba
Kilci r:ntuk apa Sunanya truk gandengan?" pada
seorang 2 siswa bemama Kild. "Untul mengangkut
barangbarang bera!" meniawab Kiki. "Baik " jawab
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turu. Selaniuhya turu membagi siswa meniadi
kelompok diskusi seperti posisi minggu sebelumnya.
Guru memasang gumbar€ambar berbagai macam
alat transportasi. Terjadi dialog antara GuruSiswa
seperti berikut. "Apa gunanya Bus?,, tanya gum
"Biasanya untuk membawa orang pergi ke Bandung,,,
jawab seorang siswa bemama Reza. ,,Bus adalah
kendaraan untuk mengangkut orang dari jarak jauh,,,
jawab siswa bemama Daris ,,Bagus, jawaban Daris
lebih baitl" kata turu. Selanjutnya dalam kelompok
terjadi diskusi, yang berlangsung seperti ini:
Fury : "Apa yang kamu lakukar apabila kamu
melihat nenek-nenek menyeberang jalan?,,
Sandil : "Ditolongdiseberangkan,,
Tommy : "Memberi pertolongan,,
Fery : 'Apa manfaat transportasi?,,
Eki : "Alat untu-k menghubungkan antara tempat
Tanya jawab dalam kelompok diskusi kelas dmgan
fasiJitator guru masih terus berlangsung, untuk kemudian
diskusi dialhiri dengan pembacaan laporan dari peneatat
diskusi kelas, dan guru mengarahlan pengambilan
kesimpulan para siswa dalam kelompok diskusi (diringkas
dari Roharyati, 2003:9294). Setelah menyimak beberapa
contofu sebelum mengkaji hal-hai mengenai observasi, ada
baiknya unhrk terlebih dahulu diperhatikan lagi beberapa
hal untuk mengllarifikasi aspek-aspek tuiuan pengamatan
atau observasi dalam penelitian Penelitian Tindakan Kelas
seperti: (1) Apa tuiuan observasi?; (2) Apa fokus observasi?;
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(3) Perilaku guru mana yang penting untuk diobservasi?; (4)
Bentuk pengumpulan data mana yang paling tepat untuk
digunakan?; (5) Bagaimana data ini akan diSunakan?
Pengertian observasi terbuk+ ialah apabila sang
pengamat atau observer melakukan Pengamatamya de-
ngan mengambil kertas pensil kemudian mencatatkan
segala sesuatu yant teriadi di kelas. Tuiuan membuat
catatan demikian adalah r:ntuk menggambarkan situasi
kelas selengkapnya sehingga urutan-urutan keiadian
tercatat semuanya. Akan tetapi" Pencatatan dari peng-
amatan terbula disesuaikan dengan selera Pentamat,
asal dilakukan sefaktual mungkin dan tanpa penafsiran
sublektif dari pengamat. Salah satu contoh Pengamatan
terbuka (Hopkins, 1993:81) yang bertuiuian mencatatlan
keterampilan mengaiar guru adalah sebagai berikut.
Tabel 1
1) Presentaii
2) Menga.iarTak LanS3ung (ndirect teoching)
3) inengaiar LanSsunt (direct teaching)
4) Suar.
5) Str.tegl bertanya
6) Masukan Balik (feedbock,
7) Pokok Bahasan
8) Ekpektasi
Contoh lain dari pengamatan terbuJca dengan
memfokuskan observasi pada hal-hal yang merupakan
sumber data yang diperlukan seperti pada tabel berikut ini.
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1) Penampllan gurur,teacher appearance,,
2l a pe.r,eps,il" entry behoviout,
3) materibahasan
4) 'tea.her centered "vs "student centered,,
5) kelas yang tondusif
6) teknik bertanya
7) pemberian Sanjaran (reward)
Tabel 2
(Dengan modifrkasi dari Muttaqin, 2OO4: 7g81).
Observasi dari butirbutir di atas secara ielas dicatat di
dalam catatan lap arltar;. atav field noteE sebagai stunber data
untuk kemudian didiskusikan, dianalisis dan ditafsirkan.
F. Observasi Terfokus
Apabila penelitian ingin memfokuskan permasalahan
kepada upaya-upaya turu dalam membangkitkan se_
mangat belajar siswa dengan memberikan respons kepada
pertanyaan guru, mala sebaiknya dilakukan penelitian
Tindakan Kelas yang memlokuskan kepada meningkatkan
kualitas bertanya. Seringkah guru mengalami kesulitan
dalam memberikan pujian (reward) ata'upuurr hukuman
(punishment) kepada siswa, dan guru seringkali tidak
mentetahui bagaimana cara melakukannya mengingat
ada kaitarmya dengan adat istiadat atau budaya siswa
yang berasal dari kelompok etnik yang berbeda. Langkah
berikut dalam bentu-k format teknik bertanya mungkin
akan memberikan bantuan (Hopkins, dengan modifikasi,
7993:9G97):
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A. Bentuk Pert nyaan
1. Akademik Faktual, speslfik, benar, dan singkat.
2. Non akademik: PertanYaan pribadi, prosedur, dan dlsiplin.
B. BentukJawaban
1, Untuk pertanyaan pemikiran, si5wa mernbuat keslmpulan atau
elaborasi;
2. Untuk pertanyaan faktual, siswa mengingat kernball (hafalan);
3. Untuk pertarf..n pilihan, siswa menjawab ya, atau $dak.
c, Seleksisiswa
1. Sebut nama siswa sebelurn bertanya;
2. Meminta rukarelawani
3. Meminta bulansukarelawan (sesudah pertanyaan diajukan).
D. Berhenti rei€nak
1. Berhentl sejenak sebelurn memberikan penanyaan;
2. Lupa berhent sejenak;
3. Guru menyebut narna 5i5wa sebelurn bertany.
E. cara bertanya
1, Pertany.an diaiukan sebaSai stimulasi atau tantangan
2. Pertanyaan diajukan secara faktualyang benar-benar terjadi;
3. Penanyaan bersifat tes atau ancaman
Tabel 3
Ada hal lain yang perlu anda perhatikan dalam
meningkatkan strategi be*anya guru, antara lain
membuat kelas men)adi demokatis dengan membagikan
pertanyaan kepada sebanyak mungkin siswa secara
merata, terutama unhrk memberikan dorongan dan
dukungan (encouragemmt) kepada siswa yang cenderung
diam apabila tidak ditanya, seperti misalnya;
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Tabel4
G, ObservasiTerstruktur
Sekarang mungkin anda ingin tahu dan memahami
bagaimana observasi terstrukh.rr dilakukan. Sebenamya
cukup sederhana. Apabila para mitra peneliti sudah
menyetujui kriteria yang diarnati, maka selanjuhrya Anda
tinggal menghitung saia berapa kali jawaban, tindakan,
atau sikap siswa yang sedang diteliti itu ditampilkan.
Berikut ini contoh bagaimana pentamatan terstruktur


















Hal-hal lain yang patut diperhatikan:
1. Apakah guru mentulang pertanyaan sebelurn memanggil nama slswa;
2. Menanyakan dua penanyaan sekallgus;
3. Apakah pertanfdan merupakan baglan dari penanyaan lainnya, atau
acak saja, atau tidak berhubungan;
4. Apakah slswa mentaiukan penanyaan;
5. Adakah lnterakiantar siswa;
6. Apakah pertanydan diajukan serentak kepada banyak siswa;
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Tabel di atas menunju.kkan bahwa observer sedang
meneliti berapa jumlah siswa yang bersedia menjawab
pertanyaan guru dengan sukarela, atau disuruh guru unfuk
menjawab (tidak sukarela). Juga dinilai secara kualitatif
jawabarurya, apakah benar, salah, atau tidak menlawab
pertanyaan yang diaiukan (tidak mengenai sasaran). Guru
kemudian meniumlahkan jawaban sukarela, jawaban tidak
sukarela, jawaban yang benar, jawaban yang salah, dan'
jawaban. yang tidak mengenai Pertanyaan atau sasaran.
Cara lain untuk melakukan observasi terstruktur
dapat juga dilakukan. oleh para peneliti, setelah mereka
mendiskusikannya pada perencanaan. Misalnya, dengan
membuat denah kelas lengkap dengan posisi duduk
siswa, yang diberi nomor atau tidak. Pengamat kemudian
mencatatkan iawaban. Siswa pada posisi duduk siswa
tersebut, atau pada nomor posisi duduk sisw4 sehingga
iumlah jawaban siswa beserta validitas.iawabamya tercatat
serempak pada posisi duduk siswa, atau padanomor posisi
dudul siswa.
H. ObservasiSistematik
Tentu para peneliti dapat saja merancang bentuk
pengamatan'beserta kualifikasinya dengan kreati.f, kemu-
dian mendiskusikarmva untuk mencapai persefujuan ber-
sama. Kemungkinan dalam membicarakan Pengalrratan




sistematik, ada yang mengusulkan berbagai macam skala
yang dapat dimanfaatkan dapat situasi-situasi tertentu
oleh guru, dilengkapi dengan ilustrasi detail dalam
skala interaksi dari FIAC (Flandeirs L:rteraction Analysis
Categories). Pengamatan dmgan menggunakan skala biasa
disebut pengamatan kelas secara sistematik (Hopkins,
1.993:706).
Akan tetapi perlu dipikirkan bahwa dengan meng_
gunakan skal4 para peneliti akan mengambil pikiran-
pikiran orang lain yang menyusun skala tersebut, sedang-
kan pegangan I pokok dalam penelitian ini adalah bahwa
observer akan melakukan suatu pengamatan terhadap
tindakan guru untuk mencoba sesuatu dalam pembela-
jararurya dalam upaya meningkatkan kualitas yang sudah
direncanakan dan dipikirkan bersam4 dalam hubungan
kemikaan guru peneliti yang relevan dengan tindakan
guru tercebut.
Hal lain yang perlu dipikirkan adalah bahwa peng-
amatan dengan menggunakan skala ini akan sangat
menekanlan aspek penelitian kuantitatif, yang akan men-
dahulukan perhitungan jumlah dibandingkan dengan
kualitas analisis yang kaya. Pencatatan jumlah yang
mengabstraksikan apa yang sebenamya teriadi di kelas,
cenderung menghilangkan aspek manusia secara faktual
(dehumanisasi) dan aspek relleksi dalam penelitian ini.
Padahal kekayaan dan kebermaknaan penelitian kelas
iusku terletak pada hal-hal tersebut.
Simons (1978, dalam Elliott, 1991) mengemukakan,
bahwa guru cenderung mmggunakan daftar pertanyaan
atau kuesioner dalam mengumpulkan datanya karena
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meniaga atar tidak teriadi akibat yang mentganggu.
apabila teknik observasi atau wawancara akan merusak
hubungan-hubungan guru di sekolah. Guru juga tidak
begitu merasa yakin akan keterampilannya sebagai peneliti
kualitatif dalam mengamati dan mewawancarai, dan
karenanya mereka cenderung mengambil peran sebagai
peneliti (kuantitatif) saia. Jadi guru cenderung membagi
dua peranannya sebagai guru dan sebagai peneliti. Padahal
dalam budaya profesional yang reflektif sifatrya, peran
guru dan peran peneliti adalah dua aspek dari satu peran
dalam pengertian bahwa mendidik mempunyai aspek
menehg dan meneliti adalah suatu bentuk mendidik juga,
atad "... 'teacher' and 'researchcr' are huo $pects o f a single
role in which teaching constitutes a form of research and research
constitutes a form of teaching" (Elhott, 1997:54).
Kendala di atas mungkin timbul dari nilai-nilai yang
bertentangan, yaitu antara menggunakan hak untuk
mengetahui dan hak untul< melindungi pfibadi, atau the
right to l;tow dan the ight to priaacy. Antara lain ditam'
pilkan oleh sikap keengganan guru sebagai peneliti intemal
mengemukakan informasi yang dikumpulkan oleh seorang
partisipan dalam kehidupan sehari-hari di sekolah karena
termasul ke dalam kualifikasi pengetahuan yang pribadi
sifaltya atau prhsateknowledge ,
Untuk mengatasi kendala tersebut, ada bailnya
pengumpulan informasi yang konfidensial sifatnya di-
lakukan oleh peneliti luar, yang tidak merasakan adanya
obligasi untuk melindungi hak-hak pribadi seseorim&
karena memang kaidah-kaidah menghormati hakhak
pribadi termasuk ke dalam budaya profesional guru; atau
guru tersebut benarbenar memerankan peneliti seba_
gai peneliti luar sehingga ia mempunyai kelugasan yang
ditandai oleh teknik-teknik pengumpulan data yang tidak
pribadi sifatrya atau impersonal, antara lain dengan melin-
dungi identitas pemberi informasi dmgan nama yang
bukan sebenamya (Elliott, 1991:54).
Bagaimanapun, data kuantitatif dipakai secara ter-
batas saja dalam penelitian tindakan kelas yang bertujuan
memperbaiki mutu pendidikan, yaitu sifahrya memperkaya
atau mendulung suatu analisis. Sebagai contoll daftar
siswa dan jurnlah siswa, daftar nilai, daftar orangtua
dengan pendidikan atau pendapatannya akan sangat
membantu analisis. Perlu diingat bahwa hal melindungi
pribadi seseorang sepatutnya fidak bertentangan dengan
kebutuhan metodologi praktek-praktek kolaboratif reflek-
tif yang secara mengakar rumput "gr ouruled" dalanbentuk
penelitian tindakan kelas.
I. BENTUK I.AIN TEKNIK PENGUMPUTAN DATA
Selain dengan melakukan pengamatan atau observasi
yant memang merupakan teknik pengumpulan data
terkuat dalam jenis penelitian ini, Anda dapat memperkaya
data dengan melakukan wawancara.
1. Wawancara
MenurutDenzindalamGoeE danLecompte(1984:1 19)
ryawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan secara verbal kepada orang-orang yang dianggap
dapat memberikan informasi atau penielasan hal-hal yang
dipandang perlu. Menurutnya ada tiga macam wawancara,
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yalmi wawancara baku dan terjadual, wawancara baku dan
tidak terjadwal, serta wawancara tidak baku. Pertanyaan-
pertanyaan yang sama dialukan dalam urutan yant sama.
Apabila pertanyaan laniutan atau problim diperlukan,
maka hal itu iuga harus baku. Wawancara yang tidak
terjadwal adalah bentuk lain dari yang terjadwal, hanya
saja urutannya yang berubah tertantung jawaban yang
diberikan oleh informan. Namun demikian, fleksibilitas
dari pewawancara dianjurkan agar wawancara berlangsung
wajar dan responsif. Wawancara yang tidak baku biasa
disebut juga sebagai wawancara pedoman alau interaieo
guide, yang berbentuk pertanyaan-Pertanyaan umum dan
khusus yang diantisipasi Pewawancara secara informal
dalam urutan dan kesempatan yang tersedia.
Sedangkan mmurut Hopkins (1993:125) wawancara
adalah suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu di
dalam kelas dilihat dari sudut pandang yang lain. Orang-
orang yant diwawancarai dapat termasuk beberapa
orang siswa, kepala sekolah, beberapa teman seiawaL
pegawai tata usaha sekolah, orangtua siswa, dan lainlain.
Meteka disebut informan kunci atau keinformants, yaitu
mereka yang mempunyai pengetahuan khusus, status,
atau keterampilan berkomunikasi (Goeb danteCompte,
1984:119). Karena guru atau dosen dalam posisinya meng-
ajar di kelas dan di sekolah atau di ruang kuliall lebihbaik
yang melakukan wawancara adalah mitra peneliti. Dalam
diskusi, guru mendengarkan atau membaca laporan
wawancara dengan sikap terbuka dan silap yang tidak
berpihak. Apabila sikap oblektif ini secara hansParan
terlihat, guru mungkin saf a melakukan wawanc:uanya
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smdiri. Beberapa hal yang perlu diperhatikan agar wawan-
cara berlangsung efektif adalah:
a. Bersikaplah sebagai pewawancara yang simpatik,
yang berperhatian. Dan pendengar yang bai! tidak
berperan terlalu aktif, untuk menunjukkan bahwa
anda menghargai pendapat anak.
b. Bersikaplah netral dalam relevansinya dengan
pelajaran. Janganlah Anda menyatakan pendapat
Anda sendiri tentang hal itu, atau mengomentari pen-
dapat anak. Upayakan jangan menuniukkan sikap ter-
heran-heran atau tidak menyetujui terhadap apa yang
dinyatakan atau ditunjukkan anak.
c. Bersikaplah tenang, tidak terburuburu. atau raguragu,
dan anak akan menunjuklan sikap yang sama.
d. Mungkin anal yang diwawancarai merasa takut
kalau-ka1au mereka menuniukkan sikap atau gagasan
yang salah menurut Anda. Yakinkanlah anak, bahwa
pendapabrya penting bad Anda. Bahwa apa yang
mereka pikirkan penting bagi And4 dan bahwa
wawancara. ini bukan tes atau uiian.
e. Secara khusus perhatikan bahasa yang Anda gurakan
untul wawancar4 aiu-kan frasa yang sama pada
setiap pertanyaan; selalu ingat akan garis besar
tuiuan wawancara; ulangi pertanyaan apabila anak
mienjawab terlalu umum atau kabur sifatnya.
Ada beberapa bentuk wawancar4 antara lain
wawancara terskuktut wawancara setentah terstruktur,
dan wawancara tidak terstruktur yang disebut wawancara
terstru-ktur, ialah apabita Anda sebagai pewawancara
sudah mempersiapkan bahan wawancara terlebih dahulu..
Sedangkan dalam wawancara yang tidak terstruktur,
prakarsa untuk memilih topik bahasan diambil oleh anak/
atau orant yang Anda wawancarai. Apabila wawancara
sudah betlangsung anda dapat mengarahkarmya agar
yang diinterview menerangkan, mengelaborasi, atau
mengklarifikasi jawaban yang kurang ielas. Wawancara
yang semi terskuktur adalah bentuk wawancara yang
sudah dipersiapkan terlebih dahulu, akan tetaPi mem-
berikan keleluasaan untuk menerangkan agak panjang
murgkin tidak langsung ke fokus pertanyaan/bahasan,
atau mungkin mengajukan topik bahasan sendiri selama
wawancara berlangsung (Elliott, 1991:80).
Ada bailnya Anda menggunakan alat rekaman
untuk membantu catatan lapangan Anda, juga sebagai
alat untuk mengingatkan topik bahasan, atau pun untuk
memulai wawancara dengan memutar rekaman terdahulu
agar Anda dan yang diwawancarai tetap berada di ialur
pembicaraan, dengain seizin pihak yang diwawancarai.
Berikut ini adalah contoh hasil wawancara seorang
peneliti dengan dua orang turu yang diobservasi untuk
keperluan Penelitian Tindakan Kelas mengenai "Model
Telrrik NonTes Bentuk Inkuiri dalam Pembelaiaran IPS"
(1997). Pertanyaan yang diajulan adalah apakah kedua
guru tersebut sudah mengenal bentuk evaluasi ini dan
bagaimana pendapabrya. Jawaban mereka adalah sebagai
berihut.
SML, dan SLT (keduanya inisial nama guu) setuiu
dengan penerapan teknik nontes benhrk inkuiri karena
terasa bahwa evaluasi teknik nontes bisa memberikan
gambaran kemampuan siswa secara lebih lengkap. Walau-
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pun mereka belum pemah menerapkan teknik nontes
tetapi mengakui manfaat evaluasi nontes sangat baik untuk
mengetahui kemajuan hasil belajar siswa, terutama pada
kegiatan pengisian angket maupun walrancara, sehingga
turu dapat mmgetahui dengan langzung pendapat siswa
atau silap siswa terhadap suatu pokok bahasan yang
disampaikan. Guru belum mencobakan teknik ini, karena
merasa belum memahami langkah-langkahnya dan belum
pemah diinstruksikan untuk menerapkan telnik nontes
ini. Selain itu soalsoal tes yang sudah distandardisasi sudah
disedialan oleh Kandepdiknas. ]adi, soalsoal itulah yang
digunakan untr:k mengevaluasi kemajuan hasil belajar
siswa (Subroto, 7997:764). wawancara antara peneliti
(Goeb. judith P.) dengan seorang siswa (Nanry) kelas tiga
Sekolah Dasar di Amerika Serikat yang komunikatif di
kelasny4 dan karenanya salah seorang inlorman kunci:
PeniloidnPendidikon 171
GoeE : Kamu suka sekolah?
Nanry : Kadang-kadang.
Goek : Apa yang kamu sul<ai?
Nancy : Well kadang-kadang saya suka sekolah
karma ada waktu istirahat, pelajaran
kesenian, lain kah ada juga musik, tapi saya
tidak suka musik.
GoeE : Apa lagi yang tidak kamu sukai?
Nanry : Kalau terlalu banyak tugas, seperti pada
pelajaran bahasa lnggris, ada mengej4
menulis, pada waktu, pagi, kemudian
menyelesalkan 42 soat matematika.
Goeb : Kalau kamu tidal sekolah, kerugian apa
yan8 kamu daPat?
Nancy : Kalausajaadaaturannyayangmembolehkan
kami tidak sekolah, atau mereka mmgubah
aturan dengan membolehkan hari ini tidak
ikut kesenian, besoknya tidak ikut yang lain
yang tidak kusukai, sampai al<u lupa pada
hari-hari apa pelaiaran yang tidak aku sukai
itu diberikan.
GoeE : Kerugian pelajaran, bagaimana?
Nancy : Pelaiaran bagi membagi dalam matematika,
kalau aku tidak sekolah maka aku tidak
akan bisa menyelesaikan soal membagi, dan
kawankawan tidak mau membantu. Kalau
ada tes, aku akan mmiawab salah.
GoeE : Apakah yang kamu pelaiari di sekolah itu
penting?
Nancy : Ya. Karena kalau nanti sudah besar, dan
anak-anakku bertanya aku tidak bisa
mmiawab, maka mereka juga tidak akan
bisa.
GoeE : ladi menurut kamu belajar ihr Penting atar
bisa membdntu anak smdiri kelak?
Nancy : Ya. Seperti Daddy. Abangku yang duduk
di kelas sembilan suka bertanya kepada
bapak, dan bapak tidak bisa meniawab,
karena hanya sekolah sampai kelas enam
saja. Nenek luga tidak daPat membanh!
karena sekolalmya berbeda.
GoeE : Apa yang kamu pelajari di rumah?
Nanry : Seperti memas& membersihkan ruma[
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GoeE
Nan.y
belajar berkuda, dan yang lainnya.
Apakah itu pentine?
Ya. Karena dengan belajar berkebun, kita bisa
mendapat bahan makanan (dimodffikasi
dari Goetz dan LeCompte, 1984:132134).
2, Dokumen Sebagai Sumber Data
Ada macam-macam dokumen yang dapat membantu
Anda dalam mengumpulkan data penelitian, yang ada
kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian tindakan
kelas And4 misalnya:
a. Silabi dan rencana pelaiaran;
b. Laporan diskusidiskusi tentang kurikulum;
c. Berbagai macam ujian dan tes;
d. Laporan rapati
e. Laporan tugas siswa;
f. Bagianbagian dari buku teks yang digunakan
dalam pembelajaran;
g. Contoh essay yang dihrlis siswa (Elliott, 1991:7g).
Menurut Goetz dan LeCompte (19g4) dokumen yang
menyangkut para partisipan penelitian akan menyediakan
kerangka bagi data yang mmdasar. Terrrasul. ke dalamnya
ialah:
a. Koleksi dan analisis buku teks.
b- Kurikultrm dan pedoman pelaksanaannya.
c. Arsip penerimaan murid baru.
d. Catatan rapat.
e. Catatan tentang siswa.
f. Rencana pelalaran dan catatan guru.
g. Hasil karya siswa.
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h. Kumpulan dokumen pemerintah.
i. Koleksi arsip guru berupa buku harian, catatan
peristiwa penting (logs), dan kenang-kenangan
dari siswa angkatan lama (Goetz dan LecomPtq
r984:153).
3. Rekaman Foto, Slide, Tape dan Video
Agar Anda mempunyai alat Pencatatan untuk
menggambarkan apa yant sedang terjadi di kelas pada
waktu pembelajaran dalam rangka penelitian tindakan
kelat maka untuk melengkapi suasana kelas, secara jelas
tentang peristiwaperistiwa penting/khusus yang terjadi,
atau ilustrasi dari episode tertentu, alat-alat elektronik ini
dapat saia digunalan untu-k membantu mendeskripsikan
apa yang Anda catat di catatan lapangan, apabila
memungkinkan.
Gambargambar foto, cuplikan rekaman. taPe atau
slideg berguna juga dalam wawancara, bail untuk
memulai topik pembicaraan, maupun untuk mmgingatkan
agar Anda tidak mmyimPang dari tuiuan wawancara' Alat
video, kalau digunakan, sebaiknya kamera dipegang bukan
oleh yang berperan mmyajikan pembelaiaran melainkan
oleh mitra peneliti luar atauseiawat lainnya, serta tidak
mengganggu ialannya pembelaiaran di kelas karena siswa
akan. lebih terpikat kepada kesibukan rekaman video
daripada berpartisipasi dalam pembelajaran itu sendiri
(Elliott, 1991:79; Hopkins, 1993: 142).
J. Gambaran Umum Tentang Pengumpulan Data
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Berbagai eara pengumpulan data untuk penelitian
kualitatif terus berkemban& n,rmun demikian pada
dasamya ada empat cara yang mendasar unful<
mengumpulkan informasi, yaifu observasi, wawancara,
dokumery dan materi audiovisual (Creswell, 199g:11l).
Tabel 5
Pengamatan/Ob!erydsi
. Kumpulan catatan lapangan dariobservasl sebagai partislpan;
. l(umpulan catatan lapangan dad obsermsl sebagal pengamat;
. (umpulan catatan lapantan da.i peran lebih banyak seba&i
partlsipan darl pada sebagal pengamat;
. Xumpulan catatan lapangan darl peran lebih banyak sebagal
penSamat darl pada sebagai partisipan;
. Kumpulan catatan lapantan dari observasl sebagal "oring luar/
outslder" kemudian bergeser ke peran sebagal "oran8 dalam/
lnslder"
Wawancara:
. Wawancara tldak terstruktur dan terbuka, dlbuat catatan
lengkapnya;
. Wawancard fidak teRtruktur dan terbuka, dlbuat rekaman audlo
dan dlbuat catatan lengkapnya;
. Wawancar. semiterstruktu., direkam dan dlbuat catatan
lentkapnya;
. Wawancara kelompok, dlbuat rekaman dan catatan lengkapn!6.
Dokumen:
. Selalu membuat jurnal selama penelitian berlant5ung;
. Mlnta mitra peneliti membuat jurnal atau buku harlan selama
penelltlan berlangsung;
. (umpulkan sur.tsurat pribadiyang relevan denSan penelldan;
. Anallsls dokumen resmi (edaran, catatan rapat, catatan siswa,
bahan arsip);
. Periksa bioSrafi atau riwayat hidup yant releyan;




. Rekaman atau film dan situasi sosial petorantan atau kelomPok;
. Periksa foto dan relaman lain yang relevan;
. Xumpulan relaman sua.a oyayian, musik, tcrtawa anal, dan laln-
lain;
. Kumpulk n emaildan pesan elektronlk;
. Perika juSa benda dan objekobjek lain yanS relevan
Catatan Harian
Banyak manfaatnya guru memPunyai buku
harian yang isinya tentang catatan pribadi tentang
pentamatan Perasa.rn, tangsaPan, Penafsiran
refleksi, firasat, hipotesis, dan penjelasan (Kemmis
dalam Etliott, 191:77). Catatan tidak hanya mela-
porkan keiadian lugas sehari-hari, melainkan luga
menguntkapkan Perasaan bagairnana rasanya ber-
partisipasi di dalam penelitian. Keiadian khusus,
percakapan, introspeksi Perasaurn sikap. motivasi,
pemahaman waktubereaksi terhadap sesuahr, kondisi,
kesemuanya akan membanfu merekonstruksikan
apa yang terjadi waktu itu. Siswa juga diaiak
membuat catatan harian. Catatan mereka daPat iuga
menjadi sumber inlormasi tentang aPa yang mereka
alami dalam penelitian. Tentu saia catatan harian
ini digunakan secara sukarel4 tidak ada paksaan
karena sifahrya pribadi. Isi catatan harian sebaiknya
dibacakan dengan disaksikan oleh penulisnya sendiri.
Diskusi untuk membandingkan catatan harian guru
dan siswa sebaitnya diadakan, untuk mendukung
suatu pandangan yang dikemukakan, atau sebatai
pembu-ktian.
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Penulisan catatan harian hendalnya selalu de-
ngan mmuliskan tanggal kejadian. Demilian juga
dengan hal-hal yang mendetail dari penelitian
kelag seperti wakhr,pokok bahasan, kelas di mana
penelitian dilakukan sebailnya dituliskan pada ba-
gian pendahuluan atat entry. Mendetail.nya, atau
paniangnya pmulisan ezlry bermacam-macam, akan
tetapi akan sangat lengkap pada waktu perencanaan
dan pada waktu memonitor setiap tahapan atau siklus
penelitian. Catatan harian guru dan siswa ini akan
berguna juga sebagai pelengkap atau pembanding
dari catatan lapangan (feld notes) yang dibuat oleh
para mitra peneliti yang melakukan pengamatan
atau observasi. Berikut ini adalah contoh buku harian
seorang turu peneliti bemama Katherine Berelson
yang mengajar di kelas tiga sekolah dasar:
Rabu, 6 Maret 2020
"Keruwetan di tempat parkir kendaraan menye-
babkan hari yang indah ini meniadi suram. Seharian
alu merasa tertanggu. Alu bertindak tidak sabar
terhadap anak-anak, dan hal itu membuatku tida-k
bahagia. Bukan kesalahan mereka. AIan tetapi aku
menjadi jengkef waktu mereka lambat sekali dalam
menangkap maksud yang terkandung d alam pelajaran
bahasa dan tata bahasa. Hal ini menyebabkan aku
tidak sempat mengawasi kelompok-kelompok yang
belajar membaca. Hal ini pun membuatku lebih
jengkel lagi.
Tiba-tiba aku merasa ada kekurangan dalam
keterampilan dan teknik mengajar. Apalagi Jude
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(GoeE, fudith P.) mmgomentari tentang kecende'
rungan tertentu dan cara-cara saya dalam mengaiar.
Mungkinkah aku telah membuat kesalahan? Apa?
Tidak ada gunanya terus dipikirka4 karma akhir
tahun baru akan ada penielasan. Aku merasa berada
dalam akuarium.
Hari ini aku tidak merasa yakin tentang
perputaran bumi. Aku meminta Jude menjelaskan hal
itu. Ia melakukarurya dengan tenang dan ielas sekah.
Anak-anak tidak menunjukkan real<si yang begini
atau begitu, tetapi aku sendiri merasa terkesan dengan
cara mengajar yang berbeda, bagus. Aku sendiri
merasa tidak begitu yakin, (Goets dan LecomPte,
7984:157"158)."
Berbagai Hal Tentang Catatan LaPangan
Sumber informasi yang sangat penting dalam
penelitian ini adalah catatan lapang an (fukl notes) yang
dibuat oleh peneliti/mitra peneliti yang melakukan
pentamatan atau observasi. Berbagai aspek
pembelaiaran di kelas, suasana kelas, pengelolaan
kelas, hubungan interaksi guru dengan siswa, interaksi
siswa dengan sisw4 mungkin juga hubungan dengan
oranttua siswa, iklim sekolah, Ieatlership kepala
sekolah; demikian pula kegiatan lain dari Penelitian
ini seperti aspek orientasi, Perencanaan, pelalsanaan,
diskusi dan refleksi, semuanya dapat dibaca kembali
dari catatan lapangan ini.
Kekayaan data dalam catatan laPantan ini,yang
memuat secara deskriptif berbagai kegiatan, suasana
kela+ iklim sekolah, kepemimpinan, berbagai
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benfuk interaksi sosial, dan nuansa-nuansa lainnya
merupakan kekuatan tersendiri dari peneliti Tindakan
Kelas yang beriklim kualitatif secara menclasar
(grounded) dan mulai dari akar rumput (grass roots).
Ia merupa.kan intemal validity dari penelitian ini.
Catatan lapangan yang dibuat oleh seorang
peneliti pada penelitian etnografis yang sejenis
dmgan yang dilakukan dalam pmelitian Tindakan
Kelas, menunjukkan adanya keragaman daiam
format, sEuktut dan fokusnya. Tergantung pada
masalah dan clesain penelitian, serta keterampilan
dan gaya penetti. Walaupun demikian, ada beberapa
kategori yang membedakan dalam pembuatan
catatan lapantan. Pertama, yaitu yang menggunakan
deskriptor inferensial rendah dengan catatan yang
kongkrit dan tepa! termasuk catatan verbal atau
kata demi kata dari setiap pembicaraan, perilaku
dan kegiatan. Kategori kedua adalah catatan yant
menggunakan deskriptor inferensial tinggi, yaitu
catatan yang dibuat berdasarkan kombinasi skema
analisis yang sudah disepakati termasuk komentar-
komentar yang diucapkan. Catatan dari kategori
pertama merupakan dasar dari data pengamatan atau
observasi, karena itu dicatat seakurat mungkin, (GoeE
dan LeCompte, 1984:760).
Creswell (1998) memberikan contoh catatan
yang dibuat dalam penelitian ehrografis mengenai
pemilihan kepala sekolah dengan menggunakan
kategori pertama sebagai berikut:
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Aku selalu membawa buku catatan untuk terus-
menerus mencatat berbagai aturan, keiadiarg dan
kegiatan. Mengenai kriteria pemilihan kepala
sekolah disebutkan antara lairu bahwa calon
harus memenuhi syarat lakilaki, menikah usia
antara 35 dan 49 tahun, memiliki pengalaman 10
sampai 19 tahun sebagai guru.
Mengikuti seorang kandidat di kantomya, sebe-
lum menghadiri rapat ia menelpon ke rumalmya
terlebih dahulu bahwa ia akan pulang lebih cepat,
ternyata mendapat iawaban dari isterinya sbb:
Secepat itu? Mengapa Apakah terladi sesuatu?
(Creswell, 7998:328).
Selanjutrya ada beberapa contoh tabel untuk
menggambarkan bagaimana berbagai aspek
kegiatan lapangan dicatat di dalam catatan
lapangan.
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(Sumber dad Mlles dar! Huberman, 1984: 53, denSan modillkasi)
Catatan lapantan di atas Anda buat pada waktu,
Anda, menjajagi sekolah dan Kepala Sekolah tentang
kemungkinan Anda dapat melakukan penelitian di
sekolahnya. Kemudian Anda juga akan melakukan
pmjajagan terhadap gurui yang akan melaksanakan
SDN PAHANDUT





Perhatilkan Catatkan yant penting saja. Tema
dltulis denSan HURUF B ESAR.
1, UIIAN AXHIR: Kepala sekolah melaporkan hasilrapat dinas ke lantor
DikNas, bahwa ujian akhir akan dilaksanakan pekan kedua bulan Mei
agar keglatan penelltian diselesalkan sebelum waktu ltu.
2. PENELITIAN: Guru lain yang berminat pada peaelitlan kelas akan
dldaftarkan pada rapat guru, dan penelid akan dikontak. Akan saya
dorong aga. sebanyak mungkln guru daftarl"
3. (UNIUNGAN MUSEUM: Setelah ujlanuiian selesai, sekolah
merencanakan alkan melakukan kuniungan ke Museum Geologi di
Jalan Dlponegorq Bandung, Dlanjurkan rupaya peneliti ikut, agar
menthayati lklim/suasana sekolah.
4. RENCANA (EG|ATAN MENDATANG: Akan dibicarakan dalam rapat turu
menjelang diselenggaralkannya ujian. (emungkhan besar sekolah
akar ikut serta dalam gerakan pembaharuan kurikulum yang berbasis
iekolah. TergantunS kepada kesiapan guru, akan dlplklrkan dahulu.
(unJungan berakhir pada jam 11.4S, dengan JanJi untuk men8hubungi
kemball






pembelaiaran inovatif di kelas, miha peneliti Anda yang
akan berpartisipasi aktif dan berkolaborasi dengan Anda.
Berikut ini contoh flustrasinya:
TabelT
(Sumber: Miles dan Huberman, 1984:47, dengan modifikasi)
Dalam Penelitian Tindakan Kelas, analisis dilakukan
peneliti selak awal pada setiap aspek kegiatan penelitian.
Pada waktu dilakul<an pencatatan laPangan tentang
kegiatan pembelafaran di kelas peneliti juga dapat langsung




So Pohondut Polongko Roys
lbu Kumiosih
s April 2o2o
Apa yanS ingin saya ketahui ialah apakah Anda pernah melakukan
pembelajaran PlPs/Geo8rafi dengan menggunalan peta dindinS,
8lobe, atlas atau membawa siswa ke ruan8 terbuka? silakan Anda
jawab dentan bebas.
1. Bilamana hal itu dilakukan? Apakah Anda bekerja sendiri atau
bekerjasama dentan teman sejawat?
2. Bagaimana perasaan Anda v,raktu memulai? Optimis, raturagu, atau
netral saia? Cemas karena memulai sesuatu yang baru? Cemas akan
komentar kawan seiawat? Cemas akan reaksi/sambutan siswa?
Meragukan kemampuan Anda sendiri?
3. Bagaimana kesan Anda sekaranS? Apakah upaya Anda itu berhasil?
Apakah upaya itu mentubah sesuatu pada Anda dan pada siswa?
Apakah masih sulit untuk memulal sesuatu yang baru? Adakah
sesuatu yang bermanfaat untuk dilanjutkan? Apakah justru tidak ada
yang perlu dilanjutkan?
4, Menurut Anda seb€lum memulai apa yang sebaiknya dilakukan,
apakah: Membaca telleblh dahulu konsultasi kepada pakar
mempersiapkan bahan Laihan/training Perencanaanyang baik
5. Komentar Anda tentanS hal-hal di atas dengan bebas:
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suasana kel,as, cara turu mengajar, hubungan turu dengan
siswa, siswa dengan sisw4 dan lainlain. Akan tetapi, pada
umumnya catatan lapangan dibuat dengan tulisan tangan
si penelitl yant hanya dimengerti sang peneliti saja. Orang
lain tidak dapat membacany4 katena penuh dengan
singkatan-sintkatan kata yang ditulis sang peneliti dengan
tertesagesa, atau dengan kode. Maka sebaiknya, sesegera
mungkin catatan lapangan tersebut dihrlis kembali dengan
cara mengetilnya sehingga dapat dibaca dan dimengerti
semua orang.
Salah safu contoh menganalisis catatan lapangan
Adalah dengan mengidentifikasi data esensial dari catatan
lapangan itu seperti:
l. Siapa, keiadian, atau situasi apa yang terlibat dan
terjadi?
2. Apa tema atau isu utama dalam catatan itu?
3. Pertanyaan-pertanyaan penelitian apa saia yant
diajukan?
4. Hipotesis, dugaary atau perkiraarVspekulasi apa
yang diajukan peneliti tentang tokoh atau situasi
yang dideskripsikan dalam catatan lapangan?
5. Masalah atau fokus apa yang perlu dikejar pe-
neliti dalam. pertemuan/kegiatan4<.ontak beri-
kutnya? (Miles dan Huberman, 1984:50),
Tentu saja ada caracala lain yang dapat dipakai
peneliti untuk menganalisis data yang terhrlis dalam
catatan lapangan. Peneliti dapat memilih cara yang paling
dibuhrhkan dan sesuai dengan tema penelitian. Ia dapat
saja menggunakan bentuk analisis terstn:-ktur, yang sudah
mengandung bahan evaluasi atau rating; atau dmgan
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menttunakan tinta berwama, peneliti memberikan kode
pada kata/kalimat yang menoniol dalam catatan dalam
huruf-huruf besar, dengan mencatat nomor halamarmya
(lihat Miles dan Hubemran, 1984:53)
Sementara itu, cara yang memberikan gambaran yang
menyeluruh dari catatan lapangan berikut analisisnya,
adalah apabila peneliti menuangkannya dalam sebuah
matriks. Contoh berikut adalah sebuah matriks yant me-
nampilkan catatan lapangan dan analisisnya (Mohammad
lmam Farisi, 1997:155 dengan modifikasi).
Tabel 8
catatan Lap.ntan Awal Refleksid.n Analisis
(BaBi Guru) ... mata pelaja.an
lPs itu terlalu luas dan banyak
mate.inya, harus selalu mengikuti
perkembangan, tidak dapat
secara lanSsunS dipraktikan
siswa dalam kehidupan sehari-
hari. ... seringkali dirasakan sulit
menerangkannya kepada siswa ...
terpaka menjelaskannya kepada
siswa ... banyak diterangkan.
(Wawancira dengan Suru kelas lll,
senin14 oktober 1996, Jam 16,00
sampai17.00)
(Bati siswa) ... saya sebenarnya
senang denBan matapelajaran
lPS, tetapi kadanS-kadant saya
menSalami kesulitan, habis gu.u
hanya menjelaskan saia ,., Suru
serlng hanya menjelaskan saia
,,, guru serinS melakukan tanya
jawab, tetapi tey. serint 6dak
Refieki dan Analisis: Peftofio, anak
kelas lll telah memiliki konstru*
konsep siswo berkenaan dengan
konsep-konsep pokok lPs 11 yang
terdapat pada beberapa 5ub pokok
bahasan tentang Lingkungan Sekitar
(Lin8kungan Rukun Warga/Rukun
TetangF). KonseFkonsep siswa
ini kerapkali dibawa do, mewarnai
persepsi mfrpka Derseosi mereka
terhadap bahan k.jian pembelajaran
dan dalam relasi sosial di kelas
(eduo, dan seterusnya
(et90, kelemahan dalam men&
Bunakan konsep siswa secara
optimol don ot€rtr-& dltandai
oleh tindalkan Ewu yant kurong
responsit tefiodop opo yarr teloh
diketohui siswa. llklim situasl sosi.l
pembelajaran menunlukkan ritme
yanS konstan, dalam taya mengajar
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Ctt.tan Lrp.nt.n Awal Reflckll dan Anallsis
dapat menjawab dengan benar,...
kalau jawaban saya salah kadang
saya dlmarahi, dlsuruh belajar
di rumah... belajar di rumah ..,
tanfd rama aydh, ibu, atau kakak
,., (Wawancara di sekolah
!.glEloliflItlsenin, 14 Oktober
20191




Jtudert actlve leaming san$al
rendah,
Catatan: Hurul miring (Italics) menrpa.kan alalisis teoritik
peneliti.
PENDALAMAN MATERI
Untuk memerilsa kembali apakah Anda telah
memahami bahan yang dibahas pada bab ini, jelaskm
pertanyaan berikut ini.
1. Jelaskan apa yang harus Anda perhatikan terlebih da-
hulu sebelum Anda melakukan perencanaan awal da-
lam Penelitian Tindakan Kelas?
2- ]elaskan mengapa penelitian tindakan kelas bersifat
kolaboratif?
3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan partisipatif, re-
flektif, dan kolaboratif dalam penelitian tindakan ke-
las?
4. jelaskan bagaimana melakukan obs€rvasi dalam pe-
nelitian tindakan kelas?
5. Jelaskan siklus dalam penelitian tindakan kelas?
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Setelah membaca bagian ini, pembelajar dapat:
1. Memahami beberapa definisi mengenai analisis data.
2. Melakukan langkah-langkah analisis seperti menyu-
sun kode dan kegiatan koding;
3. Melakukan analisis bentuk catatan reflektif dan
caiatan pinggir.
A. Beberapa Pandangan Mengenai Analisis Data
Menganalisis data yang bentulnya berbagai ragam
merupakan tutas yang besar bagi peneliti kualitatif Mem-
buat keputusan mengenai bagaimana menampilkan data
dalam tabel, matrikt atau bentuk cerita merupakan tugas
yang penuh tantangan. Tidak ada konsensus mengenai
cara menganalisis data dalam penelitian kualitatif Akan
tetapi ada cara membandingkan strategi analisis dari para
peneliti pakar yang dapat digunakan sebagai rujukan.
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Berikut ini adalah sebuah bagan strategi analisis dari
Bogdan & Biklen (1992), Huberman & Miles (1994) dan
Woolcott (1994) (dalam Creswell, 7998:747):
Tabel 1













































































Goe? da:r LeCompte (1984) menjelaskan tentang
analisis data kualitatif peran woses kognitif,,bcrt ol,,
kategori abstrak dan hubungannya. Hal ini
pentin& karena akan membantu peneliti dalam mentem_
bangkan penielasan dari kejadian atau situasi yang ber-
langsung di dalam kelas yang ditelitinya. Walaupun
berteori merupatan. kegiatan yang lazim dilakukan
oleh para peneliti, para psikolog kognitif mengenalnya
sebagai proses berpikir sehari-hari yang biasa dilakukan
seseorang dalam kehidupannya. la akan memproses
informasi dengan memperhatikan fenomena yang terjadi
di sekitamy4 kemudian. membedakan. fenomena tersebut




dianutnya, atau pun juga berdasar kepada. atribut-atribut
yang menentukannya, untuk selanjutnya ditampilkan pada
waktu ia melakukan kegiatan kesehariannya.
Demikianlah, dalam berteori seorang peneliti iuga akan
melakukan tugas intelektual sePerti itu. Ia akan melakukan.
kegiatan kognitif dalam memahami, membandhgkan,
membedalan, mengagregasikarL menyusunnya dalam
urutan yang beraturan, mencari kaitan dan hubungan di
antaranya, ujntuk selaniutnya berdasarkan data empirik ini
berpikir secara spekulatif .
Mengenai langkah pertama, memahami atau berpikir
perseptif mengenai data, seorant Peneliti dalam memproses
data memerlukarurya sebagai bimbingan dalam membagi
data menjadi unitunit analisis, di samping mengarahkan
peneliti dalam mereduksi data sehingga praktis untuk
dimanipulasi.
Selanjutrya, kegiatan membandingkan, membedakan,
dan seterusnya adalah langkah mengklasifikasi data.
Seluruh koleksi data dianalisis menurut isinya (content
analysis), kem.udian dipilah-pilah meniadi unitunit data
berdasarkan dimensidimensi spasial (ruang), temporal
(waktu), fisik, filosofis, bahasa, atau sosial (Goeu dan
Le Compte, "1984:170). Adakalanya dimensi baru tampil
dalam. proses analisis, yang apabila disepakati bersama
dapat dijadikan kriteria Pembeda. Berikut ini contohnya'
Kelas hari ini akan membahas IPA mengenai hewan
ienis reptil. Akan tetaPi sebelunurya, George berbagi
berita baik dari keluarganya, yalni ayah tirinya akan
mengadopsidirinya secara hukum. Dari tanggapan kelas,
temyata anak-anak yang lain juga ada yang diadopsi, punya
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keluarga yang diadopsi, atau sedang dipertimbangkan
untuk diadopsi. (Keesokan harinya)
Ibu guru memutar film mengenai binatang reptit.
Setelah pemutaran selesai, di papan tulis ibu guru me-
metakan taksonomi dunia binatang dengan malsud
menggunakan binatang reptil sebagai salah satu contoh
untuk menerangkan keseluruhan kerangka itu. Kelas
mulai dengan kegiatan mengklasifikasi berbagai jenis
bhatang kemudian ibu guru bertanya tentang perbedaan
antara reptil dan amfibi. Ia menuniukkan persarnann
antara anak-anak amfibi kalau dilihat dari alat pemafasan
insangnya ddngan ilan. Seorang siswa bertanya apakah
ikan berdarah, dan langsung memicu pertanyaan siswa
lain, 'Apa itu kutu?"
Maka kelas pr.rn terlibat dalam situasi yang lucu,
karena kutu mmiadi pusat perhatian mereka. Kutu yang
terdapat di antara bulu-bulu anjing mereka yang harus
segera dibersihkan, kutu dalam rambut manusia dan
cara bagaimana menghilangkannya, kutu yang meniadi
penyebab demam bercak pada manusia dan menyebabkan
kematian. Diskusi ini ditengahi pertanyaan siswa: "Berapa
banyak kaki yang dimiliki kutu?" atau "Mengapa bensin
bisa dipakai membunuh kutu?" atau 'Apakah kutu di
kepala bisa masuk ke otak?
Sementara ihr, ibu guru sudah kehilangan fokus
dadmateri pembelajarannya. Ia berkomentar; "Entahlah.
Saya telah mmjelaskan segala sezuatu yang kuletahui
mengenai kutu."
Dari contoh di atas, ielaslah ada dimensi yang tidak
diperhitungkan sebagai kriteria analisis, yang dalam kasus
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ini adalah dimensi pribadi atau dimensi personal (GoeE
dan LeCompte, 19U:77017 l).
B. LangkahJangkahMenganalisisData
Apabila anda membaca lagi bagian teralhir dari bab
terdahulu. mal<a anda dapat melihat cara menganalisis
catatan lapangan(feld notes). Demikian luga dikemukakan
di situ bahwa analisis yang dilakukan oleh Penelitian
Tindakan Kelas dilakukan seiak awaf berarti bahwa
anda alcan melakukarmya selak tahap orientasi lapangan,
seperti dikatakan Miles dan Huberman (1984:49) bahwa
"...the ideal model for data collection and analysis is one that
interweaoes them from the beginning", Yang artiny4 model
ideal dari pengumpulan data dan analisis adalah yang
secara bergantian berlangsung sejak awal.
1. Kode dan Mengkoding
Miles dan Huberman (1984:5659) mengemukakan
bahwa salah satu permasalahan dalam penelitian
kualitatif adalah, bahwa cara kerjanya terutama ber-
talian dengan kata-kata, Ijukan dengan angka. Kata-
kata lebih gemuk dibandingkan dengan angka,
dan bersifat multi makna. Adakalanya sebuah kata
tidak mempunyai arti sama sekali, kecuali apabila
dihubungan dengan kata lain. Angka tidak begitu
ambigu, dan bisa diproses dengan lebih ekonomis.
Namun demikian, kata-kata iuga memungkinkan
peneliti membuat "deskripsi tebal" mmurut istilah
Geetu (7973), yaitu bahwa kata-kata dapat menyam-
paikan lebih banyak malna daripada angka. Mem-
fokuskan pada angka akan menggeser perhatian
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penelitian dari substansi data dan menghilangkan
makna kualitatifnya.
Unfuk menyederhanakan sel'umlah besar
data yang terkandunt dalam catatan lapangan,
observasi, dan materi dokumen atau arsip adalah
dengan membuat kode. Kode adalah singkatan kata
atau simbol yang dipakai untuk mengklasifikasi
serangkalan kata, sebuah kalimat atau alinea dari
catatan lapangan (biasanya ditulis tangan dalam
suratan yant sulit dibaca karena tergesa-gesa) yang
zudah diketik kembali (transcibed feld zofes) sehingga
mudah dibaca oleh siapa pun. Kode adalah kategori,
yang biasanya diambil dari pertanyaan penelitian,
hipotesis, konsep kunci, atau tema yang penting.
Terdapat tiga tipe kode. Pertama, adalah kode
deskriptif yaitu memberi kode pada suatu alinea yang
misalnya isinya membahas kajian perbaikan sekolah,
dengan menaruh di pinggir sebelah kiri catatan yang
berbunyi 'MOT", singkatan dari "motivasi,,. Apabila
analisis ingin lebih tajam dengan memisahlan
motivasi para guru darl motivasi petugas Tata
Usaha, maka kode 'ADMMOT" dari Administrators,
Motivatiory kalau dalam bahasa Indonesia ,,TIIMOT.,,
Kedua, kode interpretif, yang memuat analisis
lebih kompleks dengan melihat misalnya aspek
dinamika lokal yang menumbuhlan motivasi tersebut,
dengan kode seperti "OFFMOT" yang menuniukkan
Oficial Motbation dan "PRMMOT" singkatan dari
Pioate Motizntion.
Ketiga, kode yang lebih inlerensial dan menjelas-
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kan. Alinea tersebut temyata menuniulkan timbulnya
(emerged) leitmotiae atau Polq pada waktu pmeliti
memeriksa aspek-aspek kejadian lokal dan relasirelasi
lokal dihubungkan dengan motivasi tsb. Maka
kodenya bisa berbunyi LM (leitmotiae), atau PATT
(pattera), atauTH (thene), atau CL (causal link).
Apa saia yang bisa diatur dengan kode? Lofiand
dalam Miles dan Huberman merincikan sebagai
berikut.
a. Tirulakan: yang berlangsung dalam situasi yang
singkat, hanya memakan waktu beberapa detil
menit atau jam.
b. Kegiatan: yang berlangsung dalam latar yang
lebih besar, hari, minggu, bulan yang melibatkan
unsur-unsur penting dari keterlibatan manusia.
c. MahM: ungkapan verbal dari para partisipan
penelitian yang mmentukan dan mengarahkan
tindalan.
d. Partisipasi: keterlibatan manusia secara keselu-
ruhan, atau adaptasi mereka terhadaP situasi
atau latar yang sedang ditelaah.
e. Relasi: hubungan antar personal di antara be-
berapa orang yang ditelaah secara simultan.
f. latar atau setting: keseluruhan latar yang sedang
diteliti dipelajari sebagai satu unit analisis,
(Lofland, dalam Miles dan Huberman, 1984:57).
Sedangkan menurut Bogdan dan Biklm (1982:
57) kode, dan koding dilakukan terhadap:
a. Setting&onteks: inlormasi umum mengenai
lingkungan sekitar.
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b. Definisi situasi: bagaimana mendefinisikan latar
situasi.
c. Perspektif. cara berpikir, orientasi.
d. Cara berpikir mmgenai orana dan obiek: denvan
lebih mendereil.
e. Proses: sekuens, alur peristiw4 perubahan.
f. Kegiatan: perilaku yant secara teratur
ditampilkan.
g. Kejadian: kejadian tertentu.
h. Strategi: cara untuk mmyelesaikan sesuatu.
i. Relasi dan strultur sosial.
j. Metode: isu yang berkaitan dengan. penelitian.
Berikut ini adalah contoh kode dengan menggunakan
simbol huruf dan angka:
Tabel 2
Oaftar Kode Huruf dan Angka
Pokok lnovasi Tujuan lnovasl Kode Antka (3.1)
Pl: Tujuan TI-TU 3.1.1
Pl: OEanlsasi TI-ORG 3.1.1
Pl: Perubahan-Kelas TI-PERIXL 3.1.4
Pl: Perubahan-Organisasi TI.PER/ORG 3.1.5
Pl: Perkembangan Program TI-PERK
Konteks Luar:
KL: Demotrafi Kt-DEM 3.2.3.3.3.3.4
Lokal, pe&waisekolah KLtOK.DEM 3.2.3.3.3.3.4
Bukan lokal, bukan pe- KTEUI,OK.DEM 3.2.3.3.3.3.4
gawaisekolah
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(lD: Norma dan Otoritas KD-NORM 3.2.2.3.4.3,3.s
Xl0: Seiarah lnovasi KD.SEI
KD: Prosedur Ortanisasi KD-PROS 3.1.1,12.4_13,14




DT: Perubahan lnovasl DT4N 3.4.7.,3.4.2,3.4.3
DT: Dampak thd. Organisasi IDT-ORG 3.4.1,14.2,14.3
Dt Dampak thd. lklim Or8, DT-ORGKtIM 3.4.3
DTr Dampak thd. Kelas DT.KLS 3.4-2
0T: oampak thd.Pentsuna DT4IGN 3.4 .2.,3.4.X
DT: Kendala lmpi DT.KDT 3.4.1
(Dimodiikasi, Miles dan Hubermar, 84:58)
Ada beberapa saran untuk menggunakan kode'
Misalnya, kapan kode dan kegiatan mengkoding dimulai?
Seperti telah dibahas terdahulu analisis terhadap catatan
lapangan (y'eld notes) sudah dilalukan sejak awal, maka
kode dan kegiatan mengkoding pun demikian. Kode
dan koding adalah kedatan memberi label dan mencari/
meretrieve data yang sangat efisiery serta memPercePat
dan memberdayakan analisis data. Karenanya, men)'usun
kode sebelum ke lapangan dan membuat catatan laPangan
akan santat membanh1 serta akan mendorong peneliti
untuk selalu mengkaitkan pertanyaan penelitian atau
konsep-konsep penting langsung dengan data.
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KD Karakteristik 3.2,2.3.3.3.4
3.2.1.
C. Catatan Plngglr dan Catatan Refiektif
Peneliti yang berperan sebagai pmgamat akan sibuk
dengan membuat catatan lapangan (feld notes), sehingga
seringkah catatan yang dibuat dengan segera itu tidak
dapat dibaca dengan ielas, karena banyak singkatan yang
tidak lazim hanya dapat dimaknai oleh sang peneliti
sendiri. Ihrlah sebabnya, segera setelah peneliti sebagai
pentamat mempunyai wakh! catatan lapangan itu harus
cepat ditranskrip dan diketit agar dapat dibaca oleh siapa
pun. Pada waktu ituIah sang peneliti mengalami kembali
apa yang telah terjadi di kelas tadi pagi, dan refleksi terjadi
pada situasi yang berkembang pada waktu itu, seperti
misalnya:
1. Hubungan yang tejalin dengan siswa/responden.
2. Memikirkan kembali terhadap apa yang di
katakan oleh siswa dan malcranya.
3. Keraguan akan kualitas data yang sedang dicatat.
4. Terpikimya hipotesis baru untu-k menjelaskan
apa yang sedang teriadr.
5. Sebuah catatan untuk melacak lebih jauh sebuah
ist.t pada kontak berikubrya.
6- Implikasi silang terhadap sesuatu pada data
berikutnya.
7. Perasaan sendiri mengenai apa yang dibicarakan
atau dikerjakan.
8. Penjelasan atau elaborasi mengenai apa
yang dibicarakan atau dilerjakan (Miles dan
Huberman, 1984:55).
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Catatan reflektif dapat segera dibuat pada waktu
catatan lapangan s€dang dikerjakan, dengan cara
menyimpannya di antara tanda kurung. Patton (1980)
merekomendasikan hal ini, bahkan Bogdan dan Billen
(1982) memalainya untul analisis, metode, dilema etik,
pemikiran sendiri, dan sebatai alat kalibrasi. Berikut ini
adalah contoh pemakaian catatan reflektif pada catatan
lapangan:
Ta bel
(dengan modiikasi dari Miles dan Huberman, 1984:65).
Pada waktu kegiatan koding berlangsung, dan peneliti
sebagai pengamat melihat dan menyalsikan penampilan
pembelaiaran di kelas, maka gagasan dan reaksi terhadap
CATATAN REFI.EKTIF
Ahmad bergurau, "mungkin Aku dapat berlaku sebagai seorang senior".
la menyerh8al seperb kera waku mengatakan hal itu. (guru-guru inl
bukan bermaksud merendahkan siswa, akan tetapi sepertinyd 6d.k bisa
menahan diri untuk selalu berSurau repenrj itudan mengenai hal iniakan
dijelaskan nanti)
Chairuddin menjelaskan, bahwa selama semester kedua ia akan
melakukan hal-hal yang sama, atau "tidak banyak". ((Penolakan kegiatan
ini aku denSar secara informal dalam pembicaGan dentan Bas.i.
sesunSguhnya, hal itu mengecllkan/minimalisasi atau penShalusan
dari hkta bahwa ia 5erin8 keluar, paclahal ia dapat banfak membantu
menyelesaikan protrdm.))
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Basri menyatakan bahwa secara tidak resmi mereka sudah
melakukan an.lisis tentan8 data kehadiran dan berkata, Aku ydkin
telah melakukannya dengan efekfit (yaitu memakai CARED untut
kocenderungan peningkatan kehadiran), ((bagiku kedengarannya sanSat
kabur dan terkesan gampangan)).
yang dilihat timbul dengan malna yang baru secara ber-
kelanjutan. Gagasan dan pikiran baru ini penting artinya,
karena mendorong penafsiran baru, mengarahlan kepada
keterhubungan dengan data laindan menuntut pekerjaan
untuk menganalisisnya.
Karena konvensi membiasakan kita memberikan tanda
atau simbol kode pada catatan lapangan di garis pinggir
sebelah kiri atau pada margin kiir, mala catatan pintgir
dilakukan pada margin sebelah kanan. Catatan reflektif
dan catatan pinggir berfungsi menambah kebemraknaan
dan kejelasan kepada catatan lapangan atau feld notes, di
samping menggaris bawahi hal-hal yang penting yang
terlewat atau terkaburkan dalam kegiatan koding. (Miles
dan Huberman, 1984:66)
D. Pandangan Lain MengenaiAnalisis Datai
Lapangan
Becker (1958, dalam Hopkins, 1993) mengemukakan,
bahwa ada tiga langkah analisis yang perlu dilakukan
di lapangan dan analisis ke empat dilakukan setelah
penelitian lapangan selesai. LangkahJangkah tersebut
dilakul<an tahap demi tahap, secara sekuensial dengan
logis, tahapan kedua alan sangat ditentukan oleh analisis
tahapan sebelumnya. Selaniuhy4 berbagai kesimpulan
diambil dalam tahapan-tahapan tadi, yang digunakan
untuk tahapan berilutnya. Langkah ketiga ialah bahwa ada
beberapa kriteria yang dipakai untuk analisis di lapangan,
diantara lain pemilihan dan definisi permasalahan dan
konsep, penghitungan frekuensi dan distribusi kejadian
atau fenomena, dan dimasukkannya temuan-temuan
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individual ke dalam kajian yang sedang diteliti. Analisis
setelah kegiatan di lapangan adalah bagaimana evidensi
dan bukti dalam penelitian ini dipresentasikan, (Hopkins,
1993:1tE149).
Sedangkan Glaser dan Strauss (1971:105) menge-
mukakan empat langkah analisis data untuk menghasilkan
teoi arounded) yang disebut Conslsnt Compafitioe Methorl,
sebagai berikut:
1) Comparing incidents applicable to each category, 2)
integrating categotbl and their propnties, 3) delimiting
thetheory, and 4) writing the theory. Although this method
ofgenerating theory is a continuously growing procexeach
stageafter a time is transformed into the next earlier stages
do rimain in the operution eimultaneously throughout
the analysis and each provides contifiuous deoelopment
to its successiue stage until thc analyses is terminated.
(1. membandingkan kejadian-kejadian yang diapli-
kasikan kepada Setiap kategori 2. Memasukkan
kategori-kategori dan bagian-bagianny4 3. Memba-
tasi teo4 4. Menuliskan teori. Walaupun metode
menghasilkan teori ini merupakan proses yang terus
menerus berkembang setiap tahapan kemudian
ditransformasikan ke tahapan berikutrya setiap
tahapan akan tetap pada posisinya sepanjang ana-
lisis dilakukan dan masing-masing menghasilkan
perkembangan kepada tahapan berikubrya sampai
analisis selesai).
Apabila kita bandingkan kedua prinsip ini, maka
temyata ada persamannny4 karena keduanya sebe-
namya sama-s:rma melakukan hal-hal berikut 1. melaku-
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kan pengumpulan data dan menyusun katego4 2.
memvalidasi kategori, 3. menafsirkan kategori, dan 4.
melakulcan analisis tersebut. Agar lebih jelas lagi, cobalah




Dalam proses penelitian Tindakan Kelas, langkah
pertama yang seperti anda ketahui, adalah mengumpulkan
data. Dengan mencatatkan catatan lapantan, atau rekaman,
atau video, atau bentuk-bentuk lain, peneliti mengum-
pulkan berbagai informasi mengenai pembelajaran yang
sedang ditampilkan. Bersaxna sama dengan kegiatan
pengumpulan data ini muncul ke permukaan hipotesis-
hipotesis yang dapat menjadi bahan untuk dikaii,
karena gagasan-gagasan baru selalu timbul pada waktu
menjelaskan atau menganalisis setiap kejadian di kelas.
Bahkan sejak langkah awal pun, peneliti sudah melakukan









Validasi Frekuenri dan distrlbusi lntegraslkategorl
konsep dan fenomenanya




Aki Tindakan Menuliskan teori bukti
penielasan atau analisis tersebut terhadap setiap kejadia&
mengapa ini terjadi, atau kejadian ini terjadi karena sebab
ini atau sebab ih, dan seterusnya. Tidak dapat dihindari,
bahwa setiap peneliti alan membawa pengalamannya,
pengetahuannya, dan keyakinannya masing-masing di
dalam upaya nienlahami situasi lebih balk. Pemahaman
yang mendalami dari peneliti diperlukan, untuk mencapai
per.rrahaman tingkatan yang seperti fiungkapkan Max
Weber sebagai Verstehen,(atau interpretatioe understanding)
(Weber dalam Coser, 1971:220\, yakni bahwa sains Yang
bertujuan mencapai pemahaman interpretasi dari perilaku
sosial dilakukan untuk mmjelaskan sebab-sebabnya, arah-
nya, dan dampalnya.
Dengan cara demikianlah, yaitu sejak awal kegiatan
pengumpulan data yang langsung dijelaskan dan dianalisis,
munculnya hipotesis, konstruk, atau kategori dari apa yang
teriadi di kelas. Dalam penelitian kualitatif, hal ini disebut
kemr:nculan, atau timbul ke permukaan, ala'u ernergent
h.ypothesis, yang selanjubrya akan menghasilkan et ergent
theory. Dalam penelitian ini semakin banyak timbuhya
tagasarL hipotesis, atau konstn:k, akan semakin baik;
karena semakin kaya timbukrya pikiranpikiran yang kreatif,
semakin besar kemungkinannya bahwa penelitian yang
Anda lakukan menghasilkan penafsiran dan pemecahan
permasalahan yang koheren dan tr.rntas (Hopkins, 1993:152
E. Pembuatan Matriks
Membentuk matriks tidaklah sukar, walaupun dalam
proses pengembantarmya membutuhkan waktu. Tidak
ada aturan atau dalil tertentu yant harus diiluti, melairkan
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suatu kegiatan kreatif yang sistematis, yang fungsional,
yang akan memberikan makna substantif kepada basis
data Anda. Berikut ini ada beberapa aspek pilihan dalam
membentuk matriks, (Miles dan Hubennen, 1984:Z7lZ7?):
1. Deskripti( dalam pemahaman apakah tuiuannya
untuk memaparkan data yang ada, atau menielaskan
mengapa hal hal teriadi.
2. Mono situs, apabila penelitian mengkaji satu latar
alatJ setting saja, seperti sekelompok, sebuah ke-
luarg4 sebuah organisasi, atau multi situs, yaitu
meliputi beberapa settings yang dapat menampilkan
perbandingan data.
3. Teratur, dengan pengertian data disusun dalam
kolom dan baris dengan menggunakan kategori, atau
dengan memakai variabel walhr, peran partisipan,
atau sites yang mempunyai perbedaan.
4. Bedasarkan waktu, yang memungkinkan analisis
menurut alur, sekuens, siklus, dan kronologi.
5. Berbagai variabel kategori, yang membuka banyak
kemungkinan, sebagai contoh (Bogdan dan Biklery
7982):
Kegiatan Strategi Kebermaknaan, perspektif Kondisi
umum Proses Seperti telah diungkapkan di atas, membuat
matriks tujuannya adalah untul membantu agar Anda
mengerti dalam memahami, dan seberapa tetas/sahih/
validnya pemahaman itu. Berikut ini adalah saran-saran
untuk membantu analisis data dalam matriks (Miles dan
Huberaru 7984:273274) :
1 . Mulailah dengan melayangkan pandangan yang cepat,
atau melakukan analisis sekilas, kemudian setelah
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direview dengan hati-hati baru direvisi,diverifikasi,
atau dinyatakan tidak berlalu.
2. Apabila matriks itu mencakup beberapa situs, mu-
lailah dengan menganalisis salah satu situs dengan
tegar sebelum melakukan analisis silang dari beberapa
situs.
3. Untuk matriks deskriptif, mulailah dengan tabulasi
rangkuman untuk mencapai pemahaman dari data
yang besar itu. Hati-hafl iangan melakulan simplikasi
berlebihan atau mengacaukan kesimpulan akibat dari
begitu besarnya jumlah data.
4. Pada waktu kesimpulan mulai terbentuk dalam
pikiran Anda, mulailah menuliskannya untuk men-
jelaskan.
Dengan menulis, maka memungkinkan reformulasi
gagasan-gagasan dan mempeiielas, untuk anahsis lebih
jauh. Kesimpulan yang muncul harus selalu dicek dengan
data dalam catatan lapangan. Apabita tidak didukung data
"akar rumput", hal itu perlu direvisi. Untuk mendukung
kesimpulan, tampilkan ilushasi yang terdapat dalam
catatan lapangan, bukan untuk meramalkan deskripsi,
melainkan untuk menggambarkan contoh-contoh yang
mumi. Setelah mengeceknya dengan catatan lapangan,
kesimpulan juga perlu dikaitkan dengan konsep-konsep
penting atau teori. Pada penyajian laporan penelitian,
matriks termasuk yang harus ditampilkan, dan pembacd
penguii akan mem,verifilasi kesimpulan-kesimpulan yang
dibuat unhrl ilustrasinya berikut ini contoh dari sebuah
matriks deskriptif.
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F. Deskripsl Empirik performance Guru Refleksl
dan Anallsis
Pelajaran dimulai dengan menertibkan kelas, guru
mencek kehadiran siswa. Setelah itu langsung masuk ke
topik bahasan mengenai kerajaan-kerajaan di Indonesia.
la merangkum dengan singkat mmgenai kondisi polifik,
ekonomi, sosial dari kerajaan-keraiaan. Sebuah pertanyaan
diajukar. kepada kelas, untul mengemukalan perbedaan_
perbedaan di antara kerajaan-kerajaan tersebuh ,,Coba
kalian munculkan perbedaan-perbedaan tersebut, boleh
dengan contoh !" Kelas sebentar ribut, karena ada siswa yang
datang terlambat.siswa:,,Perbedaan mata pencaharian,
Bu" (Kelas masih saja ribut, dan tidak memperhatikan
teman siswa sedang berbicara) Guru: ,,Nah inilah cob4
kalau ada yang sedang berbicara tolong dihormati,
didengar. Ini sebuah contoh, ya, langan jauh-jauh, kalau
ada yang Guru melakukan enky behaviour dengan
bail, yaitu dengan mengkondisikan siswa untuk siap
belajar mengenal kerajaan. la juga melakulan eksplorasi
konsep siswa, dan dengan, demikian sekalian melakukan
apersepsi. Guru mampu mengangkat kondisi kelas yang
ribut sebagai media pembelajaran, baik dalam memaknai
perbedaan, namun terutama dalam menanamlan nilai
dan sikap menghormati orang lain. Sedang berdiri di
depan dan berbicara, dan kelas ribut bagaimana kalian
bisa mendengar? Nah, ini kan, contoh perbedaan juga;
perbedaan bisa timbul dalam hal apa saja, di mana saja,,
Keterangan: Huruf miring (Italics) adalah analisis peneliti.
(dengan modifikasi, Iman, 2004:229).
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Selanjubrya, berikut ini adalah sebuah contoh matrils
multisitus, dalam pengertian multisettings, karena peneliti
mencobakan tiga model pembelajaran dan ingin menge-
tahui bagaimana hasilnya dengan membuat perbandingan.
Tabel
Penerapan Model Deskripsidan Pelaksanaan Model Analisis
Refleksi
Keterargan: Huruf miring (ltalics) adalah analisis peneliti.
{Matriks siklus pertama, dimodiakasi dari Subroto,
199712332341.
l(uesioner (Angket) Sebelum membadkan antket, Perlu
di.ielaskan tujuan dan kriteria dalam
pengisian angketterseb ut kote no pe nie loso n
yang rinci dan l(urorg tinci terhadap siswa
pada umumryo dapat menimbulkan rasa




Tujuan, pelakanaan, dan Guru canggung
dan kurang karena kriteria penilaian
wawancanr kurang luwes dalam
mewawancarai siswa cara belum dijelaskan
koreno belrIn pernoh melakukan dengan
n,nci, opolqgi dihodopon guru doo penelitl
3 Sebelum memberi tugas, walaupun tu8as
laporan siswa guru menjelaskantuiuan mirip
dentan pekerjaan rumah (PR) dan kriteria
penllaian hasll teta?l koroke stiknyo
betbedo,laporan siswa petlu penieloson
secara rinci, seperti menS8all lnformasl
dari narasumber yang ada di sekitar siswa,
mencari sumber bocooa yang relevan,
menyusun kdlimot yang boik, dsb.
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1.
Laporan Siswa
Kegiatan analisis data lapangan harus dilakukan
sejak dini, pada tahap awal penelitian, bahkan sejak
tahap orientasi. Untuk keperluan itu sebaiknya sudah
dipersiapkan sebuah daftar kode. Kode dan koding ada-
lah pemberian tanda atau simbol pada segmen catatan
lapangan, untuk menunjukkan adanya situasi atau kegiatan
yang meniadi fokus yang diteliti untuk dianalisis.
Berbagai ragam koding seperti yang deskriptif, inter_
pretatif dan inferensial bergu.na di dalam. memilah-milah
data ke dalam unit analisis untuk selanjutnya dilhat,
dibandingkan, dicari kausalitasnya, dan dianalisis silang.
Kegiatan analisis juga dilakul<an dengan melakukan
catatan reflektif, yakni pemikiran yang timbul pada saat
mengamati dan merupakan hasil proses membandingkan,
atau mengaitkan, atau menghubungkan data yang di-
tampilkan dengan data sebelumnya. Catatan reflektif di-
simpan di margin sebelah kiri atau dalam. kurung.
Catatan pinggir yang merupakan komentar pengamat
secara spontan dalam. pengamatan terhadap situasi yant
ditampilkan. Catatan pinggir disimpan di sebelah kanan
margin. Pembuatan matriks diperlukan untuk membantu
peneliti melhat data lebih jelas dan memahaminya secara
substantif, serta. membantu untul menganalisisnya. Ada
beragam. matri-ks, dibuat sesuai dengan kebutuhan. per-
hatikan contoh-contoh. Analisis data dalam. matrils
seperti halnya kegiatan analisig dilakukan sejak awal.
Bagaimana pun, analisis matrils harus dicek lagi dengan
data dalam catatan lapangan, karena perlu dukungan data
"akar rumput".
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G, Penafsiran Data Pengantar
Pada saatsaat alhir penelitian. peneliti menghadapi
sejumlah besar data, dan tugas untuI< menafsirkan atau
membuat interpretasi dari sekian banyak data membuatnya
tidak terlalu bersemanga! karena biasanya tidak tahu dari
mana dimulainya. Beberapa kesulitan dihadapi peneliti
waktu menafsirkan data penelitiarurya, antara lain karena
faktorfaktor jarak dan waktu. Setelah mempelajari bab ini
diharapkan. pembaca, terutama guru dan dosen yang akan.
meneliti memakai metode penelitian Penelitian. Tindakan
Kelas akan mampu:
1. Memulailangkah-langkahpenafsiran.
2. Mengkonsolidasikan. data dengan teori.
3. Mengaplikasikanteori.
4. Membuat sintesis.
5. Membuat persamaan, analog atau metafora.
Masalah yang dihadapi peneliti sebelum mengatasi
keengganan memulai kegiatan menafsfukan, peneliti
sebaiknya memahami sebab-sebab kesulitan itu. Misalnya
kejenuhan yang dirasakan peneliti setelah berbulan-bulan
atau bertahun-tahun sibuk dalam berbagai aspek kegiaian
penelitian. Ia juga terlalu dekat dengan permasalahan
penelitian sehingga ia merasakan perlunya iarak untuJ<
bisa menafsirkan dengan benar. Untuk keperluan ih.rlah
dipbrlukan waktu dan jarak yang ada antaranya, karena
perbedaan waktu dan jarak akan meningkatkan kemam-
puan peneliti untuk merefleksikan kembali datanya.
Kesulitan lain waktu peneliti harus membuat sintesis
dan spekulasi kreatif dari data penelitiannya adalah
disebabkan karena ia dituntut untuk memposisikan
dirinya pada pemikiran-pemikiran baru, dan memaknai
sigrrifikansi kegiatan-kegiatarmya pada bulanbulan dan
tahuntahun yang lalu. Mengintegrasikan data penelitian
untuk kemudian ditafsirka4 tidak hanya berbentuk
kegiatan membuat resume data faktual melainkan harus
lebih dari itu (Deyond a mere recitation of ttu bare facts).
Tujuan dari peneliti dalam aspek kegiatan ini adalah
mmgembangkan kesimpulan dan mengaitkan hubungan_
hubungan yang ada melalui argumentasi yang hati-hati, dan
yang tidak dibatasi oleh skop yang sempit. Operasionalisasi
dari memasang-masangkan data (mrlchirg) danuji kategori
seperti yang dilakul<an pada saat analisis data terbuka
sama unfuk interpretasi. Kesempatan untul mencobakan
kategori baru dan membentuI< hubungan-hubuagan baru
dengan proyeksi melampaui yang ada untuk memenuhi
krite,ja "beyorul tht mue facts" , mmantang kreativiias para
peneliti yang oleh peneliti aliran lama dianggap sebagai
ambisi yang berbahaya.
Kesulitan yang ketiga adalah adanya pergeseran
gaya kognitif dalam penafsiran. pada proses analisis
dideskripsikan gambaran yang singkat tetapi koheren dari
fenomma yang diobs€rvasi, dengan pola berpikir yang
konvergery dan cara demikian sudah akrab di kalangan
pmeliti. Akan tetapi, dalam penafsiran gaya berpikir
divergenlah yang dianiurkan karena perbedaan dalam
kerangka berpikir, lebih kreatif, terutama dalam proses
berteori yang kompleks, juga dalam berpikir spekulatif.
Pemahaman akan kesulitan inilah yang perlu diatasi
peneliti pada saat ia mulai dengan ke$atan penafsiran.atau
interpretasi, fase ini harus ditempuh dan kesulitan yang
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diartikan sudah merupakan setengah penyelesaian dengan
mengidmtifikasi tugas antara lain mengkonsolidasikan
teo4 mentapa teo4 menafsirkan dengan menggunakan
analisis persamaan atau metafor, dan membuat sintesis.
Mengkonsolidasikan teori pada tahap menganalisis data
bertuiuan untuI melihat bagaimana teori yang berkembang
secara grounded lerbentuk dari pengumpulan atau koleksi
data. Koding dari Lofland misalaya, menyusun kategori
yang sebaiknya dipakai sebagai alat analisis dari fenomena
kelas yang diobservasi dan dikurnpulkan datanya.
Apabila kategori yang disusun tidak kompatibel
dengah data mata kategori dimodifikasi atau tidak
dipakai. Dalam penelitian yang menggunakan orientasi
teori secara eksplisit, maka data yang terkurnpul dianalisis
berdasarkan kerangka teoritik tersebut. Alat-alat tersebut
menggambarkan juga penggunaarmya pada akhir kaiian,
yalni pada tahap penafshan. Karena analisis sudah di
lakukan seiak tahap awal pengumpulan data, berarti
penafsiran sudah dimulai sejak awal juga.
Contoh hal ini dituniulkan oleh penelitian Ginsburg
dan LeCompte (1980) mengenai sosialisasi karir di ka-
langan mahasiswa (guru). Teori yang dipakai adalah
yang menyatakan bahwa para calon guru ini menolak
identitas profesionalnya pada pengaiaran yang diterima
di pendidikan sekolaVuniversitas, berdasarkan asumsi
bahwa apa yang diajarkan akan langsung diabsorbsi. Teori
lain yang dipakai juga mengemukakan bahwa para calon
guru adalah negosiator aktif, yang membentul masa depan
sesuai dengan pengalamarurya. Dengan menggunakan dua
kerangka teori yang dikotomik ini, Ginsburg dan LeCompte
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mengklasifikasi data para mahasiswa/guru tentang bagai-
mana mereka memandang dirinya sebagai guru. Kedua
teori temyata tidak dapat menjelaskan bagaimana para
calon guru ini mengembangkan perilaku dan sikap ter-
hadap profesi yang mereka pilih. Maka kemudian Ginsburg
dan LeCompte memodifikasi kerangka teorinya dengan
cara memasukkan kategori-kategori baru yang lebih
relevan dengan data (Goetz dan LeCompte, 1984:200201).
Contoh lain mengenai konsolidasi teori diperlihatkan
oleh penelitian Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan
oleh Rochmadi (1997) mengenai model pembelajaran yang
guru senkis relevansinya dengan pola perilaku dan sikap
siswa, komunikasi guru siswa dan siswa-siswa. Teori dari
Ehman dan Gillespie (dalam Stanley, 1991) yang digunakan
untuk menganalisis data tidak sepenuhnya menjelaskan
fenomena kelas. Perubahan tmri yang diiadikan bahan
intervensi untuk memodifilasi ialah teori pembelajaran
yang demokratis dalam alam demokrasi Pancasila dengan
mengSurakan teknik-teknik generalisasi dan broken square.
T eori ini lebih menjelaskan tentant perilaku dan sikap
siswa yang lebih terbuka seperti yang ditampilkan di kelas
guru siswa yang lebrh knotoledge shairg dalam sikap guru
yang lebih berbagi pengetahuan dengan menginformasikan
yang ia ketahui tetapi juga mendengarkan siswa dari pola
monopoly of knowkd.ge selama ini yang berlaku seolah-olah
gu.rulah satusatunya sumber pengetahuan. Pergeseran
teori ini iuga menuniukkan bahwa kondisi kelas sebenamya
cukup kondusif untuk mulai diperkenalkafinya model
pembelajaran yang bersifat semi modem atau. modem,
(Rochmadi, 1997 : 4277').
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H. MengaplikasikanTeori
Penafsiran data dengan cara mengaplikasikan teori
yang dianut dalam kerangka berpikir dalam penelitian,
merupakan cara lain untuk memalnai koleksi data.
Adakalanya koleksi data itu tidak cocok dengan teori yang
dikemukakan, atau bahkan bertentangan, maka peneliti
harus menentukan apakah kumpulan data atau telnik
anahsis yang salah, ataukah koleksi data tersebut justru
menunjukkan adanya perubahan atau pergeseran pada
teori yant berkarakter menolak atau memodifikasi teori
tersebut. Katakanlah, dalam kerangka paradigma Kuhn
(7972), maka kumpulan data yang tidak pas dengan teori
tersebut merupakan anomali, yang apabila terus diamati
dan dikaii dalam proses epistemologis selanjutnya akan
menghasilkan krisis dan revolusi untul menghasilkan
paradigma atau teori baru. Creswell (1998) menunjukkan
bagaimana penafsiran atau interpretasi dilakukan dalam
penelitian yang bertradisi kualitatif.
Memperhatikan dan menyimak Penelitian Tindakan
Kelas sebagai metode penelitian yang mengacu pada hadisi
kualitatif, dalam kegiatan menafsirkan data tampaknya
sesuai dengan yang dikembangkan oleh model biografi,
model grounded, model etnografi, dan model studi
kazus. Anda tidak akan menyimpang apabila melakukan
penafsiran dengan rujukan-ruiukan tersebut.
Sebagai contoh, Goez dan Lecompte (1984) menge-
mukakan penelitian LeCompte pada empat kelas (1978)
yang menggunakan metode etnografis, mengenai lionteks
sosial para siswanya yang diteliti ialah latar belakang strata
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sosial siswa dan hubungan antara pendidikarvsekolah
dengan lapangan kerja. Teori dan konsep-konsep sosiologi,
bahkan konsep-konsep dari teori NeoMarxian dan kultur
materialisme digunakan untuI Menafsirkan. Berdasarkan
teorit.eori tersebu! para siswa dari golongan menengah
memasuki sekolah-sekolah, yang dapat menyalurkan
potensi akademik dan aspirasi pekerjaan anak_anak
mereka, sedang anak-anak dari orangfua golongan eko_
nomi lemah memasuki sekolah-sekolah kejuruan atau
yang nonakademik. Penelitian LeCompte menunju-kkan
bahwa pada para siswa dari orangtua golongan menengah
pola yang berkembang adalah sesuai dengan ekspektasi
dmgan pola perilaku dan konlormitas mereka terhadap
filosofi yang dianut guru, tingkungan kelag dan kultur
sekolah. Sedangkan pada anak-anak dengan latar belakang
ekonomi lemah, pola perilaku mereka sering bertentangan
dengan ekspektasi dan budaya sekolah. Kondisi ini sering
menimbulkan konlli( dan menuntut perubahan dalam
kebijakan publik dalam pengorganisasian sekolah dan
terutama pembiayaannya, yant serint merugikan bagi
para siswa dari golongan minoritas dan ekonomi lemah
lainnya (Goez dan leCompte. 7994902).
Contoh lain mengenai penafsiran terhadap koleksi
dat4 adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilakulan
oleh Kanda Ruskandi (2001) di Sekolah Dasar purwakarta.
Ia ingin meningkatkan kualitas pembelajaran IpS dengan
mencobakan model pembelajaran,,cooperatioe leaming,'.
Ruskandi ingin menanam-kan nilai belajar melalui kerja
sama dan melalui keterampilan sosial. Dengan mengguna-
kan teori Fraenlel (1980) ia menanamkan nilai-nilai kerja
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sama dengan merencanakan tugas-tugas dalam kelompok,
at:u siswa berperan bersama kawan sekelompolnya
dalam melakukan inkuirl berdiskusi, bentindak sebagai
ketua atau hrgas lainnya dalam kelompolg mengeluarkan
pendapat dan mendengarkan pendapat siswa lain,
membantu dan menolong kawan-kawan lainnya. Unfuk
memeriksa apakah ada perubahan perilaku siswa
sesudah model dicobakan dalam empat sillus, Ruskandi
menggunakan teori Van Unen dan Raka Joni (1980) sebagai
petunjuk untuk dinamika kelompok melalui observasi
proses dan wawancara. Sedangkan penilaian hasil belaiar
dilakukan dengan melakukan pretest dan Post test.
Dalam penafsiran terhadap koleksi data Ruskandi
melalui aptkasi teoritoori di atas menyimpulkan bahwa
ada peraihan nilai keriasama yang positif dalam belajar
siswa, dengan cooperatiae learning group inzxstigation
technique terjadi pengembantan keterampilan sosial, dan
dengan membandingkan hasil pre dan post test terjadi
peningkatan secara umum dalam nilai IPS siswa.
Peningkatan kualifikasi guru dalam kinerja profesinya
terjadi melalui interaksi intensifsecara teoritik namun lebih
banyak secara pragmatik antara peneliti dan guru sebagai
mitra peneliti. Namun demikian, peningkatan. ini hanya
terjadi pada pribadi guru mitra karena terlibat dalam
penelitian. Maka apabila keterampilan guru secara lebih
luas perlu ditingkatkan melalui pembelalaran model ini,
sosialisasinya membutuhkan forum lain seperti penataran,
lokakarya, atau seminar, demikian Ruskandi menyarankan
dalam rekomendasinya.
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l. Membuat Sintesls
Berlainan dengan mengaplikasilan teori pada
kumpulan data, membuat sintesis dari koleksi data Anda
membutuhkan berbagai sudut pandang dan konteks yang
melampaui atar: "transcend" atau pun ,,beyond,, aphkasi
teori, sebelum pemahaman wawasan mengenai kumpulan
data tersebut tercapai. Membuat sintesis memerlukan
upaya-upaya interdisipliner dan juga intradisipliner,
peneliti mengintegrasikan data dan konsep melalui ber_
bagai usaha penelitian, sebagian tampaknya. saling men-
dukung atau sesuai akan tetapi sebadan lagi bertentangan
satu dengan lainnya. Adakalanya sang peneliti merasa
ragu. dan kehilangan kepercayaan. waktu melihat hasil
sintesis yang demikian, karena menghadapi konfigurasi
baru yang berlawanan dengan pandangan akademik para
turu/ dosenL/profesor yang membimbingnya, atau dengan
institusi pendidikannya, atau bahlan dengan budaya, atau
pun dengan kearifan lazimnya.
Goeb dan LeCompte (1984) memberikan contoh
penelitian. dari Bowles dan Gintis (1926), yang frya
dipaparkan dalam Ballantine (1985), menunjulkan hasil
sintesis penelitiarmya yang kontroversial, mengenai pen l!
dikan di sekolah-sekolah di Amerila Serikat yant temyata
melegitimasilan ketidaksetaraan dalam pencapaian
keberhasilan di bidang ekonomi, ba.hkan melanggeng-
karmya. Dengan dalih bahwa sistem pendidikan men-
dukung bahlan memperkuat dugaan keberhasilan di
bidang ekonomi tergantung dari kemampuan kognitif
dan keterampilan berdasarkan prinsip meritokratik yang
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dicapai di sekolah, maka para keluaran dialokasilan
lapangan pekerjaan sesuai dengan uluran keberhasilan
pendidikan.
Dalam sisiem kapitalisme yang didukung oleh sistem
pendidikan yang mempertahankan "status quo", maka
para alumni dengan keberhasilan yang rendah di bidang
kognitif dengan kemampuan kejuruan yang memadai akan
memasuki lapangan kerja di pabrikpabrik atau pekerjaan
lairurya di luar kedudukan manaierial. Sedangkan para
keluaran pendidikan sekolah-sekolah yang prestisius, akan
memazuki lapangan pekeriaan yang lebih menjanjikan,
tidak hanya dilihat dari penghasilan tetapi juga dari
besamya tantpng lawab. Ideologi yang menyatakan
kes€mpatan pendidikan yang sama untuk semua, dan
sistem meritokratik yang memberikan penghargaan sesuai
dengan kemampuannya, dengan demikian merupakan
yang Bowles dan Gintis telah menyerang prinsip dasar yang
diiuniung tinggi oleh.bangsa Anerika yaitu mengenai
persamaan dan kesempatan yang sama bagi semua, yang
sudah merupakan mitos dalam budaya mereka sebab-
sebab dan kemungkinan-kemungkinan dari persamaan
atart equality. Namun Goetz dan LeCompte menuniukkan
bahwa dokumentasi data mereka menyeluruh, bail secara
empirit mauprm secara teoritik yang beragam dalam
sumber dan tipe data. Sintesis data yang mengemu-kakan
bahwa sekolah tidak dapat mengubah atart trans[orm
masyarakat sungguh mengeiu&an, dan melawan keya-
kinan para pendidik dan politisi (Bowles dan Gintis, dalam
Ballantine 1985:301).
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Dalam menyusua sintesis ini para peneliti, Bowles
dan Gintis, telah menggunakan proses berteori yang
terbuka dan menyegarkan dalam membandingkan,
membuat kontras, menyusun dan mmertibkan data,
mencari hubungan dan kaitan, dan membuat spekulasi.
Dengan gambaran ini ditunjukkan, bahwa proses analisis
sebenamya berlangsung berulang-ulang, semakin tinggi
dalam tahap abstraksi dan generalisasinya selama proses
penelitian berlangsung (Goeb dan LeCompte, 19g4:
20a0q.
Membuat Persanaary Analog dan Metafora Dalam
penelitian kualitatif, kompilasi data ditafsirkan juga
dengan mencari persamaan-persamaan, atau analog,
bahkan metafor. Penelitian Tindakan Kelas yang dalam
karakterigtilnya mirip dengan penelitian etnografis karena
banyak menggunakan analisis sosiologis dan antripologis,
dapat juga menggunakan alat-alat penafsiran itu. Caracara
penafsiran demikian membutuhkan fikiran yang urgen dan
rasa seni yang memadai, demikian rupa sehingga apabila
difungsikan secara tepat akan mampu meniadi alat. yant
kuat untak mengenali atau mengidentifikasi hubungan-
hubungan. Atau I inkages, di antara sekian banyak data atau
topik yang secara sekilas tidak berarti persamsan dalam
konsep antropolo$ life cycle atau, ritesdepasages d.alam
kehidupan baru di sekolah, seperti yang ditunjukkan
oleh ritual perkenalan dalam minggu-mingu yang lalu di
perturuan tinggi, menyerucai konsep atau teori tentanq
rifual inisiasi daiam perul-'aharr atatr pergestran daiarn
lingkaran kehidupan mantcia Bahak baru ,.vrg bely1.
dikenal daiam kehidupan .ekolah atau pergu"uan trng;rr
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sebelumnya, harus dimulai dengan ritus perkenalan bahwa
belajar di sekolah berlainan dengan tinggal di rumah,
atau bahwa cara belajar di perguruan tinggi berbeda
dengan cara belajar di sekolah. Penelitian Tindal<an Kelas
yang dilakukan di kalangan.mahasiswa bahwa untuk
memperkenalkan pola belajar di perguruan tinggi seperti
membuat tutas, membuat laporan buku, berdiskusi,
menggunakan perpustakaan, dan kegiatan akademik
lainnya merupakan penelitian yang bermanfaat bagi para
mahasiswa dan karenanya perlu dilakukan sebagai inisiasi
kepada kehidupan belajar baru, seperti dituniukkan oleh
dosen yang mengajar mahasiswa pemula di School of
Modern Asian Studies, Crffith Uniznrsity (ZuberSkerritt,
7992:24,27).
Dalam penafsiran kumpulan data yang. dibuat dalam
penelitian kualitatif bentuk biografi, atau riwayat hidup
seseorang (sisw4 guru, kepala sekolah, tokoh pendidikan,
dan lainlain). Analisis psikologis dan sosiologis menun-
ju.kkan adanya,simbol, atau lambang sebagai makna
hidup yan.g bersangkutan. Misalnya, seorang siswa meng-
gambarkan ketakutannya pertama kali belaiar berenang
di kolam renang di. bawah bimbingan guru olafuaga
dengan pengalaman seorang kader angkatan laut yang
dicemplungkan di laut tanPa pelampung.; Contoh lain,
seorang dosen yang memberi kuliah. umum kepada 75
orang mahasiswa dengan kegaduharmya, untu-k beberapa
saat mensualisasikan ketenangan dan kedamaian belajar di
perguruan Shantiniketan bimbingan Rabindranath Tagore.
Creswell (1998) memberikan contoh, metafora pada kasus
biografi Vonnie Lee, seorang anak miskin dan sedikit
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terganttu mentalnya. Bagi Vonnie Lee, sebuah bus. adalah
simbol, atau metafomya. pemberdayaan, Sebagai anak
orang miskin yang Udal mempunyai sedikit pun uang
urtuk ongkos bus, maka perjalanan memakai bus adalah
suatu kemewahan yant santat didambakan. Citacita dan
ambisinya untuk masa depan: seorang dewasa, memakai
bus, dalam perjalanan menuiu ke suatu tempat (Creswell,
198:263264).
J. Penafslran Dalam Penelitian Tindakan Kelas
Menurut Hopkins
Konsep-konsep penelitian kualitatif etrografis banyak
diimplementasikan dalam Penelitian Tindakan Kelas,
termasuk tahap penafsirarnya. Dalam penelitian Tindakan
Kelag menurut Hopkins (7993:157763), kegiatannya
mencakup menyesuaikan hipotesis kerja yang sudah sahih
kepada teori yang menjadi kerangka pemikiran sehingga.
meniadi bermakna. Hal ini berarti, bahwa hipotesis kerja
tersebut dihubungkan dengan teori, dengan kaida-kaidah
yang berlaku dalam praktek sehari-ha4 atau bahkan
dengan naluri guru dalam menilai pembelajaran yang
baik. Dengan cara ini, guru peneliti memberikan makna
kepada serangkaian observasi yang dilakukannya dalam
penelitian tindalan kelasnya, dari yang tadinya berupa
data dan konstruk hasil pengamatan.
Berikut ini gambaran penielasan kegiatan penafsiran
dalam konteks kegiatan penelitian (dmgan modifikasi,
Hopkins, 7993:159). Ada empat tahap kegiatan penelitian
tindakan kelas yang sangat perlu diperhatikan antara
lain: (1) Pengumpulan data dan penyusunan kategori; (2)
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Validasi data dengan menggunakan teknik triangulasi; (3)
Penafsiran atau interpretasi dengan referensi kepada teori,
kriteria yang disetujui, praktek sehari-hari. atau penilaian
Guru; (4) Pengembangan perbaikan pembelajaran yang
dimonitor dengan telxdk-teknik yang lazim dalam PTK,
Walaupun dalam bentuk pengorganisasian dan
tekanan atau emphasis dalan penyusunan kesimprllan
penelitian dapat bervariasi, namun pada umunya para
peneliti akan berpegang kepada tahap menyususn
Wesentase data yang berbentuk rangkuman penafsiran
data tegrasi dari temuan penelitian, aplikasi atau makna
pentingnya atau signifikansi temuan-temuan dalam.
penelitian. Presentasi data dalam bentuk rangkuman
biasanya disalin secara deskriptif, yang mengemukakan
atribut-atribut fenomena yang dikaji. Ada kalanya
disajil<an juga dalam bentuk model katetorisasi yang
menggambarkan kelompok-kelompok berbagai deskriptor
yang kongkrit dan rinci darisubjek yang diteliti.
Penafsiran data menuntut agar peneliti menjelaskan
malumdata sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan pene-
litian, dan mengapa makna-makna tertentu dari data
menjadi lebih penting atau menoniol artinya. Penafsiran
data juga mencakup pemyataan-pemyataan yant men-
ielaskan hubungan kausalitas, apakah itu prediltif atau
tidal yang iuga perlu diterangkan adalah bagaimana kate-
gorisasi fenomena saling berhubungkan secara empirik,
yang adakalanya ditampilkan. dalam bentuk model
dengan spesifikasi kategori yant hubungannya dilelaskan.
Pada tahap intetrasi, para peneliti menjelaskan
data dilihat dari pandangan atau perhatian yang lebih
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luas, bisa secara empirik apabila data dibandingkan atau
dikontraskan dengan data dari kajian lain, atau juga bisa
secara teoritik apabila data ditempatkan. atau merupakan
batian. yang kontekstual dengan. implikasi kebiiakan yang
normatif. Pmelitian pendidikan menggrurakan caracara
tersebut teori yang muncul alau emerged dari data diuji
secara kontekstual dengan teori lain atau teori alternatif,
dan harus culup kuat untuk menantang atau menolak
teori lain atau altematif itu. Demikian juga teori yang
diverifikasi data diuji dalam konteks yang lebih luas, yang
adakalanya teori tersebut menuniukkan implikasi empirik
dan aplikasinya dalam kebijakan yang tidak terduga
sebelumnya.
Proses berteori inilah yang membimbing peneliti
pada tahap penafsiran dan integrasi data, yang dalam.
kajian-kajian induktif abstraksinya terintegratif dengan
data dan teori menghasilkan sistem yang koheren untuk
menjelaskan makna kajian. Bagaimana pun cara berteori
dilakukan untuk membentuk argumen yang mengarah
kepada pengambilan kesimpulan harus terus menerus
dilakukan dalam tahap integrasi data dengan dulungan
desain penelitian yang kredibel, data yang kaya dan
komprehensif, dan data dan analisis kontekstual dengan
pertanyaan-pertanyaan penelitian.
Dalam berteori ini, dengan menggunakan alat-alat
konsolidasi, aplilasi, analogi dan metafora, atau sintesis
akan membantu peneliti menafsirkan data dan meng-
integrasikan hasilnya kepada salah satu tuiuan penelitian,
yalmi memberikan sumbangan kepada perkembangan Dody
of kncwledge. Di samping tuiuan-tuiuan yang disebutkan
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di atas, jangan lupa tuiuan yang tidak kalah pentingnya
adalah mencapai kebenaran dari kenyataan yang majemuk
dalam penelitian kualitatif. Bahwa kebermalcraan itu harus
membawa peneliti kepada pengertian atau pemahaman
atalu understanding, yang oleh Max Weber disebut dmgan
konsep aerstdun. Selanjutnya Weber menjelaskan bahwa
"... that science which aims at thc interprctitse und*standing
(Verstehen) of social behaaior ir order to gain an explanation
of its causes, its course, arul its effects" (Weber dalam Coser,
1977:220227). Lebih jauh ia menerangkan bahwa:
The grasping of subjectiae meaning,oJ an actioity, is
facilitated through. empathy (Einfuehlung) and a relioing
(Nacherleben) oJ thc experience to be nnalyzed But iny
interpretiae explanation berstehende Erklaerung) must
become a causal explanatiol it is to reach the dignity of a
scientifc proposition. Verstehen and causal explanatbn
are conelatioe rather than opposed principles of method in
the social scimces. lmmediate intuitiofls of meaning can
be transfurmed into aalid knowledge only if they can be
incorporated into theoretical structures thst aitfl at causal
expalanation.
Peralihan makna sublektf dari sebuah kegiatan,
difasilitasi oleh rasa empati atau penghayatan dari penga-
laman yang harus dianalisis. Akan tetapi setiap penielasan
interpretatif atau verstehende Erklaerung harus menjadi
penjelasan sebabakibat apabila ingin mencapai wibawa
proposisi ilmiah. Verstehen dan penjelesan kausal adalah
korelatif dan tidak bertentangan satu sama lain dalam.
prinsip metode ilmuilmu sosial. Intuisi kilat dalam
pembermaknaan dapat diubah menjadi pengetahuan yang
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sahih apabila hal itu dapat digabungkan dengan struitur
teori yang bertujuan untuk mencari penjelasan kausal.
Tantantan yang lazim dihadapi para peneliti, yaitu
kejenuhan yang dialami setelah berbulan_bulan atau
bertahun+ahun melakukan peneatian- D samping itu
peneliti iuga terlibat mendalam di dalam perrnasalahan
penelitian sehingga membutuhkan jarak untu_k dapat
melakulan penafsiran dengan benar. Keorali itu, peneliti
harus memperluas penelitiarurya bukan sekadar ber_
bentuk resume faktual melainkan lebih. Dengan meng_
gunakan alat-alat seperti konsolidasi dan aplikasi teori,
kemudian membuat sintesit dan selanjubrya mencari
makra melalui analog atau metafor4 peneliti dapat
menjelaskan signifikansi penelitiannya untuk mencapai
fuiuan penelitian seperti menjelaskan fenomena yang
dilaji secara saintifik, memberikan zumbangan dalam.
meningkatkan keterampilan pendidik dan hasil belajar
peserta didil, mendulung upaya pembaharuan sekolah,
bahlan selanjukrya memberikan sumbangan kepada
perkembangan pengetahuan di bidang ilmunya.
PENDALAMAN MATERI
]elaskan pertanyaan berikut ini untuk menambah
pemahaman bacaan anda terhadap bagian ini.
1. lelaskan mengapa pada tahap penafsiran data
penelitian, peneliti merasa jenuh?
2. Jelaskan mencakup apa saja kegiatan menafsirkan
data penelitian?
3. lelaskan pola berpikir apa yang diperlukan dalam
tahap penafsiran data?
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4. Jelaskan pendekatan apa yant digunakan untu-k
membuat sintesis dalam penafsiran data penelitian?





Setelah mempelajari bagian ini, pembelajar dapat:
1. Memahami langkah-langkah dalam penelitian
tindakan kelas;
2. Menentukan masalah dalam penelitian tindakan
kelas;
3. Menentukan hipotesis dalam penelitian tindakan
kelas;
4. Menyusun proposal dalam penelitian tindakan kelas;
A. Pendahuluan
Action researdr adalah suatu ienis penelitian (terapan)
bertujuan untul memperoleh pengetahuan y.mg secara
langsung dapat diterapkan atau dipraltekkan di lapangan.
Dalam penelitian ini ada dua kegiatan yang harus di-
lakukan pada saat yang bersamaan, yakni .tindakan-
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(aksi) dan penelitian. Jadi dalam penelitian tindakan tidak
bisa dipisahkan antara kegiatan penelitian dan kegiatan
"aksf' (tindakan). Jika peneliti melakukan Penelitian ter-
lebih dahulu dan kemudian hasiJ.nya baru diterapkan,
maka kegiatan macam ini tidak dapat dikategorikan
sebagai penelitian tindakan (action research) tetapi sebagai
ke$atan pmgabdian kepada masyarakat yang beruPa
penerapan hasil-hasil penelitian (Dirjen Dikti, 1995).
Dalam praktik kehidupan sosial kemasyarakatan,
maka kaii tindak adalah penelitian bersama melalui mawas
diri (collection self reflektif enquery) yang dilakukan
oleh peserta (subiek) dalam situasi-situasi sosial untuk
meningkatkan responalitas dan pembenaran praktik sosial
atau praktik pendidikan itu sendiri serta meningkatkan
pemahaman mereka terhadap praktik-praktik itu.
Penelitian tindakan atau kaji tindak berbeda dengan
penelitian pengembangan (research and development).
Karena bisa jadi kaji tindak merupakan salah satu
metode yang dipakai dalam satu protram penelitian
pengembangan. Contoh yang paling kongkrit adalah
bahwa sebagian besar penemuan suatu model (teknologi
software) yang ditemukan dalam proyek Hibah Bersaing
(HB) menganut pola demikian itu. Hal teral<hir inilah yang
meniadi acuan dalam penulisan makalah ini.
B. Karakterlstik Action Research
Ada beberapa karakteristik penelitian tindakan kelas
sebagai berikut.
1. Praktis dan secara langsung relevan dengan
situasi nyata dalam dunia kerja
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2. Situasional yaitu mendiatnosis masalah dalam
konteks tertentu dan berusaha mengatasinya
(mencari jalan keluamya)
3. Memberilan kerangka kerja (framework) yang
teratur bagi pemecahan masalah dan pentem-
bangan program
4. Kolaboratif yakni penetiti, praktisi pmgambil
keputusan dan pengguna bekerja sama dalam
suatu proyek (program aksi)
5. Fleksibel dan adaptis artinya memungkinlan
unh:k adanya perubahan-perubahan selama
pelalsanaan (program aksi), atau Self evaluative
artinya melalsanakan modifikasi dan perbaikan
secara kontinyu melalui evaluasi
5. Tuiuarmya bersifat situasional (tidak universal)
hingga tak perlu mengikuti persyaratan ilmiah
secara ketat walaupun harus melakukan pene-
litian yang sistematilKonteks Action Research
Beberapa konteks yang dapat dilakulan untuk pene-
litian tindakan antara lain adalah konteks: (1) pekerjaan
untuk memacu agar pekerjaan lebih efisien, (2) mening-
katkan fungsi pribadi, hubungan dan semangat kerja, (3)
analisis kerja untu-k meningkatkan fungsi dan efisiensi
profesi, (4) perubahan fungsi organisasi dimakzudkan
untuk meningkatkan kegiatan (praktik) yang lebih baik, (5)
p€rencanaan dan pengambilan keputusan, (6) berkenaan
dengan inovasi dan perubahan dan sistem yang lebih baik,
(7) kesempatan pengembangan pengetahuan atau teori
dan sebagainya.
PeniloionPendidikoh 233
C. Langkah dan Prosedur Action Research
'LangkahJantkah dalan Action Research sr,bagai
berikut.
1. Identifikasi dan analisis masalah yalmi
mengidentifikasikan pemrasalahan yang ada
dan menemul<an akar masalahnya, berdasarkan
analisis masalah
2. Merumuskan masalah berdasarkan akar masalah
yang ada
3. Menentukan tujuan berdasarkan akar masalah
yang ditemukan (lihat rumusan masalah)
4. Merancang penelitian lapangan atau bagaimana
metode yang digunakan dalam pelaksanaan kaii
tindak tersebut
5. Melaksanakan progmm alsi yang disertai
dengan melakukan pengumpulan dan analisis
data, dan
5. Biasanya disertai dmgan kajian pustala yang
menduktrng dalam pelaksanaan penelitian pada
runu[mya.
Ke$atan-kegiatan tersebut tidak dilakukan secara
linier tetap secara simultan dan atau siklus yang berulang-
ulang sehingga dihasilkan produk yang benar-benar
unggul dan handal.
D, Prosedur Action Research
Prosedur yang digunakan dalam pelaksanaan Pene-
Iitian tindakan pada umumaya sama dengan penelitian
biasa. Antara lain yaitu sebagai berikut : (1) membuat dan
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mengajukan proposal, (2) evaluasi atau penilaian proposal,
(3) perbaikan dan revisi proposal (yang diterima), (4)
pelaksanaan kegiatan (aksi) (6) monitoring dan evaluasi
kegiatan, dan (7) pelaporan hasil. Dalam penelitian
kaii tindal umurnnya merupakan bagian dari seluruh
rangkaian penelitian pengembangan yant umumnya
dilakukan dalam kelompok ilmu-ilmu sosial dan termasu-k
didalamnya ilmu pendidikan. Penelitian hibah bersaing
merupakan penelitian multi years (terdiri dari beberapa
tahun) dan biasanya juga beberapa tahap, umumnya
salah satu diantara tahapan yang ada adalah aplikasi dari
penelitian tindakan (action research). Proposal yang lebih
lengkap berkaitan dengan penelitian tindakan yang pemah
dilakukan dapat dilihat seperti pada lampiran.
A-khir-akhirini kayi tindal< (action research) merupakan
program andalan dari Dikti bagi salah sahr protram
pengabdian kepada masyarakat, melalui masing-masing
LPM disetiap perguruan tinggi di Indonesia. program
tersebut terkenal dengan istilah program ,,vocer,, yang
lebih diarahkan pada penerapan IPTEKS untuk industri
kecil.
E. Persoalan Praktis dalam Action Research
1. Pemrakarsa Penelitian Tindakan
Penelitian tindakan biasanya diprakarsai oleh orang
yang memiliki kepedulian besar terhadap kebutuhan
unfuk meningkatkan suahr situdsi, misalnya -,rituasi
belajar-mengaiar di kelas .lan srtuasi pengelolaan sek,rlah.
Ada dua kelompok orang rang oapaa terliba: dalar, usaha
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kolaborasi penelitian tindakan: (1) kelompok orang yang
Iangsung terlibat dalam kehidupan situasi terkait seperti
guru dalam situasi belaiar-mengajar dan pimpinan dalam
situasi pengelolaan (manajemen), dan (2) kelompok orang
yang memiliki pengetahuan tentang penelitian tindakan
dan kemampuan untul< melaksanakannya, misalnya
peneliti dari perguruan tinggi atau lembaga penelitian-
Para guru mungkin merasakan adanya sesuatu yang
perlu ditingkatkan tetapi munSkin tidak begitu mengetahui
bagaimana melakukannya. Atau pimpinan suafu kantor
dan stafnya merasa bawa ada kekurangJancaran dalam
komunikasi antara mereka dan bawahan mereka sehingga
penyelesaian pekeriaan tertentu sering terhambat tetaPi
mereka kurang mengetahui bagaimana mengatasi
masalah yang mereka hadapi. Dalam situasi seperti ihr,
peneliti dengan berperan sebagai fasilitator mengenalkan
penelitian tindakan kepada turu-guru atau pimpinan dan
stafnya sebatai cara untuk meneliti masalah yang telah di
identifikasilasi oleh para guru. Kemudian mereka bekerla
sama untuk melalsanakan penelitian tindakan.
2, Pemilik Penelitian Tindakan
Meskipun suatu penelitian tindakan sering diprakarsai
oleh fasilisator, misalnya seorang konsultarq sebaiknya
or,rng-orang yang langsung dikenai dan sekaligus ikut
serta dalam pelaksanaan penelitian tindakan tersebut,
dibuat merasa ikut memilikinya. Rasa ikut memilili ini
akan sangat mempengaruhi kelancaran dan kualitas pelak-
sanaan penelitian penelitian tersebut. Rasa ikut memiliki
ini dapat di kembangkan dengan melibatkan mereka dalam
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seluruh proses penelitian, yaitu dari langkah pertama
sampai langkah terakhir. Dengan demikian, semua or.rnt
yang terkena dampak penelitian tindakan tersebut akan
merasa bahwa penelitian tindakan tersebut, merupakan
bagian dari dirinya.
3. Sasaran Penelitian Tindakan
Penelitian tindalan bukan merupakan teknil peme_
cahan masalal! namun dorongan untu-k meneliti praktik
secara sistematis sering timbul karena ada masalah dalam
suahr sifuasi. Persoalan atau masalah yang diteliti ada_
lah yang dapat ditangani lewat tindakan praktis. Jadi
penelitian tindakan tidak cocok digunakan untuk hrjuan
pengembangan teori karena alasan utama dilakukannya
penelitian tindalan adalah peningkatan praktik dalam
situasi kehidupan nyata.
4. Data Penelitian Tindakan
Data penelitian tindalan antara lain berupa semua
catatan tentant hasil amatan, hanskrip wawanc:ua,
rekaman audio dan atau video kejadian, yang dikumpulkan
lewat berbagai teknik seperti disebut dibawah. Data diambil
dari satu situasi bersama seluruh unsur-unsumya. Fungsi
data dalam pmelitian tindakan adalah sebagai landasan
refleksi. Data mewakili tindakan dalam arti bahwa data
itu memungkinkan peneliti merekontruksi tindakan
terkait, bukan hanya mengingat kembali. Oleh sebab itu,
pengumpulan data tidak hanya untuk keperluan hipotesis,
melainkan sebagai alat unfuk merekomendasikan amatan
dan oleh karena ifu menjembatani antara momen- momen
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tindakan dan refleksi dalam pemutaran penelitian
findakan. Data dapat berbentul catatan-catatan, rekaman
audio, rekaman video, foto dan sebagainya.
5. Analisis Data
Analisis data diwakili oleh momen refleksi putaran
pmelitian tindakan. Dengan melakukan refleksi peneliti
akan mewakili wawasan otentik yang akan membantu
alam menafsirkan datanya. Tetapi perlu diingat dalam
menganalisis data sering seorang Peserta penelitian
tindakan meniadi terlalu subiektif, dan oleh karena itu dia
perlu berdiskusi dengan peserta-peserta lairurya untuk
dapat melihat datanya lewat perspektif yang berbeda.
Dengan kata lain, usaha kiangulasi hendalrrya dilakukan
dengan mengacu pendapat atau PersePsi orang lain.
F. Teknik Pemantauan dalam Action Research
Banyak teknik yang dapat digunakan untuk
melakukan pemantauan dalam penelitian 6ndakan.
Penggunaan setiap teknik tentu saia ditentukan oleh sifat
dasar data yang akan dilumpulkannya. Teknil- telrrik
yang dimaksud disajikan berikut ini.
1. Catatan Anekdot
Catatan anekdot adalah riwayat tertulis,
deskriptif, Iongitudinal, tentang aPa yang dikatakan
atau dilakukan perseorangan dalam situasi nyata
tertentu dalam suatu iantka waktu. Deskripsi
akurat ditekankan untuk menghasilkan gambaran
umum yang layak untuk keperluan penielasan dan
penafsiran. Deskripsi tersebut biasanya mencakup
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konteks dan peristiwa yang teriadi sebelum dan se_
zudah peristiwa-peristiwa yang tayut dengan per_
soalan yang teliti. Metode ini dapat diterapkan pada
kelompok dan individu.
2. Catatan Lapangan
Teknik ini sejenis dengan catatan anekdot, tetapi
mencakup pesan dan penafsiran subjektif. Deskripsi
boleh mencakup referensi misalnya pelajaran yang
lebih baik, perilaku kurant perhatia4 pertengkaran
picil kecerobohan, yang tidak disadari oleh guru
atau pimpinan terkait. Seperti halnya catatan anekdot,
perhatian diarahkan pada persoalan yang dianttap
menarik unfuk memulainya.
3. Deskripsi Perlakuan Ekotogis
Telmik ini kurang terarah pada persoalan
iika dibandingkan dengan teknik pertama di atas.
Teknik ini berusaha untuk mencatat observasi dan
pemahaman terhadap urutan perilaku yang lengkap.
Tingkat-tingkat deskripsi yang berbeda dapat dipakai,
misabrya dalam sifuasi belajar-mengajar antara lain:
(1) Kelas dalam suasana serius, tetapi tawa meledak;
(2) Seorang siswa bemama Toni mendeskripsikan
dalam acara "tunjukkan dan katakan; (3) Dengan
kakinya diseret kelantai dan kedua tangannya saling
mengtenggam dipunggungny4 seorang siswa; (4)
Deskripsi sebailnya mengurangi penafsiran psiko-
logis dan terminologis.
a. Analisis Dokumer; Gambaran tentang persoalan,
sekolah atau bagian sekolah, kantor atau bagian
kantor, dapat dikontruksi dengan menggunakan
berbagai dokumen: surat, memo unhrk staf,
edaran untuk orang fua atau karyawan, memo
turu atau pejabat papan pengumuman turu/
papan pengumuman siswa, pekerjaan siswa yang
dipamerkane garis besar, tes formal dan informal,
publikasi siswa atau karyawan, kebiiaksanaan,
dan atau peraturan. Dokumen-dokumen ini
dapat memberi informasi yang berguna untuk
berbagai persoalan.
b. Catatan Harian,Catatan harian adalah riwayat
pribadi yang dilakukan secara teratur s€Putar
topik yang diminati atau diperhatikan. Catatan
harian mungkin memuat observasi, perasaar;
reaksi, penafsiran, refleksi, dugaan, hipotesis.
dan penjelasan. Persoalan mungkin berkisar
dari riwayat tentang Peke4aan siswa atau
karyawan individuai sampai pemantauan diri
tentang perubahan dalam metode mengajar atau
metode pengawasan- Siswa atau karyawan daPat
didorong untuk membuat catatan harian tentang
topik yang sama untuk memperoleh perspeksi
altematif.
c. LOG, Teknik ini dasamya sama dengan
catatan harian tetapi biasanya dizusun dengan
mempertimbangkan alokasi waktu untuk ke-
giatan tertentu pengelompokan kelas, dan
sebagainya. Kegunaan ditingkatkan jika men-
cakup komentar seperti yang terdapat dalam
catatan harian tentang organisasi dan peristiwa
lain.
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d. Kartu Cuplikan Butir, Teknik ini mirip dengan
catatan harian tetapi sekitar enam karhr
digunakan untuk mencatat kesan tentang
s$umlah topik, satu untuk satu kartu. Misalnya
: satu set kartu boleh mencalup topik_topil
seperti pendahuluan pembelal'aran, disipli+
kualitas pekeriaan siswa, efisiensi penilaian,
kontak individual dengan siswa, dan perilaku
seorang siswa. Kartunya dikocok dan catatan
harian dibuat untuk satu topil setiap harinya,
dan dengan demikian membangun gambaran
tentant semua persoalan sebagai dasar refleksi
tanpa resiko memberi tekanan terlalu berat
pada atau timbulnya kebosanan dengan aspek
tertentu.
e. Portofolio, Teknik ini memuat koleksi bahan
yang disusun dengan tujuan tertentu. portofolio
mungkin memuat hal-hal seperti tambatan rapat
staf yang gayut dengan sejaral suatu persoalan
yang diteliti, korespondensi yang berkaitan
dengan kemajuan dan perilaku sobjek penelitian,
kliping korespondensi dan surat kabar yang
berkaitan dengan persoalan dimana lembaga
tempat penelitian menjadi pusat perhatian
khalayal ramai, dana atau tambatan-tambatan
rapat staf yang relevan ; singkatnya dokumen
apapun yang relevan dengan persoalan yang
diteliti dapat dimuat.
f. Angket, Angket terdki dari pemyataan tertulis
yang memerlukan jawaban tertulis. pemyataan
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ada dua macam: (1) Terbuka: meminta informasi
atau pendapat dengan kata-kata responden
sendiri. Pemyataan macam ini berguna bagi
tahap eksplorasi, tetaPi daPat menghasilkan
jawaban-jawaban yang sulit untul disatukan.
lurnlah angket yang dikembalikan mungkin iuga
sangat rmdah; (2) Tertutup atau pilihan ganda:
meminta respondm untuk memilih kalimat
atau deskripsi mana yang paling dekat dengan
pendapat, perasaan, penilaian, atau posisi
mereka.
Pemyataan harus secara cermat diungkapkan
dan tujuannya harus ielas dan tidak taksa
(bermakna ganda). Menguji coba pernyataan
dengan teman atau cuplikan kecil responden
akan meningkatkan kualitasnya. Membatasi
lingkup topik yang dicakup merupakan cara
yang bermanfaat untuk mmingka*an iurnlah
angket yang kembali dan kualitas infomrasi yang
diperoleh.
g. Wawancara, Teknik ini memungkinkan lebih
banyak fleksibilitas dari pada angke! dan oleh
sebab itu berguna untuk persoalan-persoalan
yang sedang diiajagi dari pada yang secara ielas
dibatasi dari mula. Wawancara dapat dilakukan
dengan cara: (1) Tak terencana: misalnya, omong-
omong informal diantara para pelaku penelitian
atau antara pelaku penelitian dan subjek
pmelitian; (2) Terencana tetapi tak terstruktur:
satu atau dua pemyataan pembukaan dari
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Simbol yang digunakan pada sosiogram digambarkan
di atas untuk kelompok delapan orang-
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pewancara, tetapi setelah ifu pewancara
memberilan kesempatan bagi responden untuk
memilih apa yang alan dibicarakan. pewancara
boleh mengajukan pertanyaan untuk menggali
atau memperjelas; (3) Terstruktur: pewancara
telah menyusun serentetan pemyataan yant
akan diajukan dan mengendalikan percakapan
sezuai dengan arah pemyataan-pemyataarurya.
G. Metode sosiometrik
Metode ini digunakan untuk apakah individu-indi_
vidu disukai atau saling menyukai. pemyataan-pemyataan
sering diajukan dengan niat untuk mengetahui dengan
siapa subiek tertentu ingin bekerja sama, atau berhubungan
dalam suatu kegiatan bersama. pemyataan iuga mungkin
berusaha mmgungkapkan dengan siap subiek tertentu
tidak suka bekerja sama atau berhubungan. Hasilnya
biasanya diungkapkan dengan diagram pada sosiogram
yang mencatat hubungan seluruh kelompok.
Pasan8an
1 Cheklist Interaksi
Kedua telnik ini dapat digunakan oleh
penelifi atau pentamat. Telnik-teknik ini boleh
berdasarkan wakh! atau berdasarkan peristiwa, yang
pencatatannya dilakukan kapan saia Peristiwa tertentu
terjadi. Berbagai perilaku dicatat dalam kategori waktu
perilaku itu teriadi trntul membangun gambaran
tentant urutan perilaku yang diteliti. Misalnya dalam
situasi sekolah, kategori jadual dan cheklist mungkin
menunjuk pada: (1) Perilaku verbal guru: misalnya
bertany4 menjelaskan, mendisiplinkan (individu
atau kelompok ). Perilaku verbal siswa : misalnya,
meniawab, bertanya, menyela, berkelakar; (2) Perilaku
nonverbal guru: misalnya, tersenyum, mengerutkan
kening memberi isyarat, menulis, berdiri dekat siswa
yang pandai, dudu-k dengan siswa yang lamban; (3)
Perilaku nonverbal siswa: menoleh, mondar-mandir,
menulis, menggambar, menulis cePat, tertawa,
menangis.
Rekaman Pita
Merekam berbagai peristiwa seperti pelajaran,
rapat, diskusi,seminar.lokakarya, dapatmenghasilkan
banyak informasi yang berrranfaat yant tertaklul<
(tunduk) analisis yang cermat. Metode ini khususnya
berguna bagi kontak satu lawan satu dan kelompok
kecil dimana perekam jiniing dapat digunakan
atau analisis suatu perilaku dapat dilakukan. Jika
transkipsi ekstensif diperlukan, Prosesnya mungkin
meniadi sangat panjang dari segi waktu.
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3. Rekaman Video
Perekam video dapat dioperasikan oleh peneliti
untuk merekam suatu ketiatan/peristiwa unfu-k
dianalisis kemudian. Akan lebih baik jika satuan
rekamannya pendek karena pemutaran ulang akan
memakan waltu. Bila ada asisten yang membantu.
Lebih banyak perhatian dapat diberikan reaksi dan
perilaku subjek secara perorangan, yang aspek-
aspeknya disepakati sebelum perekaman. peneliti
sendiri dapat merekam aspek tertentu dari pelak-
sanaan pekerjaarmya sendiri. Subjek-subjek terpilih
mungkin iuga dapat merekam beberapa aspek pelak-
sanaan pekerjaan untuk dianalisis kemudian.
4. Foto dan Slide
Foto dan slide mungkin untuk merekam peris_
tiwa penting misalnya aspek kegiatan kelas, atau
untuk mendukung bentul rekaman lain. peneliti dan
pengamat boleh menggunakan rekaman fotografik.
Karena daya tariknya bagi subjek penelitian, foto
dapat diacu dalam wawancara beril<utnya dan diskusi
tentang data.
H. Langkah dalam Action Research
Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas penge-
lolaan kelas dijelaskan dahulu, lalu mengambil guru
sebagai faktor yang menentukan kualitas pengelolaan
kelas, baru kemudian menerangkan pengalaman guru
sebagai faktor yang mempengaruhi kualitas pengelolaan
kelas.
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Kerangka teori tidak selalu hanya dicari dari sumber
yang menyangkut bidang yang diterangkan tetaPi daPat
juga diambil dari bidang-bidang lain yang relevan. Untuk
mencarikan dulungan teori tentang "Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kreativitas Guru"
peneliti sebaiknya bukan hanya menggali informasi dari
buku-buku ilmu pendidikan sai4 tetapi iuga buku Psikologi
serta buku Administrasi dan Supervisi Pendidikan.
Sumber kajian pustaka bukan hanya yang berbahasa
Indonesia saia tetapi iuga buku-buku yang berbahasa asing.
Dengan juiur kita akui bahwa dalam perkembangan ilnu
pengetahuan Negara kita belum berada diurutan depan.
Oleh karena itu iika kita menginginkan sumber yang "up
to date" mau tidak mau kita harus tekun mencari sumber-
sumber dari luar.
Kutipan yang bersifat teori dengan kutipan hasil
penelitian perlu ada keseimbangan. Untuk memperoleh
banyak informasi tentang hasil-hasil penelitian kita harus
banyak membaca sumber-sumber seperti: Jumaf buku yang
berludul "study of...", buku yang judulnya menggunakan
kata "Review", Research on...", 'Abstract',.", skriPsi, tesit
disertasi dan sebagainya. Apabila kita ingin lebih cepat
dalam mencari informasi mengenai toPik suatu masalah
atau variabel, seyogyanya kita menggunalan indeks,
directory, encyclopedia, kamus, dan sebagainya.
Kerangka Berfikiradalah bagian teori dari penelitian
yang menjelaskan tentang alas an atau argumentasi bagi
rurnusan hipotesis. Kerangka berpikir, menggambarkan
alur pikiran peneliti dan memberikan penielasan kepada
orang lain mengapa dia mempunyai anggapan seperti yang
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diutarakan dalam hipotesis. penulisan kerangka berfikir
harus didasarkan atas pendapat para ahli dan hasil-hasil
penelitian yang mendahuluinya. Untuk memperjelas
maksud peneliti, biasanya penyajian kerangka berpikir
ini dilengkapi dengan sebuah bagan yang menunju-kkan
alur pikiran peneliti dalam kaitan antar variabel yang
diteliti. Gambaran bagan yang disajikan tersebut pada
model penelitian yang diambil dan dilenal dmgan nama:
Paradigma atau model penelitian. Contoh: Judul penelitian
adalah: "Hubungan antara kemampuan berbahasa,
kemampuan berpikir abstrak dan hteligensi dengan
pemahaman konsep dan prinsip ruang siswa kelas I SMp,
Kerangka berpikir yang harus difelaskan oleh penr.liti
adalah:
1- Artumentasi adanya hubungan antara kemam_
puan berbahasa dengan pemahaman konsep dan
pdnsip ruant.
2. Argumentasi adanya hubungan antara ke.
mampuan berpikir abstrak dengan pemahaman
konsep dan prinsip ruang.
3. Argumentasiadanyahubunganantarahuburgan
inteligensi dengan pemahaman konsep dan
prinsip ruang.
Untuk memperjelas hubungan antara variabel_
variabel tersebut maka perlu disajikan paradigma (model









Paradigma Hubungan Variabel Penelitian
Dengan melihat gambar bagan tersebut diharapkan
orang lain akan lebih mudah memahami alur hubungan
antara ketiga variabel bebas dengan variabel terikat.
Menuangkan hasil kajian didalam sebuah narasi bukan
merupakan pekeriaan yang mudah. Didalam buku-
buku penelitian banyak disebutkan bahwa menuangkan
hasil kajian dapat dilakukan dengan dua car4 yaitu :
dengan kutipan langsung dan kutipan tidal langsung.
Menyaiikan dengan kutipan langsung yaitu apabila
peneliti dalam menuangkan hasil kajian memindahkan
hasil karya orang lain masih dalam bentuk asli, baik uhth
maupun sebagian. Menyajikan dengan kutipan tidak
langsung yaitu apabila didalam menuangkan hasil kajian
peneliti yelah menuangkan dalam bentuk intisarl makna
pengertian atau meramunya dengan hasil-hasil karya yang
lain. Didalam kutipan tidak langsung pembaca agak sukar
melihat ujud asli hasil karya dari pencetus ide, tetaPi masih
dapat memahami isi pengertian atau konsepnya. Untuk
memperielas keterangan, berikut ini disampaikanbeberapa
contoh yang menunjukkan berbagai jenis kutipan, baik
kutipan Iangsung maupun kutipan tidak langsung.
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Kemampuan Berbahasa
l. Proposal Penelitian Tindakan
Ada beberapa langkah yang hendaknya diiluti dalam
melalulan penelitian tindakan (lihat misalnya Cohen dan
Manion, 1980; Taba dan Noel, 1982; Winter 19g9). Langkah-
langkah tersebut adalah sebagai berilut:
1. Mengidentifikasi dan merumuskan masalah.
2. Menganalisismasalah.
3, Merumuskan hipotesis tindakan.
4. Membuat rencana tindakan dan pemantauannya.
5. Melaksana.kan tindakan dan mengamatinya
6. Mengolah dan menafsirkan data.
7. Melaporkan.
Secara alami, langkah-langkah itu biasanya tidak terjadi
dalam alur yang lurus. Apabila terjadi perubahan masalah
pada waltu penganalisaan masalah, maka diperlukan
identi.fikasi masalah yang baru. Masalah berubah pada
waktu dianalisis, dan memerlukan identifikasi baru. Data
diperlukan untuk memfokuskan masalahnya dengan
mengidentifikasi faktor penyebab, dalam menentukan
hipotesis tindakan, dalam evaluasi dsb.
1. Identifikasi dan Perumusan Masalah
Sebelum disajikan uraian singkat tentang iden-
tifikasi dan perumusan masalah penelitian tindakan,
akan disajikan terlebih dahulu uraian sintkat tentang
ruang lingkup masalah dalam penelitian tindakan.
2. Ruang Lingkup Masalah
Seperi telah disinggung dimuk4 penelitian
findalan dilakukan untuk mengu.bah perilaku pene-
litiny4 perilaku orang lairl atau mengubah kerangka
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keria, organisasi, atau strukhr iain, yang pada
gilirarurya menghasilkan perubahan pada perilaku
para penelitinya orang lain yang terkait. Singkatrya,
penelitian tindakan dilakukan untuk meningka&an
praktek tertentu dalam situasi keqa tertentu.
Sesuai dengan keragaman situasi lapangan,
beragam pula konteks tempat penelitian tindakan
yang layak dilakukan. Berbagai konteks penelitian
tindakan telah diidentifikasi oleh Cohen dan Manion
(1980;75). Konteks-konteks ini mencakup konteks
penelitian tindakan yang: (1) Berperan sebagai
pemacu dilalukannya tindakan, yant tuiuannya
adalah agar sesuatu dilakukan secara lebih tepat-guna;
(2) Ditujukan unhrk Personal functioning, human
relation and morale, iadi berkenaan dengan efisiensi
kerja orang, motivasi, hubungan, dan keseiahteraan
umum mereka; (3) Difokuskan pada analisis pekerjaan
dan dimaksudkan untuk meningkatkan fungsi dan
efisiensi profesional; (4) Berkenaan dengan perubahan
organisasi untuk meningkatkan fungsi dalart bidang
bisnis atau industd; (5)Berkenaan dengan Perencanaan
dan pembuatan keputusary umunnya dalam bidang
administrasi sosial; (6) Berkenaan dengan inovasi
dan perubahan dan cara melaksanakannya dengan
sistem yang ada; (7) Di-fokuskan pada pemecahan
dalam konteks masalah tertentu yang memerlukan
pemecahan; (8) Memberikan kesemPatan untuk
mengembangkan pengetahuan teoritis, yang di
tekannya diberikan lebih banyak unsur penelitinya
daripada metodenya;
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Di bidang pendidikan, penelitian tindakan
telah digunakan dalam kurikulum thgkat sekolah
(mekanisme pengambilan keputusan kurikulum,
misalnya), program perbaikan sekolah (misalnya
penataran turu dan penggunaan media), dan pe_
ngembangan kebijaksanaan yang berkaitan dengan
kebijaksanaan tmtang peraturan kelas, penilaian tidak
bersaing dan peran konsultasi. Contoh-contoh bidang
garapan peneliti tindakan dalam pengaiaran adalah:
(1) Metode mengajar, mungkin mentganti metode
tradisional dengan metode pmemuan; (2) Strategi
belajar, menggunakan pendekatan inte$atif pada
pembelajaran daripada satu gaya belajar mengajar; (3)
Prosedur evaluasi, misalnya meningkatkan metode
dalam penilaian kontinyu; (4) Penanaman atau
perubahan sikap dan nilai, mungkin mendorong
timbulnya sikap yang lebih positif terhadap beberapa
aspek kehidupan; (5) Pengembangan professional
guru, misalnya meningkatkan keterampilan meng-
ajarkan, mengembangkan metode mengajar yang
baru, menambah kemampuan analisiq atau mening-
ka&an kesadaran diri; (6) Pengelolaan dan control,
pengmalan bertahap pada tehnik modifikasi peri-
laku; dan (7) Administrasi, menambah efisiensi
aspek tertentu dari administrasi sekolah (Cohen dan
Maniorl 1980:181).
Karena penelitian tindakan harus memper-
timbangkan situasi secara keseluruhan, istilah ma-
salah tematik yang dikenalkan oleh Kemmis dan Mc
Taggat (1988) tampaloya bail digu-nakan. Masalah
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tematik berbeda dmgan metode yang digunakan un-
tuk memperbaiki situasi. Lebih jelasnya, berikut ini
disediakan tiga contoh:
a. Masalah tematik: mengembangkan kepekaan
kurikulum dan pengaiaran terhadaP lingkungan
rumah siswa.
Metode: Meningkatkan kesangkilan (keef ektif an)
peran serta orang tua siswa.
b. Masalah tematik: Mengembangkan diri siswa
rasa yang lebih mendalam dan aktif terhadaP
pemikiran ilmiah.
Metode: Menambah pembelajaran aktif dalam
sains.
c. Masalah tematik mengembangkan dan meles-
tarikan warisan dwibudaya dalam masyarakat
kesukuan melalui pendidikan. Untuk mene-
mukan masalah tematik, peneliti dapat meng-
gonakan tabel of inrention Aristoteles.
3. IdentifikasiMasalah
Seperti dalam ienis penelitian lain, langkah
' pertama dalam penelitian tindakan adalah meng-
identifikasi masalah. Langkah ini merupakan langkah
yang menentukan. Masalah yang akan diteliti
harus dirasakan dan diidentifikasi oleh peneliti
sendiri meskipun dapat dengan bantuan fasiilitator
supaya mereka betul-betul terlibat dalam proses
penelitiannya. Masalahnya dapat berupa kekurangan
yang dirasakan dalam pengetahuan, keterampilan,
sikap, etos keria, kelancaran komunikasi, kreativitas,
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dsb. Pada dasamy4 masalahnya berupa keseniangan
antara kenyataan dan keadaan yang diinginkan.
Masalah hendaknya bersifat tematik seperti telah
disebutkan diatas dan dapat diidentifikasi dengan
pertolontan tabel invensi dua arah mosel aristoteles.
Misalnya dalam bidang pendidikan, ada empat sel
lajur dan kolom, sehubungan dengan anggapan ada
empat komponen pokok yang ada didalamnya(Schab,
1959) yaitu: guru, siswa, bidang studi, dan
lingkungan. Semua komponen tersebut berinteraksi
dalam proses belajar-mengajar, dan oleh karena ihr
dalam usaha memahami komponen tertentu peneliti
perlu memikirkan hubungan di antara komponen-
komponen tersebut.
Berikut adalah beberapa kriteria dalam penen-
fuan masalah:
a. Masalahnya harus penting bagi orang yang
mmguzulkarurya dan sekaligus signifikan dilihat
dari segi pengembangan lembaga atau program.
b. Masalah hendaknya dalam jangkauan penangan-
an. Jangan sampai memilih masalah yang
memerlukan komitmen terlalu besar dari pihak
para penelitinya dan waktunya terlalu lama..
c. Pemyataan masalahnya harus mengungkapkan
beberapa dimensi fundamental mengenai penye-
bab dan faktor, sehingga pemecahannya dapat
dilakukan berdasarkan hal-hal fundamental ini
daripada berdasarkan fenomena dangkal.
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4. Perumusan Masalah
Seperti telah disebutkan di atas, masalah pene-
litian tindakan adalah keseniangan antara keadaan
nyata dan keadaan yang diinginkan hendalmya
disekripsikan untuk dapat merumuskan masalalnya.
Pada intinya, rumusan masalah harus mengandung
deskripsi tmtang kenyataan yang ada dan keadaan
yang dinginkan.
Dua contoh rumuasan masalah diberikan disini.
Contoh pertama berkenaan dengan situasi belaiar-
mengajar di zuatu perguruan tinggi. Rumusannya
adalah sebagai berikut: "Mahasiswa semester lima
seharusnya telah mampu mengajukanPertanyaanyang
kritis , tetapi dalam kenyataannya pertanyaan mereka
lebih bersifat klarifikasi." Contoh kedua berkenaan
dengan situasi kantor, dan kePala kantor tersebut
kecewa terhadap pekerjaan stafnya. Rumusarnya
adalah sebagai berikut: "Staf di kantor ini mestinya
melakukan apa yang diperintahkan atasamya, tetaPi
dalam kenyataannya mereka seringkali melakukan
hal-hal yang tidak diperintahkan.
5. Analisis Masalah
Analisis masalah perlu dilakukan untuk menge-
tahui dimensi-dimensi problem yang mungkin ada
untuk mengidentifilasikan aspek-aspek pentingnya
dan untuk memberikan penekanan yang memadai.
Analisis masalah melibatkan beberapa jenis kegiatan,
bergantung pada kesulitan yang ditunjukkan dalam
pertanyaan masalahnya; analisis sebab dan akibat
tentang kesulitan yang dihadapi, pemeriksaan asumsi
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yang dibua! kajian terhadap data yant tersedia, atau
mengamanlan data pendahuluan unhrk mengklari_
fikasi persoalan atau untuk mengubah perspektif
or.rng-orang terlibat dalam penelitian tentang
masalahnya. Ketiatan-kegiatan ini dilakukan mela_
lui diskusi diantara pata peserta penelitian dan fasili_
tatomy4 juga kaiian pustala yant digayut.
Untuk mempertajam hasil analisis, penelid dapat
berusaha menjawab sebagian pertanyaan dibawah
ini yang dianggap gayut dengan permasalahannya
(Kemmis dan Mc Taggar, 1988): (a) Apa hubungan
antara individu dan kelompok dalam situasi ini?;
(b) Apa yang disingkap oleh situasi ini tentant
hubungan antara jaatidiri individual dan budayanya?
(c) Bagaimana situasi ini menyingkapkan kerja
hubungan antara nilalnilai orang dan kepentingan
diri mereka?; (d) Sejauh mana situasi ini dibentuk oleh
kondisi objektif, dan sejauh mana sihrasi dibentuk
oleh kondisi subjektif (harap4 cara memahami
dunia) orang-orang yang terlibat?; (e) Apa yang
disingkapkan oleh situasi ini tentang kekuatan,
khususnya hubungan antara kendali dan perlawaran;
(f) Apa yang disingkapkan oleh situasi ini tentang
hubungan antara pertentantan dan perlembagaan?;
(g) Apa yang disingkapkan oleh situasi ini tentang
hubungan antara agen manusia (kapasitas kemauan
manusia) dan strultur sosial (kerangka kerja sosial)
yang membentuk dan membatasi kapasitas unhrk
melalsanakan kemauan?; (h) Apa yang disingkapkan
oleh situasi ini tentang hubungan antara teori dan
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praktek?; (i) Apa yang disingkapkan oleh situasi ini
tentang hubungan antara proses dan produk?; O Apa
yang disingkapkan oleh situasi ini tentang hubungan
antara pendidikan dan masyarakat?; (k) Apa yang
disingkapkan oleh situasi ini tentang hubungan
antara reproduksi dan transformasi?; (l) Apa yang
disingkapkan oleh situasi ini tentang hubungan
antara stabilitas (atau kesinambungan seiarah) dan
perubahan (atau keputusan sejarah)?; (m) Apa yang
dishgkapkan oleh situasi ini tentang hubungan antara
keadaan dan konsekuensi, atau tentang hubungan
antara tuiuan dan pencapaian?
Tentu saj a peneliti tidak mungkin daPat menia$/ab
semua pertanyaan di atas atau mau menjawab semua
pertanyaan secara menyeluruh. Namun daftar per-
tanyaan ini dapat membantu peneliti dalam mema-
hami situasi yang ada bersama gejala-geiala yang
perlu diteliti. Pertanyaan di atas mungkin akan
membuat peneliti merasa miskin pentetahuan tentang
situasi yang akan diteliti sehingga mampu melihat
kekurangan pada dirinya. Kemampuan untuk melihat
kekurangan yang ada pada dirinya adalah salah satu
persyaratan bagi keberhasilan penelitian tindakan itu
sendiri, seperti telah disebutkan pada komentar yang
terkenal dari Isaac Newton seperti dikutip dibawah
ini:
I do wt htow what I may aPPear to tlu tttold, but
to myself 1 seen to haae been only a boy playing on the
sea-shore, and diaerting myself in noro and again fnding
a smoother pebble or the prettier shell than ordinary,
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whilst thc great ocean of truth lay all undiscoaoed belore
me QicTaggart, 1988:99).(Saya tidak tahu bagaimana
saya ini tampak bagi dunia, tetapi saya sendiri
hanyalah seorang bocah laki-laki yang bermain di
pantai, dan lari mondar-mandir ke segala arah dari
waktu ke waktu untu-k menemukan batu kecil yang
lebih lebih halus atau kerang yag lebih cantik dari
biasanya, sementara samudera kebenaran terbentant
didepanku penuh rahasia).
6. Perumusan Hipotesis Tindalan
Hipotesis dalam penelitian tindakan bukan
hipotesis perbedaan atau hubungan, melainkan
hipotesis tindakan. Idealnya, hipotesis penelitian
findakan mendekati keketatan penelitian formal.
Namun situasi lapangan yang smantiasa berubah
membuatnya sulit untul memenu}hi tuntutan itu.
Rumusan hipotesis tindakan memuat tindakan
yang diusulkan untuk menghasilkan perbaikan yang
diinginkan. UntuJ< sampai pada pemilihan tindakan
yang dianggap tepat, peneliti dapat mulai dengan
menimbang prosedur-prosedur yang mungkin dapat
dilaksanakan agar perbaikan yang diinginkan dapat
dicapai sampai menemukan prosedur tindakan
yang dianggap tepat. Dalam menimbang-nirnbang
prosedur ini sebaiknya peneliti mencari masulan dari
orang-orang yang bersangkutan atar wawas:rnnya
tidak sempit.
Contoh hipotesis tindakan akan dibedkan disini.
Situasinya adalah kelas yang siswa-siswanya sangat
lamban dalam memahami bacaan. Berdasarkan
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analisis masalahnya, peneliti menyimpulkan bahwa
siswa-siswi tetsebut memiliki kebiasaan membaca
yang salah dalam memahami makna bahan ba-
caannya, dan bahwa'kesiapan pengalaman' untuk
memahami konteks perlu ditingkatkan. Maka
hipotesis tindakarmya sebagai berikuL "Bila ke-
biasaan membaca yang salah dibetulkan lewat
tehnik{ehnik perbaikan yant tepat dan tesiapan
pengalaman' unfuk memahami konteks bacaan
ditingkatkan, maka para siswa meningkat kecepatan
membacanya". Apabila setelah dilaksanakan tindakan
yang direncanakan dan telah diamati, hipotesis
tindakan ini temyata meleset dalam arti pengaruh
tindakannya belum seperti yang diinginkan pmeliti
harus merumuskan hipotesis tindakan yang baru
untuk putaran penelitian tindakan yang berikutnya.
Dengan demikian dalam suatu putaran spiral
penelitian tindakan, peneliti merumuskan hipotesis,
dan pada putaran berikutnya merumuskan hipotesis
yang latr, dan putaran berikutnya lagi merumuskan
hipotesis yang lain lagi... beBitu seterusnya, sehingga
pelaksanaan tugas terus meningkat kualitasnya.
Berikut diberikan beberapa contoh hipotesis
thdakan suatu proyek penelitlan tindakan yang
dilaporkan oleh Elliott(1988):
a. Guru tidak mungkin bergeser dari situasi formal
kalau mereka menggunakan pendekatan ter-
struktur iangka pendek. Yang dimakzud de-
ngan pendekatan terstruktur iangka pendek
adalah pendekatan untuk mencapai tujuan
pengaiaran yant telah ditentukan dalam waktu
yang singkat. Penggunaan terstruktur iangka
pendek cenderung menceburkan guru kedalam
salah satu dari dua dilema yang mungkin
6mbr:J. Pertama, ada kemungkinan bahwa siswa
menggunakan alur penalaran yang berbeda
dengan alur penalaran yang diinginkan oleh
guru. Katakan misalnya, guru telah menentukan
waktu yang digunalan untuk mencapai tujuan.
Karena ada perbedaan alur penalaran antara dia
dan siswanya, dia terpaksa mmcapai tuiuan itu
dalam waktu yang lebih lama, atau dia harus
mengendalikan penalaran siswa agar sama
dengan alur penalarannya. Jika cara pertam
yang dipilih, dia memerlukan waktu yang
lebih lama. padahal waktu yang ditentukan
jelas terbatas. Jila cara kedua yang dipilih,
ketergantuntan intelektual siswa pada posisi
orang yant berwewenang pasti bertambah.
Kedua, siswa mungkin sama sekali tidak dapat
melakukan banyak penalaran. Lagi-lagi, agar
mencapai tujuan dalam waktu yang ditentukan
gum mungkin membimbing siswa ke arah
tujuan itu dengan memberinya terlalu banyak
petunjuk. Dalam situasi seperti itu kemungkinan
besar siswa banyal menebak kearah mana
jawaban yang diinginkan oleh guru. Dengan
demikiary siswa mulai kehilangan kemerdekaan
penalarannya. Dengan kata lairl ketertantungan
siswa kepada guru berkembang.
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Untuk menghilangkan tebal<-menebak dan
bergeser dari situasi formal ke situasi informal,
guru mr:ngkin harus menahan diri untul<
melakukan hal-hal berikut:
1. Mengubah Topik
Guru yang mengubah topik yang sedang
dibicaralan mungkin menghambat siswa
dalam mengungkapkan dan mengem-
bangkan gagasan-gagasannya sendiri karena
siswa cenderung menafsirkan perubahan
tenebut sebagai usaha untuk mendapatkan
kesesuaian dengan alur penalaran tertentu.
2. Penguatan positif
Unglapan tanttapan positif yang terlalu
mantap seperti 'bagus', 'menarik', dan
'betul' sebagai tanggapan terhadap gagas-
an tertentu yang diungkapkan siswa dapat
menghalangi pengungkapan dan pem-
bahasan gagasan-tagas.rn yang lain karena
siswa cenderung menafsirkan penguatan
tersebut sebagai usaha untu.k mengesahkan
pengembangan Bagasan tertentu saia, dan
menutup kemungkinan pengembangan
gagasan-gagasan yang lain.
3. Pengaiuan pertanyaan kritis secara selektif
Guru yang mengaiukan Pertanyaan yant
kritis kepada siswa-siswa tertentu saia dan
bukan kepada siswa-siswa lainnya mung-
kin menghalangi kelompok siswa pertama
untuk mengembangkan gagasan-tagasan-
b
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nya karena pertanyaan demikian cenderung
ditafsirkan sebagai evaluasi negatif terhadap
tatasan-gagasan yang diungkapkan_
4. Pertanyaan dan pemyataan yang mengarah
Pertanyaan dan pemyataan yang mengan-
dung infomasi tentang jawaban yang
diinginkan guru mungkin menghalangi
siswa untuk mengembangkan gatasan-ta-
gasarmya sendiri karena mereka cenderung
menafsirkan tindakan demikian sebagai
usaha menghambat atau membatasi arah
pemikiran mereka.
5. Mengundang kesepakatan bulat
Guru menanggapi gagasan-gagasan siswa
dengan pertanyaan seperti hpatcah kalian
semua setuiu?' atau hpakah ada yang tidak
setuju?' cenderung mengahalangi pengung-
kapan keragaman pikiran atau pendapat.
6. Urutanpertanyaary'iawaban
Guru yang selalu mengajuJcan pertanyan
setelah mendengar jawaban siswa ter-
hadap pertanyaan sebelumnya mungkin
menghalangi siswa unhrl mengemukakan
gagasan-gagasan mereka sendiri karena
siswa mungkin menafsirkan pola demikian
sebagai usaha unfuI< mengendalikan masul-
an dan urutan gagasan.
7. Mengendalikan informasi faktual
Guru yang menyampaikan informasi faltual
secara pribadi, apakah secara lisan atau
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tertulis, mungkin menghalangi siswa untuk
mengevaluasinya karena siswa cenderung
menafsirkan interfensi demikian sebagai
usaha untuk membuat mereka menerima
kebmaran.
8. Tidal meminta evaluasi
Guru yang tidak meminta siswanya untuk
mengevaluasi informasi yang mereka
pelajari mungkin menghalangi mereka
untu-k mengkritik karena siswa cenderung
menafsirkan situasi tersebut sebagai hal
yang melarang adanya kritik.
Guru yang menggunakan pendekatan terstruktur
jangka panjang dalam konteks dimana siswa
secara psikologis bergantung kepada guru
lebih kecil kemr:ngkinannya unhrk bergeser
dari situasi formal dibandingkan dengan turu
yang menggunakan pendekatan tak terstruktur.
Ketika siswa sangat bertantung kepada guru
secara psikologis, guru mungkin dapat mengu-
rangi keterganhrngan tersebut dengan jalan
meyakinkan bahwa mereka tidak dapat men-
dapatlan jawaban daripadanya. Pertanda apa-
pun yant memrnjukkan digunalannya pen-
dekatan terstruktur, meskipun dalam jangka
panjang, mendorong mereka menghabiskan
tenatanya untuk mendapatkan jawaban dari
gurunya. Tentu saja, guru dapat meyakir*an
siswanya bahwa dia tidak memiliki jawaban yag
diinginkan, tetapi mungkin cara yang baik adalah
c
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mengusahalGn mencapai tuiuan_tuiuan yant tak
terstruktur sehingga siswa lebih leluasa dalam
mmgembangkan gagasan_tagasan mereka
untul sampai pada iawaban yang diinginkan.
d. Agar dapat menggunakan pendekatan tak
terstruktur yang meyakinkan dan dengan demi-
kian bergeser dari situasi formal, mungkin untuk
sementara guru perlu menggunakan metode
terbuJca daripada terbimbing. Bimbingan dalam
pendekatan terskuktur cenderung berbentuI<
lain dari bimbingan dalam pendekatan tak
terstruktur. Ciri perbedaan itu dapat ditemukan
dalam bahasa yang digunakan untuk bertanya. Di
dalam pendekatan terstrultur pertanyaan turu
cenderung terfokus pada bahan pembicaraan,
sedangkan dalam pendekatan tak terstruktur
pertanyaan cenderung terfokuskan pada orang.
Maksudnya, dalam pendekatan terstrul<tur,
pembicaraan dipusa&an pada hal_hal diluar
diri siswa sehingga terasa kurang bermalna.
Sebaliknya, dalam pendekatan tal< terstruktur
fokus pembicaraan diberikan kepada siswa,
dalam arti bahwa pembicaraan dihubungkan
dengan pengalaman sehingga bahan yang di-
bicarakan tampak seperti bagian dari diri siswa.
Dengan cara tersebuf bahan pembicaraan terasa
bermakna bagi siswa.
e. Dalam konteks siswa mengembangkan keper_
cayaan terhadap kekuatan penalaran mereka
sendiri turu dapat mengubah metode tak
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terstruktur -terbuka ke metode tak terstruktur-
terbimbing (berorientasikan Pada orant) tanPa
menciptakan kendala bagi teiadinya Pembe-
lajaran mandiri. Ketika siswa tidak merasakan
kebutuhan besar untuk bergantung kepada
posisi kewenangan gurunya, lebih kecil kemung-
kinannya mereka salah menafsirkan bimbingan
yang berorientasikan orang sebagai pertanda
tersembunyi tentang iawaban yang diinginkan
gurudan merasa terhambat olehnYa.
f. Dalam konteks siswa mengembangkan keper-
cayaan terhadap kekuatan penalaran mereka
sendiri, guru dapat menggunakan pendekatan
terskuktur jangka panjang tanpa menciptakan
bagi teriadinya pembelajaran mandiri. Begitu
siswa daPat menghargai dan lebih yakin ter-
hadap arah pembelajarannya sendirl mereka
kurang tertarik untuk memancing dari Surunya.
Bahkan, meskipun mereka menyadari bahwa
gurunya menginginkan jawaban tertentu, me-
reka berusaha untuk memikirkan sendiri
iawaban-iawaban itu asal gurunya tidak meng-
halangi mereka melakukan hal itu dengan cara
memotont Proses penalaran mereka karena ingin
memberikan jawaban secepatnya. Demikianlah
contoh-contoh rangkaian hipotesis tindakan
bersama penalararurYa.
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J. Pembuatan Rencana Tindakan
Rencana tindakan hendalnya memuat infonnasi
tentang hal-hal berikut:
1. Apa yang diperlulan untul< menmtukan ke_
mungkinan terpecahkannya masalah yang telah
dirumuskaru
2. Alat-alat dan teknik yang diperlukan unhd<
mengumpulkan bukti/data,
3. Rencana perekamarVpencatatan data dan pengo_
lahannya, dan
4. Rencana untuI< melalcsanakan tindakannya dan
mmgevaluasi hasilnya.
Untul dapat menyajikan informasi di atas, peneliti
perlu melakukan (1) pemiJihan prosedur, yang mencakup
penelitian, administrasi, pemilihan materi, metode meng_
ajar dan belajar, alokasi sumber daya dan tugas, dan (2)
pemilihan prosedur pemantauan dan evaluasi, yang
mencakup pemilihan teknik pengukuran dan teknik pere_
kaman/pencatatan data bersama alat-alat yang diperlukan.
Teknik pengukuran yang diperlukan biasanya teknik yang
sederhana.
K. PelaksanaanTindakan
Seperti telah diuraikan dalam Bab I tantang asas-
asas penelitian tindakan, pelaksanaan tindakan yang
direncanakan hendal,rrya cukup fleksibel untu-k mencapai
perbailan yang diinginlan. Artinya jika sesuatu me_
merlulan perubahan karena tuntutan situasi, peneliti
hendaknya siap melakukan perubahan itu asal saia
perubahan itu mendukung tercapainya perbaikan.
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Pada saat tindakan dilaksanakan ihrlah pengu.rnpulan
data ddilakukan. Data yang dilcumpulkan mencakup
semu:r yang dilakukan oleh siapapun yang ada dalam
situasi terkait, perubahan-perubahanyang perlu dilakukan,
pengruh suatu kegiatan Peserta Penelitian (sikap motivasi,
prestasi), pola interaksi yang terjadi. dan proses yang
berlangsung. Data dapat dikumpulkan lewat telrrikteknik
yang disebutkan di atas.
Untuk menlamin kelengkapan data, penulis jumal
merupakan bagian dari proses pelaksanaan tindakarmya.
Penulisan jumal ini hendaknya dilakukan oleh setiap
peserta pmelitian.
Apa yang dimaksud dengan iumal? Menurut White
(1988), jumal adalah berbagai cara merekam/mencatat
respon terhllis terhadap pengalaman yang dimiliki oleh
subjek penelitian selama pelalsanaan tindakan. Fungsi
utama rekamarVcatatan adalah untuk mengembangkan
dialog antan peserta penelitian tentant pelaksanaan
tugasnya.
Aga, memmuhi fun$iny4 penulisan iumal
hendaknya mengikuti asas-asas berikut:
1 . Semua peserta menulis iumal dalam fomrat yang
tepat seperti telah disepakati untuk kegiatan-
ketiatan tertentu dalam putaran penelitian
tindakan.
2. Hendaknya disediakan beberaPa waktu tertentu
secara teratur untuk Penulisan iumal tanpa disela
sama sekali.
3. Semua tulisan harus diacu bersama oleh semua
peserta penelitian.
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4. Hendalnya ada waktu tertentu yang disisihkan
secara teratur untuk berhrkar jumal yang telah
ditulis oleh pesert4 dan juga saling memberikan
respon terhadap isi jumal masing_masing.
5. Penulisan jumal memrlukan struktur dan
lingkungan yang mendulung. Hal itu dapat
dilaksanakan dengan menentukan prosedur
interaksi diantara peserta ketika mereka bertular
hrlisan dan saling memberikan respon.
Penulisan iumal ini penting karena jumal dapat
menyediakan hal-hal berikut:
1. Mekanisme yang menuntun penulisnya dalam
mmjajaki praktiknya;
2. Komponen gudang keterampilan evaluatif dalam
diri pelaku terkai!
3. strategi untuk menemukan diri-sendiri sebagai
pmulis dan sebagai pemaham proses penulisan;
4. Model untuk penulis yang sedant muncul,
5. Alat untu-k memperoleh kewenangan melalui
pengembangan kepercayaan diri dalam meman-
faatkan tulisan unful< menuntun tindakan dan
memberikan kesempatan untuk melakukan
refleksi terhadap tindakan ini dan rencana baru
untuk bertindak; dan
6. Alat bantu untuk mempermudah interaksi yang
suportif tetapi kritis antara peserta penelitian.
Hal-hal yang dapat dimuat dalam jumal dapat
mencakup:
1. Rincian program sehari-hari (ringkasan)
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2. Rincian percakapan, aciua Perencanaa&
wa$/ancara dengan tamu, tokoh mayarakat,
teman sejawat staf, dsb
3. Pertanyaan untuk penelitian selanjutnya;
4. Gambar, sketsa, contoh-contoh gatasan yang
bagus.;
5. Pembuatan log harian mengmai bagian praktik
tertenhr;
6. Amatan tntang pmggunaan strateti
7. Refleksi tmtang sesuatu yang dilakukarl
misalnya pelajaran yang diberikaw
8. Rencana untuk kegiatan masa datan& dan
9. Respon terhadap fokus pertanyaan yang telah
ditenhrkan sebelumnya.
Singkatny4 apa yang ditulis dalam jumal akan
meniadi data penelitian tindakan.
L. Pengolahan dan Penafsiran Data
Isi semua catatan/rekaman hendaknya dilihat untuk
diladikan landasan melakukan refleksi. Dalam hal ini
peneliti harus membandingkan isi catatan yang dilakukan
para peserta untuk menentukan bagaimana dapat sampai
pada suatu temuan yant relatif andal dan sahih. Dengan
perbandingan ini , unsure kesubjektifan dapat dikurangi.
Penggolongan dapat dilakukan juga untuk dapat
menyimpulkan ma.lma data.
Untuk menentukan apakah perbaikan yang diingin-
kan teriadi, data tentang peubahan perilaku, sikap, dan
motivasi hendalnya dianalisis. Bila perubahan dicatat
secara kualitatif, hendaknya ditentukan indikator-indikator
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deskriptifnya sehingga perubahan yang terjadi akan dapat
dilihat. Data yang diperoleh melalui tes akan sangat
menolong untu-k menenfukan adanya perbaikan yang
diinginlan. Semua yang terjadi baik yang direncanalcan
maupun yant tidal direncanakan perlu dianalisis untuk
menentukan apakah ada perubahan kearah perbaikan
di segala aspek praktek dalam situasi terkait. Jadi, hasil
analisis data dapat disajikan secara kualitatif deskriptif.
M, Pelaporan Hasil
Hasil analisis data dilaporka4 dan laporannya
hmdaknya mencakup ulasan lengkap tentang pelaksanaan
tindakan yang telah direncanakan bersama pelaksanaan
pehantauamya serta perubahan yang dilakulan. Secara
rinci laporan tersebut hendaknya mencakup ulasan tentang
butir-butir berikut:
1. Bagaimana gagasan umum peneliti telah ber-
kembang dan berubah dari permulaan sampai
akhir penelitian, termasuk pengembangan
penalaran untuk praktik yang dilakukan oleh
peneliti ybs;
2. Bagaimana tindakan yang telah dilakukan itu
terlaksana melalui penjajakary dan bagaimana
tindakan itu dirumuskan kembali untuk tindakan
masa datang;
3. Bagaimana pemantauan teiah berlangsung,
dan apakah ada kemacetan, atau apakah ada
perubahan teknis sesuai dengan kondisi la_
pangan yang dialami;
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4. Situasi tempat dilaksanakan tindakan tersebuq
5. Tindakan shategik yang dilalukan dan apakah
tindalan itu terus dilakukaru atau harus
diubah (disengaja atau tidak disengaja) selama
pelaksanaan penelitian;
6. Konsekuensi tindakan yang dilakukan; ter-
maksu4 tak termaksu{ terantisipasi, tak
terantisipasi;
7. Perubahan peran semua omnt yant terlibati
8. Pengaruh pada orang negosiasi lebih lanjut yang
dilakukary
9. Kesulitan yang dihadapi dan bagaimana
kesu.uitan tersebut diatasi;
10. Keberhasilan usaha untuk meniaga kerahasiaan,
keleluasaan pribadi dan kehati-hatian (apakah
peneliti terlalu berhati-hati atau harus lebih
berhati-hati di masa datang);
11. PerbaikarVpeningkatan (bila ada) dalam praktek
dan pemahaman terhadap praktek trsebuU dan
12. Pendapat peneliti setelah melakukan tindakan
terhadap subjek penelitian, dan apa yang telah
diperoleh dari system komunikasi (Penyampaian)
di lembaga terkait (Kemmis Mc Taggart, 1988).
N. Contoh Laporan Penelitian Tindakan Kelas
1. Latar Belakang Masalah
Latar belakang permasalahan ini berisi uraian
tentant pendapat para ahli berupa pemikiran mengakar
(filosofis), prinsipprinsip mendasar (teori), tuntutan
peraturan dan perundangan yang berlaku (regulasi), serta
27O PtoJ. Dt H. A,bdul Qodk, M.Pd
analisa turu sebagai peneliti sendiri serta data penelitian
yang mendukung dari kajian hasil penelitian terdahulu
(preliminary research) mattpun harapan masyarakat yang
menekankan adanya kondisi ideal yang seyoganya dicapai
dalam pembelajaran PAI di kelas (co ntemprary needs) . Secara
sistematik oleh guru peneliti menjuruskan urgensi itu
kepada permasalahan yang ditemukan pada pembelajaran
PAI pada kelas tertentu van akan ditawarkan inovasi
pemecahannya oleh guru yang akan jadi penelitinya
2. Pemrasalahan
Permasalahan yang dimaksud adalah pemyataan
guru peneliti tentang adanya realita di kelas (materi
pembelajaran, metode/alat peraga/teknologi pembelajaran,
sarana dan prasarana, kesiapan guru sendiri, kesiapan
siswa, manajemen kelas, keuangan terkait bahan pem-
belajaran di kelas, penilaian hasit belajar, dan lainlain)
yang berbeda dengan yang diharapkan (ideal) maupun
berbeda atau bertentantan dengan harapan (konsep dan
teorL peraturan perundang-undangan, keinginan orang
tua, kepuasan guru sendiri, atau kepuasan siswa) terkait
tentan& PAI dan pendidikan secara umum. Baik masalah
itu terdapat pada satuan aiar atau aspek pembelaiaran Al
QularU Aqidah, Fiqlr, Alhla! Tarilh dan peradaban Islam.
Contoh umum permasalahan penelitian tindakan
kelas:
1. Ketika saya (guru) menjelaskan istilah-istilah dari
salah satumateri ajar dari Al- Qu/an, Aqidah, Fiqh,
Alhlak, Tarikh dan Peradaban Islam. Temyata ketika
ditanyakan kepada siswa sebagai umpan balik,
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?
banyak yang tidal mengerti.
Ketila saya (guru) mengelola metode, alat Peraga
atau dan media teknologi pembelajaran tertentu sisv\,a
banyak yang ribut.
Ketika saya (guru) memberi tugas dari salah satu
materi aiar dari Al- Qulan, Aqidalu Fiqtu Al..lil&
Tarikh dan Peradaban Islam, temyata siswa banyak
yang tidak mengerjakannya.
Ketika saya (guru) mengajar pada lam tertentu dari
salah satu materi a,ar dari Al- Qulan, Aqidah, Fiqtu
Alhlak, Tarikh dan Peradaban Islam, sementara siswa
banyak yang ngantuk.
Ketika saya (guru) tidak merespon pertanyaan siswa
tentang salah satu materi ajar dari AT Qulan, Aqidah,
Fiqlu ALJrlak, Tarith dan Peradaban Islam, temyata
siswa tersebut menjadi malas mengikuti pelajaran.
Ketika saya (guru) .....dan sebagainya
Contoh analisa reflektil penyebab masalah:
1. Kemungkinan saya menggunakan bahasa yang
kurang jelas @erbelitbelit)
2. Kemungkinan metode, alat peraga serta media
teknoiogi pembelaiaran yang saya gunakan tidak
sesuai.
3. Kemungkinan tutas yang saya bcrikan terlalu
berat
4. Mungkin waktu yang digunakan tidak sesuai
untuk salah satu materi.
5. Ajar dari AT Qulan, Aqidah, fiqh, Al<hlalc
Tarilh dan Peradaban Islam tersebut.
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dan merasa ticlak dihargai oleh saya (guru) dari
respon atasjawaban mereka.
6on165 6nelisx ide inovasi mentatasi masalah:
1. Saya akan gunakan bahasa langsung kepokok
bahasan (to the point).
2. Saya akan gunakan metode (misalnya diskusi),
alat peraga (misalnya, globe), media teknologi
pembelajaran (misalnya) dalam mentaiar satuan
ajar......pada PAI
3. Saya akan memberil<an tugas yant lebih ringan
misal ...?)
4. Saya akan gunakan jam (misal) untuk salah satu
materi ajar dari Al Qulan, Aqidall Fiqlu Akhlak.
Tarikh dan Peradaban Islam tersebut
5. Saya al<an gunakan ungkapan penghargaan
(kalimat atau hadiah benda .... ?? sebagai respon
saya (guru) secara patut atas iawaban mereka
yang salah dan yang benar
6. Saya akan gunakan .........dst.
7. Jangan memilih masalah yang tidak dikuasai
pemecahannya;
a. Ambil topik yang skalanya kecil dan relatif
terbatas;
b. Pilih masalah yang dirasakan paling penting
bagi guru dan siswa;
c. Usahalan dapat dikeriakan sendiri atau dan
kolaboratif,
Masalah PTK tersebut terkait dengan prioritas




Hipotesis adalah pemyataan yang dideskripsikan
berdasar unsu-.lnsur penelitian tmtang hubungan
korelasional atau dan kausqlitas terkait dengan pelbagai
pemrasalahan yang direncanakan guru/peneliti pada bagian
permasalahan terdahulu. Kemudian mendeskripsikan
lagi asumsi solusi (inovasi ialan keluar) terbaik yang
ditanyakan guru peneliti untuk mengatasi hal tersebut
yang akan dibuktikan melalui uii coba) ada siklussiklus
pembelajaran berikutnya. Misalnya:
a. Penggunaan bahasa langsung ke poin bahasan
(to the point) mer percepat pengertian siswa atas
isi bahasan terkait.
b. Penggunaan metode (misalnya Diskusi?), alat
peraga (misalnya, Globe?), media teknologi
pembelaiaran (misal.nya?) dalam mengajar
satuan ajar (aspek AIQulan?; Aqidah?; Fiqh?;
Akhtak?; Tarikh dan Peradaban Islam?) pada PAI
akan meningkatkan perhatian siswa
c. Pemberian tugas dimulai dari yang lebih
ringan (misal.. ..?) membuat anak semangat
melaksanakannya.
d. Menggunakan jam (inisial: pa6i?; siang?. sore?)
unhrk materi ajar (AlQur'an'!; Aqidah')i Fiqh?.
Al<hlak?; Tarikh dan Peradaban Islam?, akan
mengurangi rasa nganfuk siswa
e. Menggunakanungkapanpenghargaan(kalimat?
atau hadiahbenda kegiatan yang menyenangkan?
sebagai respon saya (guru) secara Patut atas
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iawaban mereka yang salah dan yang benar.
maka akan membangun rasa frercaya diri dan
simpatik siswa
f. penggunaan a) materi ajar...?: Metode.....?/
peraga......?/teknologi pembelajaran........?;
Satana.....? dan prasarana.........?manajemm
kelas.....? serta penialain........? dalam
pembelajaran.....? pada pAI akan mewujudkan
....? pada sisw4 dan sebagainya.
Dengan kata lain hipotesis adalah pemyataan guru
yang peneliti tentan& pdnsip-prinsip mendasar tentang
faringan konsep-konsep atau variabelvariabel secara
korelasional atau kausalitas dari sesuahr judul yang diteliti,
termasuk kebenarannya masih memerlukan pembuktian
(kualitatif) atau dan pengujian kebenarannya. melalaui
pentgunaan metode penelitian ilrniah.
Penting diingat, hipotesis dimaksud jika diamati
mesti terlihat ielas rangkainnya mulai dari latar belakang
permasalahan, dan penyebab masalah sampai cara
pemecahan masalah yang direncanakan (inovasi) peneliti.
4, Tujuan Penelitian
a. Tuiuan Alademis. Rumuskan secara ielas tu uan
penelitian tindakan kelas ini untuk mencapai
data, konsep-konsep serta iknu pengetahuan
tentant apa yant terkaitdengan penyelenggaraan
pembelajaran pAI.
b. Tujuan Terapan. Rumuskan secarajelas tujuan
penelitian tindakan kelas ini untuk mencapai
praktik. kebijakan dan peraturan tentang apa
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tentang Penyelenttaraan Pembelaiaran PAI
5. Manfaat Penelitian
a. Manfaat akademis. Rumuskan secara ielas
manfaat dari tuiuan penelitian tindakan kelas
untuk mencapai data. konsep-konsep serta ilmu
pengetahuan telkait penyelmggaraan Pem-
belaiaran PAI. bagi para pengkaii ilmu penge-
tahuan pendidikan dan ilmuan lainnya.
b. Manfaat terapan. Rumuskan secara ielas manlaat
dari tuiuan penelitian tindakan kelas untuk
mencapai praktik. kebijiakan dan Peoturan
terkait Penydenogarazin pembelaiaran PAI. bagi
para guru. kepala sekolah. Dinas Pendidikan dan
Kandepag serta stakeholders lainilya.
Penting diingat, tujuan akademis dimsaksud iika
diamati mesti terlillat ielas dalam rangkaian terhadap
mannfaat akademis. Demikian pula tujuan terapan
jika diperhatikan harus jelas runtut terhadap manfaat
terapan, jangna Pula hrmpang tindih (rancu).
6. Kerangka KonseP-KonseP dan Teorileori
Kerangka konsep-konsep (umum dan khusus PTK)
dimaksud adalah pengutipan, penyaduran, Pensarian,
komparasi antar konseP para ahli secara kritis yang
dipandang guru peneliti relevan unhrk dideskripsikan
sebagai pegangan dalam upaya Penelitian Tindakan Kelas
yang akan dilaksanalan.
Adapun kerangka tmriteori (Umum dan I(husus
PTK) dimakzud adalah pengutipan, penyaduran, pen-
sarian. komparasi antar teoriteori para alili secara kritis
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yang menurut guru peneliti tepat dinarasikan ,'adi pisau
analisis aktivitas Penelitian Tindakan Kelas yang akan
diselenggrakan. Teori itu sendiri dapat didefinisikan
sebagai pemyataan guru yang peneliti tentang prinsip-
prinsip mendasar tentang jaringan konsep-konsep atau
variabel-variabel secara korelasional atau kausalitas dari
judul yang diteliti yang kebenarannya sudah terbukti
(dalam pendekatan kualitatif) atau dan teruji (dalam
pendekatan kuantitatif kebenarannya setelah melalui
pengumpulan dan anatsa serta interpretasi data lewat
penggunaan metode penelitlan ilmiah yang relevarL/shahih
(valid) dan terpercaya (reliable) (Tuniang, 2003:99).
Kriteria umum untuk membuktikan atau menguji
teori, yalni: (a) mengumpulkan data yang benar, (b) meng-
gunakan metodologi yang benar dan tepat., (c) mem-
bentuk teori yang sahih; dan (d) dapat membuat ramalan
(perspektit) tepat. (N.R. Campell dalam Nana Sujan4
7997:7)
Contoh konsep-konsep para ahli: (a) pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran atar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya unhrk
memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian Ciri,
kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat. Bantsa dan negara
Gru SISDIKNAS No. 20 Thn 2003); @) Standar nasional
pendidikan terdiri atas standar isi, proses. Kompetensi
lulusan. pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan
prasarana. Pengelolaary pembiayaan, dan penilaian
pendidikan yang harus dilakukan secara berencana
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dan berkala (UM SISDIKNAS No. 20 Thn 2003); (c)
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan Pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan balian pelaiaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kedatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan Pendidikan tertentu
(UU SISDIKNAS No. 20Thn 2003); (d) Jenis Organisasi
kurikulum melipuli:- separated subject curiculum. Coftelated
curriculum, or integrated curriculum (Nazhary, 1985:15);
(e) Evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengmdalian
peniaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap
berbagai komponen pendidikan pada setiap ialur, ienjang
dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungiawaban
penyelenggaraan pendidikan (UU SISDIKNAS No. 20 Thn
2003); (f) Hasil ulangan siswa rendah" karena: (1) siswa
mengantuk karena guru tidak menggunakan alat peraga,
cara guru mengajar tidak menarik, (2) guru tidak pemah
memeriksa pemahaman siswa; (3) pekerlaan siswa tidak
pemah diberi balikan oleh guru (Igak Wardhani,2007:3); (g)
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidil< dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar (UU SISDIKNASNo. 20 Thn 2003); (h) Lingkungan
adalah semua yang bersifat fisik dan sosial (Nana Sujana,
"1991: 25); (i) Proses intelektual adalah kompleksitas
bahas4 pikiran, pemahaman, pemecahan masalah sebagai
aspek utama dalam proses belajar (Nana Suiana, 1991:
24); (i) Alat pelajaran modem yang efektif seperti film,
tape recorder. radio, televisi Tanpa alat-alat tak daPat
diialankan kurikulum apa pun dengan efektif (S. Nasutiory
1982: "164); (k) Pendidikan agama di Indonesia terlampau
bersikap menyendirt tidal menanamkan nilai-nilai yang
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kompleks atas kegiatan pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (Muchur BLIChari. 794:277); Q) Evaluasi
Program Penilaian Pembelajaran meliputi komponen input
program, tingkat implementasi input-input protram,
proses transformasi yang mengikuti program dan output
(Jaap Scherens, 2003:109); (m) Penilaian atas pelaksanaan
pembelajaran meliputi:
a. Prcpembelajaraz: (a) kesiapan ruan& alat pembela-
jaran, dan media; (b) memeri.ksa kesiapan peserta
didik;
b. Pembukaan pembelajatan: (a) apersepsi, (b) menyam-
paikan kompetensi yang akan dicapai dan rencana
kegiatan;
c. Kegiatan ilrti pembejarun: (a) penguasaan materi
pembelajaran, (b) menghubungkan materi dengan
pengetahuan lain yang relevary (c) melaksanal<an
pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan
dicapai. (d) melaksanakan pembelajaran secara
runtuq (e) menguasai kelas (f) melaksanakan pembe-
la.jaran yang kontekstual: (g) menumbuhkan ke-
biasaan positif (nartutant effect, (h) melaksanakan
pembelaiaran sesuai dengan alokasi waktu yang
direncanakary (i) keterampilan menggunakan
sumber belajar dan media pembelajaran; O media
dan sumber belajar yangdigunakan menghasilkan
pesan yang menarik; (k) keterlibatan peserta didik
dalam pendayagunaan media dan sumber belajar;
(l) menumbu}kan partisipasi aktif peserta didik; (m)
merespon positif partisipasi peserta didik; (n) terbula
terhadap kritik dan respon peserta didil, (o) menum-
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bulikan keceriaan dan antusiasme peserta didik dalam
belajar; (p) memantau kemajuan belajar setiap Peserta
didik; (q) melakulan penilaian akhir sesuai dengan
kompetensi; (r) menggunakan bahasa lisan secara
jelas dan lancar; (s) menggunakan bahasa hrlis yang
baik dan benar, (t) menyampail<an pesan dengan gaya
yant tepat waktu dan tepat sasaran.
il. Pen tttp: (a) melakukan refleksi dan rangkuman
dengan melibatkan peserta didik. O) melaksanakan
thdak lanju! (c) menginformasikanmateriberikutnya.
e. Se$ Reflektif meliputi:(a) analisa SWOT oleh guru
yang peneliti: (b) Komentar guru Iain atau tenata
ahli yang dimintai atau diikutkan mengamati proses
pembelajaran di kelas (kolaboratif). (E- Mulyas4
2007:207)
Jangan lupa korsep-konsep tadi sebagai contoh bagi
guru peneliti agar mencari sebanyal mungkin konsep
yang relevan bagi kegiatan PTK yang akan dilaksanakan,
sebagai balian rujukan dan analisa terhadap data temuan.
Contoh teoriteori para ahli:
a. Kualitas proses akan dicapai apabila semPuma
sinergi antar berbagai input; turu, Siswa &
kurikulum, dana, media alat, kepala sekolah.
Kualitas proses akan mendorong terciPtanya
suasana pembelajarnn yang kondusif dan men-
dorongminatdanmotivasibelajarsehingga proses
pembelajaran akan mampu memberdayakan pe-
serta didik (Depdiknas, 2000:11)
b. fohn Dewey menyatakan Teori Belajar sebagai
learuing by doing (Belajar melalui perbuatan:
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langsung melakukan apa yang hendak dipelajari
tersebut); Thinking man usually think about change
(Manusia berpikir selalu tmtang perubahan)
(Nana Sufan4 1991:17)
c. "Belaiar" adalah perubahan tingkah laku. per-
ubahan itu te4adi pada domain pengetahuan,
pemahaman, perspekstif, motivasi atau gabung-
an dari aspek-aspek tersebut (Nana Suiana, 1991:
s).
d. "Laporan Penelitian Tindakan Kelas (pTK) di-
maknai sebagai laporan yang disusun berda-
sarkan penelitian yang dilakukan secara siste-
matis terhadap suatu gejala dalam hat ini
perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan oleh
guru dikelasnya sendiri (Igak Wardhani, 2007;
6.4)
e. Gagne mengemukakan delapan tipe belajar mulai
dan yang sederhana: Signal leanring, stimulus
rxpons leanting motorchain leaming, onbal
assochtion, multiple discr imbiation, concept leaning,
principle leaning, and problem soloing leraning
(Belajar: isyarat raangsangan-jawabarVreaksi,
Rangkaian hubr:ngan rlngkapan, membedakan,
konsep aturan, memecahkan masalah). Dalam
hal ini guru berperan iadi desigtrer, implementer
dan evaluator. (E. Mulyasa, 2007:747).
f. Reigeluth (1983) mengembangkan teori elaborasi
dalam mengorganisasil<an materi pembelajaran
yaitu kesempumaan pentorganisasian pembela-
jaran terletak pada tingkat struktur isi. cara me-
PeniloionPendidikon 281
milih, menata dan menuniukkan saling hubung-
an materi pembelajaran ( Mulyas4 2007:749).
g. Teoriteori lairmya yang relevan.
langan lupa teoriteori tersebut sebagai contoh
bagi guru peneliti supaya menemukan sebanyak
mungkin teori{eori yang relevan bagi aktivitas
PTK yang akan dipraktekan. sebagai acuan
pisau analisis bagi data temuan. Hal yang
sangat pentint lagi adalah jangan sampai lupa
pada bahagian pembahasan hasil penelitian,
agar semua konsep-konsep dan teoriteori
yang dirujuk pada kaiian konsep dan teori
terdahulu, clikomentari tentang keberlakuannya,
perteserannya (terkoreksi sebagian) atau kegu-
gurannya (tidak berlaku) secara total dan menam-
pilkan temuan teori dari lapangan PTK tersebut,
sehingga peneliti menielaskan kemungkinan
bertahannya konsep-konsep dan teori-teori yang
telah ada atau benar-benar menemukan sesuafu
konsep atau teori baru sama sekali. Ini semua
inovasi yang mengagumkan.
PENDALAMAN MATERI
Coba jelaskan apa yang dimalsud dengan:
1. Langkah-langkah dalam penelitian tindakan kelas?
2. Masalah dalam penelitian tindakan kelas?
3. Hipotesis dalam penelitian tindakan kelas?
4. Menyusun proposal dalam penelitian tindakan kelas?
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Penelltlan Tlndakan Kclas (PTK) merupakan salah satu upaya untuk
meninekatkan kualitas pembelajaran dan keprofesionalan guru maupun
uot"nloarm pelaksanaannya dosen dan guru perlu melakukan .segala
Lngiitr penetitian lnl secara bersama-sama (kolaboratif) dari awal hingga
.[rrji- ilii- it ir penelitian ini ialah adanya masalah pembelajaran dan
tindakan untuk memecahkan masalah ini. Penelitian tindakan sebenalnya
J"o"i ait"trf"n oleh guru atau dosen sendiri-sendiri atau seperti dalam
oeiatitran ini. curu dan-dosen dapat saling berkolaborasl. Tahapan penelitian
dimulai dari p-erencanaan, pelaksanaan tindakan dan evaluasi refleksi yang
Jrp"t Oirtrtig sebagai slkius. Refleksi merupakan pemaknaan-dari hasil
ilnirkan y.ni dilak;kan dalam rangka memecahkan masala.h.. Disarankan
luru aan iotin a.pat secara kolaboiatif melakukan tindakan kelas ini untuk
peningkatan keprofesionalannya.
Kolaborasi (kerjasama) antara praktlsi (guru) dan penellti (dosen atau
widyalswari) merupakan salah satu cirl khas PTK. Melalui kolaborasi lni
mereka bersama menggali dengan mengkail permasalahan nyata yang
dihadapi oleh guru din atau slswa. Sebagai penelitian yang bersifat
kolaboiatif, harus secara jelas diketahui peranan dan tugas Suru dentan
peneliti. Dalam PTK kolaboratlf, kedudukan peneliti setara dengan guru,
ialam arti masing-masing mempunyai peran serta tanggung jawab yang
saling membutuhkan dan saling melengkapi. Peran kolaborasi turut
menintukan keberhasilan PTK terutama pada kegiatan mendiagnosis
masalah, merencanakan tlndakan, melaksanakan penelitian (tlndakan,
observasi, merekam data, evaluasi, dan refleksi), menganallsis data,
menyeminarkan hasil, dan menyusun laporan hasil.
Pernah diamanahi iabatan sebagai Direktur Pascasarjana dan Wakil Rektor I
BidangAkademik.
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